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ABSTRAK

Rahma, Salsabila Zahrani. 2025. Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Self-Efficacy.
Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi: Ulfa Masamah, M.Pd

Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Sistem Persamaan Linear Satu
Variabel, Teori APOS, Self-Efficacy.

Sebagian besar siswa belum mampu memecahkan masalah dengan baik.
Walaupun nilai matematika siswa tergolong cukup baik, namun sebenarnya
kemampuannya dalam memecahkan masalah matematika masih kurang. Teori
APOS berfungsi sebagai salah satuteori yang digunakan untuk menganalisis
pemecahan masalah matematika berdasarkan aksi, proses, objek, dan skema.
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan
masalah siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy
kategori tinggi dan rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Subjek penelitian ini terdiri dari enam siswa yang mewakili masing-
masing self-efficacy kategori tinggi dan rendah. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu tes dan wawancara. Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti
sendiri yang dibantu dengan instrumen pendukung lainnya berupa lembar tes
kemampuan pemecahan masalah dan pedoman wawancara berbasis tugas. Teknik
analisis data penelitian ini menggunakan model interaktif menurut Miles dan
Huberman, yaitu reduksi data, data display, dan penarikan kesimpulan. Uji
kredibilitas penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan meningkatkan
ketekunan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa, 1) siswa dengan self-efficacy
tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS. Siswa dengan
self-efficacy tinggi memecahkan masalah matematika melalui tahap aksi, proses,
objek, dan skema. Namun, pada tahap skema tidak mampu menuliskan kesimpulan;
2) siswa dengan tingkat self-efficacy rendah meskipun dapat melewati tahapan teori
APQOS, namun menunjukkan keterbatasan pada tahapan objek dan skema. Pada
tahap objek sebelumnya siswa tidak mampu menemukan objek lainnya. Sehingga,
pada tahap skema siswa belum mampu menghubungkan informasi dari tahap aksi,
proses, objek dengan benar. Dengan demikian hasil temuan berikut menunjukkan
bahwa teori APOS dapat dijadikan acuan dalam model pembelajaran dan penilaian
yang lebih optimal untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah matematika.
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ABSTRACT

Rahma, Salsabila Zahrani. 2025. Profile of Problem-Solving Abilities of Students at
Sabilurrosyad Islamic Junior High School on Single Variable Linear
Equations Based on APOS Theory as Viewed from Self-Efficacy.
Undergraduate Thesis, Mathematics Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Thesis Advisor: Ulfa Masamah, M.Pd

Keywords : Problem Solving Ability, Single Variable Linear Equation System,
APOS Theory, Self-Efficacy.

Most students are not able to solve problems well. Although students' math
scores are quite good, their ability to solve math problems is actually still lacking.
The theory of action, process, object, and scheme functions as one of the theories
used to analyze math problem solving based on action, process, object, and scheme.
The purpose of this study was to describe the profile of problem-solving abilities of
students at Sabilurrosyad Islamic Junior High School on the material of one-
variable linear equations based on the theory of action, process, object, and scheme
reviewed from the high and low categories of self-efficacy.

This study uses a qualitative approach with a case study research type. The
subjects of this study consisted of six students representing each high and low self-
efficacy category. The data collection techniques used were tests and interviews.
The main instrument of this study was the researcher himself who was assisted by
other supporting instruments in the form of problem-solving ability test sheets and
task-based interview guidelines. The data analysis technique of this study used an
interactive model according to Miles and Huberman, namely data reduction, data
display, and drawing conclusions. The credibility test of this study used
triangulation techniques and increased persistence.

The results of the study indicate that, 1) students with high self-efficacy
are able to meet all indicators of students' problem-solving abilities in the material
of linear equations of one variable based on the theory of action, process, object,
and scheme. Students with high self-efficacy solve mathematical problems through
the stages of action, process, object, and scheme. However, at the scheme stage they
are unable to write conclusions; 2) students with low levels of self-efficacy,
although able to pass the stages of the theory of action, process, object, and scheme,
show limitations at the stages of object and scheme. At the previous object stage,
students were unable to find other objects. Thus, at the scheme stage, students have
not been able to connect information from the action, process, object stages
correctly. Thus, the following findings indicate that the theory of action, process,
object, and scheme can be used as a reference in a more optimal learning and
assessment model to improve students' ability to solve mathematical problems.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R1 No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan siswa dapat dikembangkan melalui aktivitas pemecahan
masalah, sehingga siswa dapat meningkatkan kompetensi yang dimilikinya
(Sumartini, 2016). Siswa seharusnya memiliki kemampuan yang baik dalam
memecahkan masalah matematis, karena hal ini merupakan salah satu tujuan dari
proses pembelajaran. Dalam setiap proses belajar, siswa akan dihadapkan pada
berbagai macam permasalahan yang memerlukan pemecahan. Melalui kegiatan
pemecahan masalah ini, diharapkan siswa dapat memahami dan menemukan
kembali konsep-konsep matematika yang telah siswa pelajari (Purnamasari dan
Setiawan, 2019).

Dalam proses pemecahan suatu masalah diperlukan strategi atau langkah-
langkah sistematis yang dapat membantu siswa memecahkan masalah tersebut
(Ramdani dkk., 2021). Kemampuan pemecahan masalah adalah upaya untuk
menemukan solusi dari suatu kesulitan dalam rangka mencapai tujuan yang tidak
dapat diraih secara langsung (Purba dkk., 2021). Menurut George Polya ada empat
tahapan pemecahan masalah yang bisa digunakan siswa, yaitu (1) memahami
masalah, (2) menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa
kembali. Selain teori Polya, Izzatin (2020) juga menyatakan ada beberapa teori yang
dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah, salah
satunya adalah teori APOS. Teori APOS berfungsi sebagai salah satu teori yang

diterapkan untuk menganalisis pemecahan masalah matematika (Aziz & Kholil,



2020). Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori APOS untuk menganalisis
pemecahan masalah matematis siswa.

Teori APOS adalah kerangka acuan dalam pendidikan matematika yang
menjelaskan dengan kognitif bagaimana siswa memahami maupun mendalami
konsep matematika berdasarkan struktur matematika yang sudah dikuasai
sebelumnya, sehingga siswa bisa menambah pengetahuan baru (Garcia-Martinez
dan Parraguez, 2017). APOS termasuk suatu teori konstruktivisme yang
menjelaskan bagaimana individu mempelajari konsep matematika, berdasarkan
teori perkembangan kognitif Piaget (Dubinsky dan McDonald, 2001). Teori ini
menggambarkan bagaimana tahapan aktivitas mental siswa berupa aksi (actions),
proses (processes), objek (objects), dan skema (schema) dalam pemecahan
masalah.

Af-idah dan Suhendar (2020) menjelaskan bahwa untuk tahap aksi,
langkah yang diambil oleh siswa ketika memiliki pandangan eksternal terhadap
konsep matematika. Tahap proses terjadi ketika seseorang secara internal dapat
melakukan aksi secara berulang dengan pemahaman yang lebih dalam. Tahap objek
muncul ketika hasil konstruksi mental dari tahap proses terbentuk menjadi sesuatu
yang dapat dianggap sebagai objek. Skema termasuk bagian dari aksi, proses, dan
objek yang diintegrasikan menjadi suatu kerangka pemahaman.

Teori APOS bisa digunakan untuk mendalami pembelajaran dengan
beragam topik seperti kalkulus, aljabar abstrak, statistika, serta pelajaran
matematika lainnya (Dubinsky dan McDonald, 2001). Persamaan linear satu
variabel adalah materi dasar dalam konsep aljabar yang sangat penting untuk

dikuasai sebelum mempelajari aljabar tingkat lanjut (Nafii, 2017). Materi ini



memiliki peranan penting karena penerapannya erat hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari, seperti dalam kegiatan jual beli atau pengelolaan waktu
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan (Nasriadi, 2016). Oleh karena itu,
pemahaman siswa terhadap persamaan linear satu variabel sangatlah penting,
karena materi ini menjadi landasan untuk mempelajari aljabar lebih lanjut. Tetapi
masih banyak siswa yang belum bisa memahami materi persamaan linear satu
variabel.

Fitriani (2018) mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan siswa terletak
pada kurangnya kemampuan dalam mengubah masalah menjadi model matematika,
yang merupakan langkah penting sebelum menentukan solusi dan mengambil
keputusan. Kemudian didukung oleh Restuningsih dan Khabibah (2016) yang
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu untuk melakukan identifikasi atas
informasi yang ditanyakan dan diketahuinya, sulit pada penyusunan kalimat
matematika, sulit menentukan hasil akhir pemecahan serta kesalahan dalam
penyimpulan sehingga tidak memecahkan masalah.

Kelemahan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
memang terjadi di sebagian besar siswa, termasuk di MTsN Kota Batu. Walaupun
nilai matematika siswa tergolong cukup baik, namun sebenarnya kemampuannya
dalam memecahkan masalah masih kurang. Contohnya, siswa tidak memahami cara
perhitungan operasi bilangan bulat. Namun, kemampuan siswa di sekolah ini
berbeda-beda. Pada siswa yang memiliki kemampuan matematika lebih dibanding
yang lain, saat dicoba mengerjakan masalah persamaan linear satu variabel, di mana
masalah ini digunakan sebagai informasi untuk membantu peneliti menganalisis

profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada materi persamaan linear



satu variabel berdasarkan teori APOS, menghasilkan temuan seperti pada Gambar

1.1 berikut.
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Gambar 1.1 Hasil Prasurvei

Hasil prasurvei di atas menunjukkan bahwa siswa dalam memecahkan
masalah persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS. Pada tahap aksi
mampu memberikan respons dengan membaca masalah tersebut dan
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan apa
yang diketahui dan ditanyakan. Siswa hanya mencatat sebagian informasi, seperti
lebar petak persawahan [ = 20 m tetapi tidak menuliskan bahwa keliling petak
persawahan K = 130 m . Sehingga, pada tahap aksi siswa kurang lengkap dalam
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah tersebut.

Pada tahap proses, siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan
informasi yang terdapat pada masalah menggunakan rumus keliling persegi panjang
K = 2(p + 1) yang digunakan untuk menentukan nilai panjang petak persawahan
(p). Namun, pada tahap aksi sebelumnya siswa tidak menuliskan bahwa keliling
petak persawahan K = 130 m. Sehingga, aktivitas tersebut menandakan bahwa

siswa belum tepat dalam melakukan tahap proses.



Pada tahap objek, siswa mampu menemukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah, yaitu panjang petak pesawahan p dengan
menggunakan operasi aljabar perkalian dan pembagian. Namun, pemecahan
masalah tersebut kurang tepat karena tidak memasukkan keliling K = 130 m.
Akibatnya, tidak dapat menentukan nilai panjang petak pesawan p dengan tepat
yang digunakan untuk memecahkan masalah.

Selanjutnya, pada tahap skema, siswa seharusnya mampu mengaitkan
seluruh konsep dan tahapan, mulai dari aksi, proses, objek, sehingga terbentuk
sebuah skema dengan menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk
menentukam luas petak pesawahan menggunakan rumus L = p x [. Aktivitas
tersebut menandakan bahwa tahap skema telah terbentuk. Namun, pada tahap objek
sebelumnya tidak dapat menentukan nilai panjang petak pesawahan p dengan tepat.
Sehingga, ketika menghitung luas petak pesawan, jawaban yang tidak tepat.
Akibatnya, siswa belum dapat memecahkan masalah secara keseluruhan dengan
baik dan tepat.

Dengan demikian, hasil prasurvei dalam memecahkan masalah persamaan
linear satu variabel berdasarkan teori APOS menunjukkan bahwa siswa kurang
tepat dalam melakukan tahap aksi dan proses yang mengakibatka keterbatasan pada
tahap objek dan skema. Hal ini didukung oleh hasil wawancara dengan guru
matematika yang menyatakan bahwa materi persamaan linear satu variabel sangat
sulit dipahami oleh siswa. Kesulitan ini tampak pada ketidakmampuan siswa untuk
memisalkan model matematika dengan benar, memahami variabel yang terlibat,
serta memecahkan masalah dengan prosedur yang tepat. Untuk mengatasi hal ini,

diperlukan strategi pembelajaran yang lebih efektif, seperti menggunakan



pendekatan berbasis teori APOS dengan latihan yang lebih intensif dan bimbingan
langkah demi langkah dalam memodelkan dan memecahkan masalah matematika.

Profil kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi bagian penting
dalam penelitian ini. Masalah tersebut akan digunakan sebagai instrumen asesmen
untuk mengidentifikasi profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APQOS. Penelitian ini
terfokus pada ranah kognitif siswa, yang mencakup perilaku-perilaku yang
menekankan pada aspek intelektual, seperti pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan.

Pada aktivitas belajar guna mengatasi masalah, siswa memerlukan
kepercayaan pada dirinya sendiri supaya mampu memecahkan masalah tersebut.
Kepercayaan individu terhadap kemampuan serta kesanggupannya saat mengatur
serta memecahkan masalah melalui metode yang terbaik guna meraih hasil yang
terbaik pada sebuah tugas khusus disebut dengan self-efficacy (Subaidi, 2016). Self-
Efficacy termasuk sikap percaya diri seseorang terhadap kemampuan memecahkan
masalah sebuah tugas secara tuntas (Lestari dan Yudhanegara, 2015). Biasanya,
siswa belum sanggup memaparkan prestasi akademik yang cocok pada potensinya.
Salah satu alasannya yaitu siswa sering belum mengetahui apakah siswa bisa
memecahkan masalah yang diberikan.

Kategori self-efficacy siswa terdiri dari tinggi, sedang, serta rendah. Fitri
(2017) mengatakan banyak sekali siswa yang mengerjakan pekerjaan rumahnya
ketika di kelas dan menyalin pekerjaan temannya yang menunjukkan bahwa
rendahnya self-efficacy siswa pada pembelajaran matematika. Siswa sering tidak

yakin pada kemampuan dirinya saat belajar matematika (Ramlan, 2013). Misalnya,



siswa sering kali menoleh ke kiri serta ke kanan untuk bertanya seolah-olah sedang
meminta bantuan temanya menemukan jawaban suatu soal. Akibatnya siswa
menjadi tidak yakin atau takut dalam menanggapi atau memberi masukan.

Hasil prasurvei sesuai dengan kondisi di sekolah, wawancara dengan guru,
dan penelitian sebelumnya, peneliti memilih subjek dengan kategori self-efficacy
tinggi dan rendah. Siswa dengan kategori self-efficacy tinggi selalu berusaha
menggunakan strategi apapun untuk bisa memecahkan masalah. Selain itu siswa
dengan self-efficacy rendah sulit menggunakan strategi apapun sehingga membuat
siswa mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Schunk & DiBenedetto (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya self-
efficacy dapat menghambat penggunaan strategi pemecahan masalah dan
menyebabkan siswa cepat menyerah menghadapi kesulitan.

Berdasarkan saran dari penelitian sebelumnya untuk melakukan penelitian
lebih lanjut terkait profil kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan teori
APOS ditinjau dari self-efficacy serta menurut deskripsi latar belakang dan hasil
prasurvei yang dilakukan, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai
profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy

kategori tinggi dan rendah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas maka, rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam



Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori
APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi?

2. Bagaimana profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam
Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori

APOS ditinjau dari self-efficacy kategori rendah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

1. Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam
Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori
APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi.

2. Mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam
Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori

APOS ditinjau dari self-efficacy kategori rendah.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian ini tentunya memperoleh
manfaat baik dengan teoritis juga praktis. Sesudah penelitian ini selesai, manfaat
yang diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini berharap bisa menjadi tambahan referensi maupun sumber
pemikiran untuk pendidik dan peneliti, khususnya saat memahami bagaimana profil
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi

persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy



kategori tinggi dan rendah. Dengan begitu, penelitian ini dapat berkontribusi pada
kemajuan dunia pendidikan. Tidak hanya itu, hasil penelitian ini juga bisa sebagai
suatu acuan maupun wawasan baru guna meningkatkan serta memperluas
pemahaman tentang profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam
Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
ditinjau dari self-efficacy.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini bisa diterapkan menjadi referensi pada studi berikutnya
tentang pengajaran matematika, khususnya dalam hal penerapan teori APOS dan
self-efficacy. Tidak hanya itu, penelitian ini bisa membuka kesempatan pada
penelitian berikutnya yang mengkaji bagaimana berbagai teori pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
b. Bagi Sekolah

Sekolah bisa mempergunakan penelitian ini menjadi wawasan dan
masukan serta pertimbangan pada proses pembelajaran matematika serta
pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi mengikuti gaya belajar siswa,
sehingga materi persamaan linear satu variabel dapat tersampaikan dengan baik.
Dengan begitu, sekolah dapat membuat lingkungan belajar yang adaptif serta
responsif terhadap kebutuhan siswa.
c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini bisa membagikan perspektif baru kepada pendidik
tentang teori APOS untuk pembelajaran matematika, khususnya untuk materi

persamaan linear satu variabel. Dengan memahami bagaimana teori APOS dan
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kategori self-efficacy tinggi dan rendah pada siswa, guru dapat membuat strategi
pengajaran yang semakin menarik serta efektif.
d. Bagi Siswa

Berharap bahwa penelitian ini akan memperluas pemahaman siswa
tentang belajar matematika serta teori APOS. Melalui penerapan pendekatan yang
lebih terstruktur serta dukungan yang cocok, siswa akan semakin gampang
mendalami materi persamaan linear satu variabel serta merasa lebih yakin dalam

keahliannya untuk menyelesaikan soal matematika.

E. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian mencakup analisis hasil penelitian sebelumnya yang
sesuai pada penelitian ini, serta penjelasan menyangkut perbedaan antara penelitian
ini dengan penelitian terdahulu. Tujuan dari orisinalitas penelitian adalah
menghindari pengulangan penelitian dan kesamaan isi dari penelitian terdahulu.
Dalam penelitian ini, ide baru atau kebaruan ditemukan melalui penelitian
sebelumnya. Ditemukan berbagai penelitian sebelumnya yang sesuai pada
penelitian ini.

Penelitian Yunita dkk. (2024) tentang profil penyelesaian soal SPLDV
berdasarkan teori APOS ditinjau dari kemampuan matematika siswa. Persamaan
dengan penelitian ini adalah membahas tentang teori APOS. Perbedaannya, yaitu
penelitian Yunita dkk. (2024) membahas konteks tentang profil penyelesaian soal
SPLDV dan juga tinjauan kemampuan matematika siswa serta hasil penelitian yang
memaparkan hasil data siswa berkemampuan matematika tinggi, sedang, dan

rendah dengan menggunakan teori APOS sebagai kerangka acuan.
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Penelitian Bennu dan Rizal (2019) tentang profil pemecahan masalah
persamaan linear satu variabel siswa climber pada kelas VII SMP Negeri 3 Palu.
Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas konteks tentang profil
pemecahan masalah persamaan linear satu variabel. Perbedaannya terletak pada
hasil penelitian, yaitu penelitian Bennu dan Rizal (2019) menunjukkan bahwa siswa
tipe climber kelas VII SMP Negeri 3 Palu dalam memecahkan masalah persamaan
linear satu variabel.

Penelitian Muttagin dkk. (2019) tentang profil kemampuan matematika
siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan garis lurus berdasarkan teori
APOS. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang teori APOS.
Perbedaannya terletak pada konteks, yaitu penelitian Muttagin dkk. (2019)
membahas konteks tentang profil kemampuan matematika siswa dalam
menyelesaikan masalah persamaan garis lurus.

Penelitian Ashri dan Khaerunnisa (2022) tentang analisis kemampuan
pemecahan masalah matematis berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy
siswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas tentang kemampuan
pemecahan masalah berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy.
Perbedaannya Perbedaannya terletak pada hasil penelitian, yaitu penelitian Ashri
& Khaerunnisa (2022) menunjukkan hasil secara analitis atau spesifik mengenai
keahlian pemecahan masalah matematika berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-
efficacy siswa tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk mempermudah pembaca memahami ketidaksamaan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini disajikan Tabel 1.1 orisinalitas penelitian

sebagai berikut.



Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti ~ Penelitian Penelitian Penelitian
dan
Tahun
(Yunita Profil Sama-sama Penelitian Penelitian ini
dkk., Penyelesaian  meneliti Yunita dkk. mendeskripsika
2024) Soal SPLDV tentang teori (2024) n tentang profil
Berdasarkan ~ APOS. membahas kemampuan
Teori APOS konteks tentang pemecahan
Ditinjau dari profil masalah  siswa
Kemampuan penyelesaian Sekolah
Matematika soal SPLDV dan Menengah
Siswa. juga  tinjauan Pertama Islam
kemampuan Sabilurrosyad
matematika pada materi
siswa serta hasil persamaan linear
penelitian yang satu variabel
memaparkan berdasarkan
hasil data siswa teori APOS
berkemampuan  ditinjau dari self-
matematika efficacy kategori
tinggi, sedang, tinggi dan
dan rendah rendah.
dengan
menggunakan
teori APOS
sebagai
kerangka acuan.
(Bennu  Profil Sama-sama Penelitian
dan Pemecahan membahas Bennu dan Rizal
Rizal, Masalah konteks (2019)
2019) Persamaan tentang profil menunjukkan
Linear Satu pemecahan hasil bahwa
Variabel masalah siswa tipe
Siswa persamaan climber  kelas
Climber pada linear satu  VII SMP Negeri
Kelas VIl variabel 3 Palu dalam
SMP  Negeri memecahkan
3 Palu. masalah

persamaan linear
satu variabel.




Lanjutan Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian
dan
Tahun
(Muttag Profil Sama-sama Penelitian Penelitian  ini
in dkk., Kemampuan meneliti Muttagin ~ dkk. mendeskripsikan
2019) Matematika  tentang  teori (2019) tentang  profil
Siswa dalam APOS. membahas kemampuan
Menyelesaika konteks tentang pemecahan
n  Masalah profil masalah  siswa
Persamaan kemampuan Sekolah
Garis  Lurus matematika Menengah
Berdasarkan siswa dalam Pertama Islam
Teori APOS. menyelesaikan  Sabilurrosyad
masalah pada materi
persamaan garis persamaan linear
lurus. satu variabel
berdasarkan
teori APOS
ditinjau dari self-
efficacy kategori
tinggi dan
rendah.
(Ashri  Analisis Sama-sama Penelitian Ashri
dan Kemampuan  meneliti dan Khaerunnisa
Khaeru  Pemecahan tentang (2022)
nnisa, Masalah kemampuan menunjukkan
2022) Matematis pemecahan hasil secara
Berdasarkan ~ masalah analitis atau
Teori APOS berdasarkan spesifik
Ditinjau Dari teori APOS mengenai
Self Efficacy ditinjau  dari keahlian
Siswa. self-efficacy. pemecahan
masalah
matematika
berdasarkan
teori APOS
ditinjau dari self-
efficacy  siswa
tinggi, sedang,

dan rendah.
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F. Definisi Istilah

Supaya menjauhi kerancuan judul penelitian ini, peneliti memaparkan
maksud dari judul penelitian “Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada Materi Persamaan Linear
Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Self Efficacy”, sebagai
berikut.
1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kognitif secara
efektif yang dimiliki seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan langkah Polya, yaitu (1)
memahami masalah, (2) menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4)
memeriksa kembali.
2. Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linier satu variabel merupakan kalimat matematika terbuka
yang variabelnya berpangkat satu dan hanya memiliki satu variabel dengan bentuk
umumnya ax + p = 0, di mana a koefisien x, p konstanta dan x adalah variabel
dengan a # 0.
3. Teori APOS

Teori APOS termasuk suatu teori konstruktivis yang menjelaskan
bagaimana proses pencapaian konsep maupun prinsip matematika bisa terjadi.
Teori tersebut berfungsi untuk mengetahui konstruksi mental yang meliputi aksi
(actions), proses (processes), objek (objects), serta skema (schema).
4. Self Efficacy

Self-efficacy termasuk penilaian rasa percaya diri terhadap keahlian saat
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mengatasi masalah dengan menggunakan angket yang dibagi menjadi tiga dimensi,

tingkat (level), generalisasi (generality), dan kekuatan (strength).

G. Sistematika Penulisan

Bab | termasuk pendahuluan yang terbagi atas konteks penelitian maupun
latar belakang masalah menjelaskan alasan dan relevansi penelitian, rumusan
masalah merumuskan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian menjelaskan tujuan
dari suatu penelitian, manfaat penelitian menjelaskan manfaat dari hasil penelitian,
orisinalitas penelitian menunjukkan aspek kebaruan, definisi istilah memberikan
definisi operasional istilah-istilah kunci, dan sistematika penulisan menjelaskan
struktur skripsi.

Bab Il adalah tinjauan pustaka yang terbagi atas kajian teori memaparkan
teori-teori yang relevan mengenai kemampuan pemecahan masalah, persamaan
linear satu variabel, teori APOS, dan self-efficacy, perspektif teori dalam islam
mengaitkan teori dengan perspektif islam, kerangka konseptual —menyusun
kerangka konseptual penelitian.

Bab 111 berisi metode penelitian yang terbagi atas pendekatan serta jenis
penelitian menjelaskan pendekatan serta jenis penelitian yang dipakai, model
penelitian berisi model yang dipakai saat penelitian, tempat penelitian memuat
suatu lokasi dengan spesifik mengikuti fokus penelitian, kehadiran peneliti, subjek
penelitian orang yang membagi keterangan berupa data yang dibutuhkan peneliti,
Data serta sumber data pada penelitian ini dipaparkan dengan wujud verbal
(lisan/kata) dan bukan pada wujud angka. Instrumen penelitian mencakup pedoman

pengamatan, pedoman wawancara, kuesioner, maupun pedoman dokumentasi
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mengikuti metode yang dipakai, teknik pengumpulan data menjelaskan bagaimana
cara mengumpulkan data. Keabsahan data, berbagai metode yang bisa dibuat seperti
(1) triangulasi (sumber, metode, waktu, serta teori), (2) ulasan dari informan kunci,
(3) meningkatkan ketekunan, dan (4) penilaian dari ahli. Teknik analisis data
melibatkan proses pencarian dan pengorganisasian data secara sistematis. Terakhir,
prosedur penelitian menjelaskan langkah-langkah yang diambil selama penelitian.

Bab IV paparan dan analisis data serta hasil penelitian, terdapat dua sub
bab, yaitu paparan dan analisis data serta hasil penelitian. Pada sub bab paparan dan
analisis data, di dalamnya disebutkan kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan teori APOS pada data subjek S1, S2, dan S3 dengan self-efficacy tinggi
dan data subjek S4, S5, dan S6 dengan self-efficacy rendah.

Bab V pembahasan, membahas terkait profil kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
ditinjau dari self-efficacy, yang terbagi menjadi 2 sub bab, yaitu profil kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan
teori APOS ditinjau dari self-efficacy tinggi dan profil kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
ditinjau dari self-efficacy rendah.

Bab VI penutup, menjelaskan terkait kesimpulan dan saran dalam
penelitian, yang disajikan dalam dua sub bab, yaitu kesimpulan yang dipaparkan
berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dan
saran yang dipaparkan peneliti berdasarkan kesimpulan serta pengalaman peneliti

selama penelitian.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan masalah

Kemampuan merupakan kesanggupan seseorang untuk melakukan
sesuatu. “Solving prolems is not only a goal of learning mathemathics but also a
major means of doing so” (NCTM, 2000). Hal tersebut diartikan bahwa
memecahkan masalah bukan hanya menjadi tujuan dari belajar matematika, tetapi
juga menjadi alat yang utama dalam melakukan prosedur dalam pembelajaran.
Sehingga, kemampuan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai kapasitas
individu untuk secara sadar dan terarah menggunakan pemikirannya dalam mencari
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi, dengan memanfaatkan strategi,
keterampilan, serta pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan yang
seharusnya dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran matematika (Mulyati,
2016). Bagi siswa, memahami konsep matematika melalui pendekatan pemecahan
masalah merupakan suatu tantangan yang tidak mudah. Kemampuan dalam
memecahkan masalah adalah suatu proses mental yang bersifat tinggi dan
kompleks, karena melibatkan kemampuan dalam  memvisualisasikan,
membayangkan, mengabstraksikan, serta mengasosiasikan informasi yang tersedia
(Hidayah, 2015). Untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi, siswa terlibat
dalam aktivitas kognitif yang rumit, sehingga dibutuhkan berbagai strategi untuk

dapat mengatasinya (Harahap dan Surya, 2017).
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Kemampuan pemecahan masalah yang termasuk dalam ranah berpikir
tingkat tinggi memiliki sejumlah karakteristik khusus sebagaimana diungkapkan
oleh Resnick (1987), yaitu 1) memiliki berbagai kemungkinan solusi; 2) melibatkan
proses pengambilan keputusan dan penafsiran; 3) menggunakan beragam kriteria;
4) ketidakpastian; 5) memerlukan pengendalian diri dalam proses berpikir; 6)
menuntut penentuan makna dan penemuan pola dalam situasi yang tidak teratur;
serta 7) melibatkan upaya. Supaya berbagai aspek tersebut dapat terpenuhi, siswa
perlu dilatih sejak dini sehingga kemampuan pemecahan masalah dapat menjadi
landasan pemahaman yang kuat dalam menghadapi dan memecahkan masalah
matematika

Masalah merupakan kondisi di mana seseorang tidak mengetahui
algoritma atau langkah-langkah tertentu yang dapat membantunya menemukan
solusi atas situasi yang sedang dihadapi (Szetela dan Nicol, 1992). Masalah dalam
matematika umumnya dipahami sebagai soal, namun tidak setiap soal dapat
dikategorikan sebagai masalah (Masfingatin, 2012). Suatu soal menjadi masalah
matematika ketika siswa tidak memiliki gambaran tentang cara pemecahannya,
namun tetap berkeinginan untuk memecahkannya (Widodo dan Sujadi, 2015).
Dalam menyelesaikan suatu masalah diperlukan strategi atau langkah-langkah yang
sistematis guna membuat siswa mampu memecahkan masalah tersebut (Ramdani
dkk., 2021).

Pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas yang melibatkan
penggunaan konsep dan aturan yang telah dipelajari sebelumnya (Dahar, 1989).
Pemecahan masalah merupakan aktivitas penting dalam pembelajaran matematika,

di mana siswa secara sadar menggunakan proses berpikirnya untuk menemukan
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solusi dari permasalahan yang dihadapi dengan memanfaatkan strategi,
keterampilan, serta pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Menurut Kaur
(1997), pemecahan masalah adalah inti utama dalam bidang matematika.

Polya (1973) mengartikan pemecahan masalah sebagai upaya untuk
menemukan solusi dari suatu kesulitan dalam rangka mencapai tujuan yang tidak
dapat diraih secara langsung. Empat tahap dalam pemecahan masalah yang
dikemukakan Polya, sebagai berikut.

a. Memahami Masalah

Kemampuan untuk memahami inti permasalahan mencakup hal-hal yang
diketahui, informasi yang tersedia, serta kondisi yang diberikan. Siswa diharapkan
dapat menyampaikan atau menuliskan informasi yang diperoleh dari masalah
tersebut.

b. Menyusun rencana

Tahap ini melibatkan berbagai usaha untuk mengidentifikasi keterkaitan
antara suatu masalah dengan masalah lain, atau antara informasi yang tersedia
dengan hal-hal yang belum diketahui. Perencanaan juga mencakup penyusunan
langkah-langkah perhitungan, perkiraan ide yang mungkin digunakan, serta
mengaitkan pengetahuan yang dimiliki dengan permasalahan yang sedang dihadapi.
Siswa dituntut untuk merancang strategi pemecahan, membentuk model
matematika, dan menentukan pendekatan yang tepat untuk memecahkan masalah
tertentu.

c. Melaksanakan rencana
perpindahan ke langkah berikutnya yang menjelaskan setiap proses dalam

pemecahan masalah. Siswa diharapkan dapat memecahkan masalah dengan
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menerapkan strategi yang dipilih dan memperoleh hasil yang tepat.
d. Memeriksa kembali

Tahap ini merupakan proses evaluasi terhadap pemecahan masalah yang
telah dilakukan. Evaluasi mencakup peninjauan kembali langkah-langkah,
kelengkapan, serta ketepatan solusi. Siswa diharapkan mampu memverifikasi
kebenaran dari hasil penyelesaiannya.

Untuk menperjelas tahapan pemecahan masalah yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti membuat tabel indikator tahapan pemecahan masalah.
Indikator tersebut mengacu pada tahap pemecahan masalah menurut Polya,
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah

No Tahapan Teori Polya Indikator Penyelesaian Soal Persamaan
Linear Satu Variabel
1.  Memahami soal Siswa mampu menyampaikan atau menuliskan
informasi yang diperoleh dari soal tersebut.
2. Menyusun rencana Siswa mampu untuk merancang strategi

pemecahan, membentuk model matematika, dan
menentukan pendekatan yang tepat untuk
menyelesaikan masalah tertentu.

3. Melaksanakan rencana ~ Siswa mampu menyelesaikan masalah dengan
menerapkan strategi yang dipilih  dan
memperoleh hasil yang tepat.

4.  Memeriksa kembali Siswa diharapkan mampu memverifikasi
kebenaran dari hasil penyelesaiannya.

2. Persamaan Linear Satu Variabel
a. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel

Howard & Chris (1991) menyatakan bahwa persamaan adalah sebuah
kalimat matematika terbuka yang dihubungkan oleh tanda '='. Persamaan linear
didefinisikan sebagai persamaan yang variabelnya dipangkatkan satu. Persamaan

linear satu variabel merupakan persamaan yang memiliki bentuk umum,
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ax+b=c
ax=—c+b
ax =p
ax +p =0,
dengan a koefisien x, p konstanta dan x adalah variabel dengan a # 0. Maka dapat
disimpulkan bahwa persamaan linier satu variabel adalah kalimat matematika
terbuka yang variabelnya berpangkat satu dan hanya memiliki satu variabel dengan
bentuk umumnya ax + p = 0.

Menurut Daniel (1979), persamaan didefinisikan sebagai dua pernyataan
yang memiliki nilai yang sama. Misalnya saja kalimat matematika x + 3 = 7
merupakan sebuah persamaan, di mana x + 3 merupakan ruas Kiri dari persamaan,
sedangkan angka 7 merupakan ruas kanan dari persamaan. Jika variabel x dalam
persamaan diganti dengan angka 4, persamaan tersebut menjadi pernyataan yang
bernilai benar. Penggantian dengan bilangan 4 ini disebut solusi atau akar dari
persamaan.

b. Penyelesaian Persamaan Linear Satu Variabel
1) Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dengan penjumlahan atau
pengurangan.

Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dapat dilakukan dengan
menjumlahkan atau mengurangkan secara seimbang pada ruas kanan dan ruas kiri
persamaan sehingga diperoleh hasil penyelesaian dari persamaan tersebut.
Contohnya:

Dina membeli beberapa pensil di swalayan Pajajaran. Sesampainya di rumah pensil

tersebut diberikan kepada adiknya yaitu Tesa sebanyak 6 pensil sehingga pensil



22

tersebut tersisa 12 pensil. Tentukan berapa banyak seluruh pensil yang dibeli Dinal
Penyelesaian:
Diketahui: Pensil yang dibagikan = 6 pensil.
Sisa pensil Dina = 12 pensil.
Ditanyakan: Tentukan berapa banyak seluruh pensil yang dibeli Dina!
Misalkan seluruh pensil yang dibeli Dina sebanyak x pensil. Maka model
matematika yang digunakan x — 6 = 12.
x—6 =12
x—6+6=12+6 (kedua ruas ditambah 6)
x = 18
Sehingga banyak seluruh pensil yang dibeli Dina adalah 18 pensil.
2) Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dengan perkalian atau
pembagian.

Menyelesaikan persamaan linear satu variabel dengan menggunakan
perkalian atau pembagian secara seimbang pada ruas kanan dan ruas kiri persamaan
sehingga diperoleh hasil peyelesaian dari persamaan tersebut.

Contohnya:
Rani memiliki 21 voucher belanja online. Voucher tersebut Rani berikan kepada
ketiga adiknya yaitu Novi, Sela, dan Elys, sehingga voucher tersebut tersisa 9
voucher. Berapa banyak voucher yang didapat oleh setiap adiknya Rani?
Penyelesaian:
Diketahui: Rani Rani memiliki 21 voucher.

Sisa voucher 9 buah.

Voucher tersebut Rani berikan kepada ketiga adiknya.
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Ditanyakan: Berapa banyak voucher yang didapat oleh setiap adiknya Rani?
Misalkan banyak voucher yang didapat oleh setiap adiknya Rani sebanyak x
voucher. Maka model matematika yang digunakan 21 — 3x = 9.

21 - 3x =9

21 —3x — 21 = 9—- 21 (kedua ruas dikurangi 21)

—3x = —12

-3x -12 . . ;
= = (kedua ruas dibagi negatif 3)
x= 4

Sehingga banyaknya voucher yang didapat oleh setiap adiknya Rani adalah 4
voucher.
3. Teori APOS

APOS termasuk suatu teori konstruktivisme yang menjelaskan bagaimana
individu mempelajari konsep matematika, berdasarkan teori perkembangan kognitif
Piaget (Dubinsky dan McDonald, 2001). Dalam teori APQOS, proses penyusunan
pengetahuan matematika dapat dipahami atas hasil serangkaian proses yang
diperkenalkan oleh Dubinsky, yaitu Action-Process-Object-Schema (APOS). Objek
yang tersimpan pada ingatan individu menjadi pengetahuan akan diproses ketika
ada aksi yang dipicu oleh stimulus tertentu (Suryadi, 2010). Teori ini berlandaskan
untuk hipotesis mengenai sifat pengetahuan matematika serta cara pengetahuan
tersebut berkembang.

Menurut Asiala dkk. (1990), teori APOS bertujuan untuk membentuk
konstruksi mental pada siswa. Dalam hal ini, konstruksi mental merujuk pada
terbentuknya aksi (action), yang direnungkan (interiorized) menjadi proses

(process), selanjutnya dirangkum (encapsulated) menjadi objek (object), objek
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dapat diurai kembali (de-encapsulated) menjadi proses. Aksi, proses dan objek
dapat diorganisasi menjadi suatu skema (schema), yang selanjutnya disingkat
menjadi APOS.

Berdasarkan pada pemikiran di atas, dalam memahami konsep matematika
maka seseorang perlu memulai dengan melakukan manipulasi konstruksi mental
melalui beberapa aksi. Aksi tersebut selanjutnya direnungkan atau direfleksikan dan
selanjutnya diresapi untuk menjadi proses yang kemudian ditransformasikan untuk
membentuk objek. Objek akan diurai kembali menjadi proses apabila diperlukan.
Aksi, proses dan objek akan diatur menjadi suatu skema untuk digunakan dalam
memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. Konstruksi mental yang terbentuk

dapat digambarkan pada Gambar 2.1 berikut.

Interiorization

PROSESS

o

Encapsulate
De-encansulate

OBIJEK

Gambar 2.1 Skema Terbentuknya Konsep Teori APOS
(Sumber: Asiala dkk. (1990))

Teori APOS muncul dari suatu hipotesis jika pengetahuan matematika
individu mencerminkan kecenderungan dalam merespon dan memahami keadaan
permasalahan matematika melalui refleksi pada konteks sosial. Hal ini melibatkan
pembentukan konstruksi mental yang melibatkan aksi, proses, objek, dan
pengorganisasian ke dalam skema, agar dapat menyesuaikan dengan situasi

masalah yang dihadapi sehingga, dapat memecahkannya (Dubinsky dan McDonald,
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2001). Berdasarkan teori ini, saat seseorang mencoba memahami sebuah ide
matematis, prosesnya dimulai dengan aksi mental terhadap ide tersebut dan
akhirnya mengarah pada pembentukan skema mengenai konsep matematis yang ada
dalam masalah yang diberikan (Suryadi, 2010). Tahapan dalam teori APOS dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Aksi

Tahap aksi adalah langkah awal yang diambil oleh individu ketika
memiliki pandangan eksternal terhadap konsep matematika. Menurut Dubinsky dan
McDonald (2001), tahap aksi merupakan proses transformasi objek-objek yang
dialami siswa menjadi komponen dari pengalaman eksternalnya di mana siswa
secara eksplisit mengandalkan memori dan mengikuti instruksi langkah demi
langkah untuk melakukan suatu operasi. Aksi ini melibatkan proses perubahan
objek mental menjadi objek mental lainnya. Individu yang memperoleh
pengetahuan lebih mengenai sebuah konsep cenderung dapat mengalami aksi
dengan semakin baik. Sebaliknya, perhatian individu bisa saja teralihkan oleh
konsep yang lain sehingga, aksi yang diinginkan belum tercapai (Suryadi, 2010).

Proses ini terjadi ketika individu menghadapi masalah dan berusaha
mengaitkannya dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Siswa dikatakan
melakukan suatu aksi apabila mampu memusatkan proses mentalnya untuk
memahami sebuah konsep yang diberikan. Indikator pada tahap aksi adalah siswa
mampu memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari masalah.
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b. Proses

Proses terjadi ketika seseorang mulai memikirkan tindakan yang telah
dilakukannya. Proses ini berlangsung secara internal, di mana individu tidak lagi
memerlukan rangsangan langsung dari lingkungan sekitar. Ketika tindakan diulang
dan individu merefleksikannya, yang memungkinkan terjadinya konstruksi mental
secara internal, disebut sebagai sebuah proses. Dalam proses ini, individu dapat
melaksanakan tindakan yang sama tanpa terlalu bergantung pada rangsangan
eksternal (Dubinsky dan McDonald, 2001). Proses termasuk bentuk konstruksi
mental internal di mana individu bisa berpikir tanpa memerlukan rangsangan dari
luar. Seseorang dapat membayangkan menjalani proses tersebut tanpa sungguh-
sungguh melaksanakannya (Dubinsky dan McDonald, 2001).

Proses termasuk struktur mental yang melibatkan operasi yang sama
misalnya tindakan, namun seutuhnya dipikirkan oleh individu (Maharaj, 2010).
Perubahan sikap mental seseorang dari tindakan menjadi proses dikenal sebagai
interiorization. Seseorang dianggap telah mengalami proses pemahaman suatu
konsep yang terkait dengan masalah yang dihadapi ketika pemikirannya fokus pada
ide-ide matematis yang ada. Hal tersebut ditandai dengan kemampuan untuk
mendeskripsikan maupun merefleksikan ide matematisnya. Indikator pada tahap
proses ditunjukkan ketika siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan
informasi pada masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel sebagai
permisalan dan peubah. Siswa mampu menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu.

c. Objek

Tingkatan objek tercapai melalui proses encapsulation, di mana individu
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melakukan refleksi terhadap apa yang dipelajarinya, sehingga bisa
mentransformasikan konsep matematika tersebut (Tziritas, 2011). Suatu objek
terbentuk oleh sebuah proses ketika individu tersebut menyadari keseluruhan tahap
proses tersebut dan memahami bahwa transformasi bisa diterapkan padanya
(Dubinsky, 2001). Pada tahap objek, bisa dikatakan jika proses-proses yang telah
dilakukan sudah terkumpul (encapsulation) sebagai suatu objek kognitif. Individu
memperoleh pemahaman terhadap suatu konsep matematis apabila dapat melihat
ide maupun konsepnya menjadi objek kognitif yang termasuk kemampuan untuk
berinteraksi dengan suatu objek serta menjelaskan sifat-sifatnya. Untuk itu, individu
dapat juga mengurai kembali (de-encapsulation) objek tersebut menjadi proses
aslinya ketika sifat-sifat dari objek itu perlu digunakan (Kusaeri, 2015).

Seseorang dianggap telah mencapai tingkat objek apabila individu dapat
mengonstruksi proses sebagai suatu objek kognitif, yang ditandai dengan
kemampuan seseorang merefleksikan cara kerja yang digunakan dalam suatu proses
tertentu. Siswa mulai menyadari proses itu secara keseluruhan, tahu bahwa
perubahan tertentu bisa diterapkan pada proses tersebut, dan mampu melakukan
perubahan yang dimaksud. Indikator pada tahap objek adalah siswa mampu
melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi dan
proses. Siswa mampu menemukan informasi lain yang digunakan untuk
memecahkan masalah.

d. Skema

Tahap di mana objek berubah sebagai skema dikatakan assimilation. Suatu

skema pada materi matematika terbentuk melalui kumpulan aksi, proses, objek,

serta skema lain yang saling terkait sehingga, menciptakan kerangka kerja yang
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saling berkaitan pada pikiran individu (Suryadi, 2010). Skema untuk suatu konsep
matematika adalah kumpulan aksi, proses, objek, dan skema lainnya yang saling
terhubung melalui prinsip-prinsip umum. Hal ini membantu membentuk kerangka
dalam pikiran individu yang bisa diterapkan dalam situasi yang melibatkan konsep
tersebut (Dubinsky dan McDonald, 2001).

Objek serta proses yang saling terkait pada pikiran individu pasti
membentuk skema. Skema ini bisa susah dimengerti sebab cara orang
menghubungkannya berbeda-beda. Skema bisa ditemanisasikan menjadi objek
sehingga bisa diterapkan untuk menciptakan objek matematika baru, menyusun
skema yang semakin kompleks serta tinggi (Tziritas, 2011). Siswa dikatakan
mencapai tahap skema apabila sudah mampu mengkonstruksi suatu koordinasi yang
menghubungkan aksi, proses, dan objek yang untuk memecahkan masalah
persamaan linear satu variabel. Indikator pada tahap skema, siswa mampu
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah.
Siswa mampu menyimpulkan setiap informasi yang telah ditemukan.

Untuk memperjelas paparan tahapan pada teori APOS, seperti aksi, proses,
objek, dan skema, peneliti membuat tabel indikator kemampuan pemecahan
masalah siswa pada meteri persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
yang dimodifikasi dari penelitian Alghar, (2022). Peneliti kemudian menyesuaikan
indikator tersebut dengan konteks profil kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan
teori APOS. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS disajikan pada Tabel 2.2

berikut.
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Tahapan Definisi Indikator Kemampuan Pemecahan
Teori Masalah Siswa pada Materi
APQOS Persamaan Linear Satu Variabel

Berdasarkan Teori APOS
Aksi  Transformasi mental yang 1. Siswa mampu  memberikan
diperoleh individu akibat respons (membaca masalah lebih
pengaruh eksternal. dari 1 kali, mengidentifikasi
Transformasi  ini  terjadi informasi yang terdapat pada
melalui  respons terhadap masalah dengan menuliskan apa

Proses

Objek

Skema

petunjuk-petunjuk  eksternal
yang memberikan petunjuk
jelas  mengenai  langkah-
langkah yang perlu diambil.
Konstruksi internal  yang
dirancang melalui tahapan
aksi yang berulang, tetapi
pada tahap proses tidak
mengarah pada stimulus dari
luar. Individu mampu
menganalisis atau bahkan
membalik urutan langkah-
langkah dalam transformasi
tanpa harus melaksanakannya
secara langsung.

Enkapsulasi proses menjadi
objek yang dapat dilakukan
apabila individu melakukan
refleksi terhadap proses yang
telah ditransformasikan oleh
aksi dan  mengkonstruksi
transformasi tersebut.
Konstruksi keterkaitan antara
aksi, proses, maupun objek
secara terpisah pada suatu
objek tertentu agar
menghasilkan skema.

. Siswa

. Siswa

yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah) terhadap informasi
yang diterima dari masalah.

. Siswa mampu merancang strategi

dengan menyatakan informasi
pada masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah.

. Siswa mampu menerapkan sifat

operasi aljabar dalam menentukan
nilai variabel tertentu.

mampu melakukan
substitusi nilai variabel
berdasarkan informasi pada tahap
aksi dan proses.

mampu menemukan
informasi lain yang digunakan
untuk memecahkan masalah.

. Siswa mampu menghubungkan

beberapa informasi yang
ditemukan untuk memecahkan
masalah.
. Siswa mampu menyimpulkan
setiap informasi yang telah
ditemukan.

Sumber: Alghar (2022), dimodifikasi.
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4. Self Efficacy
a. Pengertian Self-Efficacy

Bandura (1997) memaparkan jika self-efficacy adalah penilaian diri
terhadap keahlian individu dalam merencanakan serta melaksanakan sekumpulan
perlakuan guna mencapai tujuan yang diinginkan. Konsep ini bisa digunakan untuk
menghitung keahlian seseorang ketika melaksanakan beberapa perlakuan setara
dengan tingkat umum, serta kekuatan dalam berbagai kondisi (Isfayani dkk., 2018).
Kusaeri (2011) menyatakan bahwa sikap adalah dasar untuk bertindak, dan tindakan
itu sendiri merupakan wujud dari sikap tersebut. Sehingga, self-efficacy seorang
siswa sebagai landasan saat berbuat suatu hal ketika mengalami masalah khusus,
serta hasil dari tindakan itu mencerminkan self-efficacy siswa tersebut.

Dari sudut pandang akademik, self-efficacy akademik merujuk dari
kepercayaan pribadi akan kemampuannya untuk mengadakan tindakan khusus
(Schunk, 1991). Namun, self-efficacy bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi
tingkah laku atau perlakuan. Ada berbagai variabel yang mempengaruhi perilaku
atau tindakan. Berdasarkan opini tersebut, bisa disimpulkan jika self-efficacy
termasuk kepercayaan individu terhadap keterampilan serta kemampuannya saat
mengorganisasi serta memecahkan masalah guna mencapai hasil terbaik pada
sebuah tugas tertentu.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self-Efficacy

Menurut Bandura (1997), ditemukan empat sumber utama yang
memengaruhi self-efficacy seseorang, yaitu (1) pengalaman kesuksesan pribadi di
masa lalu saat menghadapi tugas tertentu. Jika seseorang pernah berhasil, sehingga

self-efficacy nya cenderung akan lebih tinggi. Kebalikannya, apabila seseorang
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tidak berhasil, self-efficacy nya cenderung menurun; (2) pengalaman orang lain.
Jika seseorang memperhatikan orang lain sukses saat aktivitas yang sama serta
merasa ada keahlian yang setara, sehingga bisa menaikkan self-efficacy nya.
Namun, apabila seseorang yang diperhatikan mengalami kegagalan, self-efficacy
nya bisa berkurang; (3) persuasi verbal, seperti data menyangkut keahlian individu
yang dipaparkan melalui lisan dari orang-orang berpengaruh, kemudian bisa
memperkuat kepercayaan jika keahlian tersebut bisa menolong untuk memenuhi
tujuan yang diharapkan; (4) Keadaan fisiologis, yang mencakup kondisi fisik
(seperti sakit, kelelahan, serta lain-lain) serta keadaan emosional (contohnya
suasana hati serta stres). Kondisi yang menekan ini bisa memengaruhi kepercayaan
seseorang terhadap kemampuannya saat melewati tugas. Faktor negatif, misalnya
kelelahan, kesehatan yang kurang baik, kecemasan, atau tekanan, dapat
menurunkan tingkat self-efficacy individu. Namun, apabila individu berada pada
keadaan yang baik, ini nantinya dapat memberikan dampak baik pada
perkembangan self-efficacy nya (Annisa Indrawati, 2019).
c. Indikator Self-Efficacy

Menurut Bandura (1997), dimensi-dimensi self-efficacy yang dipakai
menjadi landasan untuk pengukuran terhadap self-efficacy individu dalam (Annisa
Indrawati, 2019) sebagai berikut:
1) Level atau Magnitude.

Dimensi level atau magnitude berkaitan dengan seberapa sulit suatu tugas
yang diyakini bisa diselesaikan oleh seseorang. Ketika seseorang menghadapi
masalah atau tugas dengan tingkat kesulitan tertentu, rasa percaya diri mereka (self-

efficacy) akan berbeda-beda, tergantung apakah tugas itu mudah, sedang, atau sulit,
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sesuai dengan batas kemampuan yang seseorang rasakan. Siswa dengan Self-
efficacy tinggi yakin terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang sulit, sedangkan siswa dengan Self-efficacy rendah yakin bahwa dirinya hanya
mampu menyelesaikan tugas yang dianggap mudah.
2) Strenght

Dimensi strenght berkaitan dengan kuat lemahnya keyakinan seseorang
pada kemampuan dirinya sendiri dalam menyelesaikan tugasnya. Seseorang yang
punya self-efficacy yang kokoh cenderung belum gampang menyerah serta mampu
bertahan untuk terus berusaha meskipun menghadapi berbagai rintangan.
Sedangkan, seseorang dengan self-efficacy yang lemah sering kali gampang goyah
dari hambatan kecil ketika menyelesaikan tugasnya. Siswa dengan Self-efficacy
tinggi selalu berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang sulit, sedangkan siswa
dengan Self-efficacy rendah gampang menyerah ketika menyelesaikan tugas-tugas
yang sulit.
3) Generality

Dimensi ini berhubungan dengan keyakinan seseorang pada kemampuan
dalam berbagai situasi atau kondisi dalam menyelesaikan tugasnya. Saat mengatasi
masalah maupun tugas, banyak orang merasa terbatas hanya untuk satu kegiatan
atau kondisi tertentu, sementara yang lain bisa berpindah-pindah antara berbagai
aktivitas dan situasi yang berbeda. Ketika diberi masalah siswa memiliki
kepercayaan diri yang tinggi terhadap kemampuannya dalam memecahkan masalah
tersebut dan tetap gigih untuk dapat memecahkannya.

Self-efficacy pada penelitian ini dihitung dengan memakai angket yang

diadaptasi melalui skripsi A’yuni (2023), yang mencakup tiga dimensi, tingkat
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(level), generalisasi (generality), dan kekuatan (strength). Angket ini memakai
skala Likert pada 4 pilihan respon, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), serta STS (Sangat Tidak Setuju), yang terdiri dari pernyataan positif dan
negatif. Indikator self-efficacy disajikan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2.3 Indikator Self-Efficacy

Indikator
Keyakinan pada kemampuan diri dalam

No. Dimensi
1. Tingkat Kesulitan 1.

(Magnitude/Level), yaitu
taraf  kesulitan  siswa
dalam mempelajari materi
dan menyelesaikan soal-
soal matematika.

Tingkat Kekuatan.

mempelajari dan menyelesaikan soal
matematika.

Keberminatan ketika dalam mempelajari
dan menyelesaikan soal matematika.

2. (Strenght), yaitu kuat Semangat dalam menghadapi hambatan
lemahnya keyakinan ketika mempelajari dan menyelesaikan
siswa pada kemampuan soal matematika.
diri sendiri dalam Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi
mempelajari materi dan diri yang dimiliki dalam mempelajari dan
menyelesaikan menyelesaikan soal matematika.
soal-soal matematika. Keoptimisan dalam mempelajari dan

menyelesaikan soal matematika.

3. Generalisasi (Generality), Keyakinan pada kemampuan diri dalam

yaitu keyakinan siswa menghadapi  situasi  tertentu  ketika
pada kemampuan dalam mempelajari dan menyelesaikan soal
berbagai situasi/kondisi matematika.

dalam mempelajari materi
dan menyelesaikan soal-
soal matematika, baik
secara tingkah.

Keyakinan pada kemampuan diri dalam
menghadapi situasi yang bervariasi ketika
mempelajari dan menyelesaikan soal
matematika.

Adaptasi dari A’yuni (2023)

5. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Materi PLSV Berdasarkan Teori
APOS

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan kognitif secara

efektif yang dimiliki seseorang untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan

memecahkan suatu permasalahan dengan menggunakan langkah Polya, yaitu (1)

memahami masalah, (2) menyusun rencana, (3) melaksanakan rencana, dan (4)
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memeriksa kembali. Teori APOS bisa digunakan untuk mendalami pembelajaran
dengan beragam topik seperti kalkulus, aljabar abstrak, statistika, serta pelajaran
matematika lainnya (Dubinsky dan McDonald, 2001). Pemahaman siswa terhadap
persamaan linear satu variabel sangatlah penting, karena materi ini menjadi
landasan dalam konsep aljabar untuk mempelajari aljabar lebih lanjut.

Fitriani (2018) mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan siswa terletak
pada kurangnya kemampuan dalam mengubah masalah menjadi model matematika,
yang merupakan langkah penting sebelum menentukan solusi dan mengambil
keputusan. Beberapa teori yang dapat digunakan untuk menganalisis kemampuan
pemecahan masalah, salah satunya adalah teori APOS. Kemampuan pemecahan
masalah dapat dianalisis melalui struktur mental aksi, proses, objek, skema, serta
mekanisme mental interiorized, encapsulation, de-encapsulation. Hal ini
menandakan adanya keterkaitan antara kemampuan pemecahan masalah pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS.

Untuk mengidentifikasi adanya keterkaitan antara kemampuan pemecahan
masalah pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS,
peneliti melakukan observasi terhadap 25 siswa kelas 7 yang dilakukan di SMP
Islam Sabilurrosyad pada 21 Mei 2025. Observasi dilakukan dengan meminta siswa
menyelesaikan tes kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan linear
satu variabel. Tes tersebut nantinya akan digunakan untuk instrumen pendukung
pada penelitian yang disajikan pada lampiran 10. Berdasarkan analisis hasil
jawaban diperolen kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan
linear satu variabel berdasarkan teori APOS yang dijabarkan sebagai berikut.

Pada tahap aksi, dalam memecahkan masalah yang dilakukan siswa
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pertama kali yaitu memberikan respons dengan membaca masalah kemudian
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah. Namun ketika
mengidentifikasi informasi siswa tidak menulisakan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah melainkan langsung pada tahap proses, seperti yang

disajikan pada Gambar 2.2 berikut.

Sr= 80 i,
33 = O 303 pers) 4 beengmanya ool apr] Budh
£ <

Gambar 2.2 Jawaban Tes pada Tahap Proses

Selanjutnya siswa menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel 5x = 60. Siswa juga menerapkan sifat operasi

aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi
5 pada kedua ruas kanan dan Kiri persamaan S?x = % sehingga diperoleh x berat

apel setiap keranjang adalah 12 kilogram. Aktivitas tersebut menendakan bahwa
siswa telah menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses. Kemudian siswa

melakukan tahap objek yang disajikan pada Gambar 2.3 berikut.
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Gambar 2.3 Jawaban Tes pada Tahap Objek

Pada tahap objek, menujukkan bahwa siswa menentukan informasi lain
dengan mengalikan 12 kilogram apel setiap keranjang dengan 3 keranjang yang

dipanen Budi, yaitu 3 x 12, sehingga diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi
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adalah 36 kilogram. Siswa juga menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi
akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi,
ditunjukkan dengan operasi 36 x 25%, sehingga diperoleh 9 kilogram. Aktivitas
tersebut menunjukkan bahwa siswa menemukan informasi berat apel rusak yang
dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Artinya, siswa telah mencapai mekanisme
mental enkapsulasi dari proses yang mengantarkannya pada struktur mental objek.
Namun, pada tahap objek ini siswa belum menentukan objek lainnya, yaitu berat
apel tidak rusak yang dipanen Budi. Kemudian siswa melakukan tahap Skema yang

disajikan pada Gambar 2.4 berikut.
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Gambar 2.4 Jawaban Tes pada Tahap Skema

Hasil tes menunjukkan bahwa siswa tidak melalui tahapan aksi melainkan
langsung pada tahapan proses dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi
bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. Pada tahap objek siswa
menemukan informasi berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.

Namun, pada tahap objek sebelumnya siswa belum menentukan objek lainnya,
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yaitu berat apel tidak rusak yang dipanen Budi.

Siswa menemukan bahwa total berat apel Budi dan Rafa melalui penjumlahan 60
dengan 9, sehingga diperoleh total berat apel Budi dan Rafa yaitu 69 kilogram. Secara
analitis, siswa melakukan tahapan skema. Namun cara yang dilakukan siswa tersebut tidak
tepat, karena siswa tidak menemukan objek lainnya pada tahap objek sebelumnya yaitu
berat apel tidak rusak yang dipanen Budi untuk mencari total berat berat apel dengan
kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi yang mengarah terhadap kesimpulan.
Adapun alur profil kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear

satu variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada Gambar 2.5 berikut.
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Keterangan:

Deskripsi
Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang.
Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.
Interiorization

Memisalkan berat apel yang dipanen dalam satu keranjang = x
Berat apel yang dipanen Rafa = 5x

Berat apel yang dipanen Budi = 3x

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian 5{ = %

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Melakukan substitusi 5x berat apel yang dipanen Rafa dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang

Melakukan substitusi 3x berat apel yang dipanen Budi dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.

Berat apel yang dipanen Rafa adalah 60

Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.

Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

Berat apel tidak rusak yang dipanen Budi 36 — 9 = 27
Menjumlahkan berat apel yang dipanen Rafa dan berat apel
tidak rusak yang dipanen Budi 60 + 27

Total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa
dan Budi = 87

Sehingga, total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen
oleh Rafa dan Budi adalah 87 kilogram.

_____ Aksi

_____ Proses
_____ Objek
_____ Skema

——  Mekanisme mental

Gambar 2.5 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah
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B. Perspektif Teori dalam Islam
1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Masalah merupakan proses mencari jawaban atau solusi dari suatu masalah
yang harus diselesaikan oleh siswa untuk mengasah kemampuan siswa. Seperti
yang dijelaskan dalam al-Quran bahwasanya Allah Swt telah menjamin bahwa
setiap kesulitan pasti akan ada kemudahan. Sebagaimana firman-Nya dalam surat
al-Insyirah ayat 5-6 sebagai berikut.
o e o By gt 2 g 0

Artinya: “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
beserta kesulitan itu ada kemudahan. ” (QS. al-Insyirah: 5-6).

Surat al-Insyirah ayat 5-6 menerangkan bahwa Allah Swt menjamin setiap
kesulitan pasti akan disertai kemudahan. Dalam hal ini dapat dijelaskan bahwa
ketika memecahkan suatu masalah, pasti akan menemukan jawaban atau jalan
keluarnya. Penjelasan tersebut sejalan dengan pengertian pemecahan masalah
adalah upaya untuk menemukan solusi dari suatu kesulitan dalam rangka mencapai
tujuan yang tidak dapat diraih secara langsung (Polya, 1973).

2. Persamaan Linear Satu Variabel

Persamaan linier satu variabel merupakan kalimat matematika terbuka
yang variabelnya berpangkat satu dan hanya memiliki satu variabel dengan bentuk
umumnya ax + p = 0. Di dalam al-Quran, terdapat beberapa ayat yang memiliki
keterkaitan dengan konsep matematika, khususnya dalam materi aljabar. Meskipun
ayat-ayat tersebut tidak secara langsung merujuk pada aljabar modern, prinsip-
prinsip matematika yang menjadi dasar aljabar, seperti persamaan linear satu
variabel, dapat ditemukan di dalamnya. Salah satu contoh ayat yang mengandung

konsep aljabar adalah surah al-Qashas ayat 27 sebagai berikut.
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Artinya: Berkatalah dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja
denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah
(suatu kebaikan) dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamu. Dan kamu
Insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik.” (QS. al-Qashas:
27).
Avyat tersebut menceritakan kisah Nabi Syu'aib yang ingin menikahkan
Nabi Musa dengan salah satu dari kedua putrinya, dengan syarat bahwa Musa harus
bekerja untuknya selama 8 tahun, yang dapat diperpanjang waktunya hingga 10
tahun. Setelah ditelaah, ayat tersebut menunjukkan bahwa angka 8 adalah bilangan
real yang jika ditambah dengan suatu bilangan tertentu, akan menghasilkan total 10

tahun. Jika bilangan yang ditambahkan tersebut diberi notasi variabel x, maka

didapatkan persamaan sebagai berikut.

8+x =10
x=10-38
x =2

Dari penjelasan di atas sesuai dengan pengertian persamaan linear satu
variabel yang artinya persamaan yang memiliki bentuk umum ax + p = 0, di mana
a koefisien x, p konstanta dan x adalah variabel dengan a # 0. Selain itu di dalam
surat al-Qashas ayat 27 tersebut muncul konsep baru dari model operasi
penjumlahan. Adapun konsep baru tersebut yaitu konsep aljabar operasi
penjumlahan dengan mencantumkan satu variabel tertentu (x).

3. Self Efficacy
Self efficacy termasuk keyakinan individu terhadap keahliannya untuk

menyelesaikan tugas maupun meraih tujuan khusus yang diinginkan. al-Quran
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mengingatkan kita bahwa setiap orang pasti bisa menghadapi berbagai peristiwa,
karena Allah SWT berjanji tidak akan memberikan beban kepada seseorang
melebihi kemampuan yang dimilikinya. Seperti yang disebutkan dalam firman

Allah SWT dalam Q.S. Ar-Ra’d ayat 11 sebagai berikut.

‘o;v‘ 2 - o g
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Artinya: "Bagi manusia, ada malaikat-malaikat yang pasti mengikutinya secara
bergantian, di depan serta di belakangnya, untuk menjaga mereka atas perintah
Allah. Sungguh, Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sampai mereka
sendiri mengubah keadaan dalam diri mereka. Dan jika Allah menghendaki
keburukan bagi suatu kaum, tak ada yang bisa menolaknya; tidak ditemukan
pelindung bagi mereka selain Dia." (QS. Ar-Ra’d:11).

Pada ayat di atas dipaparkan jika Allah tidak akan mengubah kondisi
seseorang sampai dirinya sendiri mengubah keadaan dalam dirinya. Hal ini sejalan
dengan pengertian self-efficacy, yang merupakan keahlian individu untuk membuat
tugas serta meraih tujuan yang diinginkan. Hanya dirinya sendiri yang benar-benar
mengetahui kondisi dan keahlian yang dimiliki. Kemampuan pribadi nantinya
muncul ketika orang tersebut yakin jika dirinya bisa. Kepercayaan ini sebaiknya

terus dijaga supaya bisa memberi dorongan agar meraih tujuan, sebab Allah sudah

memberikan bekal dan potensi dalam dirinya.

C. Kerangka Berpikir

Kelemahan siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
memang terjadi di sebagian besar siswa, termasuk di MTsN Kota Batu. Walaupun
nilai matematika siswa tergolong cukup baik, namun sebenarnya kemampuannya

dalam memecahkan masalah matematika masih kurang. Contohnya, siswa tidak
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memahami cara perhitungan operasi bilangan bulat. Namun, kemampuan siswa di
sekolah berbeda-beda.

Fitriani (2018) mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan siswa terletak
pada kurangnya kemampuan dalam mengubah masalah menjadi model matematika,
yang merupakan langkah penting sebelum menentukan solusi dan mengambil
keputusan. Kemudian didukung oleh Restuningsih dan Khabibah (2016) yang
menunjukkan bahwa siswa tidak mampu untuk melakukan identifikasi atas
informasi yang ditanyakan dan diketahuinya, sulit pada penyusunan kalimat
matematika, sulit menentukan hasil akhir pemecahan serta kesalahan dalam
penyimpulan sehingga tidak memecahkan masalah.

Izzatin (2020) juga menyatakan ada beberapa teori yang dapat digunakan
untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah, salah satunya adalah teori
APOS. Teori APOS berfungsi sebagai salah satu teori yang diterapkan untuk
menganalisis pemecahan masalah matematika (Aziz dan Kholil, 2020). Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan teori APOS untuk menganalisis pemecahan
masalah matematis siswa. Teori APOS bisa dipakai untuk memahami pembelajaran
di berbagai topik, seperti kalkulus, aljabar abstrak, statistika, dan topik matematika
lainnya (Dubinsky dan McDonald, 2001). Teori ini menggambarkan bagaimana
tahapan aktivitas mental siswa berupa aksi (actions), proses (processes), objek
(objects), dan skema (schema) dalam memecahkan masalah.

Pada aktivitas belajar guna mengatasi masalah, siswa memerlukan
kepercayaan pada dirinya sendiri supaya mampu memecahkan masalah tersebut.
Hasil prasurvei sesuai dengan kondisi di sekolah, wawancara dengan guru, dan

penelitian sebelumnya, peneliti memilih subjek dengan kategori self-efficacy tinggi
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dan rendah. Siswa dengan Kkategori self-efficacy tinggi selalu berusaha
menggunakan strategi apapun untuk bisa memecahkan masalah. Selain itu siswa
dengan self-efficacy rendah sulit menggunakan strategi apapun sehingga membuat
siswa mudah menyerah dalam memecahkan masalah. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Schunk & DiBenedetto (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya self-
efficacy dapat menghambat penggunaan strategi pemecahan masalah dan
menyebabkan siswa cepat menyerah menghadapi kesulitan.

Peneliti ini diharapkan dapat mendeskripsikan profil kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi dan
rendah. Kerangka berpikir yang terdapat dalam penelitian disajikan pada Gambar

2.6 berikut.
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Nilai matematika siswa tergolong cukup baik, namun sebenarnya
kemampuannya memecahkan masalah matematika masih kurang.

Teori APOS berfungsi sebagai salah satu teori yang diterapkan untuk
menganalisis pemecahan masalah matematika

Pemberian angket menyangkut self-efficacy dengan 3 dimensi yaitu level,
generality, dan strenght untuk mengategorikan self-efficacy siswa

Siswa dengan Siswa dengan Siswa dengan
kategori self- kategori self- kategori self-
efficacy tinggi efficacy sedang efficacy rendah

Pengambilan subjek penelitian yang mewakili kategori self -efficacy tinggi dan
rendah

Pemberian tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan
linear satu variabel berdasarkan teori APOS

Action Process Obiject Schema

Melakukan wawancara dengan subjek terhadap hasil pemecahan masalah
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS

Menganalisis profil kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-

efficacy
[ | 1
_ ) _ )
Profil kemampuan pemecahan Profil kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS berdasarkan teori APOS ditinjau
ditinjau dari self-efficacy tinggi dari self-efficacy rendah
J
Keterangan :

[ ] : Diteliti | : Berpengaruh
- Hasil ——— . Berhubungan

Gambar 2.6 Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menyajikan gambaran rinci
tentang fenomena yang dialami subjek penelitian secara deskriptif. Pendekatan ini
dipilih karena data penelitian ini berupa kata-kata atau narasi tentang profil
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy.

Penelitian studi kasus ini dipilih untuk menyelidiki atau mengamati profil
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy.
Data yang diperoleh disusun dan disajikan secara lengkap tanpa ada perubahan,
penambahan, pengurangan, ataupun manipulasi, sehingga hasil penelitian

menggambarkan kondisi sebenarnya sesuai dengan situasi yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini diselenggarakan di SMP Islam Sabilurrosyad yang
bertempat pada JI. Raya Candi VI C No0.303, Karangbesuki, Kec. Sukun, Kota
Malang, Jawa Timur. Berikut ini beberapa alasan peneliti memilih sekolah tersebut
sebagai lokasi penelitian:
1. Siswa kelas VII SMP Islam Sabilurrosyad yang telah mempelajari materi
persamaan linear satu variabel sehingga sesuai dengan penelitian yang akan

dilakukan.

45
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2. Siswa masih terkendala dalam memecahkan masalah pada materi PLSV
berdasarkan teori APOS yang disebabkan karena keterbatasan pada tahap objek
dan skema. Permasalahan tersebut didapatkan ketika melaksanakan observasi

di SMP Islam Sabilurrosyad.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama
sekaligus pengumpul data. Peneliti hadir secara langsung di SMP Islam
Sabilurrosyad untuk melakukan penelitian terkait profil kemampuan pemecahan
masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy. Kehadiran peneliti di lapangan
bertujuan untuk memastikan bahwa informasi yang diperoleh benar-benar
mencerminkan situasi dan kondisi sesungguhnya di lapangan. Peneliti tidak hanya
bertindak sebagai instrumen utama dalam penelitian, namun juga terlibat dalam
proses pengumpulan data. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada
keberadaan peneliti. Sehingga, kehadiran peneliti di lapangan sangat diperlukan

untuk mendapatkan data yang kredibel dan mudah dianalisis.

D. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A di SMP Islam
Sabilurrosyad tahun ajaran 2024/2025 yang yang mewakili setiap kategori self-
efficacy tinggi dan rendah. Pemilihan kelas ini berdasarkan rekomendasi dari guru
matematika kelas VII di SMP Islam Sabilurrosyad. Untuk memilih subjek
penelitian, peneliti menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih sampel

secara khusus. Siswa dikelompokkan pada setiap kategori self-efficacy tinggi dan
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rendah dengan menggunakan angket self-efficacy. Sebelum digunakan, lembar
angket self-efficacy tersebut divalidasi terlebih dahulu dengan validator supaya
pernyataan tersebut layak dipakai dan diberikan kepada siswa. Adapun pedoman
penskoran untuk setiap butir respon disajikan pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Skor Skala Likert

Respon Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak setuju (TS) 2 3
Sangat tidak setuju (STS) 1 4

Peneliti selanjutnya melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui
kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikan self-

efficacy dilakukan dengan cara perhitungan sebagai berikut.

1) Menghitung skor subjek.

2) Menentukan nilai tertinggi dan terendah
a) Nilai tertinggi = skor max x jumlah pernyataan = 4 x 25 = 100
b) Nilai terendah = skor min x jumlah pernyataan = 1 x 25 = 25

3) Menentukan selisih nilai tertinggi dan terendah = 100 — 25 = 75
4) Menentukan rentang dari dua kategori tersebut = 7?5 =25

Sehingga dapat ditentukan tiga kategori self-efficacy seperti pada Tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2 Kriteria Angket Self Efficacy

Kategori Skor Subjek
Tinggi 76 — 100
Sedang 51-75
Rendah 25 —-150

Proses pemilihan subjek penelitian disajikan pada Gambar 3.1 berikut.
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Memilih lokasi penelitian
\

Memilih kelas subjek penelitian
\
Memberikan angket self-efficacy
|
Mengelompokkan siswa berdasarkan hasil angket self-efficacy siswa

Siswa dengan Siswa dengan Siswa dengan
self-efficacy self-efficacy self-efficacy
tinggi sedang rendah

Memilih siswa yang mewakili kategori self-efficacy tinggi dan rendah
\

6 siswa terpilih menjadi subjek penelitian dengan
kategori self-efficacy tinggi dan rendah.

Keterangan :

Urutan Kegiatan 1 1 Kegiatan
(] : Hasil yang diperoleh D . Kiriteria

Gambar 3.1 Skema Pemilihan Subjek

E. Data dan Sumber Data

Data pada penelitian ini adalah hasil tes kemampuan pemecahan masalah
pada materi persamaan linear satu variabel dan transkrip hasil wawancara berbasis
tugas. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah subjek penelitian yaitu siswa
kelas VII A SMP Islam Sabilurrosyad yang telah dipilih mewakili kategori self-
efficacy tinggi dan rendah. Pemilihan data bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel

berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi dan rendah.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Lembar Tes

Lembar tes dibagikan kepada subjek siswa SMP Islam Sabilurrosyad kelas
VIl A guna mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS. Lembar tes ini terdiri atas
satu soal berbasis masalah yang berkaitan dengan masalah persamaan linear satu
variabel yang dirancang sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS. Sebelum
digunakan, lembar tes tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh dua validator ahli
yaitu dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang untuk menguji kelayakan instrumen yang diberikan kepada
siswa dalam penelitian. Alur penyusunan lembar tes kemampuan pemecehan

masalah persamaan linear satu variabel tersebut disajikan pada Gambar 3.2 berikut.
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Penyusunan Lembar Tes
Persamaan Linear Satu Variabel

Validasi instrumen Revisi
Tidak
Valid
Ya
Instrumen siap

diaunakan
Keterangan:
> : Awal/akhir <> :Pilihan proses
7 :Produk —» : Alur penelitian
[ 1 :Proses/kegiatan

Gambar 3.2 Bagan Alur Penyusunan Lembar Tes

2. Pedoman Wawancara

Wawancara penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas. Pedoman wawancara ini
bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan yang didalamnya berupa
pokok-pokok pertanyaan yang dirancang peneliti sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS yang dikembangkan sesuai dengan hasil jawaban tes.
Sebelum digunakan, pedoman wawancara tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh
dua validator ahli yaitu dosen Program Studi Tadris Matematika Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang untuk menguji kelayakan instrumen yang
diberikan kepada siswa dalam penelitian. Alur dalam penyusunan pedoman

wawancara tersebut disajikan pada Gambar 3.3 berikut.
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Penyusunan Lembar Pedoman
Wawancara Berbasis Tugas

Validasi instrumen Revisi
A

Tidak

Valid

lYa

Instrumen siap
digunakan
Keterangan:

> : Awal/akhir <> :Pilihan proses

[ ] :Produk —> : Alur penelitian

[ ] :Proses/kegiatan

Gambar 3.3 Bagan Alur Penyusunan Pedoman Wawancara

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua metode,
yaitu tes dan wawancara sebagai berikut.
1. Tes

Tes dirancang untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi persamaan linear satu variabel. Tes ini terdiri atas satu soal berbasis masalah
yang digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan profil kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy. Data tersebut
berupa hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan linear satu

variabel.
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2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik
wawancara semi terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas. Wawancara ini
dilakukan setelah subjek penelitian mengerjakan tes dengan mengajukan
pertanyaan sesuai dengan hasil tes kemampuan pemacahan masalah pada materi
persamaan linear satu variabel dan pedoman wawancara berbasis tugas. Wawancara
berbasis tugas digunakan sebagai tambahan informasi yang belum diperoleh dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan linear satu

variabel.

H. Pengecekan Keabsahan Data

Penelitian ini menerapkan berbagai pengecekan keabsahan data untuk
memastikan bahwa data yang dikumpulkan kredibel dapat dijelaskan sebagai
berikut.
1. Triangulasi

Triangulasi adalah salah satu cara untuk menguji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif. Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti dapat menggunakan triangulasi teknik. Dengan triangulasi teknik yang
digunakan, yaitu tes digunakan untuk memperoleh informasi terkait kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel, kemudian
digali kembali dengan wawancara berbasis tugas untuk mendapatkan informasi
tambahan atau mengkonfirmasi hasil tes. Hasil dari kedua teknik ini akan dianalisis

lebih lanjut untuk memperoleh data yang kredibel.
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2. Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan dengan lebih
teliti dan konsisten. Dengan cara ini, peneliti bisa merekam data dan urutan
peristiwa dengan lebih akurat dan teratur. Dengan ketekunan yang lebih, peneliti
dapat memeriksa kembali apakah data yang ditemukan benar atau salah. Selain itu,
meningkatkan ketekunan membantu peneliti memberikan deskripsi data yang
akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.

Untuk meningkatkan ketekunan, penting bagi peneliti untuk membaca
berbagai referensi, seperti buku, hasil penelitian, dan dokumentasi yang terkait
dengan topik yang sedang diteliti. Peneliti juga membaca buku rujukan yang
relevan dengan topik yang ditulis, jurnal dari peneliti lain yang memiliki tema
serupa, dan dokumentasi yang dihasilkan selama observasi lapangan. Setelah itu,
peneliti kembali menelaah hasil tulisan untuk memastikan tidak ada kesalahan

dalam penulisan.

I. Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017) analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlanjut terus-menerus sampai datanya mencapai titik jenuh.
Sugiyono (2017), memaparkan tahapan dalam menganalisis data model interaktif
menurut Miles dan Huberman sebagai berikut.
1. Reduksi Data

Reduksi data adalah cara analisis untuk mempertajam, memilih,
memfokuskan, membuang, dan menyusun data dari hasil penugasan, wawancara,

dan catatan selama di lapangan hingga peneliti bisa menarik kesimpulan. Proses
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reduksi data ini terus dilakukan sampai laporan akhir tersusun lengkap sesuai

dengan yang dibutuhkan peneliti untuk mendeskripsikan profil kemampuan

pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi dan
rendah. Adapun tahapan reduksi data dilakukan melalui kegiatan berikut.

a. Peneliti memilih dan mengidentifikasi informasi yang penting dan relevan dari
hasil tes kemempuan pemecahan masalah dan hasil wawancara berbasis tugas.
Identifikasi wawancara berbasis tugas dilakukan dengan memutar hasil
rekaman wawancara beberapa kali agar peneliti bisa menulis apa yang
diucapkan subjek dengan akurat.

b. Langkah selanjutnya adalah pembuatan koding pada masing-masing indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu
variabel berdasarkan teori APOS. Hal ini bertujuan untuk mempermudah
peneliti dalam menganalisis dan menafsirkan data. Adapun kode indikator
penelitian disajikan dalam Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kode Indikator Tahapan Teori APOS

Tahapan Definisi Indikator Kemampuan Kode
Teori Pemecahan Masalah Siswa
APOS pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori APOS
Aksi  Transformasi mental yang 1. Siswa mampu memberikan Ak

diperoleh individu akibat respons (membaca masalah
pengaruh eksternal. lebih dari 1 kali,
Transformasi  ini  terjadi mengidentifikasi  informasi

melalui respons terhadap yang terdapat pada masalah

petunjuk-petunjuk eksternal
yang memberikan petunjuk
jelas mengenai langkah-
langkah yang perlu diambil.

dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan
pada masalah) terhadap
informasi yang diterima dari
masalah.
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Tahapan Definisi Indikator Kemampuan Kode

Teori Pemecahan Masalah Siswa

APOS pada Materi Persamaan

Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori APOS

Proses Konstruksi internal yang 1. Siswa mampu merancang Prl
dirancang melalui tahapan strategi dengan menyatakan
aksi yang berulang, tetapi informasi pada masalah
pada tahap proses tidak menjadi bentuk persamaan
mengarah pada stimulus dari linear satu variabel sebagai
luar.  Individu  mampu permisalan dan peubah.
menganalisis atau bahkan 2. Siswa mampu menerapkan Pr2
membalik urutan langkah- sifat operasi aljabar dalam
langkah dalam transformasi menentukan nilai variabel
tanpa harus tertentu.
melaksanakannya  secara
langsung.

Objek  Enkapsulasi proses menjadi Siswa mampu melakukan Obl
objek yang dapat dilakukan substitusi  nilai  variabel
apabila individu melakukan berdasarkan informasi pada
refleksi  terhadap proses tahap aksi dan proses.
yang telah 2. Siswa mampu menemukan Ob2
ditransformasikan oleh aksi informasi lain yang
dan mengkonstruksi digunakan untuk
transformasi tersebut. memecahkan masalah.

Skema  Konstruksi keterkaitan 1. Siswa mampu Skl
antara aksi, proses, maupun menghubungkan  beberapa
objek secara terpisah pada informasi yang ditemukan
suatu objek tertentu agar untuk memecahkan masalah.
menghasilkan skema. . Siswa mampu menyimpulkan Sk2

setiap informasi yang telah
ditemukan.
c. Mentranskrip semua penjelasan yang didapat dari wawancara. Transkrip data

dilakukan dengan menyertakan kode pertanyaan "Px" P (peneliti) dan x

(pertanyaan ke-x) dan kode jawaban subjek “Sn,” S (subjek ke-n) dan x

(Jawaban ke-x). Misalnya P artinya bahwa peneliti memberikan pertanyaan

ke-1 dan S1; artinya subjek ke-1 dengan jawaban ke-1.

Mengecek kembali kebenaran transkrip dengan melihat atau memutar ulang

hasil rekaman video dari wawancara beberapa kali, untuk mengurangi
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kesalahan dalam penyajian data.
2. Penyajian Data
Penyajian data bisa berupa teks naratif. Cara penyajian data dalam
penelitian sebagai berikut.

a. Penyampaian data hasil tes tulis dan hasil wawancara secara naratif. Peneliti
menyampaikannya secara deskriptif sehingga memudahkan penarikan
kesimpulan. Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah disajikan
bergandengan dengan hasil wawancara berbasis tugas.

b. Peneliti menyajikan diagram alur berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan
masalah yang telah direduksi. Bertujuann untuk mempermudah peneliti dalam
memahami profil kemampuan pemecahan masalah siswa pada meteri
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS. Peneliti menggunakan
kode tertentu untuk mempermudah analisis data. Kode disajikan pada Tabel 3.4
berikut.

Tabel 3.4 Pengkodean Penyajian Bagan Alur Tahap Teori APOS

No Kode Simbol Gambar Penjelasan
1 Ak _— = = s Aksi
2 i 0 Interiorization
3 Pr _— = s Proses
4 e 0 Encapsulation
5 d 0 Deencapsulation
6 Ob — = Objek
7 Sk _— = = Skema

3. Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles dan

Huberman adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Kesimpulan
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awal yang diajukan masih bersifat sementara dan bisa saja berubah jika tidak ada
bukti kuat yang mendukungnya di tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun,
jika kesimpulan awal itu didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut bisa
dianggap kredibel.

Proses menarik kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari penelitian ini.
Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah
dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, catatan selama di lapangan, serta
data dari tes kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan linear satu

variabel yang sudah direduksi.

J.  Prosedur Penelitian

Ada tiga tahap yang dilakukan dalam prosedur penelitian, yaitu tahap
persiapan, tahap penelitian, dan tahap pelaporan. Pada setiap tahap, peneliti
melakukan berbagai kegiatan, sebagai berikut.
1. Tahap Persiapan

Untuk tahap ini peneliti mengadakan pengamatan dan meminta izin kepada

pihak sekolah sebelum penelitian dengan memberikan surat pengantar dari kampus.
Peneliti kemudian meminta rekomendasi guru matematika untuk memilih kelas
subjek penelitian. Melakukan perjanjian dengan guru matematika tentang fokus
kemampuan pemecahan masalah materi persamaan linear satu variabel, serta
pedoman wawancara. Setelah itu, peneliti meminta validator untuk memvalidasi

instrumen untuk menguji kelayakan instrumen sebelum diberikan kepada subjek.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan penelitian di
sekolah. Tahap pertama peneliti menyebarkan angket untuk mengukur self-efficacy
siswa kepada siswa kelas VII A di SMP Islam Sabilurrosyad. Tujuannya adalah
untuk memilih siswa yang mewakili kategori self-efficacy tinggi dan rendah sebagai
subjek penelitian. Tahap kedua adalah memberikan tes kepada subjek penelitian
yang telah terpilih dilanjutkan dengan wawancara berbasis tugas setelah subjek
memecahkan masalah.
3. Tahap Akhir

Tahap akhir penelitian mencakup penyusunan laporan hasil penelitian
yang berisi kesimpulan dari data yang dikumpulkan yaitu profil kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear

satu variabel berdasarkan teori APQOS ditinjau dari.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data Penelitian

Pada bab ini peneliti memaparkan data dan analisis profil kemampuan
pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan
teori APOS ditinjau dari self-efficacy kategori tinggi dan rendah berdasarkan hasil
pengerjaan tes kemampuan pemecahan masalah dan hasil wawancara berbasis tugas
terhadap subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII A SMP
Islam Sabilurrosyad dimulai pada tanggal 15 Mei 2025 sampai dengan 22 Mei 2025.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih dahulu mempersiapkan
sejumlah instrumen yang diperlukan untuk pengumpulan data. Instrumen yang
disiapkan meliputi angket, tes, dan pedoman wawancara. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu penentuan subjek dan pengumpulan data.
Pemilihan subjek didasarkan pada hasil angket self-efficacy yang dikelompokkan
ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Selanjutnya, tahap pengumpulan data
dilakukan melalui dua metode, yaitu tes kemampuan pemecahan masalah dan
wawancara berbasis tugas.

Pada tahap awal, yaitu penentuan subjek, peneliti bekerja sama dengan
guru matematika untuk memilih kelas VII A SMP Islam Sabilurrosyad yang

berjumlah 25 siswa untuk mengikuti proses seleksi penentuan subjek penelitian.
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Angket self-efficacy disebarkan pada tanggal 15 Mei 2025 mulai pukul 11.00
hingga selesai. Angket tersebut terdiri dari 25 pernyataan yang mencerminkan
indikator self-efficacy menurut teori Bandura. Hasil pengukuran self-efficacy siswa
diinterpretasikan dan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah, berdasarkan skor yang diperoleh. Ketentuan klasifikasi skor self-

efficacy sebagai berikut.

Self-Efficacy tinggi : Skor 76 — 100
Self-Efficacy sedang :  Skor 51 — 75
Self-Efficacy rendah  :  Skor 25 — 50

Tabulasi hasil angket self-efficacy siswa kelas VII A SMP Islam
Sabilurrosyad disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Tabulasi Hasil Angket Self-Efficacy

No Siswa Kode Skor Kategori
1 DF S1 74 Sedang
2 RA S2 65 Sedang
3 AR S3 61 Sedang
4 TCA S4 73 Sedang
5 ZMF S5 69 Sedang
6 SA S6 65 Sedang
7 APS S7 66 Sedang
8 NSA S8 74 Sedang
9 RSZ S9 79 Tinggi
10 NLH S10 50 Rendah
11 ADZ S11 65 Sedang
12 AMS S12 69 Sedang
13 ZAN S13 72 Sedang
14 DK S14 69 Sedang
15 SNR S15 78 Tinggi
16 AEA S16 70 Sedang
17 MDN S17 66 Sedang
18 MF S18 50 Rendah
19 VZA S19 59 Sedang
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Lanjutan Tabel 4.1 Tabulasi Hasil Angket Self-Efficacy

No Siswa Kode Skor Kategori
20 NHR S20 50 Rendah
21 VCS S21 74 Sedang
22 NLA S22 73 Sedang
23 AAS S23 76 Tinggi

24 NR S24 64 Sedang
25 EAR S25 76 Tinggi

Berdasarkan hasil paparan data diatas, peneliti menetapkan enam siswa
sebagai subjek penelitian. Setiap kategori self-efficacy tinggi dan rendah dipaparkan
oleh tiga subjek yang memenubhi kriteria masing-masing tingkatan. Terdapat 4 siswa
yang termasuk dalam kategori self-efficacy tinggi, dan sebanyak 3 siswa yang
dianggap mewakili karakteristik self-efficacy tinggi dipilih sebagai subjek dalam
penelitian ini. Adapun untuk kategori self-efficacy rendah, terdapat 3 siswa yang
akan dipilih sebagai subjek dalam penelitian ini. Subjek yang terlibat dalam
penelitian ini disajikan pada Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Subjek Penelitian

No. Subjek Penelitian Kode Kategori Self-Efficacy

1 SNR S1 Tinggi
2 AAS S2 Tinggi
3 EAR S3 Tinggi
4 NLH S4 Rendah
5 MF S5 Rendah
6 NHL S6 Rendah

Setelah  menetapkan subjek penelitian, peneliti  melaksanakan
pengumpulan data pada tanggal 22 Mei 2025 dengan menggunakan dua metode.
Peneliti memberikan tes kemampuan pemecahan masalah pada materi persamaan
linear satu variabel, untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa
berdasarkan teori APOS, yang disertai dengan proses wawancara. Pelaksanaan

wawancara ini dikenal sebagai wawancara berbasis tugas.
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1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Teori APOS oleh
Subjek Self-Efficacy Tinggi

Subjek yang tergolong dalam kategori self-efficacy tinggi adalah S1, S2,
dan S3. Peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
teori APOS dari masing-masing subjek pada setiap tahapan teori APOS yang
mencakup aksi, proses, objek, dan skema. Paparan dan analisis data hasil tes
kemampuan pemecahan masalah dan wawancara berbasis tugas berdasarkan teori
APOS dengan subjek kategori self-efficacy tinggi sebagai berikut.
a. Paparan dan Analisi Data S1
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S1 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun,
S1 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, melainkan
langsung pada tahap proses. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil wawancara
berbasis tugas dengan S1 pada tahap aksi dalam Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 : “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S13 : “lItu kak Rafa memanen 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Terus Budi
memanen 3 keranjang apel, karena cuaca buruk 25% apel rusak.”
[AK]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut? ”

S14 . “Berapa berat apel tidak rusak yang dipanen Budi? Sama total berat
apel yang bagus yang dipanen mereka. ” [Ak]

Ps . “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”

S1s :  “Dengan membaca soal barusan kak.” [AK]
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Hasil wawancara pada Tabel 4.3 pada bagian S1s menunjukkan bahwa S1
mengawalinya dengan membaca masalah tersebut dan mencoba mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah. Pada bagian S13, S1 menyebutkan Rafa dapat
memanen 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang, Budi memanen 3 keranjang apel,
karena cuaca buruk 25% apel rusak. S1 juga menyebutkan apa yang ditanyakan
dari masalah, yaitu Berapa berat apel tidak rusak yang dipanen Budi? Sama total
berat apel yang bagus yang dipanen mereka (S14). Dengan kata lain, S1 memberikan
respons dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah [AK].

Berdasarkan hasil wawancara berbasis tugas bagian S13 Sls, dan Sls,
meskipun S1 tidak menuliskan identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban, hasil wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan
menyebutkan apa yang diketahui dann ditanyakan pada masalah. Sehingga, peneliti
menyimpulkan bahwa S1 melakukan struktur mental aksi dan juga memperoleh
data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S1
telah respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari masalah [AK].

2) Tahap Proses 1

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi S1 merancang strategi dengan

menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel

sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
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menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S1 pada tahap proses 1 dalam Gambar 4.1 berikut.

o R
el o).kl ketanapg 2 Ml o
5Y : (D
5Y b0 T,
2 L Pr2

Gambar 4.1 Jawaban Tes S1 pada Tahap Proses 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa S1 merancang
strategi dengan memisalkan x sebagai berat apel setiap keranjang yang digunakan
untuk menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu
variabel 5x = 60. S1 juga menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk

menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi 5 pada kedua ruas kanan
dan Kiri persamaan S?X = % Aktivitas tersebut menandakan S1 menginternalisasi

tahap aksi kepada tahap proses 1. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara
berbasis tugas terhadap S1 pada tahap proses 1 dalam Tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Proses 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pe : “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

Sle : “Dengan membuat permisalan berat apel setiap keranjang menjadi x
dan membuat persamaan 5x = 60.” [Pr1]

P7 . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S17 : “Persamaan tadi sama-sama dibagi 5 hasilnya 12 [Pr2]. Jadi berat

apel setiap keranjangnya 12, gitu kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.4 bagian S1ls menunjukkan bahwa S1
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1 dengan membuat permisalan

berat apel setiap keranjang menjadi x dan membuat persamaan 5x = 60. S1 juga
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menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
keranjang, melalui pernyataan S17 Persamaan 5x = 60 sama-sama dibagi 5.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S1e dan S17,
pada tahap proses 1 menunjukkan bahwa S1 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses dan juga memperoleh data yang merujuk pada indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu dengan memisalkan x sebagai berat apel
setiap keranjang yang digunakan untuk menyatakan informasi dari masalah menjadi
bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60 [Prl]. S1 juga telah menerapkan
sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang [Pr2].
3) Tahap Objek 1

Tahap objek 1 dicapai ketika S1 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S1 telah melakukan encapsulation pada
proses 1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju
objek 1. Artinya, S1 menemukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S1 pada tahap objek 1 dalam

Gambar 4.2 berikut.

X =¥ 0Ob2

-~ Ob2

Gambar 4.2 Jawaban tes S1 pada Tahap Objek 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.2 menujukkan bahwa S1 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya,

yaitu berat apel setiap keranjang 12 kilogram. S1 juga menerapkan sifat operasi
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dasar perkalian 3 x 12 dalam menentukan berat apel yang dipanen Budi, sehingga
diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S1 melakukan encapsulation pada proses, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek. Hal ini didukung
oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S1 pada tahap objek 1 dalam
Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Objek 1

Kode Deskripsi Wawancara

P7 . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S17  “Persamaan tadi sama-sama dibagi 5 hasilnya 12. Jadi berat apel
setiap keranjangnya 12, gitu kak.” [Ob2]

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

Sl “Mengalikan 3 dengan 12 hasilnya 36 [Ob2]. Terus 25% itu % kak,

jadi 36 dari 25% itu 36 dikali i hasilnya 9 gitu kak yang aku paham.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.5 bagian S1; menunjukkan bahwa S1
menentukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya, yaitu berat apel setiap
keranjangnya 12 kilogram. S1 juga menerapkan sifat operasi dasar perkalian dalam
menentukan berat apel yang dipanen Budi, melalui pernyataan S1g mengalikan 3
dengan 12 hasilnya 36. Dengan kata lain, S1 melakukan encapsulation pada proses
1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju objek 1.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S17, struktur mental
objek 1 pada S1 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu berat apel setiap keranjangnya 12 kilogram dan berat apel yang
dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Secara teori APOS, S1 telah melakukan

encapsulation, yang menandakan S1 telah mencapai struktur mental objek. S1
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memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S1 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan
masalah [Ob2].
4) Tahap Proses 2

Pada tahap proses 2, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, S1 menerapkan sifat operasi dasar dalam menentukan struktur objek
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S1 pada tahap proses 2

dalam Gambar 4.3 berikut.

Gambar 4.3 Jawaban tes S1 pada Tahap Proses 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.3 menunjukkan bahwa S1 menerapkan
sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang

terjadi akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh
Budi, ditunjukkan dengan operasi 36 X i dalam menentukan struktur objek

lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Aktivitas tersebut menandakan
S1 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur
objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S1 pada tahap proses 2 dalam

Tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Proses 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang? ”

Sls ' “Mengalikan 3 dengan 12 hasilnya 36. Terus 25% itu % kak, jadi 36

dari 25% itu 36 dikali % hasilnya 9 gitu kak yang aku paham.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.6 bagian S1ls menunjukkan bahwa S1

menerapkan sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel
Budi yang terjadi akibat cuaca buruk. 25% itu i, jadi 36 dari 25% itu 36 dikali i.

Dengan kata lain, S1 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk
menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel yang dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian Sls, pada
tahap proses 2 menunjukkan bahwa S1 telah melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang
dipanen Budi.
5) Tahap Objek 2

Tahap objek 2 dicapai ketika S1 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S1 telah melakukan encapsulation pada
proses 2, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 2 menuju
objek 2. Artinya, S1 menemukan hasil dari proses 2 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S1 pada tahap objek 2 dalam

Gambar 4.4 berikut.

9 Ob2

Gambar 4.4 Jawaban tes S1 pada Tahap Objek 2
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Hasil jawaban tes pada Gambar 4.4 menujukkan bahwa S1 menentukan
informasi lain, yaitu 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa S1 menemukan informasi berat apel rusak
yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Artinya, S1 mencapai mekanisme
mental encapsulation dari proses 2 yang mengantarkannya pada struktur mental
objek 2. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S1
pada tahap objek 2 dalam Tabel 4.7 berikut.

Tabel 4.7 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Objek 2

Kode Deskripsi Wawancara

P9 . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak
baik yang dipanen Budi?”

Sl : “Kurang tau kak tapi tadi aku mengalikan hasil panen Budi 36 dengan

% hasilnya 9 aku cuma ngerjain begitu kak.” [Ob2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa S1 telah
menentukan informasi lain, yaitu berat apel rusak yang dipanen oleh Budi. Namun
ketika S1 ditanya bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas
tidak baik yang dipanen Budi, pada bagian S1g, S1 mengatakan bahwa kurang tau

dalam menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen Budi. Tapi,
S1 telah mengalikan hasil panen Budi 36 dengan % hasilnya 9. Dengan kata lain,

S1 melakukan encapsulation pada proses 2, menandakan terjadinya perubahan
struktur mental dari proses 2 menuju objek 2.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S1g, struktur mental
objek 2 pada S1 dilakukan dengan menentukan informasi lain, yaitu 25% kerusakan

apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang
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dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Secara teori APQOS, S1 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S1 telah mencapai struktur mental objek 2.
Namun S1 tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel tidak rusak
yang dipanen oleh Budi. S1 memperolen data yang merujuk pada indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS tahap objek yaitu S1 telah menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah [Ob2].
6) Tahap Skema

Ketika S1 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah, menandakan tahap skema telah terbentuk. S1 juga
dapat menyimpulkan setiap informasi yag ditemukan. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Seperti dalam paparan

hasil jawaban tes S1 pada Gambar 4.5 berikut.

Sk2

Gambar 4.5 Jawaban tes S1 pada Tahap Skema

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.5, meskipun S1 tidak menuliskan

identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban, hasil
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wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan menyebutkan apa
yang diketahui dann ditanyakan pada masalah. Bagian tersebut menunjukkan
bahwa S1 telah melalui tahap aksi. S1 memisalkan berat apel setiap keranjang
dengan x, yang digunakan untuk menyatakan informasi dari masalah menjadi
bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. Kemudian S1 menentukan berat

apel setiap keranjang dengan membagi 5 pada kedua ruas kanan dan kiri persamaan

%x = % sehingga diperoleh x adalah 12 kilogram, dilanjut dengan S1 menentukan

informasi lain dengan mengalikan 12 kilogram apel setiap keranjang dengan 3
keranjang yang dipanen Budi, sehingga diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi
adalah 36 kilogram. Bagian tersebut menunjukkan S1 telah melalui tahapan proses
1 dan tahap objek 1. Untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi
akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.
Bagian tersebut menunjukkan bahwa S1 telah melalui tahap proses 2 dan objek 2.
Namun S1 tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel tidak rusak
yang dipanen oleh Budi.

Berdasarkan lembar jawaban, S1 menemukan bahwa berat apel dengan
kualitas tidak baik yang dipanen oleh Budi yaitu 9 kilogram. S1 juga menyimpulkan
bahwa 25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilogram. Secara analitis, S1 telah
melakukan tahapan skema dengan menyimpulkan 25% yang diperoleh Budi adalah
9 kilogram. Namun kesimpulan yang didapatkan S1 tidak lengkap. Karena pada
tahap objek 2 sebelumnya S1 tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat
apel tidak rusak yang dipanen oleh Budi. Sehingga, S1 tidak dapat menghubungkan

beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah yang mengarah
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terhadap kesimpulan total berat berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh
Rafa dan Budi. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas
terhadap S1 pada tahap skema dalam Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Wawancara Berbasis Tugas S1 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara

P1o : “Jadi kamu memecahkan masalahnya hanya sampai situ? ”
Slio : “lyakak.”

P11 . “Terus jadinya kesimpulan apa yang kamu buat? ”

Sli1  : “Gini kak jadi, 25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilo.” [Sk2]

Hasil wawancara bagian Slio pada Tabel 4.8 menunjukkan S1 bahwa
hanya dapat menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen oleh
Budi yaitu 9 kilogram. Pada bagian S111, S1 mengungkapkan 25% yang diperoleh
Budi adalah 9 kilogram. Karena pada tahap objek sebelumnya S1 tidak menemukan
berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi. Maka dari itu, S1 tidak
dapat menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan
masalah yang mengarah terhadap kesimpulan total berat berat apel dengan kualitas
baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi dan hanya menyimpulkan 25% yang
diperoleh Budi adalah 9 kilogram.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas Slio dan Sl1ii,
struktur mental skema dilakukan S1 dengan menyimpulkan 25% yang diperoleh
Budi adalah 9 kilogram. Namun, S1 tidak dapat menghubungkan beberapa
informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah dan hanya menyimpulkan
25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilogram. S1 juga memperoleh data yang
merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap skema yaitu S1
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menyimpulkan setiap informasi yang telah ditemukan [Sk2]. Adapun alur profil
kemampuan pemecahan masalah S1 pada materi persamaan linear satu variabel

berdasarkan teori APOS dapat diamati pada Gambar 4.6 berikut.

1
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Deskripsi

Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang. (Menyatakan)

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.(Menyatakan)

Interiorization

Memisalkan berat apel yang dipanen dalam satu keranjang = x
Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60
Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian S?X = ?0
Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.
Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

Jadi, 25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilogram
Aksi

Proses

Objek

Skema

Mekanisme mental

Gambar 4.4 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S1
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b. Paparan dan Analisi Data S2
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S2 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini
ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap proses dalam Gambar 4.7

berikut.

Dikelohyi

\ neat APFL G bag

Gambar 4.7 Jawaban Tes S2 pada Tahap Aksi

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa S2 menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada bagian yang diketahui, S2 menuliskan
berat apel Rafa 60 kilogram, 5 keranjang apel Rafa, berat apel Budi, 3 keranjang
apel Budi. Sedangkan pada bagian yang ditanyakan, S2 menuliskan berat apel yang
tidak rusak yang dihasilkan oleh Budi dan totalnya. Aktivitas tersebut menandakan
bahwa S2 memberikan respon dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan apa

yang diketahui dan ditanyakan pada masalah [Ak]. Hal ini didukung oleh paparan
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hasil wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap aksi dalam Tabel 4.9
berikut.

Tabel 4.9 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 . “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S23 . “Berat apel Rafa 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Budi memanen
3 keranjang apel.” [AK]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?”

S24 . “Berapa berat apel tidak rusak yang dihasilkan oleh Budi? Terus
dicari totalnya kak. ” [AK]

Ps . “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”

S2s :  “Membaca soal tadi kak.” [AK]

Hasil wawancara pada Tabel 4.9 pada bagian S2s menunjukkan bahwa S2
membaca masalah tersebut dan mencoba mengidentifikasi informasi yang terdapat
pada masalah. Pada bagian S23, S2 menyebutkan Rafa dapat memanen 60 kilo apel
dibagi ke 5 keranjang dan Budi memanen 3 keranjang apel. S2 juga menyebutkan
apa yang ditanyakan dari masalah, yaitu Berapa berat apel tidak rusak yang
dihasilkan oleh Budi? Terus dicari totalnya (S24). Dengan kata lain, S2 memberikan
respon dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah [AK].

Berdasarkan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S23, S24, dan S2s, peneliti
menyimpulkan S2 melakukan struktur mental aksi dan memperoleh data yang
merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S2 telah

memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi
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informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari
masalah [AK].
2) Tahap Proses 1

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi S2 merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S2 pada tahap proses 1 dalam Gambar 4.8 berikut.
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Gambar 4.8 Jawaban Tes S2 pada Tahap Proses 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.8 menunjukkan bahwa S2 memisalkan
berat apel setiap keranjang dengan x yang digunakan untuk merancang strategi
dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu
variabel 5x = 60. S2 juga menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk

menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi 5 pada kedua ruas kanan
dan Kiri persamaan 5?’“ = 65—0 Aktivitas tersebut menunjukkan S2 telah

menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1. Hal ini didukung oleh paparan
hasil wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap proses 1 dalam Tabel 4.10

berikut.
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Tabel 4.10 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Proses 1

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

S2 . “Memisalkan berat apel setiap keranjang menjadi x terus dirubah
menjadi persamaan 5x = 60.” [Prl]

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang? ”

S27 : “Persamaan 5x = 60 ruas kanan dan kiri dibagi 5 [Pr2]. Jadi berat

apel setiap keranjangnya 12 kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.10 bagian S26 menunjukkan bahwa S2 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1 dengan memisalkan berat apel
setiap keranjang menjadi x kemudian dirubah menjadi persamaan 5x = 60. S2 juga
telah menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel
setiap keranjang. Melalui pernyataan S27 Persamaan 5x = 60 ruas kanan dan Kiri
dibagi 5.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S2¢ dan S27,
pada tahap proses menunjukkan bahwa S2 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses 1 dengan memisalkan berat apel setiap keranjang dengan x dan
menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
keranjang s?x = % S2 juga memperoleh data yang merujuk pada indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS tahap proses yaitu dengan memisalkan berat apel setiap
keranjang dengan x yang digunakan untuk merancang strategi dengan menyatakan
informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60
[Pr1]. S2 juga telah menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan

berat apel setiap keranjang [Pr2].
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3) Tahap Objek 1

Tahap objek 1 dicapai ketika S2 melakukan substitusi nilai variabel
berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses. S2 juga menentukan informasi
lain yang digunakan untuk memecahkan masalah. S2 telah melakukan
encapsulation pada proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari
proses menuju objek. Artinya, S2 menemukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap objek

1 dalam Gambar 4.9 berikut.

......................................................

Gambar 4.9 Jawaban tes S2 pada Tahap Objek 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.9 menujukkan bahwa S2 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu berat apel setiap keranjang 12 kilogram. S2 juga mensubstitusikan 3x keranjang
yang dipanen Budi dengan 12 kilogram apel setiap keranjang, sehingga diperoleh berat

apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Aktivitas tersebut menandakan bahwa
S2 melakukan encapsulation pada proses 1, menandakan terjadinya perubahan
struktur mental dari proses 1 menuju objek 1. Hal ini didukung oleh paparan hasil

wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap objek 1 dalam Tabel 4.11 berikut.
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Tabel 4.11 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Objek 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?

S27 : “Persamaan 5x = 60 ruas kanan dan kiri dibagi 5. Jadi berat apel
setiap keranjangnya 12 kak.” [Ob2]

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S2g . “Mensubstitusikan 3x dengan 12, jadi hasilnya itu 36 [Ob1].Terus 36

dari 25% itu 36 dikali %sama dengan 9 apel kualitas jelek. ”

Hasil wawancara pada Tabel 4.11 bagian S2; menunjukkan bahwa S2
menentukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya, yaitu berat apel setiap
keranjangnya 12 kilogram. Pada bagian S2s menunjukkan bahwa S2 melakukan
substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses dengan
mensubstitusikan 3x dengan 12, jadi hasilnya itu 36. Dengan kata lain, S2
melakukan encapsulation pada proses 1, menandakan terjadinya perubahan struktur
mental dari proses 1 menuju objek 1.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S27, struktur mental
objek 1 pada S2 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu berat apel setiap keranjangnya 12 kilogram dan berat apel yang
dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Secara teori APOS, S2 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S2 telah mencapai struktur mental objek 1. S2
juga memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
tahap objek yaitu S2 telah melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi
pada tahap aksi dan proses [Obl]. S2 telah menentukan informasi lain yang

digunakan untuk memecahkan masalah [Ob2].
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4) Tahap Proses 2
Pada tahap proses 2, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, S2 menerapkan sifat operasi dasar dalam menentukan struktur objek
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap proses 2
dalam Gambar 4.10 berikut.
3¢ o dan 2%
< 365
Gambar 4.10 Jawaban tes S2 pada Tahap Proses 2
Hasil jawaban tes pada Gambar 4.10 menunjukkan bahwa S2 menerapkan
sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang

terjadi akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh
Budi, ditunjukkan dengan operasi 36 X i, dalam menentukan struktur objek

lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Aktivitas tersebut menandakan
S2 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur
objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap proses 2 dalam
Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Proses 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S2g . “Mensubstitusikan 3x dengan 12, jadi hasilnya itu 36. Terus 36 dari

25% itu 36 dikali isama dengan 9 apel kualitas jelek. ”

Hasil wawancara pada Tabel 4.12 bagian S2g menunjukkan bahwa S2

menerapkan sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel

Budi yang terjadi akibat cuaca buruk. 36 dari 25% itu 36 dikali %. Dengan kata lain,
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S2 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur
objek lainnya, yaitu berat apel yang dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S2s, pada
tahap proses 2 menunjukkan bahwa S2 telah melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang
dipanen Budi.

5) Tahap Objek 2

Tahap objek 2 dicapai ketika S2 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S2 telah melakukan encapsulation pada
proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek.
Artinya, S2 telah menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya. Hal
ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap objek 2 dalam Gambar
4.11 berikut.

9 Jwaltal Jtlen
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Gambar 4.11 Jawaban tes S2 pada Tahap Objek 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.11 menujukkan bahwa S2 menentukan
informasi lain, yaitu 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.
Selanjutnya, S2 menentukan berat apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh
Budi dengan menggunakan operasi pengurangan 36 kilogram apel yang dipanen

oleh Budi dengan 9 kilogram apel rusak yang dipanen oleh Budi, ditunjukkan
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dengan operasi 36 — 9, sehingga diperoleh berat apel dengan kualitas bagus yang
dipanen oleh Budi adalah 27 kilogram. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa S2
menemukan informasi berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram
dan berat apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh Budi adalah 27 kilogram.
Artinya, S2 mencapai mekanisme mental encapsulation dari proses 2 yang
mengantarkannya pada struktur mental objek 2. Hal ini didukung oleh paparan hasil
wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap objek 2 dalam Tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Objek 2

Kode Deskripsi Wawancara

P9 . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak
baik yang dipanen Budi?”

529 “Jtu tadi kak mengalikan 36 dengan % sama dengan 9.” [Ob2]

P1o . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen Budi?”

S210 “Itu kak dari 36 tadi dikurangi 9. Jadi kualitas apel bagus 27 kak.”
[Ob2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.13 bagian S29 menunjukkan bahwa S2
menentukan informasi lain, yaitu 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat
cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9
kilogram. Kemudian, S2 menentukan berat apel dengan kualitas baik yang dipanen
Budi dengan mengurangi hasil panen Budi 36 dengan 9, Jadi kualitas apel bagus
milik Budi adalah 27 kilogram (S210). Dengan kata lain, S1 melakukan
encapsulation pada proses 2, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari
proses 2 menuju objek 2.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S2, dan S2io,
struktur mental objek 2 pada S2 dilakukan dengan menentukan informasi lain, yaitu

25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga berat apel rusak
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yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram dan berat apel dengan kualitas bagus
milik Budi adalah 27 kilogram. Secara teori APQOS, S2 telah melakukan
enkapsulasi, yang menandakan S2 telah mencapai struktur mental objek 2. S2 juga
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S2 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan
masalah [Ob2].
6) Tahap Proses 3

Pada tahap proses 3, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, tahap proses 2, struktur objek 2, S2 menerapkan sifat operasi dasar dalam
menentukan struktur objek lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S2 pada tahap proses 2 dalam Gambar 4.12 berikut.

< Total  henef apel  Myd, 2 Rope

Gambar 4.12 Jawaban tes S2 pada Tahap Proses 3

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.12 menunjukkan bahwa S2 menerapkan
sifat operasi dasar penjumlahan dalam menentukan struktur objek lainnya, yaitu
total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa dengan mejumlahkan 60
kilogram apel yang dipanen oleh Rafa dan 27 kilogram apel bagus yang dipanen
oleh Budi, ditunjukkan dengan operasi 60 + 27. Aktivitas tersebut menandakan
bahwa S2 telah menginternalisasi 60 kilogram apel yang dipanen oleh Rafa pada
aksi menuju proses 3. Selain itu, S2 melakukan de-encapsulation dari tahap objek

2 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu total berat apel bagus yang
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dipanen Budi dan Rafa. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis
tugas terhadap S2 pada tahap proses 3 dalam Tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Proses 3

Kode Deskripsi Wawancara

P . “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik?

S211 : “Total berat apel Budi dan Rafa itu 60 + 27. Jadi, totalnya 87 kilo
kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.14 bagian S2:1 menunjukkan bahwa S2
menerapkan sifat operasi dasar penjumlahan dalam menentukan struktur objek
lainnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa, ditunjukkan
dengan operasi 60 + 27. Dengan kata lain, S2 telah menginternalisasi 60 kilogram
apel yang dipanen oleh Rafa pada aksi menuju proses 3. Selain itu, S2 melakukan
de-encapsulation dari tahap objek 2 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu
total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S211, pada
tahap proses 3 menunjukkan bahwa S2 telah menginternalisasi 60 kilogram apel
yang dipanen oleh Rafa pada aksi menuju proses 3. Selain itu, S2 melakukan de-
encapsulation dari tahap objek 2 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu
total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa.

7) Tahap Objek 3

Tahap objek 3 dicapai ketika S2 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S2 telah melakukan encapsulation pada
proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek.

Artinya, S2 telah menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya. Hal
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ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap objek 3 dalam Gambar

4.13 berikut.

...................

...................

Gambar 4.13 Jawaban tes S2 pada Tahap Objek 3

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.13 menujukkan bahwa S2 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses 3 yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa 87 kilogram. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S2 melakukan encapsulation pada proses 3, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 3 menuju objek 3. Hal ini didukung
oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap objek 3 dalam
Tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Objek 3

Kode Deskripsi Wawancara

P11 . “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik?

S211 : “Total berat apel Budi dan Rafa itu 60 + 27. Jadi, totalnya 87 kilo
kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.15 bagian S211 menunjukkan bahwa S2
menentukan informasi lain dengan menemukan hasil dari proses 3 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa 87 kilogram.
Dengan kata lain, S2 melakukan encapsulation pada proses 3, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 3 menuju objek 3.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S211, struktur
mental objek 3 pada S2 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 3 yang

dikerjakan sebelumnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa 87
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kilogram. Secara teori APOS, S2 telah melakukan encapsulation, yang menandakan
S2 telah mencapai struktur mental objek 3. S2 juga memperoleh data yang merujuk
pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS tahap objek yaitu S2 telah menentukan
informasi lain yang digunakan untuk memecahkan masalah [Ob2].
8) Tahap Skema

Ketika S2 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah dan juga dapat menyimpulkan setiap informasi yang
ditemukan, menandakan tahap skema telah terbentuk. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Seperti dalam paparan

hasil jawaban tes S2 pada Gambar 4.14 berikut.
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Gambar 4.14 Jawaban tes S2 pada Tahap Skema
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Hasil jawaban tes pada Gambar 4.14, S2 mengawali dengan menuliskan
bagian yang diketahui dan ditanyakan dari masalah. Bagian tersebut menujukkan
S2 telah melalui tahapan aksi. Kemudian S2 memisalkan berat apel setiap keranjang
dengan x, yang digunakan untuk menyatakan informasi dari masalah menjadi

bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. S2 juga menentukan berat apel

setiap keranjang dengan membagi 5 pada kedua ruas kanan dan kiri persamaan S?x =

%, sehingga diperoleh x berat apel setiap keranjang adalah 12 kilogram.

Selanjutnya S2 melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada
tahap aksi dan proses dengan mensubstitusikan dengan mensubstitusikan 3x
keranjang yang dipanen Budi dengan 12 kilogram apel setiap keranjang, sehingga
diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Bagian tersebut
menunjukkan S1 telah melalui tahapan proses 1 dan tahap objek 1. S2 juga
menentukan informasi lain menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi
akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.
Selanjutnya S2 menentukan berat apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh
Budi dengan menggunakan operasi pengurangan 36 kilogram apel yang dipanen
olen Budi dengan 9 kilogram apel rusak yang dipanen oleh Budi, sehingga
diperoleh berat apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh Budi adalah 27
kilogram. Bagian tersebut menunjukkan bahwa S1 telah melalui tahap proses 2 dan
objek 2.

Berdasarkan lembar jawaban, S2 menghubungkan beberapa informasi
yang ditemukan dengan menjumlahkan 60 kilogram dengan 27 kilogram berat apel

dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi, sehingga diperoleh total berat berat
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apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi adalah 87 kilogram.
Bagian tersebut menunjukkan bahwa S2 telah melalui tahap proses 3 dan struktur
objek lainnya, yaitu total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen Rafa dan
Budi adalah 87 kilogram yang mengarah terhadap kesimpulan. Namun, S2 tidak
menuliskan kesimpulan informasi apa yang telah didapat. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S2 telah melakukan tahapan skema. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S2 pada tahap skema dalam Tabel
4.16 berikut.

Tabel 4.16 Wawancara Berbasis Tugas S2 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara

P11 . “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik?

S211 : “Total berat apel Budi dan Rafa itu 60 + 27. Jadi, totalnya 87 kilo
kak.” [Sk1]

P12 . “Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut. ”

S22 “Tidak tau kak, mungkin total berat apel Budi dan Rafa 87 kilo yang

tadi saya cari kak. ” [Sk2]

Hasil wawancara bagian S2:1 pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa S2
menentukan total berat apel Budi dan Rafa dengan menjumlahkan 60 kilogram
dengan 27 kilogram berat apel bagus yang dipanen oleh Budi, sehingga diperoleh
total berat berat apel Rafa dan Budi yang bagus adalah 87 kilogram. Namun, pada
bagian S212, S2 menyatakan tidak tau kesimpulan apa yang harus dibuat.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah dan didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S211 dan S2i»,
struktur mental skema pada S2 dilakukan dengan menghubungkan beberapa
informasi yang ditemukan, sehingga diperoleh total berat berat apel dengan kualitas
baik yang dipanen Rafa dan Budi adalah 87 kilogram. Artinya, seluruh tahap aksi,

proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. S2 memperoleh data
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yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap skema yaitu S2 telah
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah
[Sk1]. Adapun alur profil kemampuan pemecahan masalah S2 pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada Gambar

4.15 berikut.



90

- N,
- \
N
N
N

/ .

. 1
1
1
\

1 PROSES_1 \

\ 1
. OBJEK_1

-l I
.’ 1
.’ ‘
.’ \
. 1
1 .
.l . .PROSES 2
[ I}
/. . 7 l.
'.’OBJEK 3 .
I, W
‘. A ~: = " SKEMA
hd —
~ —_.,—
~ -
Keterangan:
Deskripsi

Gambar 4.15 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S2

Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang.

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.
Interiorization

Memisalkan berat apel yang dipanen dalam satu keranjang = x

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

_ 60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian 5?’( =5

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Melakukan substitusi 3x berat apel yang dipanen Budi dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.
Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

Berat apel tidak rusak yang dipanen Budi 36 — 9 = 27

Menjumlahkan berat apel yang dipanen Rafa dan berat apel
tidak rusak yang dipanen Budi 60 + 27

Total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa
dan Budi = 87

Aksi

Proses
Objek
Skema
Mekanisme mental
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c. Paparan dan Analisi Data S3
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S3 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun,
S3 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, melainkan
langsung pada tahap proses. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil wawancara
berbasis tugas terhadap S3 pada tahap aksi dalam Tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 . “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S33 . “Berat apel hasil panen Rafa 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Eee
terus Budi memanen 3 keranjang apel.” [AK]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?”

S34 :  “Berapa berat apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen Budi?

Total berat apel dengan kualitas baik yang berhasil dipanen oleh Rafa
dan Budi.” [AK]

Ps :  “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”
S3s . “Membaca soal berkali-kali kak.” [AK]

Hasil wawancara pada Tabel 4.17 pada bagian S3s menunjukkan bahwa S3
memberikan respons dengan membaca berkali-kali masalah tersebut dan mencoba
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah. Pada bagian S3s, S3
menyebutkan berat apel hasil panen Rafa 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang.
Kemudian, Budi memanen 3 keranjang apel. S3 juga menyebutkan apa yang
ditanyakan dari masalah, yaitu Berapa berat apel yang tidak rusak yang berhasil
dipanen Budi? Total berat apel dengan kualitas baik yang berhasil dipanen oleh
Rafa dan Budi (S34). Dengan kata lain, S3 memberikan respons dengan membaca

masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada
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masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah
[AK].

Berdasarkan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S33 S34, dan S3s, meskipun
S5 tidak menuliskan identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar
jawaban, hasil wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah. Sehingga, peneliti
menyimpulkan bahwa S3 melakukan struktur mental aksi dan memperoleh data
yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S3 telah
memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menyebutkan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari masalah [AK].

2) Tahap Proses 1

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi S3 merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S3 pada tahap proses 1 dalam Gambar 4.16 berikut.

5 X <60 Pr1

A TR JR eI S T S SR
ey Pr2

Gambar 4.16 Jawaban Tes S3 pada Tahap Proses 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.16 menunjukkan bahwa S3 telah

merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk



93

persamaan linear satu variabel 5x = 60. S3 juga menerapkan sifat operasi aljabar

pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi 5 pada
kedua ruas kanan dan kiri persamaan S?x = % Aktivitas menunjukkan bahwa S3

telah menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S3 pada tahap proses 1 dalam
Tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Proses 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pe : “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

S36 : “Membuat bentuk persamaan 5x = 60.” [Prl]

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S37 :  “Pada persamaan 5x = 60 ruas kanan dan kiri sama-sama dibagi

5 [Pr2]. Hasilnya berat apel setiap keranjang adalah 12.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa S3 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses, melalui pernyataan S3e, S3
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah dengan membuat
bentuk persamaan persaaan lineara satu variabel 5x = 60. S3 juga telah
menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
keranjang, melalui pernyataan S37 pada persamaan 5x = 60 ruas kanan dan Kiri
sama-sama dibagi 5.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S3¢ dan S37,
pada tahap proses menunjukkan bahwa S3 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses 1 dengan memisalkan berat apel setiap keranjang dengan x dan

menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
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keranjang S?xz% S3 juga memperoleh data yang merujuk pada indikator

kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS tahap proses yaitu dengan memisalkan berat apel setiap
keranjang dengan x yang digunakan untuk merancang strategi dengan menyatakan
informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60
[Pr1]. S3 juga menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat
apel setiap keranjang [Pr2].
3) Tahap Objek 1

Tahap objek 1 dicapai ketika S3 melakukan substitusi nilai variabel
berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses. S3 juga menentukan informasi
lain yang digunakan untuk memecahkan masalah. S3 telah melakukan
encapsulation pada proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari
proses menuju objek. Artinya, S3 menemukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S3 pada tahap objek

1 dalam Gambar 4.17 berikut.

Z.22 et apl sekap teravyaty | opo

X J obl |

2 3 W

Gambar 4.17 Jawaban tes S3 pada Tahap Objek 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.17 menujukkan bahwa S3 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu berat apel setiap keranjang 12 kilogram. S3 juga mensubstitusikan 3x
keranjang yang dipanen Budi dengan 12 kilogram apel setiap keranjang, sehingga

diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Aktivitas tersebut
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menandakan bahwa S3 melakukan encapsulation pada proses 1, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju objek 1. Hal ini didukung
oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S3 pada tahap objek 1 dalam
Tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Objek 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S37 . “Pada persamaan 5x = 60 ruas kanan dan kiri sama-sama dibagi 5.
Hasilnya berat apel setiap keranjang adalah 12.” [Ob2]

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S3s . “Substitusikan 3x dengan 12, untuk menentukan berat apel Budi

hasilnya 36 [Obl]. Apel tersebut berkurang sebesar 25%. Karena
25% itu i, saya kalikan 36 itu dengan i, hasilnya 9.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.19 bagian S37 menunjukkan bahwa S3
menentukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya, yaitu berat apel setiap
keranjangnya 12 kilogram. Pada bagian S3s menunjukkan bahwa S3 melakukan
substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses melalui
substitusi 3x dengan 12, untuk menentukan berat apel Budi, hasilnya 36 kilogram.
Dengan kata lain, S3 melakukan encapsulation pada proses 1, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju objek 1.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S37, struktur mental
objek 1 pada S3 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu berat apel setiap keranjangnya 12 kilogram dan berat apel yang
dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Secara teori APOS, S3 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S3 telah mencapai struktur mental objek 1. S3

juga memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan
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masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
tahap objek yaitu S3 telah melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi
pada tahap aksi dan proses [Obl]. S3 telah menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah [Ob2].
4) Tahap Proses 2

Pada tahap proses 2, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, S3 menerapkan sifat operasi dasar dalam menentukan struktur objek
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S3 pada tahap proses 2

dalam Gambar 4.18 berikut.
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Gambar 4.18 Jawaban tes S3 pada Tahap Proses 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.18 menunjukkan bahwa S3 menerapkan
sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang

terjadi akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh
Budi, ditunjukkan dengan operasi 36 X i dalam menentukan struktur objek

lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Aktivitas tersebut menandakan
S3 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur
objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S3 pada tahap proses 2 dalam

Tabel 4.20 berikut.
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Tabel 4.20 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Proses 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang? ”

S3s . “Substitusikan 3x dengan 12, untuk menentukan berat apel Budi

hasilnya 36. Apel tersebut berkurang sebesar 25%. Karena 25% itu
i, saya kalikan 36 itu dengan i, hasilnya 9.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.20 bagian S3s menunjukkan bahwa S3
menerapkan sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel

Budi yang terjadi akibat cuaca buruk. Apel tersebut berkurang sebesar 25%. Karena
25% itu i S3 mengalikan 36 itu dengan % Dengan kata lain, S3 melakukan de-

encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu
berat apel yang dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S3s, pada
tahap proses 2 menunjukkan bahwa S3 telah melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang
dipanen Budi.

5) Tahap Objek 2

Tahap objek 2 dicapai ketika S3 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S3 telah melakukan encapsulation pada
proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek.
Artinya, S3 telah menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya. Hal
ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S3 pada tahap objek 2 dalam Gambar

4.19 berikut.
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Gambar 4.19 Jawaban tes S3 pada Tahap Objek 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.19 menujukkan bahwa S3 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses 2 yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk,
sehingga diperoleh 9 kilogram. Selanjutnya, S3 menentukan berat apel rusak yang
dimiliki Budi dengan menggunakan operasi pengurangan 36 kilogram apel yang
dipanen oleh Budi dengan 9 kilogram, ditunjukkan dengan operasi 36 — 9,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dimiliki Budi adalah 27 kilogram.
Kemudian, S3 menentukan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi dengan
menggunakan operasi penjumlahan 60 kilogram apel dengan 27 kilogram apel
rusak yang dimiliki Budi, ditunjukkan dengan operasi 60 + 27, sehingga diperoleh
berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi adalah 77 kilogram.

Aktivitas tersebut menunjukkan S3 menentukan informasi lain dengan
apel menghitung 25% kerusakan Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga
diperoleh 9 kilogram. Kemudian S3 juga menemukan berat apel rusak yang dimiliki
Budi adalah 27 kilogram dan menemukan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi
adalah 77 kilogram. Artinya, S3 telah mencapai mekanisme mental encapsulation
dari Proses yang mengantarkannya pada struktur mental Objek. Namun, S3 tidak

tepat dalam menentukan berat apel rusak yang dimiliki Budi dan berat apel tidak
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rusak yang dimiliki Budi. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis
tugas terhadap S3 pada tahap objek dalam Tabel 4.21 berikut.

Tabel 4.21 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Objek 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S3s . “Substitusikan 3x dengan 12, untuk menentukan berat apel Budi

hasilnya 36. Apel tersebut berkurang sebesar 25%. Karena 25% itu
%, saya kalikan 36 itu dengan % hasilnya 9.” [Ob2]

P9 . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak
baik yang dipanen Budi?”

S39 : “Mengurangi 36 dengan 9 hasilnya 27.” [Ob2]

P1o . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen Budi?”

S310 “Gini kak 60 ditambah 27. Jadi berat apel tidak rusak yang dimiliki

Budi yakni 77 kak.” [Ob2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.21 bagian S3g menunjukkan bahwa S3
menentukan informasi lain dengan menghitung 25% kerusakan Budi yang terjadi
akibat cuaca buruk, sehingga hasilnya 9 kilogram, menentukan berat apel dengan
kualitas tidak baik yang dipanen Budi. Pada bagian S3y, S3 mengatakan bahwa
mengurangi 36 dengan 9 hasilnya 27 kilogram. Kemudian, S3 menentukan berat
apel dengan kualitas baik yang dipanen Budi dengan 60 ditambah 27. Jadi, berat
apel tidak rusak yang dimiliki Budi yakni 77 kilogram (S310).

Pada paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S3s, S39, dan S310, struktur mental
objek pada S3 dilakukan dengan menentukan informasi lain, sehingga diperoleh 9
kilogram, berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen Budi hasilnya 27
kilogram, dan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi yakni 77 kilogram. Secara
teori APQOS, S3 telah melakukan encapsulation, yang menandakan S1 telah

mencapai struktur mental objek. Artinya, S3 telah menemukan hasil dari proses
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yang dikerjakan sebelumnya. Namun, S3 tidak tepat dalam menentukan berat apel
rusak yang dimiliki Budi dan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi.
Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S3s, S3g, dan S31o.
S3 juga memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS
tahap objek yaitu S3 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk
memecahkan masalah [Ob2].
6) Tahap Proses 3
Pada tahap proses 3, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, tahap proses 2, struktur objek 2, S3 menerapkan sifat operasi dasar dalam
menentukan struktur objek lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S3 pada tahap proses 3 dalam Gambar 4.20 berikut.
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Gambar 4.20 Jawaban tes S2 pada Tahap Proses 3

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.20 menunjukkan bahwa S3 menerapkan
sifat operasi dasar penjumlahan dalam menentukan struktur objek lainnya, yaitu
total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa dengan mejumlahkan 27
kilogram apel rusak yang dipanen oleh Budi dan 77 kilogram apel bagus yang
dipanen oleh Budi, ditunjukkan dengan operasi 27 + 77. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S3 telah melakukan de-encapsulation dari tahap objek 2 untuk
menentukan struktur objek lainnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi

dan Rafa. Namun, S3 tidak tepat dalam menentukan total berat apel bagus yang
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dipanen Budi dan Rafa. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis
tugas terhadap S2 pada tahap proses 3 dalam Tabel 4.22 berikut.

Tabel 4.22 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Proses 3

Kode Deskripsi Wawancara

P . “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen
oleh Rafa dan Budi dengan kualitas baik?”

S311 : “Menjumlahkan 27 dengan 77. Berat apel tidak rusak milik berdua
104 kilo kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.22 bagian S3:1 menunjukkan bahwa S3
menerapkan sifat operasi dasar penjumlahan dalam menentukan struktur objek
lainnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa, ditunjukkan
dengan operasi 27 + 77. Dengan kata lain, S3 melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 2 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu total berat apel bagus
yang dipanen Budi dan Rafa. Namun, S3 tidak tepat dalam menentukan total berat
apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S311, pada
tahap proses 3 menunjukkan bahwa melakukan de-encapsulation dari tahap objek
2 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu total berat apel bagus yang
dipanen Budi dan Rafa. Namun, S3 tidak tepat dalam menentukan total berat apel
bagus yang dipanen Budi dan Rafa.

7) Tahap Objek 3

Tahap objek 3 dicapai ketika S2 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S2 telah melakukan encapsulation pada
proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek.

Artinya, S2 telah menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya. Hal
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ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S2 pada tahap objek 3 dalam Gambar

4.21 berikut.

: \oL{

Gambar 4.21 Jawaban tes S3 pada Tahap Objek 3

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.21 menujukkan bahwa S3 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses 3 yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa 104 kilogram. Aktivitas
tersebut menandakan bahwa S2 melakukan encapsulation pada proses 3,
menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 3 menuju objek 3.
Namun, S3 tidak tepat menentukan total berat apel bagus yang dipanen Budi dan
Rafa. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S3
pada tahap objek 3 dalam Tabel 4.23 berikut.

Tabel 4.23 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Objek 3

Kode Deskripsi Wawancara

P11 :  “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen
oleh Rafa dan Budi dengan kualitas baik?

S311 : “Menjumlahkan 27 dengan 77. Berat apel tidak rusak milik berdua
104 kilo kak.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.23 bagian S311 menunjukkan bahwa S3
menentukan informasi lain dengan menemukan hasil dari proses 3 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa 104 kilogram.
Dengan kata lain, S3 melakukan encapsulation pada proses 3, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 3 menuju objek 3. Namun, S3 tidak
tepat menentukan total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan

masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S311, struktur
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mental objek 3 pada S3 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 3 yang
dikerjakan sebelumnya, yaitu total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa
104 kilogram. Secara teori APOS, S3 telah melakukan encapsulation, yang
menandakan S2 telah mencapai struktur mental objek 3. Namun, S3 tidak tepat
menentukan total berat apel bagus yang dipanen Budi dan Rafa. S3 juga
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S3 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan
masalah [Ob2].
8) Tahap Skema

Ketika S3 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah dan juga dapat menyimpulkan setiap informasi yang
ditemukan, menandakan tahap skema telah terbentuk. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Seperti dalam paparan

hasil jawaban tes S3 pada Gambar 4.22 berikut.
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Gambar 4.22 Jawaban tes S3 pada Tahap Skema
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Hasil jawaban tes pada Gambar 4.22, meskipun S3 tidak menuliskan
identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban, hasil
wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan menyebutkan apa
yang diketahui dann ditanyakan pada masalah. Bagian tersebut menunjukkan
bahwa S3 telah melalui tahap aksi. S3 merancang strategi dengan menyatakan
informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60.

Kemudian, menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi 5 pada kedua
ruas kanan dan kiri persamaan S?x = ? sehingga diperoleh x berat apel setiap

keranjang adalah 12 kilogram. Kemudian S3 melakukan substitusi nilai variabel
dengan mensubstitusikan 3x keranjang yang dipanen Budi dengan 12 kilogram apel
setiap keranjang, sehingga diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36
kilogram. Bagian tersebut menunjukkan S3 telah melalui tahapan proses 1 dan
tahap objek 1. S3 juga menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat
cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi, sehingga
diperoleh 9 kilogram. S3 mengurangi 36 dengan 9 untuk menentukan berat apel
dengan kualitas tidak baik yang dipanen Budi, hasilnya 27 kilogram. Kemudian,
S3 menentukan berat apel dengan kualitas baik yang dipanen Budi dengan 60
ditambah 27. Jadi, berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi yakni 77 kilogram.
Bagian tersebut menunjukkan S3 telah melalui tahapan proses 2 dan tahap objek 2.
Namun, S3 tidak tepat dalam menentukan berat apel rusak yang dimiliki Budi dan
berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi.

Berdasarkan lembar jawaban, S3 menghubungkan beberapa informasi
yang ditemukan dengan menjumlahkan 27 kilogram dengan 77 kilogram berat apel

dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi, sehingga diperoleh total berat berat
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apel tidak rusak milik berdua adalah 104 kilogram. Bagian tersebut menunjukkan
bahwa S3 telah melalui tahap proses 3 dan struktur objek lainnya, yaitu total berat
apel dengan kualitas baik yang dipanen Rafa dan Budi adalah 104 kilogram yang
mengarah terhadap kesimpula. Aktivitas tersebut menandakan bahwa S3 telah
melakukan tahapan skema. Namun, jawaban S3 pada tahap skema tidak tepat.
Karena pada tahap objek sebelumnya dalam menentukan berat apel rusak yang
dimiliki Budi dan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi tidak tepat. Hal ini
didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S3 pada tahap
skema dalam Tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24 Wawancara Berbasis Tugas S3 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara

P11 :  “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen
oleh Rafa dan Budi dengan kualitas baik?

S311 : “Menjumlahkan 27 dengan 77. Berat apel tidak rusak milik berdua
104 kilo kak. ” [Sk1]

P12 . “Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut.

S312  : Jadi apel yang tidak rusak milik berdua yakni 104 kilo. [Sk2]

Hasil wawancara bagian S314 pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa S3
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan dengan menjumlahkan 27
kilogram dengan 77 kilogram, sehingga diperoleh total berat berat apel tidak rusak
milik berdua adalah 104 kilogram. S3 telah menemukan skema lain yang mengarah
terhadap kesimpulan. Pada bagian S312, S3 menyatakan kesimpulan yang diperoleh,
jadi apel yang tidak rusak milik berdua yakni 104 kilogram.

Pada paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah dan
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S311 dan S312, struktur mental
skema pada S3 dilakukan dengan menghubungkan beberapa informasi yang

ditemukan, sehingga diperoleh total berat berat apel tidak rusak milik berdua adalah
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104 kilogram. Menyatakan kesimpulan total apel yang tidak rusak milik berdua
yakni 104 kilogram. Artinya, seluruh tahap aksi, proses, dan objek telah
mengarahkannya pada sebuah skema. Namun, S3 pada tahap skema tidak tepat.
Karena pada tahap objek sebelumnya dalam menentukan berat apel rusak yang
dimiliki Budi dan berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi tidak tepat.
Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah dan didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S3:1 dan S312. S3
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
skema yaitu S3 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk
memecahkan masalah [Sk1]. S3 telah menyimpulkan setiap informasi yang telah
ditemukan [Sk2]. Adapun alur profil kemampuan pemecahan masalah S3 pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada

Gambar 4.23 berikut.
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Keterangan:
Deskripsi

Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang. (Menyatakan)

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan. (Menyatakan)

Interiorization

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian S?X = ?0

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Melakukan substitusi 3x berat apel yang dipanen Budi dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.

Berkurang sebesar 25% sehingga jadi 9 kilogram

Berat apel rusak yang dipanen Budi 36 — 9 = 27 kilogram
Berat apel tidak rusak yang dipanen Budi 60 + 27 = 77

Menjumlahkan berat apel rusak yang dipanen Budi dan berat
apel tidak rusak yang dipanen Budi 27477
Total berat apel yang tidak rusak milik berdua = 104

Jadi, apel yang tidak rusak milik berdua yakni 104 kilogram.
_____ Aksi

_____ Proses
————— Objek
_____ Skema

——  Mekanisme mental

Gambar 4.23 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S3
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Teori APOS oleh
Subjek Self-Efficacy Rendah

Subjek yang tergolong dalam kategori self-efficacy rendah adalah S4, S5,
dan S6. Peneliti menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan
teori APOS dari masing-masing subjek pada setiap tahapan teori APOS yang
mencakup aksi, proses, objek, dan skema. Berikut ini paparan dan analisis data hasil
tes kemampuan pemecahan masalah dan wawancara berbasis tugas berdasarkan
teori APOS dengan subjek kategori self-efficacy rendah.
a. Paparan dan Analisi Data S4
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S4 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini

ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S4 pada tahap proses dalam Gambar

4.24 berikut.
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Gambar 4.24 Jawaban Tes S4 pada Tahap Aksi

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.24 menunjukkan bahwa S4 menuliskan
apa yang diketahui. Pada bagian yang diketahui, S4 menuliskan 60 kilogram apel
dan 5 keranjang. Aktivitas tersebut menandakan S4 memberikan respons dengan
membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang

terdapat pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui [Ak]. Namun
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identifikasi masalah tersebut kurang lengkap. Hal ini didukung oleh paparan hasil
wawancara berbasis tugas terhadap S4 pada tahap aksi dalam Tabel 4.25 berikut.

Tabel 4.25 Wawancara Berbasis Tugas S4 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 . “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S43 . “Masalah dari soal tadi ya kak?emm siapa tadi ya namanya emm Rafa
panen apel 60 kilo.” [AK]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?”

S44 . “Hasil panen Rafa dan Budi.” [AK]

Ps :  “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”

S4s . “Dengan membaca soal kak.” [AK]

Hasil wawancara pada Tabel 4.25 pada bagian S4s menunjukkan bahwa S4
memberikan respons dengan membaca masalah tersebut dan mencoba
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah. Pada bagian S4s, S4
menyebutkan Rafa memanen apel 60 kilo. S4 juga menyebutkan apa yang
ditanyakan dari masalah, yaitu hasil panen Rafa dan Budi (S4.). Dengan kata lain,
S4 memberikan respon dengan membaca masalah terlebih dahulu namun, ketika
mengidentifikasi informasi dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang
diketahui dan ditanyakan yang terdapat pada masalah kurang lengkap.

Berdasarkan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S23, S24, dan S2s, peneliti
menyimpulkan bahwa S4 melakukan struktur mental aksi dan memperoleh data
yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S4 telah
memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi

informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan menyebutkan apa
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yang diketahui dan ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari
masalah [AK].
2) Tahap Proses

Pada tahap proses, setelah melakukan aksi S4 merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S4 pada tahap proses dalam Gambar 4.255 berikut.
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Gambar 4.25 Jawaban Tes S4 pada Tahap Proses

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.25 menunjukkan bahwa S4 telah
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel 5x = 60. S4 juga menerapkan sifat operasi aljabar
pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan 5x dibagi 5, 60
dibagi 5 sama dengan 1—12 hasilnya x sama dengan 12 kilogram. Aktivitas tersebut
menunjukkan bahwa S4 telah menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses.
Namun, S4 kurang tepat dalam melakukan cara pengoperasian aljabar pembagian.

Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S4 pada

tahap proses dalam Tabel 4.26 berikut.
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Tabel 4.26 Wawancara Berbasis Tugas S4 pada Tahap Proses

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

S4e . “Aku bingung kak, aku pikir tinggal dibagi aja 60 kilo dengan 5, tapi

seinget saya bisa juga pakai persamaan linear, jadi saya rubah
menjadi bentuk persamaan 5x = 60.” [Prl]

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S47 - "5x dibagi 5. 60 dibagi 5sama dengan 1—12 hasilnya x sama dengan
12.” [Pr2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.26 menunjukkan bahwa S4 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses, melalui pernyataan S4s, S4
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi dengan
membuat bentuk persamaan persaaan lineara satu variabel 5x = 60. S4 juga telah
menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap

keranjang, melalui pernyataan S4; pada persamaan 5x = 60, 5x dibagi 5, 60 dibagi
5, sama dengan 1—12 hasilnya x sama dengan 12 kilogram. Namun, S4 kurang tepat

dalam melakukan cara pengoperasian aljabar pembagian.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S4¢ dan S4,
pada tahap proses menunjukkan bahwa S4 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses dengan menentukan berat apel setiap keranjang, yaitu 12
kilogram. S4 juga memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan
teori APOS tahap proses yaitu S4 telah merancang strategi dengan menyatakan

informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel sebagai
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permisalan dan peubah [Prl1]. S4 juga telah menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu [Pr2].
3) Tahap Objek

Tahap objek dicapai apabila S4 telah melakukan substitusi nilai variabel
berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses. S4 juga telah menentukan
informasi lain yang digunakan untuk memecahkan masalah. S4 melakukan
encapsulation pada proses, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari
proses menuju objek. Artinya, S4 telah menemukan hasil dari proses yang
dikerjakan sebelumnya. Namun S4 tidak memiliki gambaran pemecahan masalah
subjek terlihat bingung dan belum memahami materi tersebut. Hal ini ditunjukkan
oleh paparan hasil wawancara terhadap S4 pada tahap objek dalam Tabel 4.27
berikut.

Tabel 4.27 Wawancara Berbasis Tugas S4 pada Tahap Objek

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S4g : “Tidak tau kak karena saya hanya bisa mengerjakan sampai situ,
bingung saya kak. ”

P9 : “Masih bingung ya dek? Apa adek belum bisa memahami materi
persamaan linear satu variabel?”

S4q . “Sebenernya belum memahami juga kak, materinya juga udah lama

dipelajarinya, jadinya lupa saya.”

Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4.27 menunjukkan bahwa S4
tidak memunculkan aktivitas struktur mental objek karena, pada bagian S4g dan S4q
subjek merasa bingung karena belum memahami materi persamaan linear satu
variabel dan juga sudah lama dipelajarinya. Berdasarkan paparan data hasil jawaban

tes kemampuan pemecahan masalah yang didukung dengan hasil wawancara



113

berbasis tugas bagian S4g dan S49, S4 belum menemukan hasil dari proses yang
dikerjakan sebelumnya.
4) Tahap Skema

Ketika S4 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah dan juga dapat menyimpulkan setiap informasi yang
ditemukan, menandakan tahap skema telah terbentuk. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Namun pada tahap
objek sebelumnya S4 tidak memiliki gambaran pemecahan masalah, akan tetapi S4
tetap bisa menyimpulkan informasi yang diperoleh dari tahap proses sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil wawancara terhadap S4 pada tahap objek
dalam Tabel 4.28 berikut.

Tabel 4.28 Wawancara Berbasis Tugas S4 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara
P11 . “Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut. ”
S411  : “Jadi kesimpulanya x adalah 12.”

Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 4.28 menunjukkan bahwa S4
tidak memunculkan aktivitas struktur mental skema karena, pada tahap objek
sebelumnya S4 tidak memiliki gambaran pemecahan masalah, akan tetapi S4 tetap
bisa menyimpulkan informasi yang diperoleh dari tahap proses sebelumnya. Pada
bagian S411, S4 menyatakan jadi kesimpulanya x adalah 12. Berdasarkan paparan
data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang didukung dengan hasil
wawancara berbasis tugas bagian S411, S4 belum sepenuhnya melakukan tahapan
teori APOS terhadap pemecahan masalah, termasuk tahap objek. Sehingga S4 tidak

melakukan aktivitas mental skema dan tidak dapat menemukan skema lain. Adapun
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alur profil kemampuan pemecahan masalah S4 pada materi persamaan linear satu

variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada Gambar 4.26 berikut.

MASALAH

Keterangan:

A
)
o
@D

Deskripsi
Diketahui berat apel 60 kilogram dan 5 keranjang. (Kurang
tepat)
Interiorization

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian S?X = 65—0

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

= @[ ¢ @

Jadi, x iyalah 12 kilogram

_____ Aksi

_____ Proses
_____ Objek

—  Mekanisme mental

Gambar 4.26 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S4
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b. Paparan dan Analisi Data S5
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S5 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Namun,
S5 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah, melainkan
langsung pada tahap proses. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil wawancara
berbasis tugas terhadap S5 pada tahap aksi dalam Tabel 4.29 berikut.

Tabel 4.29 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 . “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S53 . “Informasi hasil panen Rafa 60 kilo apel dan 5 keranjang. Kemudian,
Budi memanen 3 keranjang apel. ” [Ak]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?”

S54 . “Berapa berat apel yang tidak rusak yang dipanen Budi? Total berat
apel dengan kualitas baik yang dipanen mereka berdua. ” [AK]

Ps . “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”

S5s . “Membaca soal tadi kak.” [AK]

Hasil wawancara pada Tabel 4.29 pada bagian S5s menunjukkan bahwa S5
memberikan respons dengan membaca masalah yang diberikan dan mencoba
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah. Pada bagian S5s3, S5
menyebutkan hasil panen Rafa 60 kilo apel dan 5 keranjang. Kemudian, Budi
memanen 3 keranjang apel. S5 juga menyebutkan apa yang ditanyakan dari
masalah, yaitu berapa berat apel yang tidak rusak yang dipanen Budi? Total berat
apel dengan kualitas baik yang dipanen mereka berdua (S54). Dengan kata lain, S5

memberikan respons dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian
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mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah dengan menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah [AK].

Berdasarkan data hasil wawancara berbasis tugas bagian S53, S54, dan S5s,
meskipun S5 tidak menuliskan identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada
lembar jawaban, hasil wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah. Sehingga, peneliti
menyimpulkan bahwa S5 melakukan struktur mental aksi dan memperoleh data
yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S5 telah
memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari
masalah [AK].

2) Tahap Proses 1

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi S5 merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S5 pada tahap proses 1 dalam Gambar 4.27 berikut.

';:{ =~ GO KQ Prl

BER RS ——— e Prz

.....................

Gambar 4.27 Jawaban Tes S5 pada Tahap Proses 1
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Hasil jawaban tes pada Gambar 4.27 menunjukkan bahwa S5 telah
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel 5x = 60. S5 juga menerapkan sifat operasi aljabar

pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi 5x =
60 sehingga x = % Aktivitas menunjukkan bahwa S5 telah menginternalisasi

tahap aksi kepada tahap proses. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara
berbasis tugas terhadap S5 pada tahap proses 1 dalam Tabel 4.30 berikut.

Tabel 4.30 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Proses 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pe : “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

S5 . “Saya membuat bentuk persamaan 5x = 60 kak.” [Pr1]

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S57 1 “Dengan membagi, x sama dengan % [Pr2]. Sehingga x sama dengan
12."

Hasil wawancara pada Tabel 4.30 menunjukkan bahwa S5 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses, melalui pernyataan S5, S5
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi dengan
membuat bentuk persamaan persaaan lineara satu variabel 5x = 60. S3 juga telah

menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
keranjang, melalui pernyataan pada S57 dengan membagi, x sama dengan %

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S5¢ dan S57,
pada tahap proses menunjukkan bahwa S5 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses 1 dengan menentukan berat apel setiap keranjang. S5 juga

memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
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siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
proses yaitu S5 telah merancang strategi dengan menyatakan informasi dari
masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel sebagai permisalan dan
peubah [Pr1]. S5 juga telah menerapkan sifat operasi aljabar dalam menentukan
nilai variabel tertentu [Pr2].
3) Tahap Objek 1

Tahap objek 1 dicapai ketika S5 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S5 telah melakukan encapsulation pada
proses 1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju
objek 1. Artinya, S5 menemukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S5 pada tahap objek 1 dalam

Gambar 4.28 berikut.

x = |(1 Ob2

Gambar 4.28 Jawaban tes S5 pada Tahap Objek 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.28 menujukkan bahwa S5 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu berat apel setiap keranjang 12 kilogram. S5 juga menerapkan sifat operasi
dasar perkalian 3 x 12 dalam menentukan berat apel yang dipanen Budi, sehingga
diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S5 melakukan encapsulation pada proses, menandakan

terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek. Hal ini didukung
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oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S5 pada tahap objek 1 dalam
Tabel 4.31 berikut.

Tabel 4.31 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Objek 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pz . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S57 - “Dengan membagi, x sama dengan % Sehingga x sama dengan
12." [Ob2]

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S5s : “Mengalikan 3 dengan 12, sama dengan 36 [Ob2]. Sama dengan
36 4

—:— hasilnya adalah 9.”
4 36

Hasil wawancara pada Tabel 4.31 bagian S5; menunjukkan bahwa S5
menentukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya, yaitu berat apel setiap
keranjangnya 12 kilogram. S5 juga menerapkan sifat operasi dasar perkalian dalam
menentukan berat apel yang dipanen Budi, melalui pernyataan S5g mengalikan 3
dengan 12 hasilnya 36. Dengan kata lain, S5 melakukan encapsulation pada proses
1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju objek 1.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S57, struktur mental
objek 1 pada S5 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu berat apel setiap keranjangnya 12 kilogram dan berat apel yang
dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Secara teori APQOS, S5 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S5 telah mencapai struktur mental objek. S5
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S5 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan

masalah [Ob2].
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4) Tahap Proses 2

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, S5 menerapkan sifat operasi dasar dalam menentukan struktur objek
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S5 pada tahap proses 2

dalam Gambar 4.29 berikut.

Gambar 4.29 Jawaban tes S5 pada Tahap Proses 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.29 menunjukkan bahwa S5 menerapkan
sifat operasi dasar pembagian untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang

terjadi akibat cuaca buruk dibagi dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi,
ditunjukkan dengan operasi %: %, dalam menentukan struktur objek lainnya, yaitu

berat apel rusak yang dipanen Budi. Aktivitas tersebut menandakan S5 melakukan
de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu
berat apel rusak yang dipanen Budi. Namun, ketika S5 menghitung 25% kerusakan
apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, cara yag dilakukan S5 itu kurang tepat.
Harusnya 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi dikali dengan 25% apel rusak.
Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S5 pada
tahap proses 2 dalam Tabel 4.32 berikut.

Tabel 4.32 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Proses 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S5  : “Mengalikan 3 dengan 12, sama dengan 36. Sama dengan >>:--

4 "36

hasilnya adalah 9.” [Ob2]
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Hasil wawancara pada Tabel 4.32 bagian S5 menunjukkan bahwa S5
menerapkan sifat operasi dasar pembagian untuk menghitung 25% kerusakan apel

Budi yang terjadi akibat cuaca buruk dibagi dengan 36 kilogram apel yang dipanen
oleh Budi, ditunjukkan dengan operasi %: :—6. Dengan kata lain, S5 melakukan de-

encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu
berat apel yang dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S5s, pada
tahap proses 2 menunjukkan bahwa S5 telah melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang
dipanen Budi.

5) Tahap Objek 2

Tahap objek 2 dicapai ketika S5 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S5 telah melakukan encapsulation pada
proses 2, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 2 menuju
objek 2. Artinya, S5 menemukan hasil dari proses 2 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S5 pada tahap objek 2 dalam

Gambar 4.30 berikut.

Ob2

Gambar 4.30 Jawaban tes S5 pada Tahap Objek 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.30 menujukkan bahwa S5 menentukan
informasi lain, yaitu 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.

Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa S5 menemukan informasi berat apel rusak
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yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Artinya, S5 mencapai mekanisme
mental encapsulation dari proses 2 yang mengantarkannya pada struktur mental
objek 2. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S5
pada tahap objek 2 dalam Tabel 4.33 berikut.

Tabel 4.33 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Objek 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

SSs - “Mengalikan 3 dengan 12, sama dengan 36. Sama dengan 34—6 : :—6
hasilnya adalah 9.” [Ob2]

P9 . “Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak
baik yang dipanen Budi?”

S5¢ : “Kurang tau kak, karena udah lupa saya hanya bisa sampai situ.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.33 menunjukkan bahwa S5 telah

menentukan informasi lain, yaitu berat apel rusak yang dipanen oleh Budi dengan

%:% hasilnya adalah 9.Namun ketika S5 ditanya bagaimana cara kamu

menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen Budi. Pada bagian
S59, S5 mengatakan bahwa kurang tau dalam menentukan berat apel dengan
kualitas tidak baik yang dipanen Budi. Tapi pada paparan jawaban tes pada Gambar

4.18, S5 telah menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca
buruk dengan operasi 1—6: :—6 sehingga hasilnya 9. Namun, cara yang dilakukan S5

itu kurang tepat. S5 juga tidak dapat menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat
apel bagus yang dipanen oleh Budi. Dengan kata lain, S5 melakukan encapsulation
pada proses 2, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 2
menuju objek 2.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan

masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S5, struktur mental
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objek 2 pada S5 dilakukan dengan menentukan informasi lain, yaitu 25% kerusakan
apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang
dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Secara teori APQOS, S5 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S1 telah mencapai struktur mental objek 2.
Namun, cara yang dilakukan S5 itu kurang tepat. S5 juga tidak dapat menemukan
struktur objek lainnya, yaitu berat apel bagus yang dipanen oleh Budi. S5
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S5 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan
masalah [Ob2].
6) Tahap Skema

Ketika S5 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah, menandakan tahap skema telah terbentuk dan juga
dapat menyimpulkan setiap informasi yag ditemukan. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Seperti dalam paparan

hasil jawaban tes S5 pada Gambar 4.31 berikut.
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Gambar 4.31 Jawaban tes S5 pada Tahap Skema

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.31, meskipun S5 tidak menuliskan
identifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban, hasil
wawancara melengkapi informasi yang belum tertulis dengan menyebutkan apa
yang diketahui dann ditanyakan pada masalah. Bagian tersebut menunjukkan
bahwa S1 telah melalui tahap aksi. S5 menyatakan informasi dari masalah menjadi
bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. S5 juga menerapkan sifat operasi

aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi
5x = 60 sehingga x = % sehingga, diperoleh x berat apel setiap keranjang adalah
12 kilogram. Kemudian S5 menentukan informasi lain dengan mengalikan 12
kilogram apel setiap keranjang dengan 3 keranjang yang dipanen Budi, sehingga

diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Bagian tersebut

menunjukkan S1 telah melalui tahapan proses 1 dan tahap objek 1. Untuk
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menghitung 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk S5

membaginya dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi, ditunjukkan dengan
operasi “1—6: i sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9

kilogram. Bagian tersebut menunjukkan S1 telah melalui tahapan proses 2 dan
tahap objek 2. Namun, cara yang dilakukan S5 itu kurang tepat. S5 juga tidak dapat
menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel bagus yang dipanen oleh Budi.

Berdasarkan lembar jawaban, S5 menemukan bahwa berat apel dengan
kualitas tidak baik yang dipanen oleh Budi yaitu 9 kilogram. S5 juga menyimpulkan
bahwa 25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilogram. Secara analitis, S5 telah
melakukan tahapan skema dengan menyimpulkan 25% yang diperoleh Budi adalah
9 kilogram. Namun kesimpulan yang didapatkan S5 tidak lengkap. Karena pada
tahap objek sebelumnya S5 tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat
apel tidak rusak yang dipanen oleh Budi. Sehingga, S5 tidak dapat menghubungkan
beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan maasalah yang mengarah
terhadap kesimpulan total berat berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh
Rafa dan Budi. Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas
terhadap S5 pada tahap skema dalam Tabel 4.34 berikut.

Tabel 4.34 Wawancara Berbasis Tugas S5 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara
P11 . “Terus jadinya kesimpulan apa yang kamu buat? ”
S511  : “Jadi kesimpulanya 25% yang diperoleh adalah 9 kilo.” [Sk2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.34 menunjukkan S5 bahwa hanya dapat
menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen oleh Budi yaitu 9
kilogram. Pada bagian S511, S5 menyatakan kesimpulannya 25% yang diperoleh

Budi adalah 9 kilogram. Namun, S5 tidak dapat menghubungkan beberapa
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informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah yang mengarah terhadap
kesimpulan total berat berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan
Budi. Karena pada tahap objek sebelumnya S5 tidak menemukan struktur objek
lainnya, yaitu berat apel tidak rusak yang dipanen oleh Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S5i1, struktur
mental skema dilakukan S5 dengan menyimpulkan 25% yang diperoleh Budi
adalah 9 kilogram. Namun, pada tahap objek sebelumnya S5 tidak menemukan
struktur objek lainnya, yaitu berat apel tidak rusak yang dipanen oleh Budi. Maka
dari itu, S5 tidak dapat menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk
memecahkan masalah yang mengarah terhadap kesimpulan total berat berat apel
dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi. Artinya, S5 tidak
menemukan skema lain dan hanya menyimpulkan 25% yang diperoleh Budi adalah
9 kilogram. S5 juga memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan
teori APOS tahap skema yaitu S5 menyimpulkan setiap informasi yang telah
ditemukan [Sk2]. Adapun alur profil kemampuan pemecahan masalah S5 pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada

Gambar 4.32 berikut.
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Deskripsi
Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang. (Menyatakan)

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.(Menyatakan)

Interiorization

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

o
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Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian x = 65—0

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Menghitung 25% apel Budi yang mengalami kerusakan.
Berat apel rusak yang dipanen Budi 34—6 : :—6 =9

Jadi, 25% yang diperoleh adalah 9 kilogram
_____ Aksi

_____ Proses

_____ Objek

_____ Skema

——  Mekanisme mental

Gambar 4.32 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S5
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c. Paparan dan Analisi Data S6
1) Tahap Aksi

Pada tahap aksi, S6 memberikan respons dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah
dengan menuliskan dan menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini
ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S6 pada tahap aksi dalam Gambar 4.33

berikut.

¢ & v () {0 mg Ak
\
(NI

Gambar 4.33 Jawaban Tes S6 pada Tahap Aksi

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.33 menunjukkan bahwa S6 menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan. Pada bagian yang diketahui, S6 menuliskan
berat 60 kilogram apel. Sedangkan pada bagian yang ditanyakan, S6 menuliskan
hasil panen Rafa dan Budi. Aktivitas tersebut menandakan S6 memberikan respons
dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi
yang terdapat pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah [Ak]. Namun identifikasi masalah tersebut kurang lengkap. Hal ini
didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada tahap aksi
dalam Tabel 4.35 berikut.

Tabel 4.35 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Aksi

Kode Deskripsi Wawancara

P3 : “Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang
kamu dapatkan dari masalah tersebut? ”

S63 . “Diketahui berat 60 kilo apel.” [AK]

P4 . “Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut? ”

S64 . “Hasil panen Rafa dan Budi. ” [AK]

Ps :  “Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah
tersebut?”

S6s . “Dengan membaca soal kak.” [Ak]
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Hasil wawancara pada Tabel 4.35 pada bagian S6s menunjukkan bahwa S6
memberikan respons dengan membaca masalah tersebut dan mencoba
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah. Pada bagian S63, S6
menyebutkan diketahui berat 60 kilo apel. S6 juga menyebutkan apa yang
ditanyakan dari masalah, yaitu hasil panen Rafa dan Budi (S64). Dengan kata lain,
S6 memberikan respons dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan
menyebutkan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah [Ak]. Namun,
identifikasi masalah tersebut kurang lengkap.

Berdasarkan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan masalah yang
didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S6s, S64, dan S6s, peneliti
menyimpulkan bahwa S6 melakukan struktur mental aksi dan memperoleh data
yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap aksi, yaitu S6 telah
memberikan respons (membaca masalah lebih dari 1 kali, mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan menyebutkan apa
yang diketahui dan ditanyakan pada masalah) terhadap informasi yang diterima dari
masalah [AK].

2) Tahap Proses 1

Pada tahap proses 1, setelah melakukan aksi S6 merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel
sebagai permisalan dan peubah serta menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilai variabel tertentu. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban

tes S6 pada tahap proses 1 dalam Gambar 4.34 berikut.
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Sx = B Pri

Gambar 4.34 Jawaban Tes S6 pada Tahap Proses 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.34 menunjukkan bahwa S6 merancang
strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan
linear satu variabel 5x = 60. S5 juga menerapkan sifat operasi aljabar pembagian
untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan sama-sama membagi
persamaan S?x = 65—0 dengan 5. Aktivitas menunjukkan bahwa S6 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1. Hal ini didukung oleh paparan
hasil wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada tahap proses 1 dalam Tabel 4.36

berikut.

Tabel 4.36 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Proses 1

Kode Deskripsi Wawancara

Pe : “Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk
memecahkan masalah tersebut?”

S66 . “Merubah ke dalam bentuk persamaan 5x = 60.” [Pri]

P7 . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat
apel yang dipanen dalam satu keranjang? ”

S67 . “Eeeee... membagi persamaan 5x = 60 dengan 5 [Pr2]. Hasilnya x

berat satu keranjangnya sama dengan 12.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.36 menunjukkan bahwa S6 telah
menginternalisasi tahap aksi kepada tahap proses 1, melalui pernyataan S6s, S6
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah dengan membuat
bentuk persamaan persaaan lineara satu variabel 5x = 60. S6 juga telah
menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat satu
keranjangnya apel, melalui pernyataan pada S67 dengan membagi persamaan 5x =

60 dengan 5.
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Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S6e dan S67,
pada tahap proses menunjukkan bahwa S6 telah menginternalisasikan tahap aksi
kepada tahap proses 1 dengan menentukan berat satu keranjangnya apel. S6 juga
memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
proses yaitu S6 telah merancang strategi dengan menyatakan informasi dari
masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel sebagai permisalan dan
peubah [Prl]. S6 juga telah menerapkan sifat operasi aljabar dalam menentukan
nilai variabel tertentu [Pr2].

7) Tahap Objek 1

Tahap objek 1 dicapai ketika S6 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S6 telah melakukan encapsulation pada
proses 1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju
objek 1. Artinya, S6 menemukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S6 pada tahap objek 1 dalam

Gambar 4.35 berikut.
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Gambar 4.35 Jawaban tes S6 pada Tahap Objek 1

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.35 menujukkan bahwa S6 menentukan
informasi lain dengan menemukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya,
yaitu berat apel setiap keranjang 12 kilogram. S6 juga menerapkan sifat operasi

dasar perkalian 3 x 12 dalam menentukan berat apel yang dipanen Budi, sehingga
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diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S6 melakukan encapsulation pada proses, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses menuju objek. Hal ini didukung
oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada tahap objek 1 dalam
Tabel 4.37 berikut.

Tabel 4.37 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Objek 1

Kode Deskripsi Wawancara

P7 . “Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?”

S67 . “Eeeee... membagi persamaan 5x = 60 dengan 5. Hasilnya x berat
satu keranjangnya sama dengan 12.” [Ob2]

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S6g : “Mengalikan 3 dengan 12, hasilnya sama dengan 36 [Ob2]. Kemudian

36 dikali dengan 25% sama dengan 9 kilo.”

Hasil wawancara pada Tabel 4.37 bagian S67 menunjukkan bahwa S6
menentukan hasil dari proses yang dikerjakan sebelumnya, yaitu berat apel setiap
keranjangnya 12 kilogram. S6 juga menerapkan sifat operasi dasar perkalian dalam
menentukan berat apel yang dipanen Budi, melalui pernyataan S6s mengalikan 3
dengan 12 hasilnya 36. Dengan kata lain, S6 melakukan encapsulation pada proses
1, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 1 menuju objek 1.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S67, struktur mental
objek 1 pada S6 dilakukan dengan menentukan hasil dari proses 1 yang dikerjakan
sebelumnya, yaitu berat apel setiap keranjangnya 12 kilogram dan berat apel yang
dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Secara teori APOS, S6 telah melakukan
encapsulation, yang menandakan S6 telah mencapai struktur mental objek. S6

memperoleh data yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah
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siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap
objek yaitu S6 telah menentukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan
masalah [Ob2].
7) Tahap Proses 2

Pada tahap proses 2, setelah melakukan aksi serta mendapatkan struktur
objek 1, S6 menerapkan sifat operasi dasar dalam menentukan struktur objek
lainnya. Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S6 pada tahap proses 2

dalam Gambar 4.36 berikut.

Gambar 4.36 Jawaban tes S6 pada Tahap Proses 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.36 menunjukkan bahwa S6 menerapkan
sifat operasi dasar perkalian untuk menghitung 25% kerusakan apel Budi yang
terjadi akibat cuaca buruk dikalikan dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh
Budi, ditunjukkan dengan operasi 36 x 25%, dalam menentukan struktur objek
lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Aktivitas tersebut menandakan
S6 melakukan de-encapsulation dari tahap objek 1 untuk menentukan struktur
objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang dipanen Budi. Hal ini didukung oleh
paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada tahap proses 2 dalam
Tabel 4.38 berikut.

Tabel 4.38 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Proses 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S6g : “Mengalikan 3 dengan 12, hasilnya sama dengan 36. Kemudian 36

dikali dengan 25% sama dengan 9 kilo.”
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Hasil wawancara pada Tabel 4.38 bagian S6s menunjukkan bahwa S6
menentukan informasi lain dengan mengalikan 3 dengan 12 hasilnya 36. Kemudian
36 dikali dengan 25%. Dengan kata lain, S6 melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel yang
dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas bagian S6g, pada
tahap proses 2 menunjukkan bahwa S6 telah melakukan de-encapsulation dari
tahap objek 1 untuk menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel rusak yang
dipanen Budi.

8) Tahap Objek 2

Tahap objek 2 dicapai ketika S6 menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah. S6 telah melakukan encapsulation pada
proses 2, menandakan terjadinya perubahan struktur mental dari proses 2 menuju
objek 2. Artinya, S6 menemukan hasil dari proses 2 yang dikerjakan sebelumnya.
Hal ini ditunjukkan oleh paparan hasil jawaban tes S6 pada tahap objek 2 dalam

Gambar 4.37 berikut.

=9vy 0Ob2

Gambar 4.37 Jawaban tes S6 pada Tahap Objek 2

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.37 menujukkan bahwa S6 menentukan
informasi lain, yaitu 25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk,
sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram.
Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa S6 menemukan informasi berat apel rusak

yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Artinya, S6 mencapai mekanisme
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mental encapsulation dari proses 2 yang mengantarkannya pada struktur mental
objek 2. Namun, S6 tidak dapat menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel
dengan kualitas baik yang dipanen Budi. Hal ini didukung oleh paparan hasil
wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada tahap objek 2 dalam Tabel 4.39 berikut.

Tabel 4.39 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Objek 2

Kode Deskripsi Wawancara

Ps . “Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?”

S6s : “Mengalikan 3 dengan 12, hasilnya sama dengan 36. Kemudian 36

dikali dengan 25% sama dengan 9 kilo.” [Ob2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.39 menunjukkan bahwa S6 telah
menentukan informasi lain, yaitu berat apel rusak yang dipanen oleh Budi. Namun
ketika S6 ditanya bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas
tidak baik yang dipanen Budi, pada bagian S1g, S6 mengatakan bahwa kurang tau
dalam menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik yang dipanen Budi. Tapi,
S6 telah mengalikan hasil panen Budi 36 dengan 25% sama dengan 9 kilogram.
Dengan kata lain, S6 melakukan encapsulation pada proses 2, menandakan
terjadinya perubahan struktur mental dari proses 2 menuju objek 2. Namun, S6 tidak
dapat menentukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel dengan kualitas baik yang
dipanen Budi.

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S6g, struktur mental
objek 2 pada S6 dilakukan dengan menentukan informasi lain, yaitu 25% kerusakan
apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang
dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Secara teori APOS, S6 telah melakukan

encapsulation, yang menandakan S6 telah mencapai struktur mental objek 2.
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Namun S6 tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel tidak rusak
yang dipanen oleh Budi. S6 memperolen data yang merujuk pada indikator
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel
berdasarkan teori APOS tahap objek yaitu S6 telah menentukan informasi lain yang
digunakan untuk memecahkan masalah [Ob2].
3) Tahap Skema

Ketika S6 telah menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan
untuk memecahkan masalah dan juga telah menyimpulkan setiap informasi yang
ditemukan, menandakan tahap skema telah terbentuk. Artinya, seluruh tahap aksi,
proses, dan objek telah mengarahkannya pada sebuah skema. Seperti dalam paparan
hasil jawaban tes S6 pada Gambar 4.38 berikut.
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Gambar 4.38 Jawaban tes S6 pada Tahap Skema

Hasil jawaban tes pada Gambar 4.38, S6 mengawalinya dengan
menuliskan bagian yang diketahui dan ditanyakan dari masalah namun, identifikasi

masalah tersebut kurang lengkap. Bagian tersebut menujukkan S6 telah melalui
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tahapan aksi. S6 dapat menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel 5x = 60. S6 juga menerapkan sifat operasi aljabar
pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang dengan membagi
persamaan 5x = 60 dengan 5 sehingga, diperoleh x berat apel satu keranjangnya
adalah 12 kilogram. Bagian tersebut menunjukkan S6 telah melalui tahapan proses.
Kemudian S6 menentukan informasi lain dengan mengalikan 12 kilogram apel
setiap keranjang dengan 3 keranjang yang dipanen Budi, sehingga diperoleh berat
apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram. Untuk menghitung
25% kerusakan apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk S6 mengalikannya
dengan 36 kilogram apel yang dipanen oleh Budi, sehingga diperoleh berat apel
rusak yang dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram namun, tidak menemukan berat
apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi. Bagian tersebut menunjukkan
S6 telah melalui tahapan objek.

Berdasarkan lembar jawaban, S6 menemukan total berat apel Budi dan
Rafa melalui operasi penjumlahan 60 dengan 9, sehingga diperoleh total berat apel
Budi dan Rafa yaitu 69 kilogram. Secara analitis, S6 telah melakukan tahapan
skema. Namun cara yang dilakukan S6 tersebut tidak tepat, karena pada tahap objek
sebelumnya S6 tidak menemukan struktur objek lainnya yaitu berat apel dengan
kualitas baik yang dipanen oleh Budi untuk mencari total berat berat apel dengan
kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi yang mengarah terhadap
kesimpulan. S6 juga tidak menuliskan kesimpulan informasi apa yang telah didapat.
Hal ini didukung oleh paparan hasil wawancara berbasis tugas terhadap S6 pada

tahap skema dalam Tabel 4.40 berikut.
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Tabel 4.40 Wawancara Berbasis Tugas S6 pada Tahap Skema

Kode Deskripsi Wawancara

P9 . “Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik? ”

S69 : “Total berat apel Budi dan Rafa 60 + 9 = 69.” [Sk1]

P1o Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut?

S610 “Kurang tau kak, tapi tadi saya suda mencari total berat apel Budi dan

Rafa 69 kilo.” [Sk2]

Hasil wawancara pada Tabel 4.40 pada bagian S6:1 menunjukkan bahwa
S6 hanya dapat menghitung total berat apel Budi dan Rafa 60 ditambah 9 sama
dengan 69 kilo. Namun cara yang dilakukan S6 tersebut tidak tepat, karena S6 pada
tahap objek sebelumnya hanya mengungkapkan 25% kerusakan apel Budi yang
terjadi akibat cuaca buruk, adalah 9 kilogram. S6 tidak menemukan berat apel
dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi. Maka dari itu, S6 tidak dapat
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah
yang mengarah terhadap kesimpulan total berat berat apel dengan kualitas baik yang
dipanen oleh Rafa dan Budi. Artinya, S6 tidak menemukan skema lain. Pada bagian
S210, S6 menyatakan tidak tau kesimpulan apa yang harus dibuat

Berdasarkan paparan data hasil jawaban tes kemampuan pemecahan
masalah yang didukung dengan hasil wawancara berbasis tugas S6i11. Struktur
mental skema dilakukan S6 dengan menghubungkan beberapa informasi yang
ditemukan untuk memecahkan masalah, sehingga diperoleh total berat apel Budi
dan Rafa yaitu 69 kilogram. Namun cara yang dilakukan S6 tersebut tidak tepat,
karena S6 tidak menemukan objek lainnya yaitu berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Budi untuk mencari total berat berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Rafa dan Budi. Artinya, S6 tidak menemukan skema lain dan

tidak menentukan kesimpulan apa yang telah didapat. S6 juga memperoleh data
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yang merujuk pada indikator kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS tahap skema yaitu S6 telah
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah
[Sk1]. Adapun alur kemampuan pemecahan masalah S6 pada materi persamaan
linear satu variabel berdasarkan teori APOS dapat diamati pada Gambar 4.39

berikut.
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Gambar 4.39 Diagram Alur Kemampuan Pemecahan Masalah S6

Deskripsi

Diketahui berat apel 60 kg
Ditanyakan hasil panen Rafa dan Budi. (Kurang tepat)

Interiorization

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian S?X =3

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.
Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

Menjumlahkan berat apel yang dipanen Rafa dan berat apel
rusak yang dipanen Budi 60 + 9

Total berat apel Rafa dan Budi adalah 69

Aksi

Proses

Objek

Skema

Mekanisme mental
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B. Hasil Penelitian
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Teori APOS
Ditinjau dari Self-Efficacy Tinggi

Berdasarkan paparan dan analisis lembar jawaban tes kemampuan
pemecahan masalah dan hasil wawancara berbasis tugas siswa dengan kategori self-
efficacy tinggi pada bagian ini diwakili oleh S2. Berdasarkan hasil paparan data, S2
memenuhi kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan teori APOS, yang
terdiri atas tahapan teori APOS dan mekanisme mental APOS. Tahapan teori APOS
yang dimaksud antara lain (1) aksi, (2) proses, (3) objek, (4) skema. Adapun
mekanisme mental APOS terdiri atas (1) interiorisasi, (2) enkapsulasi, (3)
deenkapsulasi.

Pada tahap aksi, S2 mengawali dengan membaca masalah, kemudian
mengidentifikasi informasi pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada masalah. Pada bagian yang diketahui, S2 menuliskan berat
apel Rafa 60 kilogram, 5 keranjang apel Rafa, berat apel Budi, 3 keranjang apel
Budi. Sedangkan pada bagian yang ditanyakan, S2 menuliskan berat apel yang tidak
rusak yang dihasilkan oleh Budi dan totalnya. Aktivitas tersebut menandakan
bahwa S2 telah melakukan struktur mental aksi.

S2 kemudian melakukan interiorisasi terhadap aksi yang sudah dilakukan.
Aktivitas tersebut ditandai dengan S2 telah memisalkan x sebagai berat apel setiap
keranjang yang digunakan untuk merancang strategi dengan menyatakan informasi
dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. Ketika S2
mampu melakukan interiorisasi, menjadi tanda bahwa S2 memasuki tahapan proses.

S2 melakukan proses dalam memecahkan masalah dengan menerapkan sifat operasi
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aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap keranjang, sehingga
diperoleh x berat apel setiap keranjang adalah 12 kilogram.

Mekanisme dari proses membentuk sebuah enkapsulasi, yaitu S2 mampu
melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi dan
proses, sehingga diperoleh berat apel yang dipanen oleh Budi adalah 36 kilogram.
S2 juga mampu menentukan informasi lain dengan menghitung 25% kerusakan
apel Budi yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang
dipanen oleh Budi adalah 9 kilogram. Kemudian S2 juga menemukan berat apel
dengan kualitas bagus yang dipanen oleh Budi adalah 27 kilogram. Aktivitas
tersebut menandakan bahwa S2 telah mencapai mekanisme mental enkapsulasi dari
proses yang mengantarkannya pada struktur mental objek berupa berat apel rusak
yang dipanen oleh Budi dan berat apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh
Budi.

Struktur mental aksi, proses, dan objek, menjadi sebuah skema untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini, diperkuat dengan S2 yang mampu
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah,
sehingga diperoleh total berat berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh
Rafa dan Budi adalah 87 kilogram. Aktivitas tersebut menandakan bahwa S2 telah
menemukan skema lain, yaitu total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen
oleh Rafa dan Budi adalah 87 kilogram yang mengarah terhadap kesimpulan.
Artinya S2 telah melakukan struktur mental skema. Namun, S2 tidak menuliskan
kesimpulan informasi apa yang telah didapat. Berdasarkan interpretasi tersebut,
maka peneliti menbuat bagan alur kemampuan pemecahan masalah siswa

berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy tinggi pada Gambar 4.40 berikut.
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Gambar 4.40 Diagram Alur Subjek Self-Efficacy Tinggi

Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang.

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang
baik, sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.
Interiorization

Memisalkan berat apel yang dipanen dalam satu keranjang = x

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60
Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian 5?" = 65—0

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Melakukan substitusi 3x berat apel yang dipanen Budi dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.
Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

Berat apel tidak rusak yang dipanen Budi 36 — 9 = 27

Menjumlahkan berat apel yang dipanen Rafa dan berat apel
tidak rusak yang dipanen Budi 60 + 27

Total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa
dan Budi = 87

Aksi

Proses
Objek
Skema
Mekanisme mental
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Teori APOS
Ditinjau dari Self-Efficacy Rendah

Berdasarkan paparan dan analisis lembar jawaban tes kemampuan
pemecahan masalah dan didukung oleh hasil wawancara berbasis tugas siswa
dengan kategori self-efficacy rendah pada bagian ini diwakili oleh S6. Berdasarkan
hasil paparan data, siswa dengan self-efficacy rendah meskipun dapat melewati
tahapan teori APOS. Namun menunjukkan keterbatasan pada tahapan objek dan
skema.

Pada tahap aksi, S6 telah memberikan respon dengan membaca masalah
terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi informasi pada masalah dengan
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah. Pada bagian yang
diketahui, S6 menuliskan berat 60 kilogram apel. Sedangkan pada bagian yang
ditanyakan, S6 menuliskan hasil panen Rafa dan Budi. Aktivitas tersebut
menandakan bahwa S2 telah melakukan struktur mental aksi. Namun identifikasi
masalah tersebut kurang lengkap.

S2 kemudian melakukan interiorisasi terhadap aksi yang sudah dilakukan.
Aktivitas tersebut ditandai dengan S2 telah merancang strategi dengan menyatakan
informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60.
Ketika S2 mampu melakukan interiorisasi, menjadi tanda bahwa S2 memasuki
tahapan proses. S2 melakukan proses dalam memecahkan masalah dengan
menerapkan sifat operasi aljabar pembagian untuk menentukan berat apel setiap
keranjang, sehingga diperoleh x berat apel setiap keranjang adalah 12 kilogram.

Mekanisme dari proses membentuk sebuah enkapsulasi, yaitu S6 mampu

menentukan informasi lain dengan mengalikan 12 kilogram apel setiap keranjang
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dengan 3 keranjang yang dipanen Budi, sehingga diperoleh berat apel yang dipanen
oleh Budi adalah 36 kilogram. Kemudian S6 menghitung 25% kerusakan apel Budi
yang terjadi akibat cuaca buruk, sehingga diperoleh berat apel rusak yang dipanen
olenh Budi adalah 9 kilogram. Aktivitas tersebut menandakan bahwa S6 telah
mencapai mekanisme mental enkapsulasi dari proses yang mengantarkannya pada
struktur mental objek berupa berat apel rusak yang dipanen oleh Budi. Namun, S6
tidak menemukan struktur objek lainnya yaitu berat apel dengan kualitas baik yang
dipanen oleh Budi.

Struktur mental aksi, proses, dan objek, menjadi sebuah skema untuk
memecahkan masalah. Hal ini, diperkuat dengan S6 yang mampu menghubungkan
beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah dengan
menentukan total berat apel Budi dan Rafa melalui penjumlahan 60 dengan 9,
sehingga diperoleh total berat apel Budi dan Rafa yaitu 69 kilogram. Aktivitas
tersebut menandakan bahwa S6 telah melakukan struktur mental skema. Namun
cara yang dilakukan S6 tersebut tidak tepat, karena pada tahap objek sebelumnya
S6 tidak menemukan struktur objek lainnya yaitu berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Budi untuk mencari total berat berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Rafa dan Budi yang mengarah terhadap kesimpulan. S6 juga
tidak menuliskan kesimpulan informasi apa yang telah didapat. Berdasarkan
interpretasi tersebut, maka peneliti membuat bagan alur kemampuan pemecahan
masalah siswa berdasarkan teori APOS ditinjau dari self-efficacy rendah pada

Gambar 4.41 berikut.
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Deskripsi
Diketahui berat apel 60 kg
Ditanyakan hasil panen Rafa dan Budi. (Kurang tepat)
Interiorization

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian S?X =3

Encapsulation

Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

m

De-encapsulation

Mengalikan 25% apel Budi yang mengalami kerusakan dengan
36 kg apel yang dipanen Budi.
Berat apel rusak yang dipanen Budi = 9

)

FEEH OFE - € @

Menjumlahkan berat apel yang dipanen Rafa dan berat apel
rusak yang dipanen Budi 60 + 9
Total berat apel Rafa dan Budi adalah 69

_____ Aksi
_____ Proses
————— Objek
_____ Skema

————  Mekanisme mental

Gambar 4.41 Diagram Alur Subjek Self-Efficacy Rendah




BAB V

PEMBAHASAN

Berdasarkan dan hasil, pada bab pembahasan ini penenlitian disandingkan
dengan penelitian terdahulu yang relevan mengenai profil kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teri APOS
ditinjau dari self-efficacy.

A. Profil Kemampuan Pemecaha Masalah Siswa pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Self-Efficacy
Tinggi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat self-efficacy
tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik berdasarkan teori
APOS. Hal ini sejalan dengan pendapat Ashri dan Khaerunnisa (2022), yang
menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi maka kemampuan pemecahan
masalahnya juga tinggi. Siswa tersebut mampu melewati seluruh tahapan APQOS,
mulai dari aksi, proses, objek, hingga skema dengan baik dan sistematis. Pada tahap
aksi, siswa mampu memberikan respons terhadap informasi yang diterima dari
masalah dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi
informasi pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
pada masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunita dkk. (2024), yang menyatakan
bahwa siswa berkemampuan tinggi mampu memahami secara tepat apa yang
diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan.

Setelah tahap mental aksi tercapai, kemudian siswa melakukan

interiorisasi terhadap aksi yang sudah dilakukan. Hal ini sejalan dengan pendapat
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Arnon dkk. (2014), bahwa tahap mental proses dimulai setelah seseorang mampu
menginternalisasi aksi tanpa disadarinya. Aktivitas tersebut ditandai dengan subjek
telah memisalkan x sebagai berat apel setiap keranjang yang digunakan untuk
merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk
persamaan linear satu variabel 5x = 60. Hal ini sejalan dengan pendapat Ashri dan
Khaerunnisa (2022), yang menyatakan bahwa siswa mampu menjelaskan strategi
penyelesaian yang digunakan, sehingga mereka dapat melalui tahap proses dengan
baik.

Ketika subjek telah melakukan interiorisasi, menjadi ciri bahwa subjek
telah memasuki tahapan process. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutagqin dkk.
(2019), yang menyatakan bahwa dengan pengulangan aktivitas transformasi, siswa
mulai menyadari bahwa proses tersebut dapat dilakukan secara mandiri dalam
pikirannya tanpa membutuhkan bantuan dari luar. Pada tahap proses, siswa mampu
menerapkan sifat operasi aljabar pengurangan untuk menentukan nilai suatu
variabel, yaitu berat apel dalam setiap keranjang.

Mekanisme dari proses membentuk sebuah enkapsulasi, yaitu siswa
mampu melakukan substitusi nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi
dan proses. Siswa mampu menemukan informasi lain yang digunakan untuk
memecahkan masalah, berupa berat apel rusak yang dipanen oleh Budi dan berat
apel dengan kualitas bagus yang dipanen oleh Budi. Aktivitas tersebut menandakan
bahwa siswa telah mencapai mekanisme mental enkapsulasi dari proses yang
mengantarkannya pada struktur mental objek. Hal ini sejalan dengan pendapat

Ashri dan Khaerunnisa (2022), yang menyatakan bahwa seseorang berada pada
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tahap objek apabila telah melakukan suatu aksi dan proses hingga menghasilkan

pemahaman atau informasi lain dari aktivitas yang dilakukan.

Struktur mental aksi, proses, dan objek, menjadi sebuah skema untuk
menyelesaikan masalah. Aktivitas tersebut menandakan bahwa siswa telah
melakukan struktur mental skema. Pada tahap skema siswa mampu
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah,
yaitu total berat berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Rafa dan Budi.
Aktivitas tersebut menandakan bahwa siswa telah menemukan skema lain yang
mengarah terhadap kesimpulan. Hal ini sesuai dengan pendapat Yunita dkk. (2024),
yang menyatakan bahwa siswa mampu mengaitkan antara aksi, proses, dan
berbagai konsep yang diungkapkan secara lisan, serta dapat menghubungkan objek
dan proses melalui berbagai cara yang terlihat dari penyelesaiannya. Hal serupa
disampaikan Arnon dkk. (2014) bahwa keutuhan skema ditentukan oleh
kemampuan individu untuk memastikan apakah konsep yang digunakannya mampu
menghadapi situasi matematika tertentu. Namun, subjek tidak menuliskan
kesimpulan informasi apa yang telah didapat.

B. Profil Kemampuan Pemecaha Masalah Siswa pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Self-Efficacy
Rendah

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat
self-efficacy rendah meskipun dapat melewati tahapan teori APQOS, namun
menunjukkan keterbatasan pada tahapan objek dan skema. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Restianingsih dkk. (2023), yang menyatakan bahwa siswa dengan

kemampuan matematika rendah hanya mampu menjalankan aksi, karena
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mengalami kesulitan pada tahap proses, yang kemudian berdampak pada hambatan
dalam membentuk objek.

Pada tahap aksi, siswa mampu memberikan respons terhadap informasi
yang diterima dari masalah dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian
mengidentifikasi informasi pada masalah dengan menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada masalah. Akktifitas tersebut menandakan bahwa siswa telah
melakukan struktur mental aksi. Hal ini sejalan dengan pendapat Ashri dan
Khaerunnisa (2022), yang menyatakan bahwa subjek melakukan tahap aksi apabila
subjek dapat menemukan apa yang diketahui dan mengerti permasalahan yang
terjadi. Namun identifikasi masalah tersebut kurang lengkap.

Setelah tahap mental aksi tercapai, kemudian siswa melakukan
interiorisasi terhadap aksi yang sudah dilakukan. Aktivitas tersebut ditandai dengan
siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah
menjadi bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60. Hal ini sejalan dengan
pendapat Ashri dan Khaerunnisa (2022), yang menyatakan bahwa siswa mampu
menjelaskan strategi penyelesaian yang digunakan, sehingga siswa dapat melalui
tahap proses dengan baik.

Ketika siswa telah melakukan interiorisasi, menjadi ciri bahwa siswa telah
memasuki tahapan proses. Hal ini sejalan dengan pendapat Mutaqqin dkk. (2019),
yang menyatakan bahwa dengan pengulangan aktivitas transformasi, siswa mulai
menyadari bahwa proses tersebut dapat dilakukan secara mandiri dalam pikirannya
tanpa membutuhkan bantuan dari luar. Pada tahap proses, siswa mampu
menerapkan sifat operasi aljabar pengurangan untuk menentukan nilai suatu

variabel, yaitu berat apel dalam setiap keranjang.
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Mekanisme dari proses membentuk sebuah enkapsulasi, yaitu siswa
mampu menentukan informasi lain untuk memecahkan masalah. Aktivitas tersebut
mencirikan bahwa siswa telah mencapai mekanisme mental enkapsulasi dari proses
yang mengantarkannya pada struktur mental objek berupa berat apel rusak yang
dipanen oleh Budi dan berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh Budi.
Namun, subjek tidak menemukan struktur objek lainnya yaitu berat apel dengan
kualitas baik yang dipanen oleh Budi. Hal ini sejalan dengan pendapat Febriana dan
Budiarto (2012), yang menyatakan bahwa tidak semua kriteria tahap objek
dilakukan dengan sempurna.

Struktur mental aksi, proses, dan objek, menjadi sebuah skema untuk
menyelesaikan masalah. Hal ini, diperkuat dengan siswa yang mampu
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan masalah,
sehingga diperoleh total berat apel Budi dan Rafa yaitu 69 kilogram. Aktivitas
tersebut menandakan bahwa siswa telah melakukan struktur mental skema. Namun
cara yang dilakukan siswa tersebut tidak tepat, karena pada tahap objek sebelumnya
siswa tidak menemukan struktur objek lainnya, yaitu berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Budi untuk mencari total berat berat apel dengan kualitas baik
yang dipanen oleh Rafa dan Budi yang mengarah terhadap kesimpulan. Subjek juga
tidak menuliskan kesimpulan informasi apa yang telah didapat.

Kesalahan yang terjadi pada tahap skema mengindikasikan kurang
optimalnya kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian Schunk dan DiBenedetto (2020) yang menyatakan bahwa rendahnya self-
efficacy dapat menghambat penggunaan strategi pemecahan masalah dan

menyebabkan siswa cepat menyerah menghadapi kesulitan.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian dan juga pembahasan, dapat

disimpulkan sebagai berikut.

1.

Profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari
self-efficacy tinggi, yaitu (1) Pada tahap mental aksi, siswa mampu
memberikan respons dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian
mengidentifikasi informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan
menyatakan apa yang diketahui dan ditanyakan. (2) Pada tahap mental proses,
siswa telah merancang strategi dengan menyatakan informasi dari masalah
menjadi bentuk persamaan linear satu variabel sebagai permisalan dan peubah.
Siswa juga telah menerapkan sifat operasi aljabar dalam menentukan nilai
variabel tertentu. (3) Pada tahap mental objek, siswa telah melakukan substitusi
nilai variabel berdasarkan informasi pada tahap aksi dan proses. Siswa juga
telah menemukan informasi lain yang digunakan untuk memecahkan masalah.
(4) Pada tahap mental skema, siswa telah menghubungkan beberapa informasi
yang ditemukan, Namun tidak dapat menyimpulkan informasi yang telah
ditemukannya.

Profil kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Islam Sabilurrosyad pada
materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori APOS ditinjau dari

self-efficacy rendah, yaitu (1) Pada tahap mental aksi, siswa telah memberikan
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respons dengan membaca masalah terlebih dahulu, kemudian mengidentifikasi
informasi yang terdapat pada masalah dengan menuliskan dan menyatakan apa
yang diketahui dan ditanyakan. Namun, identifikasi masalah tersebut kurang
lengkap (2) Pada tahap mental proses, siswa telah merancang strategi dengan
menyatakan informasi dari masalah menjadi bentuk persamaan linear satu
variabel. Siswa juga telah menerapkan sifat operasi aljabar dalam menentukan
nilai variabel tertentu. (3) Pada tahap mental objek, siswa telah menemukan
informasi lain yang digunakan untuk memecahkan masalah, namun tidak dapat
menemukan struktur objek lainnya. (4) Pada tahap mental skema, siswa telah
menghubungkan beberapa informasi yang ditemukan untuk memecahkan
masalah, namun cara yang dilakukan tersebut tidak tepat, karena pada tahap
objek sebelumnya siswa tidak menemukan struktur objek lainnya. Siswa juga

tidak dapat menyimpulkan informasi yang telah ditemukannya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1.

Kajian penelitian ini masih terbatas pada profil kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi persamaan linear satu variabel berdasarkan teori
APQS ditinjau dari self-efficacy, sehingga masih ada peluang untuk penelitian
selanjutnya bisa lebih mengembangkan materi matematika lainnya berdasarkan

teori APOS.
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Pemecahan masalah yang terkait persamaan linear satu variabel perlu didesain
sesederhana mungkin untuk memudahkan siswa melakukan tahapan teori
APQOS.

Peneliti menyarankan untuk mengkaji teori APOS dari jenis kemampuan

lainnya maupun subjek self-efficacy dengan kategori sedang.



DAFTAR RUJUKAN

Af-idah, N. Z., & Suhendar, U. (2020). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Berdasarkan Teori APOS saat Diterapkan Program Belajar dari

Rumah. Jurnal Edupedia Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 4(2), 103-
112.

Alghar, M. Z. (2023). Proses Berpikir Analisis Mahasiswa Matematika dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari
Jenis Kelamin. Tesis.

Annisa Indrawati, F. (2019). Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Literasi
Matematika dan Pembentukan Kemampuan 4C. PRISMA, Prosiding
Seminar  Nasional = Matematika 2. PRISMA, 2, 247-267.
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/

Anton, Howard and Rorres, Chris. (1991). Elementary Linear Algebra. New York:
Jhon Wiley & Sons Inc.

Arnon, I., Cottrill, J., Dubinsky, E., Oktac, A., Fuentes, S. R., Trigueros, M., &
Weller, K. (2014). APOS theory: A framework for research and curriculum

development in  mathematics  education  (e-book).  Springer.
https://doi.org/10.1007/978-1-4614-7966-6.

Ashri, D. N., & Khaerunnisa, E. (2022). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari Self Efficacy Siswa.
Jurnal Magister Pendidikan Matematika (JUMADIKA), 4(2), 72-81.
https://doi.org/10.30598/jumadikavol4iss2year2022page72-81.

Asiala, M. et al. (1990). A Framework for Reseach and Curriculum Development
in Undergraduate Mathematics Education. Reseach in Collegiate
Mathematics Education 1l, CBMS Issue in Mathematics Education, 6, 1 —

32.
Auvil, Daniel L. (1979). Intermediate Algebra. Canada: Addison-Wesley
Publishing Company.

A’Yuni, Q. (2023). Pengaruh Self-efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas X MAN 2 Malang pada Materi Sistem Persamaan
Linier.

Aziz, R. Z. R., & Kholil, M. (2020). Analisis Kemampuan Siswa dalam
Menyelesaiakan Masalah Berdasarkan Teori Apos Ditinjau dari Tipe

Kepribadian David Keirsey.ARITMATIKA: Jurnal Riset Pendidikan
Matematika, 1(2), 96-104.

Bandura, A. (1997). Self-Efficacy The Excercise of Control. USA: W. H Freeman
and Company.

Bennu, S., & Rizal, M. (2019). Profil Pemecahan Masalah Persamaan Linear Satu
Variabel Siswa Climber Pada Kelas VII SMP Negeri 3 Palu. Jurnal Mitra
Sains, 7.

155



156

Dahar, R. (1989). Teori-teori belajar. Erlangga.

Dubinsky, E. & McDonald. (2001). APOS : a Constructivist Theory of Learning in
Undergraduate Mathematics Education Research. The Teaching and
Learning of Mathematics at University Level : An ICMI study, 275-282.

Febriana, C., & Budiarto, M. T. (2012). Profil Kemampuan Siswa SMA dalam
Menyelesaikan Soal Fungsi Kuadrat berdasarkan Teori APOS Ditinjau
dari Perbedaan Kemampuan Matematika. MATHEdunesa, 2(3), 1-7.

Fitri, 1. (2017). “Peningkatan Self Efficacy Terhadap Matematika dengan
Menggunakan Modul Matematika Kelas VIII SMPN 2 Bangkinang". Vol I
No. 2, November.

Fitriani. (2018). Analisis Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi
Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu Variabel. Pedagogy, 3(1), 138—
155. http://www.journal.uncp.ac.id/index.php/Pedagogy/article/view/957.

Garcia-Martinez, 1. & Parraguez. (2017). The basis step in the construction of the
principle of mathematical induction based on APOS theory. Journal of
Mathematical Behavior, 46(September 2016), 128-143. Retrieved from
https://doi.org/10.1016/j.jmathb.2017.04.001.

Harahap, E. R., & Surya, E. (2017). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa Kelas VII dalam Menyelesaikan Persamaan Linear Satu Variabel.
Edumatika, 07(April), 44-54.

Hidayah, M. (2015). Pengaruh Konsep diri dan Kecemasan Belajar Terhadap
Kemampuan Menyelesaikan Masalah Matematika pada Siswa MAN di
Jakarta Bara. Jurnal Formatif, 5(3), 268-278.

Isfayani, E. J. (2018). Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis dan Self-
Efficacy Siswa melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio
Exchange (RTE). Jurnal Elemen, 4(1), 80. Retrieved from
https://doi.org/10.29408/jel.v4i1.473.

Izzatin, M. (2020). Penerapan Teori APOS dalam Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Siswa. Perpustakaan UBT:Universitas Borneo
Tarakan, 247-251.

Kaur, B. (1997). Difficulties with problem solving in mathematics. The
Mathematics Educator, 2, 93—112.

Kusaeri. (2011). Transformasi Nilai-Nilai Karakter Melalui Pelajaran Matematika
di Sekolah . Aksioma: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika,2(1),
21-32.

Kusaeri, K. (2015). Terbentuknya Konsepsi Matematika pada Diri Anak Dari
Perspektif Teori Reifikasi dan APOS. Jurnal Pendidikan Matematika
(JPM), 1(2), 101-105.

Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R. (2015). Penelitian Pendidikan Matematika
(Vol. 2). Bandung: PT Refika Aditama.

Maharaj, A. (2010). An APOS Analysis of Syudents’ Understanding of the Concept
of Limit of a Function. Phytagoras. 71, 41-52.



157

Masfingatin, T. (2012). Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Ditinjau Dari Adversity Quotient.

Mulyati, T. (2016). Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Sekolah
Dasar. EduHumaniora, 3. https://doi.org/10.17509/eh.v3i2.2807

Muttagin, M. N., Wulandari, S., Hendrawati, N. E., Susanti, E., & Turmudi.
(2019). Profil Kemampuan Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Garis Lurus Berdasarkan Teori APOS. Prosiding
Sendika, 5(1), 206-213.

Nafii, A. Y. (2017). Pemahaman Siswa SMP terhadap Konsep Persamaan Linear
Satu Variabel (PLSV) Ditinjau dari Perbedaan Jenis Kelamin. Kreano,
Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif, 8(2), 119-125.
https://doi.org/10.15294/kreano.v8i2.10259.

Nasriadi, A. (2016). Representasi Persamaan Linear Satu Variabel Menggun Alat
peraga Model Cangkir dan Ubin pada Siswa Kelas VII SLTP. Jurnal
Numeracy, 111(2), 1-10.

National Council of Teachers of Mathematics. (2000). Principles and standards for
school mathematics. In The National Council of Teachers of Mathematics,
Inc. (Vol. 4, Issue 1). The National Council of Teachers of Mathematics, Inc.

Polya, G. (1973). How To Solve It. Princeton: Princeton University Press.
https://notendur.hi.is/hei2/teaching/Polya HowToSolvelt.pdf.

Purnamasari, I. & Setiawan, W. (2019). Kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP pada materi SPLDV ditinjau dari kemampuan awal
matematika (KAM). Journal Of Medives : Journal Of Mathematics
Education IKIP Veteran Semarang, 3(2), 207-215.
https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3i2.771.

Purba, D., Zulfadli, & Lubis, R. (2021). Pemikiran George Polya Tentang
Pemecahan Masalah. Jurnal MathEdu (Mathematic Education Journal),
4(1), 25-31.

Ramdani, R. R., Sridana, N., Baidowi, B., & Hayati, L. (2021). Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Tingkat Self-
Confidance Peserta Didik Kelas VIII. Griya Journal of Mathematics
Education and Application, 1(2), 212-223.
https://doi.org/10.29303/griya.v1i2.33.

Ramlan (2013). “Meningkatkan Self-Efficacy pada Pembelajaran Matematika
melalui Model Kooperatif Tipe Team Assisted Individualization (TAI) pada
siswa kelas VII SMPN 2 Makasar". Vol I No.1, Desember.

Resnick, L. (1987). Educational and Learning to Think.

Restianingsih, A. , Yuhana, Y. and Anriani, N. 2023. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Berdasarkan Teori APOS Ditinjau Dari Self Confidence
Siswa. Jurnal Pendidikan Matematika. 14, 1 (Jan. 2023), 66-79.
DOTI:https://doi.org/10.36709/jpm.v14i1.43.



158

Restuningsih, & Khabibah, S. (2016). Analisis Kesalahan Siswa Dalam Pemecahan
Soal Cerita Materi Persamaan Dan Pertidaksamaan Linier Satu Variabel.
4(10), 973-981.

Schunk, D. H. (1991). Self-efficacy and academic motivation. Educational
Psychologist, 26(3-4), 207—231. doi: 10.1207/s15326985ep2603&4 2.

Schunk, D. H., & DiBenedetto, M. K. (2020). Motivation and social-emotional
learning: Theory, research, and practice. Contemporary Educational
Psychology, 60, 101832. https://doi.org/10.1016/j.cedpsych.2019.101832.

Szetela, W., & Nicol, C. (1992). Evaluating Problem Solving in Mathematics.

Subaidi, A. (2016). “Self Efficacy Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika",
dalam Sigma. Vol. 01 No. 02.

Sugiono. (2017). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R & D. Bandung: Alfabeta.

Sumartini, (2016) Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa
melalui Pembelajaran Berbasis Masalah, Jurnal Pendidikan Matematika
STKIP Garut, Vol.5 No. 2: 148-158.

Suryadi, D. (2010). Menciptakan Proses Belajar Aktif: Kajian dari Sudut Pandang
Teori Belajar dan Teori Didaktik. Makalah disajikan pada Seminar Nasional
Pendidikan Matematika di UNP, 9 Oktober 2010.

Tziritas, M. (2011). APOS Theory as a Framework to Study the Conceptual Stages
of Related Rates Problems. A Thesis in the Department of Mathematics and
Statistics. Canada: Concordia University Montreal.

Widodo, S. A., & Sujadi, A. A. (2015). Analisis Kesalahan Mahasiswa dalam
Memecahkan Masalah Trigonometri. SOSIOHUMANIORA: Jurnal Ilmiah
Ilmu Sosial dan Humaniora, 1(1).

Yunita, R. L., Pathuddin, P., Alfisyahra, A., & Lefrida, R. (2024). Profil
penyelesaian soal SPLDV berdasarkan teori apos ditinjau dari kemampuan
matematika siswa. Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana Publikasi
Karya Tulis llmiah di Bidang Pendidikan Matematika, 10(1), 124-1309.
https://doi.org/10.29407/jmen.v10i1.22260.



LAMPIRAN

159



160

Lampiran 1 Surat Pra-Penelitian ke MTsN Kota Batu

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

, hitp:// fitk.uin-malang.ac.id. nmall:ﬁweuln mslana ac.ld

Nomor :4031/Un.03.1/TL.00.1/11/2024 20 November 2024
Sifat . Penting
Lampiran @ -
Hal . Izin Survey
Kepada

Yth. Kepala MTsN Kota Batu
di
Batu

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Tadris Matematika (TM) Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan
hormat agar mahasiswa berikut:

Nama * Salsabila Zahrani Rahma

NIM : 210108110013

Tahun Akademik : Ganijil - 2024/2025
Pemecahan Masalah Persamaan Linear Satu

. Variabel dengan Menggunakan Teori APOS Ditinjau

* dari Self-efficacy pada Siswa Sekolah Menengah
Pertama

Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembaga/instansi yang

menjadi wewenang Bapak/Ibu

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Judul Proposal

yaekan,
ekan Bidang Akaddemik

Tembusan :

1. Ketua Program Studi TM
2. Arsip




Lampiran 2 Surat Izin Penelitian ke SMP Islam Sabilurrosyad

161

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.ld. emall : ﬂlkguln malang.ac.ld

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

- 1718/Un.03.1/TL.00.1/05/2025 15 Mei 2025
: Penting

. Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala SMP Islam Sabilurrosyad Malang
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama . Salsabila Zahrani Rahma

NIM : 210108110013

Jurusan . Tadris Matematika (TM)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2024/2025

Judul Skripsi . Profil Kemampuan Siswa Sekolah

Menengah Pertama dalam Menyelesaikan
Soal Persamaan Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dari
Self-Efficacy

Lama Penelitian : Mei 2025 sampai dengan Juli 2025 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagal/instansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

1. Yth. Ketua Program Studi TM

2. Arsip




Lampiran 3 Surat Keterangan Penelitian dari SMP Islam Sabilurrosyad

162

# YAYASAN SABILURROSYAD GASEK
;”‘g SMP ISLAM SABILURROSYAD

; NSS: 204056105165 NPSN: 69849571

Jalan Candi VI/C No. 303 Gasek, Karangbesuki, Sukun, Malang 65146
Telp (0341) 582244, e-mail: smpi.sabros@ gmail.com, web: www.smpi-sabrosgasek.sch.id

Nomor: 013/SKet/SMPLSR/V/2025

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Islahuddin, S.S, M.Pd.I

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat Kantor : J1. Candi VI/C No. 303 Gasek, Karangbesuki, Sukun,
Malang

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Salsabila Zahrani Rahma

NIM :210108110013

Jenjang : Sarjana S-1

Prodi : Tadris Matematika

Universitas : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Judul : Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada
Materi Persamaan Linear Satu Variabel Berdasarkan
Teori APOS Ditinjau dari Self-Efficacy

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di SMP Islam Sabilurrosyad pada 15
dan 22 Mei 2025.

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan dengan

semestinya .




163

Lampiran 4 Surat Permohonan Validator

(VALIDATOR 1)

KEMENTE RIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NE GERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jatan Gajayana 50 Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http // fitk uin-malang ac id emall fitk@uin _malang ac.id

Nomor n Sd/Un OJFITK/PP 00 9/03/2025 05 Maret 2025
L ampiran
Penhal Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yih
Dr Marhayati, M PMat
o

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Cehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut

Nama Salsabila Zahrani Rahma

NIM 210108110013

Program Studi Tadns Matematika (TM)

Judul Sknpsi Profil Kemampuan Siswa Sekolah Menengah Pertama

dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear Satu
Variabel Berdasarkan Teori APOS Ditinjau dan Self-
Efficacy

Dosen Pembimbing Ulfa Masamah, M Pd

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut Adapun segala
hal berkatan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasl sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi langgung jawab mahasiswa bersangkutan

Demikian Permohonan ini disampaikan. atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampakan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

. Dr Muhammad Wah&, MA
NIP, 197308232000031002

a Y 7




164

(VALIDATOR 2)

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONES|A
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

alan Gajayana 50. Telepon (0341) 552398 Faximile (0341 22
! ‘h);tp:ll fitk.uin-malang.ac.ld. email : fitk@ui (mala,: 53«.?38 Malang

Nomor B-20¥ /Un 03/FITK/PP 00 9/03/2025 05 Maret 2025
Lampiran -
Perhal Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth
Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
d -
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut

Nama Salsabila Zahrani Rahma

NIM 210108110013

Program Studi Tadns Matematika (TM)
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Lembar Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi | Indikator Jumlah Item | Total
Positif | Negatif
1. Keyakinan pada kemampuan untuk 13 7
mengambil langkah-langkah yang
Magnitude | diperlukan agar bisa mencapai hasil. 7
2. Keyakman pada keahlian yang dimiliki 24 5,6
guna mengatast hambalan saat
menghadapi tugas yang sulit
1. Memiliki kepercayaan diri yang kuat
terhadap potensi diri saat memecahkan 9,10 16
Strenght | tugas. 9
2. Memiliki komitmen untuk menghadapi 8,11,
hambatan atau kesulitan yang dihadapi. 14,15 | 12,13
1. Menmiliki keyakinan diri untuk 18,19 22
Generality mengaithan kemampuannya. 1
2. Memiliki keyakinan dirt untuk 17,20, 23
| meneraphan kemampuannya 21
. Total 23




167

No.

Pernyataan

Penilaian

STS

Ts

S

Saya takut gagal dalam menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang sulit

Strength

Saya akan berusaha menyclesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) meskipun
itu soal vang sulit

Saya memiliki banyak ide saat menyelesaikan
soal persamaan linier satu variabel (PLSV) yang
sulit

Saya sabar dalam mengatasi masalah kebutuhan
ketika menyelesaikan soal persamaan linier satu
variabel (PLSV)

Saya meny elesaikan soal persamaan linier satu
variabel (PLSV) yang sulit dengan teliti

Saya putus asa ketika bertemu soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) vang lebih sulit

Sava langsung menyerah ketika diberikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang
berbeda dengan apa yang dicontohkan

Sava akan tetap mencari cara ketika
meny elesaikan soal persamaan linier satu variabel
(PLSV) vang lebih sulit dengan yang dicontohkan

Sava akan bertanya hepada guru saat tidak
menemuhan solusi dari soal persamaan linier satu
variabel (PLSV) vang sava kerjakan

Saya ragu-ragu dalam menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang sulit

e R ——————————

Generality

Saya dapat meny elesaikan soal yang berkaitan
dengan hitung-menghitung pada pelajaran lain

F“Wdabil

Saya dapat menghubunghan materi yang satu
dengan materi pembelajaran vang lainnya

Saya dapat meny elesaihan soal persamaan linier
satu variabel (PLSV) dengan menggunakan
rumus yang berhubungan dengan yvang sudah
dipelajari sebelumnya

Saya merasa mempunyai banyak pengetahuan
terhadap semua materi pelajaran

Saya dapat menyelesaikan berbagai tugas secara
bersamaan
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No. Pernyataan Penilaian
STS[TS| S |SS
22. | Saya tidak mampu menghubungkan materi yang
baru dengan vang sudah dipelajari
23.

saya merasa tidak memilliki kemampuan untuk
menyelesaikan banyak tugas sckolah
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Lembar Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi Indikator Butir [Total
+ —_
Level/Magnitude, yaitu taraf  [I. Keyakinan pada kemampuan diri dalam mempelajari pembelajaran | -
kesulitan siswa dalam tika.
mempelajari materi dan 2. Kcyakinan pada kemampuan diri dalam menyclesaikan soal v |V
menyclesaikan soal-soal matematika. 7
matematika. 3. Keberminatan ketika dalam mempelajari pembelajaran matematika. V|V
K. Kcberminatan ketika dalam menyelesaikan soal matematika. vV
Strenght, yaitn kuat lemahnya |1 S gat dalam menghadapi hambatan ketika mempelajari V|V
keyakinan siswa pada ___pembelajaran ika
kemampuan diri sendiri dalam 2. S dalam menghadapi hambatan ketika menyelesaikan soal v |V
mempelajari materi dan matematika.
menyelesaikan soal-soal 3. Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri yang dimiliki dalam v - n
matematika. mempelajar pembelajaran matematika.
. Keyakinan din yang kuat terhadap potensi diri yang dimiliki dalam g |
menyelesaikan soal matematika.
5. Keoptimisan dalam mempelajari pembelajaran matematika. vy |V
5. Keoptimisan dalam menyelesaikan soal matematika. G e 4
Generality, yaitu keyakinan 1. Keyakinan pada kemampuan diri dalam menghadapi situasi tertentu S|
siswa pada kemampuan dalam ketika mempelajari pembelajaran matematika.
berbagai situasi‘kondisi dalam 2. Keyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi tertentu L
mempelajari materi dan ketika menyelesaikan soal matematika 7
menyclesaikan soal-soal B. Keyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi yang v | -
matematika, baik secara bervariasi ketika mempelajari pembelajaran matematika.
tingkah laku, kognitif, dan 4. Kceyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi yang v
efektif bervariasi ketika menyelesaikan soal matematika. v
Total 25
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa

Nama

Kclas

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

a.
b.

C.

Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan.

Bacalah dengan teliti setiap pernyataan,

pilihlah respon yang sesuai dengan kondisi anda.

Berilah tanda (V') pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Kelerangan:

STS
TS
S
SS

Berarti “sangat tidak sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

Berarti “tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

Berarti “sangat setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

c. Tidak ada respon yang salah dalam angket ini.

C. Uraian Pertanyaan

No. Pernyataan Penilaian
STS[TS[ S [SS
Level/Magnitude
1. | Saya yakin bisa mempelajari pelajaran matematika
dengan baik.
2. | Saya yakin bisa menyelesaikan soal-soal
matemalika dengan kemampuan saya sendiri.
3. | Saya lebih yakin dengan jawaban teman saya dari
pada jawaban saya sendiri.
4. | Saya merasa malas dalam mengerjukan soal-soal
matematika.
5. | Saya tidak menyukai pembelajaran matematika.
6. | Saya tertarik dengan pembelajaran matematika.
7. | Saya tertantang untuk menyelesaikan soal-soal
matematika yang dianggap sulit.
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS|TS| S [SS

Strength

Saya akan berusaha memahami kembali
pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak
bisa.

Saya akan berusaha menyelesaikan soal-soal
matcmatika meskipun dianggap sulit.

Ketika saya tidak bisa dalam pembelajaran
matematika, saya malas untuk menngikuti
pembelajaran matematika.

Apabila saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sulit, saya lebih memilih
untuk mencontek jawaban teman.

Saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal-
soal matematika yang diberikan oleh guru.

Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan
soal-soal matematika yang diberikan oleh guru
dengan kemampuan saya sendiri.

Saya yakin bahwa mempelajari pembelajaran
matematika itu sangat mudah.

Saya dapat menyelesaikan soal-soal-soal
matematika tanpa mencontck jawaban teman

Saya sangat senang mempelajari pembelajaran
matematika,

Apabila jawaban saya berbeda dengan jawaban
teman, saya lebih memilih mencontek jawaban
tcman,

Saya merasa bahwa pembelajaran matematika
adalah pembelajaran yang sangat mudah.

Generality

Saya merasa bosan mempelajari pelajaran
matemnatika dengan waktu yang lama.

Saya memilih untuk tidak menyelesaikan soal
matematika ketika tidak menemukan jawabannya.

Saya akan terus menyelesaikan soal matematika
sampai menemukan jawabannya.

Saya sangat scnang mempelajari pelajaran
matemalika meskipun dengan waktu yang lama.

Saya lebih senang ketika mempelajari pelajaran
matematika di luar kelas.

Saya menyerah ketika guru memberikan soal yang
berbeda dengan apa yang dicontohkan
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

S

Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
model yang berbeda-beda.
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Lampiran 6 Lembar Validasi Angket Self-Efficacy

LEMBAR VALIDASI

ANGKET SELF-EFFICACY

Nama Validator : Taufiq Satria Mukti, M.Pd.

NIP :199501202019031010
Bidang Keahlian : Pendidikan Matematika
Unit Kerja : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Tbrahim Malang

A. Deskripsi Angket
Self-efficacy termasuk penilaian rasa percaya diri terhadap keahlian saat
mengatasi masalah dengan menggunakan angket yang terdiri dari 25 pertanyaan
tentang self-efficacy, yang dibagi menjadi tiga dimensi: tingkat (/evel), generalisasi
(generality), dan kekuatan (strength). Angket ini menggunakan skala Likert dengan
4 pilihan respon: (SS) Sangat Setuju, (S) Setuju, (TS) Tidak Setuju, dan (STS)
Sangat Tidak Sctuju, yang mencakup pernyataan positif dan negatif.
B. Tujuan
Tujuan dalam penggunaan instrumen ini yaitu untuk mengatur kevalidan
angket Self-Efficacy.
C. Petunjuk
I. Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (V')
pada altcrnatif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk sctiap pernyataan
di bawah ini.
2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu

menuliskan pada kolom keterangan/saran perbaikan yang telah tersedia.
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E. Penilaian Umum
Kesimpulan penilatan sccara umum  terhadap angket Self Ffficacy adalah
scbagat berikut *)
I Layak digunakan
-
LI Layak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkan pada angkanya sesuar hasil penilaian Bapak/Tbu

Komentar/Saran Perbaikan:

Malang, .. Z....."%{ ... 2025

Vahidator

Taufiq sﬁ; Mukti, M Pd
NIP. 199501202019031010
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(VALIDASI KE-1)

Lembar Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi Indikator | Jumlah Item | Total
Positif | Negatif
1. Keyakinan pada kemampuan untuk 1.3 7
mengambil langkah-langkah yang
Magnitude | diperlukan agar bisa mencapai hasil. 7
2. Keyakinan pada keahlian yang dimiliki 24 5,6
guna mengatasi hambatan saat
~_menghadapi tugas yang sulit
&2 (I. Memiliki kepercayaan diri yang kuat
terhadap potensi diri saat memecahkan 9.10 16
Strenght ugas. ?
2. Memiliki komitmen untuk menghadapi 811,
hambatan atau kesulitan yang dihadapi. 1415 | 12,13
1. Memiliki keyakinan diri untuk 18,19 22
Generality mengaithan kemampuannya. 7
2. Memiliki keyakinan diri untuk 17,20, 23
menerapkan kemampuannya 21
Total 23
poe (& Bob 1)

> Dda \wdiboter pr\ &0 X
V\Q(‘\(,\’\ ! .“‘x'\' *bu‘(gs ) S g"“f\\ﬁﬁ (CVJDt tbvw
beruper O &’—uruw) koegrent-\

Sapw ) Ph“‘b‘“ - “ N .
© Pden Qg W,Aah \mmwuao SQ?“(!‘t (leo\ (oke s ij ctelit «
- w ddm  lator Ldabw'j ru Oe-h‘u»ot(?wu

20 tdole S Quwmvsen hagalol T b @,
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa

Nama

Kelas

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

a. Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan.

b. Angket ini berisi pertanyaan dan jawaban. Bacalah dengan teliti setiap

pernyataan dan pilihlah jawaban yang sesuai.

c. Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Keterangan:
STS Berarti “sangat tidak setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia.
TS Berarti “tidak setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia.
S Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.
SS Berarti “sangat setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia.
C. Uraian Pertanyaan
No. Pernyataan Penilaian
STS[ TS| S [SS
Level
1. | Saya yakin dapat menyelesaikan soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) sesuai dengan
kemampuan
2. | Saya yakin dapat mengerjakan soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) yang sulit
3. | Saya yakin mendapatkan nilai yang bagus pada
materi persamaan linier satu variabel (PLSV)
4. | Saya tertantang untuk menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang lebih
sulit
5. | Saya hanya dapat menyelesaikan soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) yang mudah
6. | Saya tidak mau menyelesaikan soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) yang sulit
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No.

Pernyataan

Penilaian

TS| §

Saya takut gagal dalam menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang sulit

Strength

Saya akan berusaha menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) meskipun
itu soal vang sulit

Saya memiliki banyak ide saat menyelesaikan
soal persamaan linier satu variabel (PLSV) yang
sulit

Saya sabar dalam mengatasi masalah kebutuhan
ketika menyelesaikan soal persamaan linier satu
variabel (PLSV)

Saya meny clesaikan soal persamaan linier satu
variabel (PLSV) vang sulit dengan teliti

Saya putus asa ketika bertemu soal persamaan
linier satu variabel (PLSV) vang lebih sulit

13.

Saya langsung meny erah hetika diberikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang
berbeda dengan apa vang dicontohkan

14,

Sava akan tetap mencari cara hetika
meny elesaikan soal persamaan linier satu variabel
(PLSV) yang lebih sulit dengan yang dicontohkan

Sava akan bertanya hepada guru saat tidak
menemukan solusi dari soal persamaan linier satu
variabel (PLSV) vang sava kerjakan

Saya ragu-ragu dalam menyelesaikan soal
persamaan linier satu variabel (PLSV) yang sulit

Generality

Saya dapat menyelesaikan soal yang berkaitan

Saya dapat menghubunghan materi yang satu
dengan materi pembelajaran vang lainnya

Saya dapat meny elesaikan soal persamaan linier
satu variabel (PLSV) dengan menggunakan
rumus yang berhubungan dengan yang sudah
dipelajari sebelumnya

Saya merasa mempunyai banyak pengetahuan
terhadap semua materi pelajaran

Saya dapat menyelesaikan berbagai tugas secara
bersamaan
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No. Pernyataan Penilaian
STS| TS| S |SS
22. | Saya tidak mampu menghubungkan materi yang
baru dengan vang sudah dipelajari
23.

saya merasa tidak memilliki kemampuan untuk
menyclesaikan banyak tugas sckolah




(VALIDASI KE-2)
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Lembar Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi

Indikator

Jumlah Item

Positif | Negatif

Total

Magniude

Keyakinan pada kemampuan diri dalam
mempelagan pembelajaran matematika.

Kevakinan pada kemampuan diri dalam
meny elesaikan soal matematika

2 3

Kebermmatan ketika dalam mempelajan
pembelajarann matematika

Keberminatan ketika dalam
menyelesatkan soal matematika.

Strenght

Semangat dalam menghadapi hambatan
ketika mempelajari pembelajaran
matematika.

1]

Semangat dalam menghadapi hambatan
Ketika menyclesatkan soal matematika

Keyakinan din yang kuat terhadap
potensi dint vang dimiliki dalam
mempelajan pembelajaran matematika.

Kevakinan din vang kuat terhadap
potens: din yang dimiliki dalam
menyclesaihan soal matematika

Keoptimisan dalam mempelajari
pembelajaran matematika

Keoptimisan dalam menyelesaikan soal
matematika

Generaluy

Keyakinan pada kemampuan diri dalam
menghadapi situasi tertentu ketika
mempelajari pembelajaran matematika.

Keyakinan pada kemampuan diri dalam
menghadapi situasi tertentu ketika
menyelesathan soal matematika

Keyakinan pada kemampuan din dalam
menghadapi situasi yang bervariasi
ketika mempelajari pembelajaran
matematika

Keyakinan pada kemampuan diri dalam
menghadapi situasi yang bervariasi
ketika menyelesaikan soal matematika.

Total
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa
Nama
Kelas
No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan.

b. Angket ini berisi pertanyaan dan jawaban. Bacalah dengan teliti setiap

pernyataan dan pilihlah jawaban yang sesuai.

c. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Keterangan:
STS  : Berarti “sangat tidak sctuju” dengan pertanyaan yang terscdia.
TS . Berarti “tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

Berarti “sctuju™ dengan pertanyaan yang tersedia.

SS : Berarti “sangat setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

C. Uraian Pertanyaan

No. Pernyataan

Penilaian

SIS[TS| S [SS

Magnitude

1. | Saya yakin bisa mempelajari pelajaran
matematika dengan baik.

2. | Saya yakin bisa menyelesaikan soal-soal
matematika dengan kemampuan saya sendiri.

3. | Saya lebih yakin dengan jawaban tcman saya dari
_pada jawaban saya sendiri.

4. | Saya merasa malas dalam mengerjakan soal-soal
matematika.

5. | Saya tidak menyukai pembelajaran matematika.

6. | Saya tertarik dengan pembelajaran matematika.

7. | Saya tertantang untuk menyelesaikan soal-soal
matematika yang dianggap sulit.
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS[Ts| S [SS

Strength

Saya akan berusaha memahami kembali
pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak
bisa.

Saya akan berusaha menyelesaikan soal-soal
matcmatika meskipun dianggap sulit.

10.

Ketika saya tidak bisa dalam pembelajaran
matematika. saya malas untuk menngikuti
pembelajaran matematika.

1.

Apabila saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sulit, saya lebih memilih
untuk mencontek jawaban teman.

12.

Saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal-
soal matematika yang diberikan oleh guru.

Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan
soal-soal matematika yang diberikan oleh guru
dengan kemampuan saya sendiri.

Saya yakin bahwa mempclajari pembelajaran
matematika itu sangat mudah.

Saya dapat menyelesaikan soal-soal-soal
matematika tanpa mencontek jawaban teman

Saya sangat senang mempelajari pembelajaran
matematika.

17.

Apabila jawaban saya berbeda dengan jawaban
teman, saya lebih memilih mencontck jawaban
teman.

18.

Saya merasa bahwa pembelajaran matematika
adalah pembelajaran yang sangat mudah.

Generality

Saya merasa bosan mempclajari pelajaran
matematika dengan waktu yang lama.

Saya memilih untuk tidak menyelesaikan soal
matematika ketika tidak menemukan jawabannya.

Saya akan tcrus menyelesaikan soal matematika
sampal menemukan jawabannya.

Saya sangal scnang mempcelajari pelajaran
matematika meskipun dengan waktu yang lama.

Saya lebih senang ketika mempelajari pelajaran
matematika di luar kelas.

Saya menyerah ketika guru memberikan soal yang
berbeda dengan apa yang dicontohkan
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

S

Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
model yang berbeda-beda.




(VALIDASI KE-3)
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Lembar Kisi-Kisi Instrumen Angket Self-Efficacy

Dimensi Indikator Butir [ Total
+ —
Level/Magnitude, yaitu taraf |1, Keyakinan pada kemampuan diri dalam mempelajari pembelajaran | -
kesulitan siswa dalam tika.
mempelajari materi dan 2. Keyakinan pada kemampuan diri dalam menyclesaikan soal vV
menyclesaikan soal-soal matematika. 7
matematika. 3. Keberminatan ketika dalam mempelajari pembelajaran matematika. |V
4. Kcberminatan ketika dalam menyclesaikan soal matematika. VIV
Strenght, yaitu kuat lemahnya {1 Semangat dalam menghadapi hambatan ketika mempelajari vV
keyakinan siswa pada pembelajaran mat ika
kemampuan diri sendiri dalam 2. S gat dalam menghadapi hambatan ketika menyelesaikan soal V|V
mempelajari materi dan matematika.
menyclesaikan soal-soal 3. Keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri yang dimiliki dalam - n
matematika, mempelajan pembelajaran matematika.
. Keyakinan din yang kuat terhadap potensi diri yang dimiliki dalam JI| v
menyelesaikan soal ika
5. Keoptimisan dalam mempelajari pembelajaran matematika. v | v
6. Keoptimisan dalam menyelesaikan soal matematika. v |V
Generality, yaitu keyakinan 1. Keyakinan pada kemampuan diri dalam menghadapi situasi tertentu |
siswa pada kemampuan dalam ketika mempelajari pembelajaran matematika.
berbagai situasi‘kondisi dalam 2. Keyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi tertentu W
mempelajari materi dan ketika menyelesaikan soal matematika 7
menyclesaikan soal-soal B. Keyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi yang v | -
matematika, baik secara bervariasi ketika mempelajari pembelajaran matematika.
tingkah laku, kognitif, dan 4. Keyakinan pada kemampuan din dalam menghadapi situasi yang v
efektif bervariasi ketika menyelesaikan soal matematika. v 4
Total 25
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ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa

Nama

Kelas

No. Absen

B. Petunjuk Pengisian

a. Istilah identitas siswa pada tempat yang telah discdiakan.

b. Angket ini herist pertanyaan dan jawatran. Bacalah dengan teliti setiap

pemyataan déplhhlahmaig sesuai. B Ao~ kit owd~

& Berilah tanda (v) pada

kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Keterangan:
STS Berarti “sangat tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.
TS Berarti “tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.
S Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang tersedia.
SS

: Berarti “sangat sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia
< “'M 7b~ Qﬁ?c_. Y‘uj vu/\ﬁﬂ e}"i“‘ 0'««“‘ R

C. Uraian Pertanyaan

No.

Pernyataan

Penilaian

STS[TS| S [SS

Level/Magnitude

Saya yakin bisa mempelajari pelajaran matematika
dengan baik.

[ ]

Saya yakin bisa menyclesaikan soal-soal
matcmatika dengan kemampuan saya sendiri.

s

Saya lebih yakin dengan jawaban teman saya dari
pada jawaban saya sendiri.

Saya merasa malas dalam mengerjakan soal-soal
matematika

N

Saya tidak menyukai pembelajaran matematika.

Saya tertarik dengan pembelajaran matematika.

] B

Saya tertantang untuk menyelesaikan soal-soal
matematika yang dianggap sulit.
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS[Ts| S [SS

Strength

Saya akan berusaha memahami kembali
pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak
bisa.

Saya akan berusaha menyelesaikan soal-soal
matcmatika meskipun dianggap sulit.

10.

Ketika saya tidak bisa dalam pembelajaran
matematika. saya malas untuk menngikuti
pembelajaran matematika.

1.

Apabila saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sulit, saya lebih memilih
untuk mencontek jawaban teman.

12.

Saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal-
soal matematika yang diberikan oleh guru.

Saya yakin bahwa saya mampu menyelesaikan
soal-soal matematika yang diberikan oleh guru
dengan kemampuan saya sendiri.

Saya yakin bahwa mempclajari pembelajaran
matematika itu sangat mudah.

Saya dapat menyelesaikan soal-soal-soal
matematika tanpa mencontek jawaban teman

Saya sangat senang mempelajari pembelajaran
matematika.

17.

Apabila jawaban saya berbeda dengan jawaban
teman, saya lebih memilih mencontck jawaban
teman.

18.

Saya merasa bahwa pembelajaran matematika
adalah pembelajaran yang sangat mudah.

Generality

Saya merasa bosan mempclajari pelajaran
matematika dengan waktu yang lama.

Saya memilih untuk tidak menyelesaikan soal
matematika ketika tidak menemukan jawabannya.

Saya akan tcrus menyelesaikan soal matematika
sampal menemukan jawabannya.

Saya sangal scnang mempcelajari pelajaran
matematika meskipun dengan waktu yang lama.

Saya lebih senang ketika mempelajari pelajaran
matematika di luar kelas.

Saya menyerah ketika guru memberikan soal yang
berbeda dengan apa yang dicontohkan
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No.

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

S

Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
model yang berbeda-beda.
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Lampiran 7 Hasil Jawaban Angket Self-Efficacy

Lembar Angket S1

ANGRE T SELF-EFFICICY SISWA Penilaian |
SIS[Is| S [ss ‘

Strength
an bermsati mematiam hembaly ‘

;::‘ulnt»l v nnatennatiha Atk saya merasa il |L‘ I (v |

X[ s

-

Tdentitas Siswa
Nama Plonn TRV

Nt itk benisabin mens elesahan soul-soal
aatematibs meshipun i

10 Ketika s a tidak bisa o

74

No Absen cap
Petunjuk Pengisian
Istikah iddentitas siswa poda tempat yang telsh discdiakan
Bacalah dengan teliti setiap pernyataan.
pilihlah respon yang sesuai dengan hondisi anda.
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

A matenatiba
 mengalan hesuli

"

e n s

Keterangan:
STS  : Berarti “sangat tidak sctuju™ dengan pertany aan yang tersedia
Berarti “tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia
s Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang tenedia.
SS Berarti “sangat sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia,

saya berbeda dengan jawaban [
teman, w)'lldﬂh ‘memilih mencontek jawaban G 4

) |
i merasa bahva prml\ jaran matematika
at mudahy

¢ Tidak ada respon yang salah dalam angket ini.
C. Uralan Pertanyaan

dengan baik.

Saya yakin bisa menyclesaikan soal-soal =
| matematika dengan kemampuan saya seadiri. Fasgal
Sa)lkhh)llmdaq:mpnialmﬂ)-dm -
pada jawaban saya sendiri. I —
Saya merasa malas dalam ‘mengerjakan soal-soal -~
m.wnnnh
Saya "Saya tidak menyukai pembelajaran matematika. )
[ Saya tertarik dengan pembelajaran matematika. v ‘ T ey
Saya tertantang untuk meny clesaikan soal-soal -
mamn:hh a yang dianggap sulit. b QL

yeral hefika gura memberikan sl ang
bl Ui ape o

‘ 25 | Saya nnumnnu umuk mcngnrjnhn soal dengan
model yang

Lembar Angket S2

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA Pernyatnan
Strength
A. Identitas Siswa 8. | Saya akan berusaha memahami kembali i
Nama © Raniuis € donst 0 pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak |
§ 9. an berusaha meny elesaikan soal-soal !
Kelas A ika meskipun dianggap sulit. [
No.Absen : 17 10| Ketika saya tidak bisa dalam pembelajoran |
mmr tika, saya malas untuk menngikuti | 7
B. Petunjuk Pengisian Laj ik gl
1
ilah identi pada Vi lah disediakan. 11. | Apabila saya mengalami kesulitan dalam |
a. Istilah identitas siswa tempat yang ie menyelesaikan sonl yang sulit, saya lebih memilil v/ |
b. Bacalah dengan teliti setiap pemyataan. untuk mencontek jawaban teman. |
o 2 ot 12. | Saya merasa ragu-ragu dalam menyelesaikan soal- |
c.  pilihlah respon yang sesuai dengan kondisi anda. yang diberikan oleh guru. Led |
d. Berilah tanda (v) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai 13. n bahwa saya mampu menyelesaikan
matematika yang diberikan oleh guru
Keterangan dengan saya sendiri.
STS Berarti “sangat tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia 14. | Saya yakin bahwa mempelajari pembelajaran
== ) & itu sangat mudah.
RE Berarti “tidak setuju” dengan pentanyaan yang tersedia 15, Saya dapat menyelesaikan soal-soal-soal
s Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang tersedia. tanpn mencontek jawaban teman L
; e 16. | Saya sangat senang mempelajari pembelajaran [
ss Beranti “sangat setuju” dengan pertanysan yang tersedia, ’
17. | Apabila jawaban saya berbeda dengan jawaban
¢ Tidak ada respon yang salah dalam angket ini. teman, saya lebih memilih mencontek jawaban 7!
teman.
C. Uraian Pertanyasn ] T8 | Saya merasa bahwa pembelajaran matematika 5
No- Pernyataan Penilaian adalah pembelajaran yang sangat mudah. v [
STS g Generality
Level/Magnitude 19, | Saya merasa bosan mempelaj .i pdljv.m Bl
Saya yokin bisa mempelajari pelajaran matematika 1 ika dengan waktu yang lama. !
! bsiskirorty P | 7| 30, [ Saya memifih untuk tidak men)clculkan Soal |
2. | Saya yakin bisa menyclesaikan soal-soal PA ketlks "d'“k o n : !
ks dengan saya sendiri. | | 21. | Saya n_lnn terus mcn?clrsnl.an soal matematika
3 Saya lhih yakin e g . sampai menemukan jawabannya V|
“',‘:m md‘. w"“""'x her " /| 32, | Saya sangat senang mempelajari pelajaran 7
g - i ika meskipun dengan waktu yang lama. v
Saya '"“;T" malas dalam mengerjakan soal-soal o/ 23. | Saya lebih senang ketika mempelajari pelajaran 7 i y |
matematika. 41 4 ka di luar kelas.
5. | Saya tidak menyukai pembelajaran matematika. el ] 34, | Saya menyerah ketika guru memberikan soal yang I / T
6. | Saya teriarik dengan pembelajaran maicmatika. 71 ] berbeda dengan apa yang k 1
7. | Saya lertantang untuk menyelesaikan soal-soal -1 1 N e
" v No. Pernyatann Penilaian
K4 T e
| matematiks yang dianggep sulit ! STS[TS| 5 (88
25. | Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan | 7
model yang berbeda-beda.
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Lembar Angket S3

EFFICACY SISWA

-

. Identis
Nama ams? camadhan

Kelas 7
No. Absen 0y

Petunjuk Pengisian
a. Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan
b. Bacalah dengan teliti setiap pemyataan.

<. pilihlah respon yang sesuai dengan kondisi anda.

d. Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesua
Keterangan
STS Berarti “sangat tidak setuju™ dengan pertanyaan vang tersedia
Ts Berarti “tidak setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia
s Berarti *setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia.

SSs Nerarti “sangat setuju”™ dengan pertanyaan yang tersedia

e Tidak ada respon yang salah dalam anghet ini
C. Uraian Pertanyaan

No. Pernyataan Penilaian
ISTS|TS | S ISs
LevelMagnitude
1. [ Saya yukin biss mempelajari pelajaran matematika | | 7/
dengan haik
[Saya vakin bisa meny clesatkan soal-soal | ;
| matem.itiha dengan hemampuan saya sendin N
Sava Iebih vakin dengan jawaban teman sava d I
| pada javaban saya sendin i
47 Saya merasa malas dalam mengerjakan soal soal | T 1
matematiha B | ~
§ Saya udah menyukai pembelajaran matematika | [
et B, ™ e v
| 6 | Saya tenarik dengan pembelajaran matematika Iv VAR
7 | Saya tenantang untuk meny clesaikan soal-soal 1.
matematiha yang dianggap sulit [ v
- -1

No. | Pernyataan
- )
Strength
8. | Saya akan berusaha memahami kembali
pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak 7
bisa.
9. | Saya akan berusaha menyelesaikan soal-soal [" /
tika meskipun dianggap sulit e REE ]
10 | Ketika saya tidak bisa dalam pembelajaran
L | matematika, saya malas untuk menngikuti 7/
11, | Apabila saya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sulit, saya lebih memilih 7
| uniuk mencontek jawaban teman. !
12| Saya merasa ragu-ragu dalum menyelesaikan soal- 7
soal mutematika vang diberikan oleh guru. . |
(13, Say n bahwa saya mampu menyelesaikan
| ol 1l matematika yang diberikan oleh pun 7
! | dengan saya sendin I s
[T Saya v ahin bahwa mempelajart pembelajaran 7
‘matem itika itu sangat mudah j -
15. | Saya dupat menyelesaikan soal-soal-soal 7
matematika tanpa mencontek jawaban teman i
16. | Saya sangat senang mempelajari pembelajaran 7
| matematika.
‘ 17. | Apabil jawaban saya berbeda dengan jawaban
|mn saya lebih memilih mencontek fawaban &
8] \n\.: ‘merasa bahwa pembelajaran matematika
| adalah j yang sangat mudah ¥ .
Generality
19, | Saya merasa bosan mempelajari pelajaran 7
matematika dengan wakiu vang lama.
20. | Saya memilih untuk tidak meny tl:nlhn sn-l
ka ketika tidak \/A
71 Saya aban terus meny lesaikan mul ‘matematika
sampai i o
32| Saya sangat senang mempelajart pelajaran 7
kil ngan waktu yang lama.
33| Saya lehih senang ketika mempelajari pelajaran 7 i
| ha di luar helas.
dengan apa yang dicontohkan (0

R
No. Pernyatuan
2577 Sayn tenantang untuk mengerjakan soal dengan

L model yanp berbeda-heda.

Lembar Angket S4

ANGREESELF FEHICACY SISWA

A Tdentitas Siswa
Nt oo Gmo gwetva
! \roop
No Aben g2

1B Petunjub Pengistan

5 tilah identitas siswa pauda tempat vang telah discdiatan

-

Bacalah dengan telin sctiap perny ataan

¢ piliblah respon vang sesuai dengan hondist ands

Berilah 1anda () pada holom jawalun yang kalian anggap paling sl

Reterangan

SIS Therarts “sangat tidak sctupte dengan pertan aan sans tersadia
1 Berarti “tidah sctujy” dengan peransasn s ang tersedia

S Rerar “setuju Jengan pertany san \ang tersedia

XY Perartt “sangat setuju” dengan pertam aan vang tersedia

& Tidah ada respon yang salah dalam anghet ini

. U raian Pertanyaan

ol Permataan [ Penilaian
_USISITS 8 S

Level Magmtude

|1 TSava vakin bisa mempelsjan pelajaran matematiha
! | dengan baih
[

vakin bisa meny elesithan soal soal
| matermatihy dengan hemampuan saya sendin.
3 [ Savalehi akin dengan jawakan teman <ya avadan |
| pada pawaban saya sendin S 15 () O
4 Savamerasa malas s dalam mengenahan soal soal v
matematika . . | .,
Savar tidah meny ukai pemhelajaran matematika v

6 [ Savaerarik Jengan pembelajaran matematiha

v
7 Sava tetantang untuk men elesakan soal-soal R
| matematika yang dunggap sulit

==

[
[

| matcmatiba
l-unl\l.ll i ma

17| Sava mer,

\u.ll "

; J.n,
14| Sava vakin haba mempelajare pembela

| matem
s

uul e

32 sanga sciang mempelajan umlvclam
1 Apabila jawaban s
|

B

Stremath

ami hemwhal
b hetiha sayan et (i '

akan bentali mem elesahan sl soal
| oatcmtiha

i gy,
'

‘ ==
1 uwurnhnu Resulitan datam
wili, saya Icbih memilih

benmampuan soya sending

patiha it mudah

esathan
n]n menconteh |

sava Jebil memilih menconteh jawa |I-a||

v’
matematila dengan wahiu |

20 | Sava mens |h\mmk|uhkm )\elxsnlmnsn.ll -
v
= i

a meshipun deng | L

Jl\lnlnuulq.Lnllldmv.m]kh]ml [
et B

Pernyatann

heda

mengerjakan soal dengan

‘cmlmn
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Lembar Angket S5

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa

Nama Tawar Mt C:nu.
Kelas ?
No Absen 3¢ o

B. Perunjuk Pengisian

T w

-

©
.

Istilah identiias siswa pada tempat yang telah disediakan.

Bac:

alah dengan teliti setiap permyataan

pilihlah respon yang sesuai dengan hondisi anda
Derilah tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling sesuai

Keterangan

ST
s

S
5SS
Tidal
Uraia

s

HBerarti “tidah sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia

Herarti “setuju” dengan pertam aan yang fersedia

Berarti “sangat setuju’ dengan pertany aan yang tersedia

& ads respon yang salah dalam anghet ini

n Pertanyaan

Herarti “sangat tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia

No.

Pernyataan

Level’Magnitude

2

E

ada jasaban saya sendin
4 Saya merasa malas dalem mengerjahan soal-soal

matematihs dengan h J)

a vakin bisa mempelajan pelajuran maremariks
an baik .
Saya vubin bisa menyelesathan soal soai

soa sendin

Saya lelal yakin dengan jawaban reman saya dari

N

matematika ¥
5 | Saya tidah menyukai pembelajaran matematika. v
6. | Saya tertaril dengan pembelajaran matematika

7. | Says tenantang untuk meny elesaikan soal-soal
matematika yang dianggap sulit.

N Pernyatann

Penilainn
T

Strenyth

8. | Saya akan berusaha memhami kembali
pembelajaran matematika ketika saya merasa tidak
bisa.

9. [ Saya akan berusaha menyelesaikan soal-soal
meskipun dianggap sulit

10. | Ketikar saya tiduk bisa dalam pembelajaran
mnlc D .uiL.x. saya malas untuk menngikuti

11| Apabila saya mcn;n]uml kesulitan dalam
meny clesaikan soal yang sulit, saya lebih memilih
unitwh menconteh jawaban teman.

merasa ragu-ragu dalam lam menyclesaikan soal-
atiha yang diberikan oleh guru,

| soal
13, | Sava vakin bahwa sava mampu meny elesaikan
soal-wsl mateanatiha g dibeikan olh guru

teman, <uya lebsh memilih menconteh o iban
| teman

I8 | Sava merasa babwa pembelajaran matematika
adalah pembelajaran yang sangat nudan

Generalin

19 | Saya merasa bosan mempelajar: pelajaran
| matematika dengan wakiu

—

20, | Saya menulil untuk tidak mens elesaikan soal

aternatiha hetiha tidah menemuk bannya.

21 | Saya ahan terus meny elesahan soal matematika
a b

s

pai
(7227 Saya sangat senang mempelajart pelajaran
miaternittiha meshipun dengan waktu yang lama.

25 Saya lebuly senang hetiha mempelajari pelajaran
ika di luar kelas.

24 Saya menyerah hetiha guru memberikan soal yang
berbeda an apa yang dicontohkan

i No. Pernyntann

LQS. Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
L model yang berbeda-beda.

Lembar Angket S6

f T

ANGREL SELF-EFFICACY SISWA

Tdentitas Siswa
et Sania Prmald

wn A

N Absen 210

Petunjul Pengisian

Tstalah wdentitas siswa pada tempat sang telah disediakan

Bacalah dengan telits setiap permy ataan

prlillaly respon vang sesuai dengan bondisi anda
Benlah tanda () padda holom jawabun yang kalian anggap paling sesuai
Kelerangan

NTS Berantt “sangat tdak scrapu” dengan pertany san yang tersedia
18 Berarts “tdab setopu dengan pertans aan y ang lersedia

s Berarti setupn dongan pertany aan vang tersedia

S Berartt sangat setuju dengan pertany san yang lersedia

Tidak ada respon sang salah datam anghet im

4

n
Sava tidak meny uban pembelaaran matenatika

6
7

T Sava tertantang untuk meny clesaikan soal soul

n Pertany aan

I‘r";_\ ataan

fevel Mugnitwde

pelaran matematiha

1k

 fwels

l'c-llahl
s|Ts

n busa memelesakan soal-soal
ematiha dengan hemampuan saya semdini

Savat lebil yaban dengan jawaban teman saya dan
| poda jawaon sasa sendin
Saya merasa malas dalam mcug\uukm soal soal
alen

il

Saya tertanih dengan pembelajaran matematika,

matematiha yong dianggap sulit

NmI Permyutaun 1
I T Swengh

8 | Sava ahan bersaha memahanii kenbalt

‘ ! pnnh Lagaran matematiha hetika sy o merasa tidak

9 \l\u akan bhertsahia piem clesahan soal sl

| matematika mshapun dianggap sulit | (S

[1o | Ketiha sava tidah bisa dalam pemblajaran
matematiba sy malas ...m.L menagibuty

| pembLajaran mate

11| Apalula sy mengalammi sl

| mems elesaihan sual yas sulit. sy lebal awenilit
onteh jawahan teman

Wakam mern clesathan soal

ool mtematika sams diberikan wlch gurs
Rmampuan sy 3 s
wakin batiwa mempelajari pemivLijaran

ma
Sava sangat sersang mempelaar pembelajaran
matematiha

Apabila jawaban saya berbeda dengan jaw ahan
tenan, sty lebils memilih menconich jawaban |, /

can matematiki

SIS | 18] 5 |ss ]|

Penilaian

| vl |

pomaioh | |V | ]
Generality
19 | Saya merasa bosan mempelajari pelajaran 8 2
matematika dengan waktu yang lama .
720 | Saya mucmuih uniuh tidak meny elesiikan w-n
Letiha tidak M
21 | Saya akan terus myehullm soal nulmlanh v
|| sompui
33| Saya sangat senang mempelajari pelajaran v
| matematiha meshipun dengan waktu yang lam:
23 | Saya lebih senang hetiha mempelajan |\In)xmm 4
| matermatika di luar helas
24 | Saya meny era hetika guru memberikan soal yang
berbeda dengan apa yang dicontohkan
Pernyataan 10
STS

ya tertantang untuk mengerjakan soal dengan
model yang berbeda-bedu
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Lembar Angket S7

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

No. r B Pernyatuan
Ao Tdentitas Siswa | Strempth
i " | % alha men c
bhanta Bp po s I s honka sy meraca thlak l ‘ V|
el vi
] i
No Absen o i o L LB B
107 Ketiba sna dal. bisa d. [
B, Petunjuk Pengivian | walas untuh e v
! ha e B () o 2
u st dentitas siswa pada tempat sang telali disediaban 11 T Apabila say 0 mengolanmi hesulitan dalam
b Bacolah dengan reliti setiap perny ataan clesaihan \ﬂ1| +ang sulit. sava lebih memilth v |
¢ piliblah respon yang sesuar dengan hondisi anda. H N J
| soal matemai ﬂ..l.ln han ul‘h&m S (G ! %) B
A Berilah tanda () pada holom jawaban ving halian anggap paling sesuai T3 Sanasabin baiwa sava mampu menselesaikan
[N Lan oleh gury i
eterangan (e
SIS Berarn “sangat tidah setuji dengan pertany aan yang tenedia 4 ari pembelajaran r
s Berarti “tidab setujn dengan perian aan s ang tersedia B b
5 < Berarti “setuju dengan pertanyaan yany tersedia 7 =
58S Berarti - sangat st dengan pertany aan yang tersedia
Jawaliun say
e Tidak ada respon yang salah dalam anghet ini 1. saya lebih memilih menconteh jusaban
€. Uraian Pertanyaan
No. R PPernyatann 'i'c!_llllin . =1
sts[1sT s [ss W T =
Level Magnitude | v
1| Saya yahin ahin bisa mempelajan pelajaran matematiha =T .1 | |20, 5“"’""“""{' 'I"';'_:'h‘ll:tlk "“""I“‘"u" wal s
’ 3
2 \.n.:\ukmlum meny elesail.an soal soal N j J
B _qlmcmnnlu dengan kemampuan sendin. sl senung mempelajari pelajoran |
3 an jaswaban teman saya dari v tha meshipun dengan woblu yang lama. 4 L)
pada jassubian saya sendiri senang hetiha mempelajari pelajaran /
4| Saya merasa malas dalam mengerjahan soal-soal o e bl
=" ioatematbe, N 4 2 5w memyersh ciba o memberikan soal yang W
5 a tidah menyubai pembelajaran matematika P : sugan opa yang d
6. | Saya tentarik dengan pembelajaran matematika 3 ; No T Pernyatann ) Penilaian
7| Saya terantang untuk meny elesaikin soal-soal J 2% o] P SIS|TSLS |88
" 2 L ¢ L mengerjal
L matematika yang dianggap sulit L [ model 3;m£3~:|\-.lmlmh. ;r_ ‘ il
ANGKET SELF-EFFICACY SISWA Y
A. ldentitas Siswa b S e
5 8. | Sava akan berusaha memaham: hembeli
Nams Hore Solme Anadite | pembelsjaran matematika Actika saya merasa tidsh v
. bisa
A o —————————i—
K k: ["Saya akan berussha meny clesatkan soal-soal | v
No. Absen " }_vgnuuumn_kmdunm-wl === __L | Bl S
10, | Ketika saya tidah bisa dalam pembelajaran
B. Petunjuk Pengisian | it .1 malss ok bt v
= e s o . c.ajaran matematihg. B A=< | IR S
o Istilah identitas siswa pada tempat yang teloh disediakan. ‘[” Amhmm;m.\lmﬂtwhundddm
b Bocalah dengan teliti sctiap pemyatasn memy elcsathan soal vang sulit, saya lebih memilih v
; | untek mencontel. jawaban reman ¢ =
c. pilihlah respon yang sesuai dengan kondisi anda | 17 Sava merasa ragu-ragn dalam men elessilan soal v
p 2 ) s0al mtematiha yang diberikan g | .
d. Berilah tanda (V') pada kelom jawahan yang kalian anggap paling sesuai [T T Saya s whin bahwa 3233 mamp mdm 1 ‘ p
Keterangan
STS Herarti “sangat tidak setuju” dengan pertany aan vang tersedia T4 Sava s hin hahwa mempe | \7
iha ity cangat mudah
T8 Herarti “tidak sengu” dengan pertanyaan yang tersedia 4 B Shp iy O R Jﬁ
|
S Berarti * setupu” dengan pertanyaan yang tersedia ] 4 —
sS Herarti “sangat setuju” dengan pertany aan yang tersedia = — | v
awaban saya herboda dengan fawaban 1
e Tidak ada respon yang salah dalam anghet in temen. <ava lebih meniilih menconteh awaban l v
a L teman - |
c l_""" Pertanyasn = 18| Saya merasa bahwa pembelajaran makcmaiba P
7 il T Pamystasn T T adalsh pembelajaran 3 ang sanga: mudsh d
nilai ! == Gemeratin
I et STSITS S SS
Level Magninude 3 s [79 TSava merasa bosan mempelajant peljaran | 1 5 |
= T - = | matematika dengan waktu yang lana | v
:.n.n v : |r.khm mempelajari pelyaran matemaniha v 0. | Sava memilih uncub tidak meny elesaikan soal | ]
jengan b matenuitia hetika tidak menemuban jaw sbanvva v
L ‘ Says vohin bisa menvelesaikan soal-soal vl [37 | Sayaahan terus memclesaiban soal matematiba || |/
matem.tiha dengan ke saya sendiri | | sampai menemuban jawabanm 3 ! 4
3 Sava ket vakm dengan awahan teman sava dari o 22 | Saya sangat senang mempelajan pelijaran
pada jawaban 2y 3 sendiri. v matematiha meskipun dengan waktu yang lama. v!
| 4. | Saya merasa malas dalam mengerjakan soal-soal _‘_‘/ i i = . | Sme ‘""? “:"":"::‘ mempelajari l"-'lﬂwm 7 I
matematiha L i3
ika TH|
Saya tiak menyukar pembelajaran matematika v 1B | ¥ S-y;':::mmh elis guek memprritan ool g Vv
@ v L berbeds dengan 3pa yang dicontohlan
6 Saya tenarik, de helajaran matemati T )
engan pembelajaran matematika | v No Form .
Saya tenantang untuk memde;axhn soal-soal T | alasa Pénliaian
matematika yang d W 35, Sy STSITS| S |88
T o8 S 25. | Saya tentantang untuk mengerjakan soal dengan 1
model vang berbeda-beda. v |
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Lembar Angket S9

ANGRET SELE-FEFICACY SISWA

A, Mdentitas Siwa

o Qedina cohn =
Lt WA
N Abwen o
B. Petunjuk Pongisian
o atilah whentitas sisss s tospat s ang iehah disediakan
b Bacalah dengan telit setiap pemsatian
©  piliblah respon yang sesuai dengan bondist anda

& Benlah tanda (V) pada holom javaban sang halion anggap paling sesua

RNeterangan

SIS Terarts ~angat tdak ctuju dongan pertany aan yang lersedia
1Y Roranti tikab st dengan portany aan vang lersedia

S Beram “etup an pertan aan sang tersedia

SN Berarm <angat setgu’ dengan pertonysan yang tersedia

Tidak ada respon s ang salah dolam anghet i

€. Usaian Pertanyaan

| Permataan l Penilaian
15| S |88

Level Magninwde

Si

Sava vakin bisa meny elesahan soal soal
2 dengan hemampuan saya serd
gan jawaban teman saya dan
| poa ,'.. aban sy sendini
4 Svo merasa malas dalan
__, matematiba,
[5

Saya tidak menyukai pembelajoran matematika v

n pcmh‘h‘;.u.m matematika v

ang untuk meny clesarhan soal-soal
| matematika vang dianggap sulit

Ternyataan

it

kit mcsbapun du
107 | Kettha sava tidal. bisa dals
mtematiha
pembelajaan natematika i i ‘

it ~axat mengalamy besulitan dalim
meny elesait an soal yang subit <aya &
untuh menconiel, jas

Sava me

T7 | Apabila javaban saya berbeda dengan jawaban
teman. sava lebih memilih menconteh jawaban

0 matematika
mudal l |
Generality

0
pembelagaran ong i

a merasa hosan mempelajar pelajara

nattha dengan wiktu yang lama

Saya memilil untub tidak me \xlesmk:m
ika hetha ndak menet

" Saya akan ferus meny elesaikan soal mateniatina

wahanny a

pelajaran

n

senang hetiva mempelajart pelajaran
di luar kel

+ menyerah hetika gurn memberihan soal yang "

!I'ﬂlﬂ
model yang berbed

[ [ il

Lembar Angket S10

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA
A, ldentitas Siswa
Nama Mura fu'luil Hilma
Kelas Vit a

No Absen 1%
B. Petunjuk Pengisian
Istilah idenutas sisws pada tempat vang telah disediakan
Bacalah dengan telin setiap pernyataan
pilthlah respon yang sesuai dengan hondist anda
Berilah 1ands (V') pada kolom jawaban yang kalian snggap paling scsuai
Keterangan
STS  © Berarn “sangm tidah setuju” dengan penanyaan yang tersedia
TS Herarti

S Berarn “seiuju” dengan pertany aan yang tersedia

& n o8

tidak setuju” dengan penany asn vang tersedia

sS Berarti “sangat sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia
e Tidak adn respon yang salah dalam anghet ini
C. Uraian Pertanyaan
No.

Pernyataan

I‘c laian
SIST18 8

Level |lnmmu:lr

1.7 Saya yahin bisa mempelajari pelajaran matemating | o
dengan bail. ¥

2 | Saya vukin insa meny elesaikan soal-
. matematha dengan hemampuan

3| Saya leth vakin dengan jawaban teman sava dan ||

ada janaban saya sendi

Saya metasa malas dalam mengerjahan soal-soal | =1 |
matematiha

S | Saya udak m menyukai pcmh; Injm:m matematika v ™

6. | Saya tertarik, dengan pembelujaran matematika Al

7. | Saya tenantang unruk meny elesaikan soal-soal |
| matematika yang dianggap sulit. Vi

wl |
sendui v

T l’rnllnlln -

No. Pernyataan
I STS StLSS

Strength

8 [ Sava akan berusaha ‘memahami Aembali
pemhc ajaran matematika ketika saya merasa tidak | o~

berusaha menyelesaikan soal soal 7
‘meskipun dianggap sulit 1
lal, bisa dalam pembelajaran
4, sayn malas uniuk menngikuni v
pembe ajaran materatika. ==
TT. | Apabila saya mengalami hesulitan dalant
meny clesaikan soal vang sulit, saya lebih memilih v
untub eiencontek iawaban teman il
Saya merusa ragu-ragu dalam meny elesatkan soal [
soal matematika vang diberikan oleh guni.
13, | Sava vahan bahwa saya mampu men clesaikan
soal-so1l matematina s ang diberikan oleh gury o
| dengan hemampuan says sendiri .
14, | Sayay ahin bahwa nempelajart pembelajaran 3
matemotihg itu sangal mudsh . e

15 pat menyelesaikan soul-xoul-soal
matcmanika anpa menconich jawabar: teman Ve
16. | Saya sangat senang mempelajari pembelajaran -
ik
ban saya berbeda dengan jawaban F B
teman. sava lebih memilil menconteh janaban T
teman 1 |
T8 | Save memsa bahwa pembelajaran materiatika
|| adalah pembeluaran yang sangat mudat | ¥
| CGeneraliny
Tu* 5 Sl
1 ¥
20 " I
| matematiha hetiha lidak h abannya v
21| Saya ahan terus menyelesaihan soal matematka v |
2 7
23 [ Sy e |
matematiha di Juar helas. o
24 | Sava menyerah hetika guru mcmhm\m soal yang. |
berbeds dengan apn vang di | v
No. Pernyataan

25. | Saya tertantang untuk mengerjakan soal dengan & I |
model yang berbeda-beda. I E—




192

Lembar Angket S11

A

B

E Y

[ 3

n

[ 53

ELF-EEFICAC) SISWA

ANGRETS

Identitas Siswa
PSR’ D1atipduz zabmh

%A WA

N

No Abwn  op
Petunjub Pengisian
Istilah adentita
Bacalah Jengan telitn setiap perm ataan
pilihlah respon vang sesuar dengan Londis anda

o peda tempat vang tclab disedialan

erilah tanda (v ) pada bolom pawaian yang kalian anggap paling sesuai
Keterangan
SIS Bevarti “sangst fidah setujn - dengan pertany aan yang tersedia.
18 Berati tdab sctupu dengan pertany aan v
s Berar “setupu dengan pertany aan yang tersedia
S8 Beranti “sangat st Jengan pestany aan y ang fenedia

Tidah ada respon vang salal dalam anghet i
Uraian Pertanyaan

™

o I'rm_:nlann o rnshnu 7'
18T s |ss!

Level Magnitude

' 1. | Sava vabin biss mompelagon pelajaan matematiha
dengan hark v
Sava vahin bisa eny clesatha i soal-soal /

| ol mattha dengan h-vmmp\un na sendii.

Sama meraso malas dalam mengerjahan soal-soal
- matematha =
‘5 ' Sava tdab. mun ubai pm-hhpun matematiha v

<

‘ 6. | Saya tartarih dengan pembolajaran matematiba,
7| Saya teriantang untuh men elesanban sval-soal

Sla

L | matematika yang disngpap sulit

Ll [ T Smamerasa r-munumpelmn pel hlv:n

 Permyatan

 Streugth

[5 TGra ko uiciha icoushann kcamialt ]
| | pembelajasan matematika ketiba saya mctiasa tus l
| hia

O Savaaban hensalg chonhan sl sl
matcmatiha s spn Jiang s o

10| Rettha wa,a bk Faa dalams pemblagaan J
watctsanka, <ava smalas wih mcnngihati
pembelaaran matcnuatika |

(11| Anabula saya mengakam hewlitan datam

| menselesaihan swal yang sulit. s lebily memilih

|| untub mencontch jawaban teman

12 [ Sava mncraa g ragn dakam meny elesaiban ol
1 | seual muatemmatib s yang daberskan ol g
|

15 | Savarabin bala s mampn mem clesaiban
| el ol maternuatiba s g dibcriban oleh i

| dengan bemampun aya scndivi

Sava vk in hahwa mempelagon pembelagasan
watiha sty ~auzat mdali
75 | Sava dapar mem clesarhan sl soal sl
s menconich jawaban teman
it setang mempelapan pembelajaran

Apahila jawakan sava berbeds dengan jawaban |
mn:m <ana fehily memilih menconiel, jawahan
| T8 | Sava merasa hatwa pembelaaran natcmatiba
adalah prmbelagarn y ang sangat mudahy
Generaliny

matematika dengan n.\hu Yang

a hetika fidah mencmuhan jawahanma |
nhan soal matenatila

a ahan terus mome
| sampai menemuhan jawatanm a

“~

22| Sava sangat senang mcmpelaan pelajaran

| matcmatiha meshipun dengan waktu yang lama__
| Sy febih screang ketiha menpelajan pelgaran

di luar helas

beika suru me mheriban soal yang
"

berbeda dengzan ap yang d

Lembar Angket S12

ANGRET SELF-ELFICACY S

Ao Mdentitas Siswa

Nana et sulwe  lyife
Kl !T"
NoAbsen oy
I Petunjuk Pengisian
A Dstilab identitas sise o pacda tempat sang telah disediakan

b Bacalah dengan teli sctiap perny ataan
piliblah respon yang sesuat dengan kondist anda
O Berilah tanda (/) pada kolom jawaban yang balan anggap paling sesuai

Keterangan

SIS Thorarts ~angat kb setup” Jengan pertany aan yang fensedia
1~ Perart 1k sctuiu” dengan pertany aan yang tersedia

S Theranti “setupu” dengan peranyaan yang tersedia,

N Perant “sangat sctuju” dengan pertanyaan yang tersedia.

Ttk ada respon yang salah datam anghet mi

€. Uraian Pertanyaan

No. Permataan l'rlllahl
s1s] I ss

Level Magmitide

1| Sava sabin b mempelajan pelagaran matematiha
| deng

2 Sava saban bra meny elesaiban soal soal
| matematiba deng san bemampuan say a sendiri
3| Sava febils vk in dengan jawalian leman saya dari
| pda g atun sy e )
4| Sava merasa malas dalam mengerjakan soal-soal
| | matematiha o]l
S U Savandab mens vk pemibelajaran matematika

ASANIAN

6 Savatertarih dongan pembelajaran matematiha
.

v
v
H
v
v

7 Sayatertantang untek meny clesahan soal-soal
| matematika yang duanggap sulit B i

| No. Permatiun Penilaian
2 SO N SIS IS S S
Strength
8 Sava akan bernsalia memahami bembali
| clagaran matcmatiha hetiha s a mera i ik
[wsa v
Y S aban borsatia meny clesaban wealsoul
atemanka g hapun danggap i v
10| Ketiba st a tidab hisa dalans pernblagarn
matemaitha s malas ok menngibun
117 Apabila sav s mengatam heslitan dalam 1
nmnelmnhu wweal yang sulit. s lebib memihih | | A
M3 4 | '7 4
w00l matemaniha 3 ang itk an ! | / |
1" hw <y a mamp
matika yang dibe } 4
| | dengan b emampuan <asa sendinn | |
[ 14 Sava vakn hatiea mempelajan pembelajaran 7
} B attha 1t sangat il | |
15| Suvaslapat mens elesaiban soal wal sal
gAY Semang mcipe I
L marematika o - v
Apabila fawahan siya berhelds dengan jawaban
| h memibih menconteh fasaban v
I8 | Sava mrasa halva pemielajaran nustem ik =T
wlalah pembelaganan y ang singt motah ] 1Y
Generaliny
19 | Sayu merasa hosan mempelajari pelajaran T
| matematiba dengan wak1 s ang lansa v |
307 | Saya memilih untik tidak menvclessiban soll | S
| matematiba he v |
v
|
A,
Skl B I 4
ah hetiba gur memberikan soal y ang ;
berbeda dengan ops vang dicontobban -
N T Permyutann Venilaiun
| SIS IS S
13 " an soal dengan
| 25 Saya tertantang umtul ralan A

mml\h ang berhedasheda
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Lembar Angket S13

ANGKE T SELF-EFFICACY SISWA

A Ndentitas Siswa

51

Nanu 2akya offetun MO
i 74

No Absen 7

B. Pet

Istilah identitas siswa pada tempat yang

pjuk Pengisian

el disedrakan

b Bacalah dengan tehiti senap perny

prhiblal respon yang sesuai dengan hondisi anda

¢
d Berilah tanda () pada holom § waban vang kahan anggap
Keterangan
SIS Berartt - sangat idak setju’ dengan pertany
s Berarti “tidak setuju’” dengan pertanyaan
S Berarti “setuju dengan pertanyaan +2 o lerse
sS Berarti “sangat setupu’” dengan pertany aan yan
¢ Tidak adarespon yang salah dalam anghet in
C. 0 Pertany aan

Pernyal

Devel Magnitude

an yang

paling sesuat

sedui

ang tersedia.

dia

g tersedia

" Penilaian_ ﬁ

| sts]Ts] s |ss|

1T Sava vahan hisa mempelajan pelajaran matematika W
csaikan w.x] soal 7
a sendini
§ ya dari v
1 aJ-\\\.Ian s 9.8 [N
KN a malas 3
[ matematika | V|
| Sava tidak munuk.u |Vunhd.\| v
= s S
0. jaran mate )
7 selesahan soal-soal J

Perm utag

Strongth

X
v b It o b by

(RN

LY T YIS |

LR R

Wb
I b
10 henbin sy b by dakan

[N

‘
P g

| I it ot
TE | Apatika iy el
mem el

A |
i heslitan dala
el sang suli sy e

anal mtomiati s g dibnban o i
A b cimampuean <y < by

14 Savivabm babwa
ke mtah iy

15 | s

Lapans prmi Lagsran
Wlaly
b ol seal wal

gt eyl

ik Lo mcncntel g abun

16 Saya sangar semang mempelagan pembelaaran
| matematiha

| Apabila

"

a berbeda demgan javaban
aavin bbb mcmilil menconteh s aban

1% tasa habiwa pembelagaran matematia
Generalin
19 a mersa hran mempelagan pelajaran

| mate matiha den
200 Sovomemnleh unteb bl mem clesaban soal
a hetiba tidab e Jiabanm a
aban fo memeleathn soal matenatiha |

Penilatan
SIS s

wane mempelagan pelaaran
matiba mesh ipun dengan wab
31| Sava behib ve

e hetiha mempelag
chay

Retila guins acinberias vl youg |

ik

| matemaitha dh |
M Say o meny et
| burbeda dengan apu yang dic

Pernyatann

4 tertantang; untak mengeriaban soal dengan
| miodel y g berbeda-beds,

5

s
|

‘|

Penilaian |
SIS IS S (88

vi |

Lembar Angket S14

ANGRET SELL-LTTHC0) SISWA

A Identitas Siswa

Nani et K

) vin 4

n

ipat v ang tclah discdiakan

b Bacalah dengan telits setiap pemy ataan

¢ pilibilah respon yang sesuar denzan hondist anda

d Benlah tanda 1y pada kolom jasaban vang haluan a

gap paling sesuai

Keterangan

SIS Perar “sangat idab setupy dengan pertany aan sang tenedia
18 Terarts “ndah setup” dengan pertany aan yang tersedia

S Berarti “setupu’ dengan pertanyaan yang tenedia

S Herarti setuju” dengan pertany aan yany tersedia

¢ Tidah ada respon yang salah dalam anghet 1

€. Uraian Pertanya
No. Pernyataan
Level Magnitude
{1 ] Sava vakan bisa mempelatart pelajaran matematika |
| dengan haik_ )
[ Savat v ahin bisa mens clesathan soal-soal
| matemattha dengan ke pran saya sendin
17377 Sava febily yaban denzan jawahan teman saya dan
pada jawaban sy sendin
[ Sy merasa malas dalam mengerpahan soal-scal
| ematiba
5. | Swvatdak meny uhar pembelaparan matema wka
|

wat tertantang antuh meny elesarhan soal-sos 0
ematika yang diangwap sulit

Pen
, s1s |
Strength
s . i Kenbalh |
| petnbelarin maicaha etk s s | | | I Y|
bisa
P Savaakan Ierisatia meny el aan sealsoul | ‘ 7
anatematih meshipu dianggay |
9. | Ketika suyis tidah busa dalaan pesnbelarmran ' | |
that s X 4
. = 2
an sl vang sulit-sava lebih memilih | v/
-~ Jawab
u alam mensclesathan <o
molel: g P Vi
ypo mem chosilan |
oleh 2 v |
[14] |
v
[77% TSaxn dapor menyeless =i
| matematibs tanpa menconteh. s aban teran ¥
1o | Sava sangal senang mempelajari penib
atcmatiha e
17 | Apabila jawaban sava betbeda dengan gasaban = 1
teman, ~ava lebih memilily menconteh jawaban |
| l
18 Sava merasa bahwa pemiy i matematiba |
| sudalah penbelajaran y I NE |
| e
|
i 19 ‘/ ‘
| 20 i [
— \/’
21 Sayaahan ters rmm.l. arkan soal mate [ 5
| samparn \/‘
22 | Saya s wal ser
L male 4 M |
33 | Sava lebils senang hetiha mempelagart pelayaran vl
| itk las 5 Rl
menyerah hefika gur memberikan <oal yang v ]
|| berbeda derigan apa yang dicontohkan ! Sl
| Venilaian
SIS 18 8 s
\ v

i
etbeda-beds

mode] yang |
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Lembar Angket S15

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

. Identitas Siswa

Nama Qo naita &
Kelas Svi A
No.Absen 9|

Petunjuk Pengisian
a. Istilah identitas siswa pada lempat yang telah disediakan
b Bacalah dengan teliti setiap pemyataan
¢ piliblah respon yang sesuai dengan kondisi anda

d. Berilah tanda () pada kolom jawaban yang halian anggap paling scsuat

Keterangan

STS Berarti “sangat tidah setuju” dengan pentanyaan yang terse-hia
TS Berarti “tidak setuju™ dengan pertanyaan yang tersedia

S . Berarti “setuju" dengan pertanyaan vang tersedia

sS Berani “sangan setuju” dengan pertany 2an yang tersedia

e. Tidak ada respon yang salah dalam angket ini

C. Uraian Pertanyaan
No Pernyntuan

T LevelMagninue

1. " Sayu yuhin bisa mempelajari pelajaran matematika l |
dengan bail

nulem tika dengan kemanipuan saya sendi
1ib yakin dengan jawaban teman s
aban sy a sendiri. i
sa malas dalam mengerjakan soal-soal | |
2 |

dari | [
| |

6 Tsay T
|
7 Sa\.1 tertantang untuk menyelesathan soal-soal | |
matematika yang dianggap sulit. L [/

s.xu yukin hlsa menyelesaikan soal-soal ( l T

Nl Pernyataan

fre—— ——
§ T Sava man herusaha memahami hembali |
Pemiciaran meiematia keika saya meraa idak |
e
5 T Saya at an Peruncha meny elesaikan soai-woal
by materitin meskipun dianggap sulit
|10 ] Ketika wana tusab s dalam pembelajaran
Mt k. sy a matas urtul menngibuti
Vs PEN aran matemanika
TE 7 Apabil v mengalami besulian dalom
mem ciesahan soal vang sulit saya lebih memilih
untia tiemonteh Jawaban teman
S erasa ragu-ragy dalam mens elesaiban soal |
ematiba yang dikenkan oleh gun

13 Saya s inin hahwa sava
sakasl matematiha vang dibenhan o
- ) -
18 vt meny elesathan
_ mater ik tanpa mencurtch jawahan teman
16 S\ava wongat senang mempelasan pembe layaran |
materting

ApatiL rawaban saya berbels dengan jawaban
va lebih memilih menconted jawaban

I8 Sayamerasa hahwa pembelajaran m
adalah pembelagaran yang «

cmatiha
ndsh

Generatin

1 pelajaran

WV

/

35| Saya tertantang untuk mengerjahan soal denga

model yang berbeda-beda
ANGRET SELT-L] o
RETSELI-LTFIC 16) SISWA oy p—— Venilaian
SIS IS S N
A Wdentitas Siswa e
Ni BN b bt b bl
i Argte e o | Pembbaparan it boiba 8 e ik v
' s
¢ v oA W Saaaban Kb o Y,
No Absen oy smatcomatihs b apon g
10| Reila < ol o i et Favan
B, Petunjuk PPeny matcnutiba ks ol e by &
a Istilahy adentitas siswar pada tempat « g 1kl Ji< dihan |1 | ‘
b Bacalah dengan teliti senap perny tasn L “ sl |
¢ pilihlah respon sang sesuar dengan bordiss ands v st an sl |
wiolch gt L
d° Berilah tanda (v ) pada holom gawaban sang kalian anggap paling scsua " manmpu meny clesatkan
| | & s il 11 kel i
Reterangan
SIS Beran “sangat tulab sctujo adengan pertany aan yang tenal |
[} Berary “tidab setupn”™ dengan pertans aan sang tersedia |
S Beranti “setuju dengan pertan aun sang teredia |
5SS Rorarti sangat sctuju™ dengan pertans aan s ang tenedia
o TR okl reopors yong sabil ki sighic ol feman. sava lebin mermilih menconteh pawatun 1‘

€. Uraian Pertanyaan

No. ] Pernyataan Penilaian
| ’ SIS IS S S
Level Magnitmde

’ T | Sayayakn biss mempelajan pelajaran m.n.-m.ml..]

dengan baik | .
3 | Sava yakin biss meny elesatkan soal soal | »
‘Tﬂl.‘lfmdlll.l dengan kemampuan saya sendin | | D |

Sava lebih yakin dengan gasaban teman saya dan
| poads pawabuan s
Sayan
matematikha
Saya tdah meny uhan pembelaaran matematiha

B
HL.A} =
n

asendin

w malas dalam mengergaban soal-wal

Sayu tentarih dengan pembelajaan

e untuh meny elesathan soal-soal
ang diangyap sulit

Jreman
I8 Sava menasa b pombelaganm matematiba
alalaly perblajaan ang w0 o b

Goneralin

19 Sava merasa hvan mompelagan pelajanan

| matcmaniba dengan wabtu 3

-
0

HH

| matcmatiba hetba tidah nencmuban javah,

!

22| Saya cangat senang mempelagan pelyaran

| matemutika imeshipun dongan waktu y ang lama

25| Savarbebih senang hetiba mempelgan pelajaran
e \.nnhu hetay

n et memberiban soa! s ang
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Lembar Angket S17

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A. Identitas Siswa

Nama Meustideats Gur .
Kelas A
No Absen 10

B. Petunjuk Pengisian

a Istilah identitas siswa pada tempat vang telah disediakan
b Bacalah dengan telitt setiap perny ntaan
. pilihlah respon yang sesuai dengan kondisi anda

Berilah tanda () pada kolom jawaban yang Salian anggap paling sesuai

Keterangan

STS Berarti “sangat tidak setuju” dengan pertanyaan yang terscdia

TS * Berarti “tidak setuju” dengan pertanyaan yang tersedia
S Berarti “setuju” dengan pertanyaan yang terscdia

SsS Beranti “sangat setuju” dengan pertanyaan yang tersedia

e Tidak ada respon yang salah dalam anghet ini

C. Uraian Pertanyaan

No. | Pernyatasn
Level/Magnitude ]
1. | Saya yohin bisa mempelajan pelajaran matematika I 1 |
dengan baik | J;;
2. | Saya yukin bisa menyelesaikan so. | |
i . o sendirs B |
natika dengan hema s | |-
3. | Saya Tehili vakin dengan jawaban teman saya dari Ll
| pada jawaban saya sendin v ]
4.7 Sava merasa malas dalam mengerjakan soal-soal V|
| matematiha |
5} i Saya udak menyukai pembelajaran matematika v |
T z —
| Saya tertarik dengan pembelajaran matematika. W i
7. | Saya tertantang untub menyelesaikan soal-soal
| matematika yang dianggap sulit

No. Pernyataan
- I -
8. [ Saya akan berusaha memahami hemhali | A
| pembelajaran matematila hetika sava merasa tidak v

Saya alan herusaha meny clesathan soal soal

matematika meshipan dianggap sulit L ) ) - A8
107 Ketka saya tidah bisa dalam pembelajaran
v | matemaiha, saya malas unuk menngikuth v
l___ pembelaian marematika ] S sabSl NN )
11T Apabils saya mrn]llum hosulitan dalam p
+ | menyelesathan soal yang suln, saya lebils memilih v
L_ untuk inenconich jawaban teman

|12
2
1

Saya mierusu ragu-ragu dalam mem clesaikan soal- | /
soal matematika yang diberikan oleh guru.
ayay bahwa saya mampu menyelesailan
soul-soal matematiha yang diberikan oleh gur J
dengan hemampuan saya sendini
i | Saya y.ihin balwa mempelajari pembelajaran
| matematika ity sangat mudsh 1Y
TSaya dapat meny clesaihan soal-soal-soal
L matematika tanpa menconieh jowaban teman N

|76 T Sayu sangal seniang mempelajari pembelajaran B 1

|RE

matematih

© [ teman. <aya lebib memilih menconte. fawaban
|| teman |

T8 | Sava merasn hahwa pembelajaran matematita [
| L adalah pembelafaran yang sangat mudah

Generaliny

L
[ 17 T Apabili jawaban saya berbeda dengan iawaban ' 1 /
3 |
|

i‘w Sva mictasa bosan mempelan pelajaran 1
matemtika dengan waktu yang lama i 2

| 20, | Say s momilih untub tidak mm\tlunlun soal T
mater ik ah

|22 |
Waktu yang lama i
Saya leih senas senang lruhnmnp;lmm pelnjaran |
| ]
! ]

Pernyataan

25. | Saya terantang untuk mtngcrjhlmll soal dengan
model yang berbeda-}

Lembar Angket S18

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A Identitas Siswa
v Vagea g
Kelas Vil &
No.Absen
B. Petunjuk Pengisian
Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediakan
Bacalah dengan teliti setiap permyataan
pilihlah respon yang sesuai dengan hondisi anda
Berilah tanda (V) pada kolom jawaban yang balian anggap paling seeusi
Keterangan

e n e

STS Herarts “sangat tidak sctuju™ denpan pertanyaan yang tersedi
TS ¢ Berarti "ndak setuju” dengan pertany aan yang 1ersedia

S Berarti “setuju” dengan penanyaan yvang tersedia

SsS Rerarti * sangat sctuju” dengan pertamy 2an yang tersedis

¢ Tidak ada respon vang salah dalam anghet iy
€. Uraian Pertanyaan

Na. | Pernyatasn 1 Penilaian
| o ___ISTS[1s 8
Level'Magnitude
1. | Saya yakin bisa mempelajani [;L-i.ua;v nulc:mlilﬂ T
dengan haik
2. | Saya vakin bisa menyelesaikan soal-sial |
matematika dengan hemampuan saya sendin | I o
3 | Sava leth yakin dengan jawaban leman sava dari '
| pada jav ahan saya sendin. B
4. | Saya morass malas dalam mengenjakan soal-soal
matematika - |
$  Saya ndak menyukai pembelajasan matematika ‘ |
6. | Saya tertarik, dengan pembelajaran matcmatika | L\/ =1
7. | Saya tetantang uniuk meny tkmlm ‘soal-soal W, T
matzmatika yang dun“gg [

0 —_— =k
| Pernyataan Penil
—_— ! s SIS |18

{ Strength

R Ty S
! Sava akan benusaha momahams hembali

| pembe ajaran matematika hetika sava merasa tidah Vv
bisa

akan herusaha meny clesaihan soal-soal T 1
} matematiha meshipun dianggap sulit v
10| Ketrha sava ndah basa dals am pembelajaran

matem ifika. sava malas untuh menngihuti ‘ Vg
| Pem yatan matematika

T Apabiis ya mengalami esulitan datam

~auhan soal yang sulit. sava lebil memilih v
Lk ienconich Jawahan teman

12 Savancnsa

ragu dalam meny cleakan soal-
sl mtematiha yang dit
13 Savayshin b

Lury
Wa saya mampa mens cle ko

Vv

\v

| v

v |87

17 Ap shan saya berbeda de N
teman s lebih memilih m N

1 yaran matematha T

: mhelajaran yang nudal | 4

Generaliny

19 S;am nnhwmmcw|\|1*my\h\u.m
materatika dengan waktu yang |

v
B untuk tidak \wumm] = I -
v

materr xa hetika tidak menemihas

iens elesahan soal

) senane hetiha mempelaran relanaran
L IaleTtiag b st helas M

24 Smamenyerah hetiha gur memberihan soal yang | I Y
berhods dengan apa yang dicontohhan |

Pernyataan

25 | Saya tertantang untul. m.ngmdmn soal dengan
model yang berbeda-be
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Lembar Angket S19

ANGRET SELE-PEEIC 1) SIS A

Ao Wlentitus Siswin
Nama Vema zofo A
ft VRA/ 74
NoAbwn Y

B. Petunjuk Pengisian

Dotila sdkcntitas sisswas o tempat vang ichah disediahan

b Bacalah dengan teli setiap pemy ataan

© piliblah respon vang sesua dengan bondiss ands

& Berilah tanda () pada holom jawaban yang halian anggap paling sesun
Reterangan
SIS Heranti sangat infak setopu dengan pertans aan vang fersdia
s Berarti tdab setupu” dengan pertanaan ying tersedia
S Berarti setwju dengan pertanyaan yang lenedia
S8 Berants “sangat setuju dengan pertany aan v ang tersedia

e Tidah ada respon yang salah dalam arghet ini

€. Uraian Pertanyuan

[ No. Permataun Penilaian
SIS IS S S
|
1 evel Magnitude
[ 177 Sava vakin bisa mempelajan pelajaran matematiba | /

Sava vakin bisa meny clesaban wal soal |

| matemarika dengan kemampuuan saya sendin |V

[ 3.7 Sava lehih vabin dengan awaban teman saya dai

| padda gawaban saya

Sava merasa malas dal
| mal ik N

5 Savatidab meny uhar pembelyarn matematiha v

}» _ dengan baik

a tertaril J;]xgaxu f‘~|nl:14|¢n A matematiha

soal-soal ’

Saya tertantang watuh mem clesal
matematiba yang dianggap suli

No. | Permataan
[ . S18
‘ Servngtt

8 Savaahan he ncmaliany homiali

| Pembelagsan atatenaniha ketka s
s

Savat ahan bernsalin s ol

Tesathan soal sang suht sas.s Iebil memilih
untuh, mencont cinan

Tenilaian
EOERES

[ Sava merasa taga g dalam e elesaiban soal
seal matematika yang dilxcrikan olcl g
Sava vatkan bahwis savis mampi niens ele

an hemampuin
A a vakin bahwa mempe
mateniatiha s

4
Lteman
I8 Sava merasa bahwa pembelanran matematia Vs
adalah pemhelagran toudah
19, n mempelajari pe
an waktu yang Lama | ‘{
20
Ketiha tidsh menemuha o
21 ik soal matematia 7
22 / =3
n o
BN aru memberikan soal yang 7 ]
V| besbeda dengan apa yang dicontohh
[ o, - Pernyatan e

e untarl. mengergalan
berheda i

23 T Saya tertanta
| model y

Lembar Angket S20

ANGKET SELF-EFFICACY SISWA

A, Identitas Siswa

Nama Madiatul  Vasre &
Kelas un A
No Absen ‘2
B Petunjuk Pengision
a Istilah identitas siswa pada tempat yang telah disediahan
b Bacalah denyan reliti setiap pems ot
¢ pilihlah respon y ang sesuai d
4. Berilah tands (V) pada kolom jawaban yang halian anggap paling sesu
Ketcrangan
STS Berarti “sangat tidak setuju” dengan pertany aan vang 1c1se
s Berarti “tidak setuju™ dengan pertany aan vang tersedin
S Berarti “setuju” dengan penianyaan yang tersedia
sS Heranti “sangat setuju” dengan pertany aan yang tersedi 4

e Tidak ada respon yang salah dalam anghet i

€. Uraian Pertanyaan

“No. Pernyataan
. = I S
Level Magnitude
1. Saya vukin bisa mempelajari pelajatan matematiha Ttei
dengan baik o | v
Savavakan hisa menyelesaiban soal-soal S S
'matiha dengan hemampuan saya sendiri. _! v
enih vakin dengan jawaban teman saya dari | 1
ban say a sendiri v |
asa 1 1
| maremanha - 7 ! v
S Sayandah menvukai pembelajaran matematika | | T
} — S .
6 Savaestank dengan pembelajaran maiemanha | v
7 | Sava tertantang untuk mens elesaihan soal-soal i
L | matematika yang diangpap suln. — | !

No.| Pernyutaan Penilnian__
L _lstsf1s s SS

Strengti

9| Saya anan berusaha meny elesaih.
matem itha meskipun diang,

sampe! menemuker jawsb:

pembelajaran matematika ketika saya merasa ndak
hisa

Sayaakan berusaha memahami kembali [

—
al-soal ‘\/

gop
ctiha suva tidak bisa dajam pembely
| materninka. sava malas untub men
pemhel yaran matematiha

‘ v

| Apabil i \a a mengalany: hesulitan dalam
menyclesathan soal yang sulit. saya lebih memilih
untuh mencontel jawaban teman

Saya mierasa ragu-tagu dalam meny clesahan soal
soal m.tematiha yang diberihan oleh gury

Sava vakin bahwa saya mampu menyelesaikan |
soul soal matematiba yang diberikan oleh puru
_dengan Lemampuan sava sendin

Sayi v akin babwa mempelaen peimbelaaran

awahan say berbeda dengan 1w abarn |
o lebin memilih menconiek jawabas ||

: v
Sava dapat men elesaikan soal-soal-soal ]
n: ha tanpa mencor |

crasa bahwa pembelajatan matematia ‘ |
adalah peasbelajaran yang t mudaly . A
Generahiny
Sava s bosen mempelan pelajaar ETR
motiha dengan wakty yang fama -y
ol ik tidak mem eleaaihan soal -
171k hetsha tidal, menemuban ja abanay a ‘ v

2y b an terus menvelesak,

—
|
3 2t senang me 3 T 1
Riput dengan wakty yang fama v
25T Saya el senans Aetika mempelajari pelajeran
maten ko di luat helas. |
24

berbed: dengan apa yang dicontoitkan

Saya menyerah hetika gura memberikan soal yang !

Saya tertantang untuk mengeriakan sodl
|| model yang berheda-beds

35
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Lembar Angket S21

ANGRET SELF-EFFICACY SISWA

Ao Identitas Shwa

Noma \gm8 cs
vi-4
No Abwen a3

B Petunjuk Pengisian
@ Inlah wdentitas siswa pada tenpal vang 1t discduaban
b Bacalah dengan teliti sctiap pernyataan
. pilihlah respon yang sesuai dengan hondist anda
A Derilab tanda (V) pada kolom jawaban yang kalian anggap paling scsuai

Keterangan

SIS Berani “sangat tdak setuju’ dengan pertanysan 3 ang torscdin
s Berarti “tidah. sctuju” dengm pertany aan vang 1erscdia

S Beranti “setuju” dengan pertany aan yang tersedia

58 Berarti “sangat setuj” dengan pertans aan yang tersedia

e Tidal ada respon yang salah datam angket ini
€. Uraian Pertany aan
[ No. ]
| |

Penilaian

|
[STsTas s s
|

Permyataan

“Level Magnitude

2 75;_\ a vabin bisa menyeke soal-soal - \
1 matematiha dengan hemampuan saya sendin.
| Sava lebab vabin dengan jawaban teman saya dari

T
— ————— ——— —

2 tenantang untuh meny clesathan soal-soal v
yang dianggap sulit. - b 5P

|

~

.
00|

18 |
aulalaly pembelagaran y aing <miat mundal
Generalit
19, ] Sona merasa bosan mempelajant peljaran
i
30 [ Sava memili oniub. tidsk meny ekesaikan so0]

Permyatuan |

Stecngth

Sava b b
PRI Lt
)

a mnabami b
Itk hetiha s micrasa ik, ! |

NIRRT 18
btk i
Retiba s tidak

g diberihs

«ul slsoal
b punl-uu teman

2 h_lle;nl; jawaban |
menconteh jawabn

)
Sina mvrana haliwa y;ml\hmm matematiba

ematiha hetiba tidab enemuban jawabanma |
Sayiahan terus s an \u.\l matematiha
\‘mm menemuban jaw

matematiha mesh ipan dengan waktu vinglaing
Sasa lebih senang ketiha mempelagari pelajaran
aatcrmatibit di ar hel

Saya meny crah betiha puny memberiban soal yang

u dakan o s clesarhan soal- '

INIS S

Penilaban
S

V| |

burbeda dengan apa yang dicontohhan
Permyataan " Penilaian
4 SIS [TSTS TS

ntang untul, mengerjalan soal dengan

Lmented yang herbala b

Lembar Angket S22

ANGRETSELE-LTTIC 1) SISW A

Ao Mdentitas Siswa
Wor s
ViA

Nama

[ —

No Absen gt
B P

ub P'engisian
o Datilah identitas sivwa pads tempat i iclah disedishan ¥

-

Bacalah dengan teliti sctiap pemyataan «
pilihiah respon yang sesun dengan hondisi anda”

2

e

Ierilah tanda () pada holom jawaban sang halian anggap poling sesuai «
Keterangan

SIS Herarti sangat tlak sctupi dengan pertan aan yang tersedia.
s Berarts “tdab setmp” Jengzam pertan aan vang tersedia

S Berart “sctuju dengan pertan aon vang ersedia

S Berani “<angat sctuju’ dengan pertany aan yang tersedia

e Tadak ada respon yang salsh dalam anghet ini

€. Uraian Pertamyaan

Permyataan

Level Magminude

I Saya yakin bisa mempelajan pelajaran matematiha
dengan bak o
| Sava vakin bisa menyelesauban soal-soal
| matematiha dengan kemampuan saya sendin
3| Saya lebih yakin dengan jawaban teman saya dari
| pada jawahan saya sendin

4 \namcrmnul.hd:hmnkmmplm soal-soal

v
o5 | Savatidak mem ukay pemlwha:-nnmemalih v =1
T | Sap2 terank dengan pomblajaran matematila 1

v
Q.nn tertantang untuh meny elesaikan soal-soal o
' | matematika yang diangeap sulit.

S, Fermataan
Stronzth
& TN akan Wi et mto)
PRmilagaran ma b Rtk s
s
v N 4 T ) v esenal
T v
I + |
" tans e Lipaan [
untub b in v
| |
1"
bl memlih v
[12 fesahan sval 1 1
b gum s | .-
" ¥ o s e aihan [
ek wlch pu v
v andn | | L
[ mpebapart pembelaann |
matcnatiha miad
15T Sava dapat meny clesaban ol seal-saal ! i T
| mateniatiha tan teh g aban teman L4
I 1 senang mempelagan pombelajaran =
| maemanka B i
1777 Apahila jawaban s a borbeda dengan jawaban
teman. s bebih memdih men \/
| lteman (- |
I8 | Saya merasa habw >
aditah penibla i ] V
Generatin
119 T Sava merasa besan mempelaart pelajaran
|| matematika dengan wab bl
20 [ Sa B
| \
NEET rus mem clesaihan soal matcmatika 1
| sampot menemokan jwahannsa v
1 senang: mempelaian pelajaran
| matematihas meshipun dengan waktu y v
[ Saya febib senang hetika mempelay 1
matemattha i luar helas Vi
3 , Saya meny erab hetiba g vmmknhn soal yang 7
|| berbeda dengan aps s ang d:
e Penilatan
SISLIS 8 88y
| = et
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Lembar Angket S23

ANGREDSELE - TEIC1C) SISWA Ba. ) taan [ Penitaian
=t Isn IS S 8s)
Strvnth |
o Identitas Siswa 8 1 Tl el 1 1
Nama Adda  Avronte [ | ) ermatiha hettha sava miersa tudah | | J
|
. o N | v
_ apan diaiezzag | -_
NoAlwen 01 T Retibansava idab bsa datam e Ligatan | T |
| o | matematila s sk, et o v
B Petmjuk Pengisian | | pembeligasn ma |
; ! an daam
A Dtitah identitas siswa poda tompa sang 1k dsediaban ’ o J:m elesaibian u-a] sang slit sova lebib menilih | I
b Bacalah dengan teliti setiap perns taan uniuk menconteh prwaban teman | -
12 \\-lnm\u»luwv u dalam mem desaikan soal- bt |
. pilibkah respon yang sesuai dengan hondise anda E 1
B ihin bali <y mamy s elesaihan
4 Berilah tanda () pada holom jasaban sang halian anggap paling sesuai il mm.«.wikl yamg .'R'.'.';‘.' 1ol ’guu: v
|
Keterangan
STS Beranti “sangat tdab <crupm dengan portany san yang tersedia 4“/ !
Ts Boranti “tidab setupn dergan pertany an sang feredia | |
+
s Derarti “setuju” dongan pertan aan vang rsedia [v |
S Berants “sangat setuju dongan pertam aan sang lersedia ||
Soll o
e Tidak ada respon yang salah dalam anghet ini | [
€. Uraian Pert 4|
D ﬁrn,\n—lnn- o o I‘cnil-hu“ |
_stsas] s Iss) [ 79 | Sayu merasa hosan mempelagari pe 7
Lovel Magnitde bt dengan vakiu vans lama | .
e e ~ — — Saya memilih unth idak mem e s S |
1| Saya yahin bisa mempelagan pelajaim matematiha ha b
engan bath e 21 7N |
‘ Saya yakin bisa menyelesihan soal-soal ] i’
naiematika dengan hemampuan siya sendini. 22 | Saya sangat senang mempelajan peljaran 7
Sava lebih yakin dengan jawaban teman u\adm | matematika |||ttlmnm“.nl ya -Ia ma. W
‘pml.nﬁuahnu sy sendri 25 | Say 7
4 I Saya merasa malis dalam menger jakan soal-soal | Sava ineueoth Nekapw s ERlG I ST YoTg
| matematiba | berbeda d apa yang di ¥
5 | Sayatidak mm\ul:u pxmlwlmnun matematiha, |
(6. | Sava tevtarik dengan pemb-lajaran motematiha ‘ Peenyatoan
7| S i v i ol =] R
matematika yang dianggap sulit. _ B le;lunkhlhulu hed
ANGRET SELELTEI 10) SISW A o | © Permataan . ~ Penitaian
L 48 1818y s8]

N Mdentitas Siswa

[
{ Strcugths
f
I

8 mematiin bembily | | 5l
" Pingan Vs W maniha hetiha say a mersa ik ‘ ' \/; 1
¢ A 9 A elosaban sl v
o Aben W 10, ke =

o
. | - ] I T ——
B Pounjuk Pengisian . pembelaaran matematika

4 balih W s ks fempat v ang lah drediaban il '\;i
soal vang sulit, s
b Bacabal dengan sl sctap pomsataan untuk menconteh jasaban te .
©  paliblali sespon sang sesuan dengan bondisi anda |v
d Ronlab tanda 1< 1 pada holom g abon yang halian anggap paling s 1= l
Keteranzan | | v
SIS Berarty sangat i sctmpn dungan pertam aan tang tenedia ' \/[
™ Perarti tlab st dongan pertam aan s ang terscdia ] 2
JRLEN apa menconteh janaban teman
S Perart sctup dengan potam aan yang teredia 16 ‘ @ sangal senang mempeksjai pembelajaran \7,—
S8 Boram wmeat setup denzan porians aan vang tersedia | matematika ) N s IR
17 | Apabila jawaban saya berbeda dengan jawaban 7
€ Didah ada respon yang solab datam anghet int e Iebili menulih mencontch
emi
€. Vrsian Pertany aan 18 crasa bahwa pembelajaran matematia V4 .

No. ’ " Permyataan T Penitaian =t

\1\ 'l\ S ss

- Level Magmude 11 pelajaran

1| Sava vabin bisa mempetagar pelajaran matcmatiba |

[V!
2 orsa meny elesaikan soal soal v
» dengan bemampuan say 1 sendiri l 1] T

5 | Sava letuh yabin dengan jawaban teman ya dan Vv | | e e ehITaES ey Wl vy Wi

L pada g aban sy a sendin - St g LaIlawG el —
4| Sava merasa mualas dalam mengerakan soal-soal ¢ \/ [ gt )

- matematiba . N 23| Saya menyersh ketika puru memberikan snal yang
ERES \n: tidah mem uhai pembelyjaran matematiha v | ' | berbeda dengan apa yang dicontohha

S1\.uu|. il dongan |\'ul Lajaran matcmaila V| | S

l ’ = - ! Pernyataan
Sanat tertantany untob mein cleaban sool-soal \/ ’ | " -
| | matematika vane dungeap subt . | il mengergal

g l»\.fl\u a-beda
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Lembar Angket S25

ANGRE T SELE-ETTICNC) SISW A

Ao Hdentitas Siswa
Nang Eadasn Anur g amt Manisroh
Lt Ta / Vs
o Absen q

B. Petunjuk Pengisian

< bulab slentitas viawa 3 terpat yang telah discdiakan

Ed

acalah dengan teliti setiap pernyataan

¢ pilihlah respon yang sesuai dengan hondisi anda

« Benlah tanda (V) pada bolom jawaban yang h cap paling sesua
Keterangan
SIS Berarti “sanzat tidak setopu” dengan pertanyaan vang teeedia
s Beranti “tidah setupn”™ dengan pertansaan yane tersedia
S Berarti “scupu’” dengan pertany aan sang tersedin
5S Berani “sangat setuju dengan pertanyaan sang tersedin

e Didak ada respon yang <alah dalam anghet i
C. Ui

Pernyataan

Level Magninude

1 l Sava yakin bisa mempelajan pel
dengan baih
in bisa meny elesaiban soal-soal
ika -hn pan Lmumpn an saxa sendin '
' “
in rcmh-| ha ]

|||l.mb unml menyelesahan soal-soal |
 sulit =, | !

aran matemnatika ]

da J.l\\.llun sy sendini
a merasa malas dalam men,

&

&

o

L_ L berbeda dengzan apa yang dicontohkan

L wntek menconteh jawahan teman

Savayohm halwa me
matennk

S gt seang
| matensitiha

teman

sampan mencnuha

matematiba meshipun dengan waktu yang ama

Permyatuan
| st
Strenztle
Savat b an hernsatia memshant kel |

etk matmatiha hetrha siya merass tdah ]

(2

S b berueatia men chesuhan soalesosl
tatertiha g shapn dia
Netthat sanas tikat. il

matenatiha, s 4

lir. say a lebih mewilih

Lam miemy clesaiban sl |
ibriban wlch gur

Sahin bahws sina mampu mens chesaihan

1 matennatiba v ‘

an hemampan sy

e clesaibin soal-seal-soal
i tanpa menonte. jawaban tenian
nempelaian pembelijaran

Apabila pawaban saya berbeda dengan jowaban |
teman <ava lebih memilih menconteh jawaban

Sava merasa baba pembeliarn matematika

Generaliny

Sava mensa bosan mempelan pelajaran
waktu yang lama

Penitaian
[isi s

|

| i

s\4

coilih untuh tidak meny elesaikan soal
hetika tidah menemukan gawabannya.

Sava ahan terus menyelesatkan soal matematika
hanma

sempelaian pelagaran

Saya sangat senang

Saya lehih senang hetika mempelajan pelijaran
ha i huar helas

1S

Sava :mrm:nh hetika guru memberikan soal yang

Pernyatuan

Saya tertantang
model yang bert




Lampiran 8 Hasil Tabulasi Angket Self-Effcacy

No Siswa Kode Skor Kategori
1 DF S1 74 Sedang
2 RA S2 65 Sedang
3 AR S3 61 Sedang
4 TCA S4 73 Sedang
5 ZMF S5 69 Sedang
6 SA S6 65 Sedang
7 APS S7 66 Sedang
8 NSA S8 74 Sedang
9 RSz S9 79 Tinggi
10 NLH S10 50 Rendah
11 ADZ S11 65 Sedang
12 AMS S12 69 Sedang
13 ZAN S13 72 Sedang
14 DK S14 69 Sedang
15 SNR S15 78 Tinggi
16 AEA S16 70 Sedang
17 MDN S17 66 Sedang
18 MF S18 50 Rendah
19 VZA S19 59 Sedang
20 NHR S20 50 Rendah
21 VCS S21 74 Sedang
22 NLA S22 73 Sedang
23 AAS S23 76 Tinggi
24 NR S24 64 Sedang
25 EAR S25 76 Tinggi

Lampiran 9 Subjek Penelitian

No. Subjek Penelitian Kode Kategori Self-Efficacy
1 SNR S1 Tinggi
2 AAS S2 Tinggi
3 EAR S3 Tinggi
4 NLH S4 Rendah
5 MF S5 Rendah
6 NHL S6 Rendah
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Lampiran 10 Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

(SEBELUM VALIDASI)

LEMBAR KISI-KISI TES KEMAMPUAN SISWA

Satuan Pendidikan  SMP/MTs

Mata Pelajaran Matematika
Maten Pokok Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semesler VII'Ganjil
Capaian Tujuan Kisi-kisi Soal Level | Bentuk
Pembelajaran Pembelajaran Kogninf | soal
Siswa dapat A7 Menentuhan I Disajikan soal C3 Uraian
menyelesatkan penyelesaian persamaan linear
persamaan dan persamaan satu variabel
pertdaksamaan linear satu berbeniuk yang
linear satu variabel berhaitan dengan
variabel hesehanan jual beli

Siswa mampu
menentukan selisih
barang tersebut
dengan baik dan

tepat
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TES KEMAMPUAN SISWA

Materi Pelajaran Matemarika
Maten Pokok Persamaan Linear Sutu Vaniabel
Kelas Vil

Alokasi Wakrua. 30 mennt

Petunjuk pengerjaan

I Berdoalah scbelum mengerjakan soal!

(5]

Tulis nama lengkap, kelas, beserta nomor absen pada lembar jawaban'
Kerjakan soal secara lengkap dan jclas beseria caranya!
Tidak diperbolehkan membuku buku catatan dan bertanya kepada teman!

Kerjakan soal tersebut secara mandiri!

-V

Tulis langhah-langkah yang akan digunakan unfuk menjawab soal dengan

benar dan lenghap!

I Menjelang tahun ajaran baru Dina dan Siska perg ke toko Royal ATK uniuk
membeli beberapa alan tulis Setelah berkeliling 1oko, Dina memutuskan untuk
membelt buku tulis schanyak 18 huah buku lebih banyak dan buku yung dibeh
oleh Siska Jika jumlah buku rulis yang mercka beh scbanyak 46 buah buku
HBerapa banyaknya buku yang dibeli Sisha dan Dina” Tentukan sehisih buku

tulis yang dibel mereka'

~Selamat mengerjakan-
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Lembar Jawaban Penyelesaian Soal dan Indikator

Indikator Kemampuan

(membaca sonl lebih
dari | kali.
mengucaphan secara
lisan hansep
matematika serta
shiategi yang
digunakan untuk
meny elesaikan soal,
mengidentifikasi
informast yang
terdapat pada soal
dengan menulishan
apa yang diketahui
dan ditanyakan pada
soal) terhadap
informasi yang
diterima dari soal
(-, Siswa mampu
1 menghubunghan
informasi dari soal
dengan honsep
persamaan linear satu
variabel yang
dipelajari sebelumnya

Tuhapan Siswa dalam Juwabun
Teori Mensclesaikan Soal
APOS Sistem Persamnun
Lincar Sata Variabel
Berdasurkan Teori
APOS
Tahap 1 Siswa mampu Menjelang tahun ajaran baru Dina dan
Aksi memberikan respons | Siska pergi ke loko Royal ATK untuk

- dibeli oleh Sisha. Jika jumlah buku tulis

membeli beberapa alat tulis - Setelsh
berkeliling toko, Dina memutushan
untuk membeli buku tulis sehanyuk 18
buah buku lebih banyak dari buku vang

yang mercha beli sebanyak 46 buah
buku  Berapa banyuknya buku  yang
dibeli Sishn dan Dina? Tentukan selisih
buku tulis yang dibeli mercka!

Diketahui

Dina memutushan untuh membeli buku
tulis schanyak 18 huah buku lebih
banyak Jdari buku yang dibeli oleh Siska
Jumlah buku wlis vang mercka beli
sebanyak 46 buah buku.

Ditanyakan

Berapa banyaknya buku yang dibeli
Siska dan Dina”

Tentukan selisih buku tlis yang dibeli
mercha!

Untuk menentukan selisih buku yang
dibeli Dina dan Siska harus menentukan
buku yang dibeli Dina dan Sisha terlebih
dahulu dengan menghitung jumlah buku

tlis yang dibeli mercha menggunakan
konsep persamaan linear san variabel

ax+ b =r. N
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Tahap
Proses

Siswa mampu
mengelompokkan
setiap informasi yang
diperoleh dengan
konsep matematika
persamuan linear satu
varinbel scbagai
permisalan dan
peubah pada
penyelesaian soal.
Siswa mampu
menggambarkan atau
mendeskripsikan
informasi yang ada
pada soal ke dalam
bentuk representasi
persamaan

Siswa mampu
merancang strategi
untuk menemukan
informasi tambahan
yang hiduk diketahui,

Misalkan. e
Banyaknya buku tulis yang dibeli Siska
=x

Maka bentuk persamaan yang
digunakan:

Buku Siska = X...cooiiien (i)
Buku Dina = x+ 18....(i1)

Buku Siska + Buku Dina = 46
x+ x+18=46
2x+18=46
Sehingga strategi matematika yang
digunakan adalah 2 x + 18 = 46

Tahap
Objek

"~

Siswa mampu
mengoperasikan dan
menginterpretasikan
strategt honsep
persamaan lincar satu
variabel dengan
meneraphan sifat
operast aljabar, seperti
penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagian pada
kedua ruas.

Siswa mampu
menemukan informasi
tambahan yang
digunakan untuk
menyelesaikan soal
persamaan linear satu
variabel.

Siswa mampu

meny impulhan setiap
informasi yang telah
ditemukan.

x+ x+18 =46

2x 4 18 =46

2x 4 18- 18 =46 - 18 (kedua ruas
dikurangi 18)

2x = 28

2 _2m

7 =7  (kedua ruas dibagi 2)

x =14

Jadi banyaknya buku tulis yang dibeli
Sisha adalah 14 buku.
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{ Tahap
Skema

=]

Siswa mampu
menentukan skema
satu dengan skema
lainnya.

Siswa mampu
mema enfikasi hasil
perhitungan dengan
mensubstitusikan
kembali milai yang
diperoleh ke dalam
stratepi vang 1elah
dibuat sebelumnya.
Siswa mampu
menghubunghan
beberapa jawaban

yang ditemukan untuk

membentuk sebuah
hesimpulan

"Mencntukan jumlah buku tulis yang
dibeli  Dina  dan  Siska  dengan
mensubstitusikun ke dalam persamaan
yang felah dibuat

Buku Sisha = x
=14
Sedangkan
Buku Dina=x + 18
=14+ 1B
= 32
|
| Verifikasi
Jumlah buku = huku Siska = buku Dina
46 =14+ 32
46 = 46 buku
Schingga terbukti bahwa jumlah buku
‘ vang mereka beh adalah 46 buku

Menghubunghan buku Dina dan Siska
untuk menentukan selisih

' Selisih = buku Dina - buku Siska
=32-14
= 18 buku
Jadi sehisih buku yang dibeli Sisha dan
Dina adalah 18 buku
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!




(SETELAH VALIDASI)
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LEMBAR INDIKATOR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA MATER]
PERSAMAAN LINFAR SATU VARIABEL

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

: SMP/MTs
: Matematika

Maten Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semester : VIVGanjil

Capaan Tujuan Pembelyaran Indikator Pemecahan Masalah Indikator Kemampuan Lc\'gl Bentuk

Pembelajaran Kognitif | _soal

Siswa dapat A7. Mo kan Disajik lah yang berkaitan| Siswa mampu menentukan (&) Uraian
menyclesmkan penyclesaian dengan kescharian petani buah. | bentuk persamaan linear satu
persamaan dan persamaan lincar Diketahui banyaknya keranjang | vanabel dan jumlah berat buah
pertidaksamaan satu variabel. dan berat buah yang dipancn.

incar satu vanabel.

yang dipancn dengan baik dan
benar.
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA MATERI
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Materi Pelajaran : Matemaltika

Materi Pokok : Persamaan Lincar Satu Variabel
Kelas :VII

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk pengerjaan:
1. Berdoalah scbelum mengerjakan soal!
2. Tulis nama lengkap dan kclas pada lembar jawaban!
3. Tidak diperbolchkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman!
4. Kerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah yang benar dan lengkap!

Perhatikan Tlustrasi Gambar Berikut!

:'f‘, -
G"T;_j"v 2
e
’ "Mh‘

L
NL B
ok

R\ s I Y A

Rafa dan Budi adalah petani buah apel di desa. Pada musim pancn kali ini, Rafa
berhasil memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam 5 keranjang.
Sementara itu, Budi berhasil memanen 3 keranjang apel. Namun, akibat cuaca yang
kurang baik, sebanyak 25% apel dalam setiap keranjang milik Budi mengalami
kerusakan. Berapakah berat apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen Budi?
Tentukan total berat apel dengan kualitas baik yang berhasil dipanen oleh Rafa dan

Budi!

~Sclamat mengerjakan~
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Lembar Jawaban Pemecahan Masalah dan Indikator Teori APOS

Opsike 1

Tahapan

Indikator Kemampuan

Jawaban

dengan menyatakan
informasi pada
masalah menjadi
bentuk persamaan
linear satu variabel
sebagai permisalan
dan peubah.

Teorl Pemecahan Masalah

APOS Siswa pada Materi

Sistem Persamaan

Linear Satu Variabel

Berdasarkan Teori

APOS
Tahap I, Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di
Aksi memberikan respons | desa. Pada musim pancn kali ini, Rafa
(membaca masalah berhasil  memanen 60 kg apel  dan
lebih dari | kali, membaginya  sama rata ke dalam 5
mengidentifikasi keranjang. Sementara itu, Budi berhasil
informasi yang memanen 3 keranjang apel. Namun, akibat
terdapat pada cuaca yang kurang baik, sehanyak 25%
masalah dengan apel dalam setiap keranjang milik Budi
menuliskan apa yang | mengalami  kerusakan. Berapakah  berat
dikctahui dan apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen
ditanyakan pada Budi” Tentukan total berat apel dengan
masalah) terhadap kualitas baik yang berhasil dipanen olch
informasi yang Rafa dan Budi!
diterima dari Penyelesaian:
masalah. Diketahui:

e Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang.

e Budi memanen 3 keranjang apcl.

e Akibat cuaca yang kurang baik,
scbanyak  25% apel mengalami
kerusakan.

Ditanyakan:

e Berapakah berat apel yang tidak rusak
yang berhasil dipancn Budi?

e Tentukan total berat apel dengan
kualitas baik yang berhasil dipancn
olch Rafa dan Budi!

Tahap [I. Siswa mampu Menggunakan konsep umum persamaan
Proses merancang strategi linear satu variabel ax + p = 0.

Misalkan:
Berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang = x
Sehingga:
Berat apel yang dipanen Rafa
= 5x
Berat apel yang dipanen Budi
=3x
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Maka bentuk persamaan yang digunakan:
Berat apel yang dipanen Rafa:

8%, oveunamunsiieaia ()
Berat apel yang dipanen Budi:
I e v voinnanens n

. Siswa mampu

mencrapkan sifat
operasi aljabar dalam
menentukan nilai
variabel tertentu,

Beral apel yang dipanen  dalam  satu
keranjang = x
Schingga:

5x =60

5x _ 60

5 5

x=12
Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel

Tahap |I. Siswa mampu Substitusikan mlar x berat apel yang
Objek melakukan substitusi | dipanen dalam satu keranjang adalah 12 kg
nilai variabel apel, untuk menentukan:
berdasarkan informasi | Berat apel yang dipanen Rafa:
pada tahap Aksi dan 5x
Proses. =5(12)
=60
. Siswa mampu Berat apel yang dipanen Budi:
menemukan informasi 3x
lain yang digunakan =3(12)
untuk memecahkan =36
masalah. Akibat cuaca buruk, sebanyak 25% apel
mengalami kerusakan. Schingga. berat apel
rusak yang dipanen Budi:
Banyak apel rusak Budi x Berat asli apel Budi
25% X 36
=0,25x 36
=9
Sedangkan, berat apel yang tidak rusak
yang dipanen Budi:
Berat asli apel Budi — Berat apel rusak Budi
36-9
=27
Jadi, berat apel rusak vang dipanen Budi
adalah 9 kg apel, sedangkan berat apel tidak
rusak yang dipanen Budi adalah 27 kg apel. |
Tahap |lI. Siswa mampu Total berat apel dengan kualitas baik yang
Skema menghubungkan berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi:

beberapa informasi
yang ditemukan untuk

memecahkan masalah.

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang tidak rusak yang dipanen Budi
=60 + 27
=87




211

Jadi, total berat apel dengan kualitas baik
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apel.

. Siswa mampu

menyimpulkan setiap
informasi yang telah
ditemukan.

Schingga, berat apel yang dipanen dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, berat apel
yang dipancn Rafa 60 kg apel, berat apel
rusak yang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
berat apel tidak rusak yang dipancn Budi
adalah 27 kg apel, sedangkan jumlah berat
apel yang dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apecl.

Aksi

memberikan respons
(membaca masalah
lebih dari 1 kali,
mengidentifikasi
informasi yang
terdapat pada
masalah dengan
menuliskan apa yang
diketahui dan
ditanyakan pada
masalah) terhadap
informasi yang
diterima dari
masalah.

Opsi ke 2
Indikator Kemampuan
Tahapan| Pemecahan Masalah Jawaban
Teori Matematis Siswa
APOS Berdasarkan Teori
APOS
Tahap |I. Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di

desa, Pada musim panen kali ini, Rafa

berhasil memanen 60 kg apel dan

membaginya sama rata ke dalam 5

keranjang. Sementara itu, Budi berhasil

memancen 3 keranjang apel. Namun, akibat

cuaca yang kurang baik, sebanyak 25%

apel dalam sectiap keranjang milik Budi

mengalami  kerusakan. Berapakah berat
apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen

Budi? Tentukan total berat apel dengan

kualitas baik yang berhasil dipanen olch

Rafa dan Budi!

Penyelesaian:

Diketahui:

e Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang.

* Budi memanen 3 keranjang apel.

e Akibat cuaca yang kurang baik,
sebanyak  25% apel mengalami
kerusakan.

Ditanyakan:

e Berapakah berat apel yang tidak rusak
yang berhasil dipanen Budi?

e Tentukan total berat apel dengan
kualitas baik yang berhasil dipanen
oleh Rafa dan Budi!
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Tahap |l. Siswa mampu Berat apel yang dipanen dalam satu
Proses merancang strategi keranjang:
dengan menerapkan _60
operasi aritmatika 5
dalam menentukan =12
nilai tertentu. Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel.
Tahap |I. Siswa mampu Berat apel yang dipanen Rafa:
Objek menemukan informasi 5x12
lain yang digunakan =60
untuk memecahkan Berat apel yang dipanen Budi:
masalah berdasarkan =3x12
informasi pada tahap =36
Aksi dan Proses. Akibat cuaca buruk, sebanyak 25% apel
mengalami kerusakan. Schingga, berat apel
rusak yang dipanen Budi:
Banyak apel rusak Budi X Berat asli apel Budi
25% x 36
=0,25x 36
=9
Sedangkan, berat apel yang tidak rusak
yang dipanen Budi:
Berat asli apel Budi — Berat apel rusak Budi
36—-9
=27
Jadi, berat apel rusak yang dipanen Budi
adalah 9 kg apcl, sedangkan berat apel tidak
rusak yang dipanen Budi adalah 27 kg apel.
Tahap |l. Siswa mampu Total berat apel dengan kualitas baik yang
Skema menghubungkan berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi:

beberapa informasi
yang ditemukan untuk
memecahkan masalah.

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang tidak rusak yang dipanen Budi
=60+ 27
=87
Jadi, total berat apel dengan kualitas baik
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apcl.

. Siswa mampu

menyimpulkan setiap
informasi yang tclah
ditemukan.

Schingga, berat apel yang dipancn dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, berat apel
yang dipanen Rafa 60 kg apel, berat apel
rusak yang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
berat apel tidak rusak yang dipanen Budi
adalah 27 kg apel, sedangkan jumlah berat
apel yang dipanen oleh Rafa dan Budi

adalah 87 kg apel.
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECATAN MASALAN

SISWA
Nama
Kelas
Materi - Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

..............
.................
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Gambar Alur Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Berdasarkan Teori APOS

Keterangan :

Deskripsi

Rafa memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata ke dalam
5 keranjang.

Budi memanen 3 keranjang apel. Akibat cuaca yang kurang baik,
sebanyak 25% apel mengalami kerusakan.

Interiorization

Memisalkan berat apel yang dipanen dalam satu keranjang = x
Berat apel yang dipanen Rafa = 5x

Berat apel yang dipanen Budi = 3x

Membuat bentuk persamaan linear satu variabel 5x = 60

Menerapkan sifat operasi aljabar pembagian 5{ = %
Berat apel yang dipanen dalam satu keranjang adalah x = 12

Encapsulation

Melakukan substitusi 5x berat apel yang dipanen Rafa dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.
Berat apel yang dipanen Rafa adalah 60

Melakukan substitusi 3x berat apel yang dipanen Budi dengan
12 kg apel yang dipanen dalam satu keranjang.
Berat apel yang dipanen Budi adalah 36

Berat apel rusak yang dipanen Budi 36 x 25% = 9
Berat apel tidak rusak yang dipanen Budi 36 — 9 = 27

Total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen oleh
Budi dan Rafa 60 + 27 = 87

Sehingga, total berat apel dengan kualitas baik yang dipanen
oleh Budi dan Rafa adalah 87 kilogram.

Aksi

Proses
Objek
Skema
Mekanisme mental




215

Lampiran 11 Lembar Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

(VALIDATOR 1)

LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA

Nama Vahdator Dr. Marhayati, M P Mat
NIP 197710262003122003

Bidang Keahlian Pendidikan Matematika
Unit Kerja Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Petunjuk Penilaian:

1. Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (/) pada
alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk sctiap pernyataan di
bawah i

2 Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada Kolom keterangan/saran perbaikan yang telah tersedia

3 Skala Penilaian
1 Sangat Tidak Baik
2 Thidak Baik

3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

A. Penilaian Materi

SN
1]

No. Pertanyaan 1 2 3
1. | Tes sesuar untuk menjawab

permasalahan penelitan

Tes memungkinkan untuk mengukur

kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal berdasarkan teon APOS

3. | Tes sesuai untuk siswa vang akan

dijadikan subjek penelitian

S

o

< <
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B. Penilaian Konstruksi Masalah

No.|  Pertanyann 1 2 V408
1| Kalimat tdak menimbulkan penatsiran " l :

__fganda ||
2 [ Informasi vang dibertkan cukup untuk ‘ \ ‘

| menyelesatkan masalah |
3 | Rumusan masalah menggrunakan kalimat ’

| perntah yang menuntut jawaban uratan ' ' !
Batasan yanp diberihan sangat jelas v i |

C. Penilaian Bahasa

No. ~ Pertanyaan i3l g i 9Ly
Menggunahan kardah Bahasa Indonesia \
yang bark dan benar
Rumusan masalah menggunakan kahmat ‘ \
sederhana yang mudah dipahanu subjek ! f ,

. Rumusan masalah komunihan( |

Rumusan masalah tidak memmbulkan \

| penalsiran ganda f [
!

Bersifat menggah dan tdak bersifat \
menuntut N | 1

D. Penilaian Umum
Kesimpulan pemilaran secara umum terhadap instrumen tes adalah sebaga
berikut *)
1 Layak digunakan
@ l.avak digunakan dengan revisi
3 Tidak layak digunahan

*) Mohon dilinghari pada angkanya sesuar hasil pemlaian Bapak 1bu
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Komentar/Saran Perbaikan:

'(Mﬂu\\- \1(\\!\\‘5-\[: t(ﬂuf’m(l.uuh

Malang, 2025

Validator

e

Dr Marhayati, M.P> Mal
NIP 197710262003122003
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LEMBAR KISI-KIS] TES KEMAMPUAN SISWA

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Maten Pokok

SMP/MTs
Matematika

Persamaan Linear Satu Variabel

Kelas/Semester VII'Ganjil
Capaian Tujuan Kisi-kisi Soal Level | Bentuk
Pembelajaran Pembelajaran Kogninf | soal
Siswa dapat A7 Menentuhan I Disajikan soal C3 Uraian

menyelesathan
persamaan dan
perudaksamaan
linear satu
variabel

penyelesaian
persamaan

linear satu

variabel

persamaan linear
satu variabel
berbeniuk yang
berhaitan dengan
hesehanan jual beli
Siswa mampu
menentuhkan selisth
barang tersebul
dengan baik dan
tepat
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TES KEMAMPUAN SISWA

Maten Pelajaran *Matematika
Maten Pokok Persamaan Linear Satu Vanabel
Kelas VI

Alokas1 Waktu- 30 menit

Perunjuk pengenjaan

1

"

[P TN S

Betdoalah sebelum mengerjakan soal!

Tulis nama lengkap, kelas, beserta nomor absen pada lembar jawaban!
Kerjakan soal secara lengkap dan jelas beserta caranya!

Tidak diperbolehkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman!
Kerjakan soal tersebut secara mandin!

Tulis langkah-langkah yang akan digunakan untuk menjawab soal dengan

benar dan lengkap!

I Menjelang tahun ajaran baru Dina dan Siska pergi ke toko Royal ATK untuk

membeli beberapa alat wlis Setelah berkeliling toko, Dina memutuskan

untuk membeli buku wlis sebanyak 3 pack buku Sedangkan Siska membel

buku tuhs schanyak 2 pack buku dikurangi 10 buku Jika jumlah buku tulis

yang mercka beli adalah 50 buku Berapa banyel buku dalam | pack buku?

Tentukan sclisith buku this yang dibeli Dina dan Siska!

~Sclamat mengerjakan-
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Lembar Jawaban Penyelesaian Soal dan Indikator

Indikator Kemampuan
Tahapan Siswa dalam Jawaban
Teorl Menyelesaikan Soal
APOS Sistem Persamaan
Linear Sa(u Variabel
Berdasarkan Teori
ATOS
Tahap |l Siswa mampu Menjelang tahun ajaran baru Dina dan Siska
Aksi membetikan respons | pergi ke toko Royal ATK untuk membeli
(membaca soal lebih | beberapa alat wlis Sctelah berkeliling toko,
dari | kali, Dina memutuskan_untuk membeli buku
mengucapkan secara | tulis schanyak 3 @ buku Sedangkan
lisan konsep Siska membeli bukitulis scbanyak 2 pack
matcmatika serla buku dikurangs 10 buku. Jika jumnlah buku
stralegi yang tulis yang mercka beh adalal 50 buku
digunakan untuk Berapa banyak buku dalam 1 pack buku?
menyelesaikan soal, | Tentukan sehisth buku tulis yang dibeh Dina
mengidentifikasi dan Siska!
informasi yang Penyelesaian’
terdapat pada soul
dengan menuhskan Diketahui:
apa yang diketabui Dina membeli buku tulis schunyak 3 pack
dan ditanyakan pada | buku.
soal) terhadap Siska membeli buku tlis sebanyak 2 pack
informasi yang buku dikurangi 10 buku.
diterima dari soal Jumlah buku tulis yang mereka beli adalah
50 buku
Ditanyakan
Berapa banyak buku dalam | pack buku?
Tentukan schsih buku tulis yang dibeli Dina
dan Siska'

D Siswa mampu Untuk menentukan sclisih buku yang
menghubungkan dibeli Dina dan Siska harus menentukan
informasi dari soal banyak masing-masing buku tulis yang
dengan konsep dibeli Dina dan Siska dengan menentukan
persamaan linear satu | buku dalam 1 pack buku terlebih dahulu
variabel yang menggunakan konsep persamaan lincar
dipelajan satu varabel ax +p = 0.
scbelumnya 3x4 2x =10 = 50.
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Tahap Il Siswa mampu Misalkan
Proses mengelompokkan 1 pack buku lis = x
setiap informasi yang | Sehingga
diperoleh dengan Buku tulis yang dibeli Dina = 3x
konsep matematika Buku tulis yang dibeli Siska = 2x — 10
persamaan linear satu
vanabel sebagai
permisalan dan
peubah pada
penyelesaian soal
2 Siswa mampu Maka bentuk persamaan yang digunakan
menggambarkan atau | Buku tulis yang dibeh Dina = 3x.......01)
mendesknpsikan Buku tulis vang dibeli Siska = 2x — 10.n)
informasi yang ada
pada soal ke dalam
bentuk representasi
persamaan
3. Siswa mampu Strategt malematika yang digunakan
merancang strategl adalah
untuk menemukan Jumlah buku ths vang dibel mercka =
informasi tambahan | Buku tulis yang dibeli Dina ¢+ Buku tulis
yang tidak dikctahui | yang dibeh Siska
50=3x+2x-10
Alau
3x+2x-10=150
) 5x =10 =50
Tahap |[I. Siswa mampu 1 pack buku tuhs = x
Objeck mengoperasikan dan | Sx — 10 = 50

menginterpretasikan
strategi konsep
persamaan lincar satu
variabel dengan
meneraphan sifat
operasi aljabar,
seperti penjumlahan,
pengurangan,
perkalian, dan
pembagan pada
kedua ruas

5y — 10+ 10=50+ 10 (kedua ruas

ditambah 10)

S5x =60

S5x

== f‘; (kedua ruas dibagi 5)
x=12

Jadi, 1 pack buku tulis adalah 12 buku

. Siswa mampu

menemukan mformasi
tambahan yang
digunakan untuk
menyelesatkan soal
persamaan linear sam
vanabel.

Untuk menentukan banyak masing-masing
buku yang dibeli Dina dan Siska dengan
mensubstitustkan nilar x dengan 12
Buku yang dibeli Dina = 3x

=3(12)

=36
Jadi, banyaknya buku yang dibeli Dina
adalah 36 buku
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Buku yang dibeli Siska = 2x — 10
=2(12) - 10
=24-10
=14

Jadi, banyaknya buku yang dibch Siska

adalah 14 buku

Siswa mampu
menyimpulkan setiap
informasi yang telah
ditemukan.

Schingga, banyaknya buku yang dibels |
Dina  adalah 36 buku, sedangkan
banyaknya buku yang dibel Siska adalah
14 buku.

Tahap
Skema

. Siswa mampu

mencntukan skema
satu dengan skema
lainnya

Buku yang dibeli Dina = 3x

=3(12)
=36

Sedangkan,

Buku yang dibeli Siska = 2x = 10
=2(12)-10
=24-10
=14

Maka,

Sehisih = Buku tulis yang dibelt Dina —
Buku tulis yang dibeli Siska
=36-14
=22
Schingga, sclisih buku tulis yang dibeli
Dina dan Siska adalah 22 buku

Siswa mampu
memvernfikasi hasil
perhitungan dengan
mensubstitusikan
kembali mlar yang
diperoleh ke dalam
strategi yang telah
dibuat sebelumnya

Venfikasi
Jumlah buku tulis yang dibel mercka =
Buku tulis yang dibeh Dina + Buku tulis
yang dibelt Siska

50 =14+ 36

50 = 50 buku
Schingga terbuku bahwa jumlah buku
yang mereka bel adalah 46 buku

Siswa mampu
menghubungkan
beberapa jawaban
yang ditemukan untuk
membentuk scbuah
Kesimpulan

1 pack buku hs = x
S5y —-10=50

Sr=10+10=50+ 10 (keduaruas
ditambah 10)
5y = 60
Srx 60
T e (kedua ruas dibag: 5)
x=12
Buku yang dibeh Dina = 3x
=3(12)
=36

dan

Buku vang dibel Siska = 2x — 10
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=2(12)-10
=24-10
=14
Maka
Sclisth = Buku tulis yang dibeli Dina —
Buku tulis yang dibeli Siska
=36-14
=22
Schingga, sclisih buku rulis yung dibeli
Dina dan Siska adalah 22 buku
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!
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(VALIDASI KE-2)

.

LEMBARINDIKATOR TES KEMAMPUAN SISWA DALAM MENYELESAIRAN SOAL PERSAMAAN LINEAR SATU

VARIADEL
Satuan Pendidikan ~ SMP M1s
Mata Pelajaran Matematika
Materi Pokok Persamaan 1 incar Satu Variabel
Kelas Semester VI Ganjil
Capatan Tujuan Pembelajaran Indikator Soal Indikator Kemampuan Level | Bentuk
| Pembelmarun Kogniuf | soal
Siswa dapat A7 Menentukan 1 Disajikan soal berbentuk cerita || Siswa mampu menentukan a3 Uraian
en)y elesatkan peny elesaian yang betheitan dengan bentuk persamaan lincar satu
rsamaan dan persamaan linear kescharian jual beli Diketahui vanahke| dan total harga buku
penidaksamaan satu variabel bany ak buku tulis yang dibeli twlis yang harus di bayar
inear satu vanabel dan harganva. dengan bark dan benar
2 Disapkan soal berbentuk centa 2 Siswa mampu menentukan (&) Uraian
yang berkaitan dengan bentuk persamaan linear satu
kesehanan petani buah vanabel dan jumlah
Diketahui banyakny o heranjang  banyaknya buah yang dipanen
dan bamyak buah yang dipanen  dengan baik dan benar
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4

(]

--—‘\

TEéKEMAMPUAN ;SWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL
—— -

"PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok . Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas VI
Alokasi Waktu : 30 menit
Petunjuk pengerjaan
I Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

"

LV R N

Tulis nama lengkap, kelas, beserta nomor absen pada lembar jawaban!
Tidak diperbolehkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman'
Kerjakan soal tersebut secara mandiri!

Kerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah yang benar dan lengkap!

1 Menjelang tahun ajaran baru Dina dan Siska pergi he toko Laksana llmu untuk

membeli beberapa alat wilis Setelah berkeliling toko, Dina memutuskan untuk

membeli buku tulis sebanvak 10 buah buku dengan tol 'harga Rp’30 000, ™

Sedangkan Siska membeli buku tulis sebanyak 6 buah buku Berapa tétt harga
buku tulis yang dibeli Siska? Tentukan total harga buku tulis yang harus mereka
bayar!

2 Rafa dan Budi adalah scorang petani buah apel di desa Pada musim panen k:;Ii

ini, Rafa dapat memanen schan)u} 60 buzh apel yang dimasukkan ke dalam 5

keranjang Banyaknya buah apel dalam setiap keranjang sama. Jika Budi dapat

memanen buah apel schanyak 3 keranjang Berapa banyak buah apel yang dapat
dipanen Budi” Tentukan jumlah banyaknya buah apel yang dapat mereka panen!

~Sclamat mengerjakan-—
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Lembar Jawaban Penyelesaian Soal dan Indikator Teori APOS

Indikator Kemampuan

dengan menyatakan
informasi dan soal
menjadi bentuk
persamaan linear satu
variabel sehagai
permisalan dan
peubah pada
penyelesaian soal

Tahapan Siswa dalam Jawaban
Teori Menyelesaikan Soal
APOS Sistem Persamaan
Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori
APOS
Tahap  [I. Siswa mampu . Menjelang tahun ajaran baru Dina dan
Aksi memberikan respons Siska pergi ke loko lLaksana Tlmu untuk
(membaca soal lebih membeli  beberapa alat tuhs. Setelah
dan 1 kali, berkeliling toko, Dina memutuskan untuk
mengidentfikasi membeli buku tulis sebanyak 10 buah
informas: yang buku dengan total harga Rp 30.000.
terdapat pada soal Scdangkan Siska membeli buku tulis
dengan menuliskan sebanyak 6 buah buku Berapa total harga
apa yang diketahui buku tulis yang dibeli Siska? Tentukan
dan ditanyakan pada total harga buku tulis yang harus mercka
soal) terhadap bayar!
informasi vang Penyelesaan:
ditenima dan soal Diketahui
¢ Dina membeli buku tulis sebanyak 10
buah buku dengan total harga Rp
30.000
* Siska membeli buku tulis sebanyak 6
buah buku
Ditany akan
* Berapa total harga buku tlis yang
dibelr Siska?
e Tentukan total harga buku twlis yang
harus mereka bayar!
Tahap |1 Siswa mampu Menggunakan konsep umum persamaan
Proscs merancang strategi linear satu variabel ax 4 p = 0.

Misalkan:

Harga satuan buku tulis yang dibeli:

x

Sehingga N
Total harpa buku tulis yang dibeli Dina: ’ '
10x = 30.000

Total harpa buku tulis yang dibeli Siska:

bx

Maka bentuk persamaan yang digunakan:

Total harga buku tulis yang dibeli Dina-
10x = 30.000............... (N

Tortal harpa buku wlis yang dibeli Siska:
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. Siswa mampu

mencrapkan sifat
operast aljabar dalam
menentukan nilai
variabel tertentu untuk
mencemukan informasi
tambahan.

Harpa satuan buku tulis yang dibeli = x
Schingga: )
Total harga buku tulis yang dibeli Dina:

10x = 30.000

10x _ 30.000

10 10

x = 3.000 )
Jadi, harga satuan buku tulis yang dibeli
Rp 3.000.

Substitusikan nilai x harga satuan buku

sebelumnya untuk
menyelesaikan soal
yang memiliki pola
dan karakteristik
serupa.

Tahap |1 Siswa mampu
Objek melakukan substitusi | tulis yang dibeli Rp 3.000. Untuk
nilai vanabel untuk menentukan; L
menentukan hasil dari | Total harga buku tulis yang dibeli Dina:
soal berdasarkan 10x = 30.000 ()
informasi pada tahap 10(3.000) = 30.000
Aksi dan Proses 30.000 = 30.000
Total harga buku tulis yang dibeli Siska:
6x
= 6(3.000)
= 18.000
Jadi, tota! harga buku tulis yang dibeli
Siska Rp 18.000.
Total harga buku tulis yang harus mereka
bayar
= Total harga buku tulis yang dibeli Dina 1
Total harga buku tulis yang dibeli Siska
= 30.000 + 18.000
= 48.000
Jadi, total harga buku tulis yang harus
mercka bayar adalah Rp 48.000.
D Siswa mampu Sehingga, harga satuan buku tulis yang
menyimpulkan setiap | dibeli Rp 3.000, sedangkan total harga
informasi yang telah | buku tulis yang dibeli Siska Rp 18.000
ditemukan. dan total harga buku wilis yvang harus
mervka bayar adalah Rp 48.000.
Tahap |I. Siswa mampu 2. Rafa dan Budi adalah seorang petani buah
Skema menggunakan apel di desa Pada musim panen kali ini,
pemahaman Rafa dapat memanen sebanyak 60 buah

apel yang dimasukkan ke dalam 5
keranjang. Banyaknya buah apel dalam
setiap keranjung sama  Jika Budi dapat
memanen  buah  apel  scbanyak 3
keranjang Berapa banyak buah apel yang
dapa dipanen Budi? Tentukan jumlah
banyaknya buah apel yang dapal mereka
panen!
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Penyelesaian:
Diketahui:
e Rafa dapal memanen scbanyak 60
buah apel yang dimasukkan ke dalam
5 keranjang,.
= Budi dapat memanen buah apel
sebanyak 3 keranjang.
Ditanyakan:
s Berapa banyak buah apel yang dapat
dipanen Budi?
« Tentukan jumlah banyaknya buah apel
yang dapat mereka panen!

Menggunakan konsep umum persamaan
linear saru variabel ax 4 p = 0.
Misalkan.
Banyak buah apel yang dipanen dalam satu
keranjang: ¥
Sehingpa
Banyak buah apel yang dipanen Rafa:

5x = 60
Banyak buah apel yang dipanen Budi:

Ix

Maka bentuk persamaan yang digunakan®
Banyak buah apel yang dipanen Rafa:

S =60...cieinnnnninns (n
Banyak buah apel yang dipanen Budi.
X | AR n

Banyak buah apecl yang dipanen dalam satu
keranjung = X
Sehingga
Banyak buah apel yang dipanen Rafa:
5x =60
5x _ 60

5 5

x=12
Jadi, banyak buah apel yang dipanen dalam
satu keranjang adalah 12 buzah apel.

Substitusikan nilai x banyak buah apel
yung dipanen dalam satu keranjang edalah
12 buah apel, untuk menentukan:
Banyak buah apel yang dipanen Rafa:

5x =60

5(12) = 60

60 = 60
Banyak b;nh apel yang dipanen Budi:

x
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=3(12)

=36
Jadi, Banyak buah apel yang dipanen Budi
adalah 36 buah apel.

Jumlah banyaknya buah apel yang dapat
mercka panen = Banyak buah apel yang
dipancn Rafa + Banyak buah apel yang
dipanen Budi
=60+ 36
=96

Jadi, jumlah banyaknya buah apel yang
dapat mereka panen adalah 96 buah apel

Sehingga, banyak buah apel yang dipanen
dalam satu keranjang adalah 12 buah apel,
sedangkan banyak bush apel yang dipanen
Budi adalah 36 buah apel dan jumlah
banyaknya buah apel yang dupat mereka
panen adalah 96 buah apel

. Siswa mampu
mengevaluasi hasil
perhitungan dengan
mensubstitusikan
kembali nilai yang
diperolch ke dalam
strategi yang dibual
schelumnya.

"

2 Substitusikan nilai x banyak apel yang

1 Substitusikan nilai x harga satuan buku
tulis yang dibeli Rp 3 000 untuk
memastikan hasil perhitungan soal
nomor satu ilu benar

Total harga buku twlis yang dibeli Dina.

10x = 30000
10(3.000) = 30.000
30.000 = 30 000
Total harga buku wlis yang dibeli Siska:
6x = 18.000
6(3.000) = 18.000
18.000 = 18.000

Maka jawaban dari soal nomor satu

terbukti benar

dipanen dalam satu keranjang adalah 12
apel untuk memastikan hasil perhitungan
soal nomor dua i benar

Banyak apel yang dipanen Rafa:

S5x =60
5(12) =
60 = 60
Banyak apel yang dipanen Budi:
3x =136
3(12) =36
36=36

Maka jawaban dari soal nomor dua terbukti

benar.
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!




(VALIDASI KE-3)
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LEMBAR INDIKATOR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAI SISWA PADA MATERI
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABFL

Satuan Pendidikan  SMP/M1s
Mata Pelajaran Matematika
Maten Pokok Persamaan | inear Satu Variabe!
Kelas Semester VIliGanpl
Capaian Tujuan Pembelajaran Indikator Pemecahan Masalah Indihutor Kemampuan Level | Bentuk
Pembelajaran 5 Kogmuf | soal
S1swa dapat A7 Menentukan Disaphan masalah yang berkantan| Siswa mampu menentukan 3 Uraian
menvelesatkun pemyelesaan dengan keschanan petant buah | bentuh persamaan hinear satu
persamaan dan persamaan hinear Diketahur banyaknya keramgang | vanabel dan jumlah berat buah
pertidaksamaan satu vanabel dan berat buah yang dipanen

mear satu vanabel

vang dipanen dengan baik dun
benar




233

TES KEMAMPUAN PEMECATIAN MASALAH SISWA PADA MATERI
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Materi Pelajaran - Matematika

Materi Pokok Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas Vil

Alokasi Waktu .30 menit

Petunjuk pengerjaan
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
Tulis nama lengkap, kelas, beserta nomor absen pada lembar jawaban!

Tidak diperbolehkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman!

Kerjakan soal tersebut sccara mandin!

wm L W2 N

Kerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah yang benar dan lengkap!

.. A

A -
P
Lol |

PN

Rafa dan Budi adalah petani buah apel di desa Pada musim pancn kali ini, Rafa
berhasil memanen 60 kg apel dan membaginya sama rata he dalam S keranjang.

Sementara itu, Budi berhasil memanen 3 keranjang apel ?\m}mn/ }‘\:'lrma cu:‘xc::
vang kurang baik, seuap keranjang milik Budi hzm)l(z‘x '15129 25% dari berat satu
keranjang milik Rafa. Berapa berat apel yang hcrhasﬂ dipanen Budi? lemukan
Jjumlah berat apel yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Bud:' [ [ - Jr ‘ A“’ ’,‘(
vy -

~Selamat mengerjakan~
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Lembar Jawaban Pemecahan Masalah dan Indikator Teori APOS

Opsi ke 1
‘Tahapan | Indikator Kemampuan Jawaban
Teori | Pemecahan Masalah
APOS Siswa pada Materi
Sistem Persamaan
Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori
APOS
Tahap |I. Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di
Aksi memberikan respons | desa  Pada musim panen kali ini, Rafa
(membaca masalah berhasil memanen 60 kg apel dan
lebih dari | kali, membaginya sama rata ke dalam 5
mengidentifikasi keranjang  Sementara 1tu, Budi berhasil
informasi yang memanen 3 keranjang apel. Namun, karena
terdapat pada cuaca yang kurang baik, setiap keranjang
masalah dengan milik Budi hanya tenst 25% dan berat satu
menuliskan apayang | keranjang milik Rafa Berapa berat apel
diketahui dan yang berhasil dipanen Budi? Tentukan
ditanyakan pada jumlah berat apel yang berhasil dipanen
masalah) terhadap oleh Rala dan Budt'
informasi yang Penyelesaian
ditenma dari Diketahui
masalah « Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang
« Budi memanen 3 keranjang apel,
karcna cuaca buruk, setiap keranjang
hanya terisi 25% dari berat satu
keranjang milik Rafa
Ditanyakan
¢ DBerapa berat apel yang berhasil
dipanen Budi?
e ‘Jentukan jumlah berat apel yang
berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi!
Tahap Siswa mampu Menggunakan konsep umum persamaan
Proses merancang strategi

dengan menyatakan
informasi pada
masalah menjadi
bentuk persamaan
linear satu variabel
sebagai permisalan
dan peubah

linear satu variabel ax + p = 0,

Misalkan: e

Berat apel yang dipanen dalam satu
keramjang = x

Schingga

Berat apel yang dipanen Rafa

_= 5x » (” (7
Berat apel yang dipanen Budi (, e >

= ):"
Maka bentuk pc\rsamaa'n yang digunakan
Berat apel vang dipanen Rafa:

i B

7% Y A

')\"_:‘(!‘Ey‘/r)c
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DX ossanensanannis )
Berat apel yang dipanen Budi:
AN siiiaaaveensonns (N
2. Siswa mampu Berat apel yang dipanen dalam  satu
menerapkan sifat keranjang = x
operasi aljabar dalam | Sehingga
menentukan nilai S5x =60
vanabel tertentu 5x 60
5 5
x=12

Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keramang adalah 12 kg apel

-
) ( iy

Tahap (l. Siswa mampu Substitusikan milai x beral apel yang
Objeck melakuknn substitust | dipanen dalam satu keranjang adalah 12 kg
milai vanabel apel, untuk menentukan
berdasarkan informasi | Berat apel yang dipanen Rafa
pada tahap Aksi dan Sx
Proses = 5&12)
26
llcm_lgpib;agg dipanen Budi 'S '
 3x 3
=3(12)
= 36
D Siswa mampu Karena cuaca buruk, setiap keranjang Budi
menemuhan informasi | hanya tensi 25% dan berat satu keranjang
lain yang digunakan | milik Rafa by T ler o
untuk memecahkan Sehingega, berat apel yang dipanen Budi
masalah Sisa berat apel Budi % Berat ash apel Budi
e  25% %36
sl =0,25x% 36
i ? =9
Jadi, berat apel yang dipanen Budi adalah
9 hg apel
Tahap |l Siswa mampu Jumlah berat apel yang dipanen oleh Rafa
Skema menghubungkan dan Bud

beberapa informasi
yang ditemukan untuk
memecahhan masalah

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang dipanen Budi
=60+49 .
=69 -
Jadi, jumlah berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi adalah 69 kg apel

1=

. Siswa mampu

meny impulkan setiap
informas: yang telah
ditemukan

Sehingga, berat apel yang dipanen dalam
salu keranpang adalah 12 kgapel, berat apel
yang dipanen Rafa 60 kg apel dan berat apel
vang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
sedanghan jumlah berat apel yang dipanen
olch Rafa dan Budi adalah 69 kg apel
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Opsi ke 2
Indikator Kemampuan
Tahapan| Pemccahan Masalah Jawaban
Teori Matematis Siswa
APOS Berdasarkan Teori
APOS
Tahap |l Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di
Aksi memberikan respons | desa. Pada musim panen kali ini, Rafa
(membaca masalah berhasii memanen 60 kg apel dan
lebih dan | kaly, membaginya sama rata he dalam 5
mengidentifikasi keranjang Sementara itu, Budi berhasil
informasi yang memanen 3 keranjang apel. Namun, karena
terdapal pada cuaca yang kurang baik, setiap keranjang
masalah dengan milik Bud hanya terisi 25% dan berat satu
menuhishan apa yang | keranjang milik Rafa Berapa berat apel
diketahu dan yang berhasil dipanen Budi? Tentukan
ditanvakan pada jumlah berat apel yang berhasil dipanen
masalah) terhadap oleh Rata dan Budi!
informasi yang Penyelesaian
ditenma dari Diketahui
masalah ¢ Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang
* Budi memanen 3 Keranjang apel,
karena cuaca buruk, setiap keranjang
hanva tensi 25% dari berat satu
keranjang mihik Rafa
Ditanyakan
e Beiapa berat apel yang berhasil
dipanen Budi?
e Tentuhan jumlah berat apel yang
bethasil dipanen oleh Rala dan Budy!,
Tahap |l Siswa mampu Berat apel yang dipanen dalam satu
Proses merancang strafeg) 5=60
dengan mencrapkan 60
operasi antmatika =R
dalam menentukan =12

nilai tertentu

Jadi, beral apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel




237

Tahap |I. Siswa mampu Berat apel yang dipanen Rafa:
Objck menemukan informasi 5x12
lain yang digunakan =60
untuk memecahkan Berat apel yang dipanen Budi:
masalah berdasarkan =3x12
informasi pada tahap =136
Aksi dan Proses. Karcna cuaca buruk, setiap keranjang Budi
hanya terisi 25% dari berat satu keranjang
milik Rafa.
Schingga, berat apel yang dipanen Budi
Sisa berat apel Budi X Berat asli apel Budi
25% % 36
=0,25x%36
=9
Jadi, berat apel yang dipanen Budi adalah
9 kg apel
Tahap Siswa mampu Jumlah berat apel yang dipanen oleh Rafa
Skema menghubungkan dan Budi

beberapa informasi
vang ditemukan untuk
memecahkan masalah

Berat apel vang dipanen Rafa + Berat apel
yang dipancn Budi
=60+9
=69
Jadi, jumlah berat apel yang dipanen olch
Rafa dan Budi adalah 69 kg apel

Siswa mampu
menyimpulkan senap
informasi yang telah
ditemukan

Sehingea, berat apel yang dipanen dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, berat apel
vang dipanen Rata 60 kg apel dan berat apel
yang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
sedanghan jumlah berat apel yang dipanen
oleh Rafa dan Budi adalah 69 kg apel.
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LEMBAR JAWADBAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!




(VALIDASI KE-4)
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LEMBAR INDIKATOR TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA MATERI]

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran

: SMP/MTs
: Matematika

PERSAMAAN LINFAR SATU VARIABEL

Maten Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas/Semester : VIVGanjil
Capaan Tujuan Pembelajaran Indikator Pemecahan Masalah Indikator Kemampuan chc_l‘ Bentuk
Pembelajaran Kognitif | _soal
iswa dapat A7. M kan Disajik lah yang berkaitan| Siswa mampu menentukan c3 Uraian
menyclesmkan penyclesaian dengan kescharian petani buah. | bentuk persamaan linear satu
persamaan dan persamaan lincar Diketahui banyaknya keranjang | vanabel dan jumlah berat buah
pertidaksamaan satu variabel. dan berat buah yang dipancn.

incar satu vanabel.

yang dipancn dengan baik dan
benar.
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TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALATH SISWA PADA MATERI
PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Materi Pelajaran : Matematika

Matcri Pokok : Persamaan Lincar Satu Variabel
Kclas VI

Alokasi Wakitu : 30 menit

Petunjuk pengerjaan:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2 Tulis nama lengkap, kelas, beserta da lembar jawaban!
3. Tidak diperbolchkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman!

@.ﬁja}caﬂ soal tersebut sccara mandiri!

S. Kerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah yang benar dan lengkap!

Perhatikan Tustrasi Gambar Benkut!

e
‘,t-"o' ‘9
ol 22,

e e

N9

§ 1

Rafa dan Budi adalah petani buah apel di desa. Pada musim panen kali ini, Rafa
berhasil memanen 60 kg apcl dan membaginya sama rala ke dalam 5 keranjang.
Sementara itu, Budi berhasil memanen 3 keranjang apel Namun, akibat cuaca yang
kurang baik, scbanyak 25% apel dalam sctiap keranjang mihk Budi mengalami
kerusakan Berapakah herat apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen Budi?
Tentukan total berat apel dengan kualitas baik yang berhasil dipanen olch Rafa dan
Budi!

~Sclamat mengegjakan~
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Lembar Jawaban Pemecahan Masalah dan Indikator Teori APOS

Opsike 1

Tahapan

Indikator Kemampuan

Jawaban

dengan menyatakan
informasi pada
masalah menjadi
bentuk persamaan
linear satu variabel
sebagai permisalan
dan peubah.

Teorl Pemecahan Masalah

APOS Siswa pada Materi

Sistem Persamaan

Linear Satu Variabel

Berdasarkan Teori

APOS
Tahap I, Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di
Aksi memberikan respons | desa. Pada musim pancn kali ini, Rafa
(membaca masalah berhasil  memanen 60 kg apel  dan
lebih dari | kali, membaginya  sama rata ke dalam 5
mengidentifikasi keranjang. Sementara itu, Budi berhasil
informasi yang memanen 3 keranjang apel. Namun, akibat
terdapat pada cuaca yang kurang baik, sehanyak 25%
masalah dengan apel dalam setiap keranjang milik Budi
menuliskan apa yang | mengalami  kerusakan. Berapakah  berat
diketahui dan apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen
ditanyakan pada Budi? Tentukan total berat apel dengan
masalah) terhadap kualitas baik yang berhasil dipanen olch
informasi yang Rafa dan Budi!
diterima dari Penyelesaian:
masalah. Diketahui:

e Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang.

e Budi memanen 3 keranjang apcl.

e Akibat cuaca yang kurang baik,
scbanyak  25% apel mengalami
kerusakan.

Ditanyakan:

e Berapakah berat apel yang tidak rusak
yang berhasil dipancn Budi?

e Tentukan total berat apel dengan
kualitas baik yang berhasil dipancn
olch Rafa dan Budi!

Tahap [I. Siswa mampu Menggunakan konsep umum persamaan
Proses merancang strategi linear satu variabel ax + p = 0.

Misalkan:
Berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang = x
Sehingga:
Berat apel yang dipanen Rafa
= 5x
Berat apel yang dipanen Budi
=3x
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Maka bentuk persamaan yang digunakan:
Berat apel yang dipanen Rafa:

8%, oveunamunsiieaia ()
Berat apel yang dipanen Budi:
I e v voinnanens n

. Siswa mampu

mencrapkan sifat
operasi aljabar dalam
menentukan nilai
variabel tertentu,

Beral apel yang dipanen  dalam  satu
keranjang = x
Schingga:

5x =60

5x _ 60

5 5

x=12
Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel

Tahap |I. Siswa mampu Substitusikan mlar x berat apel yang
Objek melakukan substitusi | dipanen dalam satu keranjang adalah 12 kg
nilai variabel apel, untuk menentukan:
berdasarkan informasi | Berat apel yang dipanen Rafa:
pada tahap Aksi dan 5x
Proses. =5(12)
=60
. Siswa mampu Berat apel yang dipanen Budi:
menemukan informasi 3x
lain yang digunakan =3(12)
untuk memecahkan =36
masalah. Akibat cuaca buruk, sebanyak 25% apel
mengalami kerusakan. Schingga. berat apel
rusak yang dipanen Budi:
Banyak apel rusak Budi x Berat asli apel Budi
25% X 36
=0,25x 36
=9
Sedangkan, berat apel yang tidak rusak
yang dipanen Budi:
Berat asli apel Budi — Berat apel rusak Budi
36-9
=27
Jadi, berat apel rusak vang dipanen Budi
adalah 9 kg apel, sedangkan berat apel tidak
rusak yang dipanen Budi adalah 27 kg apel. |
Tahap |lI. Siswa mampu Total berat apel dengan kualitas baik yang
Skema menghubungkan berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi:

beberapa informasi
yang ditemukan untuk

memecahkan masalah.

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang tidak rusak yang dipanen Budi
=60 + 27
=87
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Jadi, total berat apel dengan kualitas baik
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apel.

. Siswa mampu

menyimpulkan setiap
informasi yang telah
ditemukan.

Schingga, berat apel yang dipanen dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, berat apel
yang dipancn Rafa 60 kg apel, berat apel
rusak yang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
berat apel tidak rusak yang dipancn Budi
adalah 27 kg apel, sedangkan jumlah berat
apel yang dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apecl.

Aksi

memberikan respons
(membaca masalah
lebih dari 1 kali,
mengidentifikasi
informasi yang
terdapat pada
masalah dengan
menuliskan apa yang
diketahui dan
ditanyakan pada
masalah) terhadap
informasi yang
diterima dari
masalah.

Opsi ke 2
Indikator Kemampuan
Tahapan| Pemecahan Masalah Jawaban
Teori Matematis Siswa
APOS Berdasarkan Teori
APOS
Tahap |I. Siswa mampu Rafa dan Budi adalah petani buah apel di

desa, Pada musim panen kali ini, Rafa

berhasil memanen 60 kg apel dan

membaginya sama rata ke dalam 5

keranjang. Sementara itu, Budi berhasil

memancen 3 keranjang apel. Namun, akibat

cuaca yang kurang baik, sebanyak 25%

apel dalam sectiap keranjang milik Budi

mengalami  kerusakan. Berapakah berat
apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen

Budi? Tentukan total berat apel dengan

kualitas baik yang berhasil dipanen olch

Rafa dan Budi!

Penyelesaian:

Diketahui:

e Rafa memanen 60 kg apel dan
membaginya sama rata ke dalam 5
keranjang.

* Budi memanen 3 keranjang apel.

e Akibat cuaca yang kurang baik,
sebanyak  25% apel mengalami
kerusakan.

Ditanyakan:

e Berapakah berat apel yang tidak rusak
yang berhasil dipanen Budi?

e Tentukan total berat apel dengan
kualitas baik yang berhasil dipanen
oleh Rafa dan Budi!
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Tahap |l. Siswa mampu Berat apel yang dipanen dalam satu
Proses merancang strategi keranjang:
dengan menerapkan _60
operasi aritmatika e
dalam menentukan =12
nilai tertentu. Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel.
Tahap |I. Siswa mampu Berat apel yang dipanen Rafa:
Objek menemukan informasi 5x12
lain yang digunakan =60
untuk memecahkan Berat apel yang dipanen Budi:
masalah berdasarkan =3x12
informasi pada tahap =36
Aksi dan Proses. Akibat cuaca buruk, sebanyak 25% apel
mengalami kerusakan. Schingga, berat apel
rusak yang dipanen Budi:
Banyak apel rusak Budi X Berat asli apel Budi
25% x 36
=0,25x 36
=9
Sedangkan, berat apel yang tidak rusak
yang dipanen Budi:
Berat asli apel Budi — Berat apel rusak Budi
36—-9
=27
Jadi, berat apel rusak yang dipanen Budi
adalah 9 kg apcl, sedangkan berat apel tidak
rusak yang dipanen Budi adalah 27 kg apel.
Tahap |l. Siswa mampu Total berat apel dengan kualitas baik yang
Skema menghubungkan berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi:

beberapa informasi
yang ditemukan untuk
memecahkan masalah.

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang tidak rusak yang dipanen Budi
=60+ 27
=87
Jadi, total berat apel dengan kualitas baik
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 87 kg apcl.

. Siswa mampu

menyimpulkan setiap
informasi yang tclah
ditemukan.

Schingga, berat apel yang dipancn dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, berat apel
yang dipanen Rafa 60 kg apel, berat apel
rusak yang dipanen Budi adalah 9 kg apel,
berat apel tidak rusak yang dipanen Budi
adalah 27 kg apel, sedangkan jumlah berat
apel yang dipanen oleh Rafa dan Budi

adalah 87 kg apel.
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LEMBAR JAWADBAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!
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Nama Validator

NIP

LEMBAR VALIDASI

TES KEMAMPUAN SISWA

19861223201903 1007

Bidang Keahlian Pendidikan Matematika

Unit Kerja

Petunjuk Penilaian:

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Thrahim Malang

1. Bapak/Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda cheeklist (/) pada

alternatif jawaban yang dianggap paling sesuai untuk setiap pernyataan di

bawah ini.

o

pada kolom keterangan/saran perbaikan yang telah tersedia.

3. Skala Penilaian

2

[V S

Sangat Tidak Baik
lidak Baik
Cukup

Baik

Sangat Baik

A. Penilaian Materi

Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan

No.

Pertanyaan

n

T'es sesuai untuk menjawab
permasalahan penelitian

(]

Tes memungkinkan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal berdasarkan teori APOS

Tes sesuai untuk siswa yang akan
dijadikan subjek penelitian
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B. Penilaian Konstruksi Masalah

No..  Pertamyaan
I Kalimat tidak menimbulkan penafsiran
. eanda S
2 Informasi yang diberikan cukup untuk

L __ menyelesathan masalah

3. | Rumusan masalah menggunakan kalimat
|, perintah yang menuntut jawaban uraian |
4. | Batasan yang diberihan sangat jelas B

C. Penilaian Bahasa

~a T
| No. Pertanyaan

i 1. | Menggunakan kaidah Bahasa Indonesia
yang baik dan benar

2. | Rumusan masalah menggeunakan kalimat
. sederhana yang mudah dipahami subjek

Rumusan masalah komunikatif

3
4. Rumusan masalah tidak menimbulkan
[ penalsiran ganda

5. | Bersifar menggali dan tidak bersifat
menuntut

D. Penilaian Umum

Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrumen tes adalah sebagai

berikut *).
1. Layak digunakan
@ i.a) ak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada angkanya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu.
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KRomentar'Saran Perbaikan:

Abal ot Gatethan fllu nuylal

Validator

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd
NIP. 198612232019031007




(Hasil Validasi)
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LEMBAR INDIKATOR TES KEMAMPUAN MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESATKAN SOAL PERSAMAAN

Satuan Pendidiban
Mata Pelajaran
Maten Pohok
AelasSemester

Capaian
Pembelajaran

LINEAR SATU VARIABFL

*SMPMTs

Matematiha
Persamaan | incar Satu Variabel
N Ganpll

Tujuan Pembelajaran | Indikator Soal

Indikator Kemampuan

Siswa dapat

mwemelesalhan
persamaan dan
penidaksamaan

|
Jincar satu vanabel

A7 Menentukan 11 Drsajihan woal berbentub cerita |1

peny clesaian yang herhaian dengan
persamaan lincar hescharian jual beli Diketahui
satu vanahel banyvak buku tulis yang dibeli

dan harganya
Disajikan soal berhentuk centa r

L)

yang herhantan dengan

Aescharian petani buah

| Diketahui banyaknya keranjang
dan banyab kg buah yang
dipanen

Siywa mampu mencrtukan
bentub persamaan linear sty
varahel dan 1otal hargs buku
tulis yang harus s bavar
dengan haik Jan benar
Siewa mampu menentukan
hentub persamaan lincar satu
varabel dan yurmnlah
banyaknya kg bush vang
dipancn dengan baik dan
benar

Tevel | Bentuk |
Kognitif | scal |
(&) Uraian |

c3 Uraian '
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TES KEMAMPUAN MATEMATIS SISWA DALAM MENYELESATKAN
SOAL PERSAMAAN LINEAR SATU VARIABEL

Materi Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Persamaan Linear Satu Variabel
Kelas :VII

Alokasi Waktu : 30 menit

Petunjuk pengerjaan:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
Tulis nama lengkap, kelas, beserta nomor absen pada lembar jawaban!
Tidak diperbolehkan membuka buku catatan dan bertanya kepada teman!

Kerjakan soal tersebut secara mandiri!

oA W

Kerjakan soal dengan menuliskan langkah-langkah yang benar dan lengkap!

1. Menjelang tahun ajaran baru, Dina dan Siska pergi ke toko Laksana limu untuk
membcli beberapa alat wlis. Setelah berkeliling toko, Dina memutuskan untuk
membeli 10 buah buku tulis dengan total harga Rp 30.000. Sementara itu, Siska
membeli 6 buah buku tulis. Berapa totak harga buku tulis yang dibeli Siska?

Tentukan total harga buku tulis yang harus dibayar oleh Dina dan Siska!

(]

berhasil memanen 60 kg apel yang dimasukkan ke dalam 5 keranjang. Setiap
keranjang berisi apel dengan berat yang sama Jika Budi berhasil memanen 3

keranjang apel. berapa berat apel vang dapat dipanen Budi? Tentukan jumlah

berat apel yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi!

~Selamat mengerjakan~

. Rafa dan Budi adalah petani buah apel di desa. Pada musim panen kali ini, Rafa
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Lembar Jawaban Penyelesaian Soal dan Indikator Teori APOS

dengan menyatakan
informasi dari soal
menjadi bentuk
persamaan linear satu
variabel sebagai
permisalan dan
peubah pada
penyelesaian soal.

Indikator Kemampuan
Tahapan Siswa dalam Jawaban
Teori Menyelesaikan Soal
APOS Sistem Persamaan
Linear Satu Variabel
Berdasarkan Teori
APOS
Tahap |l. Siswa mampu 1. Menjelang tahun ajaran baru, Dina dan
Aksi memberikan respons Siska pergi ke toko Laksana Ilmu untuk
(membaca soal lebih membeli  beberapa alat tulis. Setelah
dari 1 kali, berkeliling toko, Dina memutuskan untuk
mengidentifikasi membeli 10 bunh buku tulis dengan rot=
informasi yang harga Rp 30.000. Sementara itu, Siska
terdapat pada soal membeli 6 buah buku tulis. Berapa tetal
dengan menuliskan harga buku tlis yang dibeli Siska?
apa yang diketahui Tentukan total harga buku tulis yang
dan ditanyakan pada harus dibayar uleh Dina dan Siska!
soal) terhadap Penyelesaian.
informasi yang Diketahui:
diterima dari soal ¢ Dina membeli 10 buah buku tulis
dengan tetal harga Rp 30.000.
e Siska membeli 6 buah buku tulis.
Ditanyakan:
e Derapa total harga buku tulis yang
dibeli Siska?
¢ Tentukan total harga buku tulis yang
harus dibayar oleh Dina dan Siska!
Tahap |[I. Siswa mampu Menggunakan konsep umum persamaan
Proses merancang stralegi linear satu variabel ax + p = 0.

Misalkan:

Harga buku tulis yang dibeli = x
Sehingga:

Totat-harga buku tulis yang dibeli Dina
= 10x

Towl harga buku tulis yang dibeli Siska
= 6x

Maka bentuk persamaan yang digunakan:

Fetat harga buku tulis yang dibeli Dina:
10X v enepsensinnes 0)]

Tewal harga buku tulis yang dibeli Siska:
(5> R W {un
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. Siswa mampu

menerapkan sifat
operasi aljabar dalam
menentukan nilai
variabel tertentu untuk
menemukan informasi
tambahan.

Harga buku tulis yang dibeli = x

Sehingga:
Total harga buku tulis yang dibeli Dina:
10x = 30.000
10x 30.000
10~ 10
x =3.000

Jadi, harga buku tulis yang dibeli Rp 3.000.

Tahap [I. Siswa mampu Substitusikan nilai x harga buku tulis yang
Objek melakukan substitusi | dibeli Rp 3.000, untuk menentukan:
nilai variabel untuk Total harga buku tulis yang dibeli Dina:
mencntukan hasil dari 10x
soal berdasarkan = 10(3.000)
informasi pada tahap = 30.000
Aksi dan Proses. Total harga buku tulis yang dibeli Siska:
bx
= 6(3.000)
=18.000
Jadi, total harga buku tulis vang dibeli
Dina Rp 30.000 dan Siska Rp 18.000
Total harga buku tulis yang harus dibayar
Dina dan Siska =
Total harga buku tulis yang dibeli Dina +
Total harga buku tulis yang dibeli Siska
= 30.000 + 18.000
= 48.000
Jadi, total harga buku tulis yang harus
| dibayar Dina dan Siska adalah Rp 48.000.
D. Siswa mampu Sehingga, harga buku tulis yang dibeli Rp
menyimpulkan setiap | 3.000, sedangkan total harga buku tulis
informasi vang telah | yang dibeli Dina Rp 30.000 dan Siska Rp
ditemukan. 18.000, total harga buku tulis yang harus
dibayar Dina dan Siska adalah Rp 48.000.
Tahap |l. Siswa mampu P Rafa dan Budi adalah petani buah apel di
Skema menggunakan desa. Pada musim panen kali ini, Rafa
pemahaman berhasil memanen 60 kg apel yang

sebelumnya untuk
menyelesaikan soal
yang memiliki pola
dan karakteristik
serupa.

dimasukkan ke dalam 5 keranjang. Setiap
keranjang berisi apel dengan berat yang
sama. Jika Budi berhasil memanen 3
keranjang apel, berapa berat apel yang
dipanen Budi? Tentukan jumlah berat apel
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan

Budi!
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Penyelesaian: |
Diketahui: 1
s Rafa memanen 60 kg apel yang

dimasukkan ke dalam 5 keranjang. 1
» Budi berhasil memanen 3 keranjang |
apel. .
Ditanyakan
o Berapa berat apel yang dipanen Budi? ‘
e Tenwukan jumlah berat spel yang |
berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi!
Menggunakan konsep umum persamaan |
linear satu vanabel ax + p =0 i

Misalkan®

Berat apel yang dipanen dalam satu

keranjang = x ‘

Schingga |

Berat apel yang dipanen Rafa l
= 5x

Berat apel yang dipanen Budi :
= 3x |

Maka bentuk persamaan yang digunakan:

Berat apel yang dipanen Rafa:

Sx .. ... 0
Ix (n

Berat apel vang dipanen  dalam  satu

Berat apel yang dipanen Budi: '
keranjang = x |

Schingga
Berat apel yang dipanen Rafa
S5x = 60
S5r 60
5 5
x=12

Jadi, berat apel yang dipanen dalam satu
keranjang adalah 12 kg apel

Substitusikan nilar x berat apel yang
dipanen dalam satu heranjang adalah 12 kg
apel, untuk menentukan
Berat apel yang dipanen Rafa:
5x
= 5(12)
= 60
Berat apel yang dipanen Budi:
3x
= 3(12)
=136
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Jadi, berat apel yang dipanen Rafa 60 kg
apel dan Budi 36 kg apel.

Jumlah berat apel yang berhasil dipanen
oleh Rafa dan Budi =

Berat apel yang dipanen Rafa + Berat apel
yang dipanen Budi

=60+ 36

=96

Jadi, jumlah berat apel yang berhasil
dipanen oleh Rafa dan Budi adalah 96 buah
apel.

Schingga, berat apel yang dipanen dalam
satu keranjang adalah 12 kg apel, sedangkan
berat buah apel yang dipancn Rafa 60 kg apel
dan Budi 36 kg apel, jumlah berat apel yang
yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi
adalah 96 kg apel.

1]

. Siswa mampu

mengevaluasi hasil
perhitungan dengan
mensubstitusikan
kembali nilai yang
diperoleh ke dalam
strategi yang dibuat
scbelumnya.

|. Substitusikan nilai x harga buku tulis
yang dibeli Rp 3.000 untuk memastikan
hasil perhitungan soal nomor satu itu
benar

Total harga buku tulis yang dibeli Dina:

10x = 30.000
10(3.000) = 30.000
30.000 = 30.000
Total harga buku tulis yang dibeli Siska:
6x = 18.000
6(3.000) = 18.000
18.000 = 18.000

Maka jawaban dari soal nomor satu

terbukti benar.

2. Substitusikan nilai x berat apel yang
dipancn dalam satu keranjang adalah 12
kg apel untuk memastikan hasil
perhitungan soal nomor dua itu benar.

Berat apel yang dipanen Rafa:

5x =60
5(12) =60
60 = 60
Berat apel yang dipanen Budi:
3x =136
3(12) =36
36 =36

Maka jawaban dari soal nomor dua terbukti

benar.
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN SISWA

Nama

Kcelas

No Ahsen

Maien Persammaan Lincar Salu Variabel

Silshkan dijawab dengan baik dan benar!
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Lembar Tes S1
LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SISWA
Nama ¢ Qolov Navvo 12
Kelas v A
Materi : Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

............................................................................

B s s e
,
)qu ...... 2 5/0 ....... f?.’.‘g..'.?l.’ ........ r....'...—...f......;..‘.L..’. ...... 1dalah. Jlkq. ...
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SISWA
Nama . Adella Avranila
Kelas s
Materi . Persammaan Lincar Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

Dikelohvi

...................................................................................................
...................................................................................................
...................................................................................................

“d(lnnquun + Yual a9 Helak ralg 9 dibaglen gloh Kot
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Sfu 1o cAotel henf apil My 2 Ropg
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u,n hirat apel  pdppP kima g, ny
3%
*3ix L
.3k
36 ot 21%
~ 365

9 wappef Jtlen
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Lembar Tes S3

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECANIAN MASALAH

SISWA
Nama emoun - a
Kelas Vi
Materi . Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

T I a0 s oo s s sSSP X BSOS
Sx ;.69 733 M mewnem osmenes s s eSS MRS S BT AR SRS S SIS
5 5
P LT R T
57 AP U R Y
3Ix

fosrat . ape!. xusaf yaun, disler
9
& TV IRV | R, (R
...... T T~
Ao o 0L 2usal . yary. Aol ol o mBT L eeenreenaens
0 R R R T R S R R S
17 ¥§

Jodi apl ypng hidab rusat gttt etrdua ped 274 77
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LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SISWA
Nama ¢ Numit Wt U R (ang
Kelas : YA
Materi : Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

AR 1 sl
Vikelahu 40 by apel & o Mraniang, i
s M0t 7 e
S T I T .
B R SRION L N P AL TR 7 & TRV SRR
< L3 \Z

...................................................................................................




260

Lembar Tes S5

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
SISWA

Nama
Kelas

Materi Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

X < Go w9
x'= \"O
X:= \&
Vlltd alhv, : \oud. foven - vevce, e\ {
Oilumay, = %
X = 11
30
= Q24
........... B R S R Y e S e B e iy
T 30
= 9
)ddi ac¢ / }arw A ol s fh/rvl‘ j /d




Lembar Tes S6

261

LEMBAR JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

SISWA

Nama . NAJMIM' uu;na K
Kelas ;74
Materi . Persammaan Linear Satu Variabel

Silahkan dijawab dengan baik dan benar!

DIk GO berd) fowyg

.................................................................................

> - =
2T bl ) Svengarcirset
= Tx\l2

=36

3(7\ 27 /

:gyg

....................................................................................
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Lampiran 13 Instrumen Wawancara Berbasis Tugas

(SEBELUM VALIDASI)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek
untuk melengkapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan siswa Sckolah Menengah

Pertama dalam menyclesaikan soal persamaan linear satu variabel berdasarkan teon
APOS

B. TPetunjuk Wawancara
I Perunyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalal berdasarkan tecort APOS vang digunakan sciclah melakukan tes

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tean APOS

L)

Jika subjek peneliian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
yang mudah dipahami tanpa menghilangkan maksud int permasalahan

3 Penanyaan dapat dikembangkan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
nformasi

C. ’leknik Wawancora

Tceknik yang digunakan dalam wawancara im adalah tcknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas.
D. Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah subjeh penclitian dibenkan tes kemampuan
siswa Sckolah Mencngah Pertama dalam menyclesaikan soal persamaan lincar satu
vanabe! berdasarkan 1con APOS
E. Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear

Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

" Tahapan Teori ~ Indikator k ]
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca soal lebih
dan | kali, mengucapkan secara lisan konsep
matematika serta strateg) yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, mengidentfikast informasi yang
terdapat pada soal dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal) terthadap informasi
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yang diterima dan seal.
Siswa mampu mengbummskan mformasi dari soal
denpan konsep persamaan lmear zam variabel yanz
dipelajan sebelumrrya.

[abap Proses (pracess)

—_

Siswa mampu mengelompokian setiap informasi yang
diperalsh dengan konsep matematiks persamam linear
sam varabel sebagal permisalan dan peubah pada
perrelasaian soal.

Siswa mampu mengzambarkan afan mendeskripsikan
informasi vang ada pada soal ke dalam benmi
TEPrESENTAS] persamaan.

Siswa mAmpL METARCALE sTategl unmk mensmukan
informasi ambahan vane tidak dicetabui.

Tahap Objek (objecr)

Siswa mampu mengoperasikan dan mengnterpreiasikan
srategi konsep persamaan linear sam variabel dengan
menerapkam sifat eperasi aljabar. sepert penjumlahan
penpurangan, perkalian. dan pembagian pada kedua ruas.
Siswa mampu menemukan mformasi Rmbaban yang
dipmakan ik menyelesailkan seal persamaan linear
sam varabel.

Siswa mampu menyimpalkan setiap miormasi yang telak
diternukan

[Tahap Skema {scheama)

Siswa mampu meneniukan skema sam dengan skema
lamerya.

Siswa mampu memverifikasi basil perhinmean dengan
mensubstmmsikam kembali nilai yang diperalsh ke dalam
strategi yang telab dibuat sebelumerya.

Siswa mampu mengbummskan beberapa jarabim yang
ditemukan unink membepmk setuah kesimpulan

Berdasarkan indikator-indikater & ams. maka peranyam pokok vane akan

disampaikan vain sebazai benikut

1. Tahap Aksi (acrion)

No Indikator Pertanvaan

pada soal) tethadap mformasi yang

1 | Siswa mampu memberikan respons |2, Dapatkah anda membaca scal
{membaca soal lebih dari 1 kali
menzucapkam secara bsan konsep . Bapaimana lanpkah-langkab yang

tersebut lebih dag 1 kali?

matemaiika serm smategi yang andn lakukan uniok merryelesaikan
dipumakan wmuk menyelesailkan seal. soal tersebar”

mengidentifikasi informasi vang £. Dapatkab anda mesmliskan hal
terdapat pada soal dengan menulizkan vang telah dikemahu dan

apa vang dikembui dan ditanyakan dimamyakan pada soal?
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diferima dam soal.

1 | Siswa mampu mengbumzkan Dapaticah anda menzimbunzkan hal
infarmasi dari soal dengan kansep yang diketabmi pada soal denzim
persamaan bnear sam varabel yang | kensep persamaan linear sam
dipelajari sebelumrya, variabel”

1. Tahap Proses (process)
No Indikator Pertanyaan

I | Siswa mampu mengelompokian Dapadah anda memizalian dan
semap mformasi yvang dipercleh merubab bal yang diketahui pada
dengan konsep matsmatika soal dengan konsep persamasm limear
persamaan bnear samn vanabel sam variabel?
sebapai permisalan dan peubah pada
pemyelasaian soal

1 | Siswa mampu mengzambarkan atan | Bagaimana anda mengrambarkcan
mendeskripsikan mformasi yang ada | a@o mendeskripsikan informasi pada
pada soal ke dalam benmk soal ke dalam benrok repressntasi
TENrESENAsi persamasn. persamaan’?

1 | Siswa mampu METARCANE STAREL Dapatkah anda menjelackan langiah-
unnik menemukan informasi langkah yang digmalkan wnmk
tambahan yang mdak diketahui. menemukan banyaknya bulm yang

dibeli Siska menzpmalan konsep

persamaan linear sam variabel?

3. Tahap Objek (abjec)

Ko Indikatar FPertanvaan
1 | Siswa mampu mengoperasikan dan Bapzimana cara anda mengoperasikan
menginterpremsikam srategi bonsep | dan menginterpretasikan konsep
persamaan bnear samn vanabel persamaan linear sam varabel dengan
dengan menerapkan sifat cpemasi meneTapkan sifar operasi aljabar.
aljabar, seperni penjumlabm, seperi penjumlahan pensurangan

penmmrangan, perkalian, dan
pembamian pada kedua maas.

perkalian. dan pembagian pada kedua
mas?

1 | Sisvwa mampu menemukan informasi | Dapadab anda menemukan
tambahan yang dipnmakan nnak barrrakmya bukm yang elak dibeli
menyelesalkan spal persamaan linear | Siska unmk menyelesaikan seal
sam vanab=el tersebar?

1 | Sivywa mampu menyimpolan sedap | Apa vang dapat mda simpulkan dari
informasi vang telah diterukam. hasil perhirungzan barryakrya bakn

vang dibell Siska’
4. Tahap Skema (schema)
No Indikator Pertamynam

1 | Siswa mampu mensnmian skema Setelab anda dapat menenmikan
sam dengan skema lainmya. barrraloya bokm yang dibeli Siska.

dapatkan anda mensnukan

barryakrya bok yang dibeli Dina”
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Sisvwa mampu memverifikasi basil Dapatkab anda memverifikasi hasil
perhifunzim dengan mensubstimusikan | perhinmean denzan mensubstifusian
kembali nilai ying diperoleh ke dalam | kembali bamyakmya bokn yang dibeli
strategi yang telah dibuat sebelommya. | Dina dan Siska ke dalam langkah-
lanekab vane telah dibuat?
Siswa mampu menshuhmzkan Daparkah anda mengimbumelcm
beberapa jarabin yang ditemakan bamyakrrya bukn yang dib=li Dina
umiuk membeniuk sebuah kesimpulan. | dan Siska nrnik menenmian selisik

Tk vang dibeli Dina dan Siska?
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(SETELAH VALIDASI)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek

untuk melengkapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah
siswa Sekalah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
salu vanabel berdasarkan teori APOS
B. Petunjuk Wawancara
| Pertanyaan wawancara yang chajukan sesuai dengan hemampuan pemecahan

masalah berdasarkan tcon APOS yang digunakan setelah melakukan tes

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teort APOS

L]

Jika subjek penelitian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
vang mudah dipahami tanpa menghilanghan maksud inti permasalahan.
3 Pertanyaan dapat dikembanghan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
informasy

C. Tcknik Wawancara

Teknik vang digunakan dalam wawancara im adalah teknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas
D. Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan sctelah subjeh penelitian diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu vanabel berdasarkan
teon APOS
E. Indikator Kemampuan Pemecahnn Masalah Siswa pada Materi Persamaan

Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

Tahapan 1cori Indikator
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca masalah
lebih dan 1 kali, mengidentifikasi informast yang
terdapat pada masalah dengan menuliskan apa yang
diketahur dan ditanyakan pada masalah) terhadap
informasi yang ditenima dari masalah
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Tahap Proses (process)| |- Siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan

informasi dan masalah menjadi bentuk persamaan linear
satu variabel scbagar permisalan dan peubah

2 Siswa mampu mencraphan sifat operasi aljabar dalam
menentuban milar vanabel tertentu

Tahap Objek (obyecr) |1

Siswa mampu melakukan substitusi mla) vanabel

berdasarkan informas pada tahap Aksi dan Proses

2 Siswa mampu menemukan informast lain yang
digunahan untuk memecahkan masalah

Tahap Skema (schema) |

Siswa mampu menghubunghan beberapa informasi yang

2 Siswa mampu menympulkan setiap informasi yang tela

ditemuhan

ditemukan untuk memecahkan masalah h‘

Berdasarkan indikator-indikator b atas, maka pertanyaan pokok yang akan

disampaikan yaitu sebaga benhut
Opsi ke 1

1ahap Aksi (action)

No

Indikator

Pertanyaan

Stswa mampu membenhan respons
(membaca masalah lehih dani 1 kali,
mengidenutihasi mformasi yang
terdapat pada masalah dengan
menuliskan apa yang diketahur dan
duanyakan pada masalah) terhadap
informas yang diterima dari masalah

Informasi apa sija yang kamu
dapathan pada masalah?
Bagaimana cara kamu mengetahui
informasi pada masalah?

L3S )

2. Tahap Proses (process)

No

Indikator

Pertanyaan

]

Siswa mampu merancang strategt
dengan menyatahan informasi dan
masalah memadi bentuk persamaan
linear satu vanabel sebagai permisalan
dan peubah

Model matematika seperti apa yang
kamu gunakan untuk memecahkan
masalah?

Siswa mampu meneraphan sifa
operasi aljabar dalam menentukan
mlai vanabel tenentu

Bagaimana langhah yang kamu
lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?

3.

‘Tahap Objek (object)

No

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu melahukan substitus)
mla) vanabel berdasarkan informast
pada 1ahap Aksi dan Proses

Langhah apa yang kamu lakukan
setelah menemuhan berat apel vang
dipanen dalam satu heranjang”

J

Siswa mampu menemuhan informasi

lain vang digunahkan untuk

| Bagaimana cara kamu menentukan

berat apel dengan kualnas ndak
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memecahkan masalah

L baik yang dipanen Budi?

g Bagaimana cara kamu menentukan
berat apel dengan kualitas baik

yang dipanen Budi?

3. Tahap Skema (schema)

No Indikator

Pertanyaan

I | Stswa mampu menghubunghan
beberapa informasi yvang ditemukan
untuk memecahhan masalah

Bagaimana cara kamu menentukan
total berat apel yang dipanen olch
Rafa dan Budi dengan hualitas baik?

2| Siswa mampu menvimpulkan sctiap
informasi yang telah ditemukan

Bagaimana kamu membuat
kesimpulan dan masalah?

Opsike2

L. Tahap Aksi (action)

| mengidentifikast informast yang
terdapat pada masalah dengan
menulishan apa vang diketahu dan
ditanyahan pada masalahi terhadap
informasi yang ditcnma dan masalah
2. Tahap Proses (process)

No | Indikator Pertanyaan
1 Siswa mampu membenihan respons |1 Informasi apa saja vang kamu
| (membaca masalah lebih dan 1 kali. dapatkan pada masalah?

2 Bagaimana cara kamu mengetahu
informast pada masalah?

No ~ Indikator f

Pertanyaan

1| Siswa mampu merancang strategn
dengan mencraphan operast antmatiha
dalam menentukan nilan tertentu

Bagaimana langhah yvang kamu
luhukan untuk menentukan berat apel
vang dipanen dalam satu keranjang?

3. Tahap Objek (object)

No| Indikator

Pertanyaan

1 Siswa mampu menemuban informasy
lain yang digunakan untuk
memecahhan masalah berdasarkan

i informass pada tahap Akss dan Proses

]

I Bagaimana cara kamu menentukan

herat apel dengan hualitas tdak
batk vang dipanen Budi”?

2 Bagmmana cara kamu menentukan

berat apel dengan hualitas baik

vang dipanen Budi?

4. Tahap Skema (schema)

No | Indikator

Pertanyaan

I | Siswa mampu menghubungkan
beberapa informasi yang ditemukan
l untuh memecahkan masalah

Bagaimana cara kamu menentukan
total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik?
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PR

'3

=

| Stswa mampu menyimpulkan sctap

i mformas yang telah ditemukan

Bagaimana kamu membuat
kesimpulan dan masalah?
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Lampiran 14 Lembar Validasi Wawancara Berbasis Tugas

(VALIDATOR 1)

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA BERBASIS TUGAS

Nama Vahidator D Marhayati, M I Mat

NIP 197710262003 122003

Bidang Keahhan Pendidikan Matematika

Umt Kera Universitas Islam Negent Maulana Mahk Tbrahim Malang

Petunjuk Penilaian:

I Bapak/Ibu membenikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (V) pada
alternanl’ jawaban yang dianggap paling sesuai untuk sctiap pernyataan di
bawah im

2 Jikaada yang perlu dikomentan atau disarankan, mohon Bapak/Ibu menuliskan
pada kolom keterangan'saran perbaikan yang telah tersedia

3 Skala Penilaian
! Sangat Tidak Bark
2 Tidak Baik

3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

A. Penilaian Terhadnp Konstruksi Pedoman Wawancara

No. Pertanyaan 1 2 3 4 5

1 | Pedoman wawancara dirumuskan 7
dengan jelas

2 | Pedoman wawancara mencakup
indikator kemampuan siswa dalam v
menyclesatkan soal berdasarkan teori
APOS

3 | Batasan pedoman wawancara dapat v
menjawab tujuan penelitian
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B. Penilaian Terhadap Penggunann Bahasa

No. Pertanyaan 1 1213 [4]5
I | Menggunakan Bahasa Indonesia yang
sesuan dengan kaidah bahasa yang baik v
dan benar
2| Menggunakan bahasa yang mudah v
dipahann dan dimengerti
3 [ Pedoman wawancara menggunakan L
bahasa yang homunikatif
4| Pedoman wawancara bebas dan v
pernyataan vang menimbulkan
penalsiran ganda
C. Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara
No. Pertanyaan 1 12 /3 /415
I | Pedoman wawancara dapat menggali
informasi terkait indikator kemampuan v

siswa dalam menyelesaikan soal
berdasarkan teori APOS

2 | Pedoman wawancara dapat menggali
informasi untuk mengetahur tingkat v
kemampuan siswa dalam menyelesaikan

soal berdasarkan teon APOS

D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap pedoman wawancara adalah
sebagai benkut *)
I Layak digunakan
@Layak digunakan dengan revisi
3 Tdak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada angkanya sesuai hasil penilaian Bapak/Ibu
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Khomentar/Saran Perbaikan:

Malang
Vahdator
o\
Y k

Dr Marhayati, M P Mat
NIP 197710262003 122003

20258
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(VALIDASI KE- 1)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek
untuk melengkapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan siswa Sckolah Menengah
Pertama dalam menyelesaikan soal persamaan lincar satu variabel berdasarkan teon
APOS
B. Petunjuk Wawancara

I Pertunyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan teort APOS vang digunakan sciclah melakukan tes
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tean APOS

2 Jika subjek penelitian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
yang mudah dipahami tanpa menghilangkan maksud int permasalahan

3 Penanyaan dapat dikembangkan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
mlormasi

C. ‘leknik Wawancara

Teknik yang digunakan dalam wawancara i adalah tcknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas.

D. Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah subjeh penclitian dibenkan tes kemampuan
siswa Sckolah Menengah Pertama dalam menyelesaikan soal persamaan lincar satu

vanabe!l berdasarkan tecon APOS

E. Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear
Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

" Tahapan Teori ~ Indikator Bl
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca soal lebih|
dan | kali, mengucapkan secara lisan konsep
matematika serta strateg) yang digunakan untuk
menyelesaikan soal, mengidentifikast informasi yang
terdapat pada soal dengan menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal) terthadap informasi
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Tahap Proses (process)

yang diterima dari soal.

2. Siswa mampu menghubungkan informasi dari soal
dengan konscp persamaan lincar satu variabel yang
dipelajari schelumnya

Siswa mampu mengelompokkan setiap informasi yang

diperoleh dengan konsep matematika persamaan linear

satu variabel sebagai permisalan dan peubah pada

penyelesaian soal

2 Siswa mampu menggambarkan atau mendeskripsikan
informasi yang ada pada soal ke dalam bentuk
representasi persamaan

3. Siswa mampu merancany strategi untuk menemukan

informasi tambahan yang tidak diketahui.

Tahap Objek (object)

satu vanabel

w

ditemukan

—

Tahap Skema (schema)
lainnya

Berdasarkan indikator-indikator di alas, maka pcrtanyaan pokok yang akan

disampaikan yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Aksi (action)

= -

Siswa mampu mengoperasikan dan menginterpretasikan
strategi konsep persamaan lincar satu variabel dengan
menerapkan sifat operasi aljabar, seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada kedua ruas
2. Siswa mampu menemukan infurmasi tambahan yang
digunakan untuk menyelesatkan soal persamaan lincar

Siswa mampu menyimpulkan setiap informasi yang telah|

Siswa mampu menentukan skema satu dengan skema

2. Siswa mampu memverifikasi hasil pethitungan dengan
mensubstitusikan kembali nilai yang dipcrolch ke dalam
strategi yang telah dibuat sebelumnya

3 Siswa mampu menghubungkan beberapa jawaban yang

| ditemukan untuk membentuk scbuah kesimpulan

| No. Indikator

Pertanyaan

|| Siswa mampu memberikan respons
(membaca soal lebil dan 1 kali,
mengucapkan sccara hsan konsep
matematika serta strategi yang
digunakan untuk menyelesatkan soal,
mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada soal dengan menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan
_pada soal) terhadap informasi yang

Dapatkah anda membaca soal
tersebut Ichih dari | kali?
Bagaimana langkah-langkah yang
anda lakukan untuk menyclesaikan
soal tersebut?

Dapatkah anda menuliskan hal
yang telah diketahui dan
ditanyakan pada soal?
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diterima dari soal.

19

Siswa mampu menghubungkan
informasi dari soal dengan konsep
persamaan limear satu variabel yang
dipelajari sebelumnya.

Dapatkah anda menghubungkan hal
yang diketahui pada soal dengan
konsep persamaan linear satu
variabel?

2. Tahap Proscs (process)

untuk menemukan informasi
tambahan yang nidak diketahui

No Indikator TT(¥ Pertanyaan
1 | Siswa mampu mengelompokkan Dapatkah anda memisalkan dan
setiap imformasi yang diperoleh merubah hal yang diketahui pada
dengan konsep malematiha soal dengan konsep persamaan lincar
persamaan hincar satu variabel sam variabel?
sebagai pertmisalan dan peubah pada
enyelesaian soal
2 | Siswa mampu menggambarkan atau | Bagaimana anda menggambarkan
mendeskripsikan informasi yang ada | atau mendeskripsikan informasi pada
pada soal ke dalam bentuk soal ke dalam bentuk representasi
| representasi persamaan 3 | persamaan? —t
3 | Siswa mampu merancang strategi Dapatkah anda menjelaskan langkah-

langkah yang digunakan untuk
menemukan bunyaknya buku yang
dibeli Siska menggunakan konsep
persamaan hincar satu varabel”

1

0

N

3. Tahap Objek (abjecr)

Indikator )
Siswa mampu mengoperasikan dan
menginterpretasikan strategr konsep

persamaan linear satu vanabel
dengan menerapkan sifal operasi
aljabar. seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan
pembagian pada kedua ruas
Siswi mampu menemukan informasi
tambahan yang digunakan untuk
menyelesatkan soal persamaan hinear
satu variabel

Bagaimana cara anda mengoperasikan

Pertanyaan

dan menginterpretasikan konsep
persamaan hinear satu variabel dengan
menerapkan sifar operas aljabar,
seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian pada hedua
ruas”’ ) B

Dapatkaly anda menemukan
banyaknya buku yang tclah dibeli
Siska untuk menyclesatkan soal
tersebut”?

4. Tl"nﬂpﬁ Skema (schema)

Siswa mampu menyimpulkan scliap
informasi yang telah ditemukan

| hasil perhitungan banyaknya buku

Apa yang dapat anda simpulkan dari

yang dibeh Siska?

No |
|

Lo __ Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu menentukan skema
satu dengan skema lainnya.

Sctelah anda dapat menentukan
banyaknya buku yang dibeli Siska,
dapatkan anda menentukan
banyaknya buku vang dibeli Dina?
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Siswa mampu memveri[ikasi hasil

pethitungan dengan mensubstitusikan
kembali nilai yang diperoleh ke dalam
strategi yang telah dibuat schelumnya

Siswa nﬁmpd]ncngl{uhﬁngkan

beberapa jawaban yang ditemukan
untuk membentuk sehuah kesimpulan

Dapatkah anda memverifikasi hasil
perhitungan dengan mensubstitusikan
kembali banyaknya buku yang dibeli
Dina dan Siska ke dalam langkah-

Dapatkah anda menghubungkan
banyaknya buku yang dibeli Dina
dan Siska untuk menentukan selisih

| buku yang dibeli Dina dan Siska?

langkah yang telah dibuat?
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(VALIDASI KE- 2)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Bertujuan sebagar panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek

untuk melengkapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan pemccahan masalah
siswa Sekolah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
satu variabel berdasarkan teori APOS
B. Petunjuk Wawancara
| Pertanyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan kemampuan pemecahan

masalah berdasarkan tcori APOS yang digunakan setclah melakukan tes

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori APOS

(3]

Jika subjek penclitian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
yang mudah dipahami tanpa menghilangkan maksud inti permasalahan
3 Pertanyaan dapat dikembangkan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
informasi.

C. Teknik Wawancara

Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah teknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas
D. Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan setelah subjek penehtian diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan lincar satu variabel berdasarkan
teori APOS
E. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa pada Materi Persamaan
Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

Tahapan Teori Indikator
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca masalah
lebih dari | kali, mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada masalah dengan mcnuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada masalah) terhadap
informasi yang ditenma dari masalah
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Siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan
informasi dan masalah menjadi hentuk persamaan lincar
satu vanabel schagai permisalan dan peubah

Siswa mampu meneraphan sifat operasi aljabar dalam
menentuhan nilai variabel terientu

Siswa mampu melakukan substitusi mlar vanabel
berdasarhan informasi pada tahap Aksi dan Proses
Siswa mampu menemukan informasi lain yang
digunakan unluk memecahkan masalah

Siswa mampu menghubungkan beberapa informasi yang
duemukan untuk memecahkan masalah

Tahap Proses (process)

[

‘Tahap Objck (object)

ro

ahap Skema (schemay

drtemukan

2 Siswa mampu menyimpulkan setiap mformas: yang 1cla:l]

Berdasarkan
disampaikan vaitu schagai berikut

indikator-indikator di atas, maka pertanyaan pokok yang akan

1. Tahap Aksi(action)

No Indikator

Pertanyaan

1 | Siswa mampu memberikan respons
{membaca masalah lebih dan 1 kali,
mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada masalah dengan
menulishan apa vang diketahui dan
ditany akan pada masalah) terhadap
informasi yange diterima dan masalah

2 DBagaimana cara hamu mengetahui

Informas: apa saja yang kamu
dapatkan pada masalah”

informasi pada masalah?

2. Tahap Proses (process)

No | Indikator

Pertanyaan

1 | Stswa mampu merancang strategi
dengan menvatahan informasi dan
masalah menjadi bentuk persamaan
linear satu vanabel sebagar permisalan
dan peubah B

Bagaimana strateg) alau cara yang
hamu gunakan untuk memecahkan
masalah?

I Vi ANZe (R 28 B

(e}

Siswa mampu meneraphan sifat
operas: aljabar dalam menentukan
nilai vanabel tertentu

Bogaimana langkah yang kamu
lakukan untuk menentukan herat apel
vang dipanen dalam satu keranjang?

3. Tahap Objek (object)

No Indikator

Pertanyaan

I | Siswa mampu melakukan substitus:
nilar vanabel berdasarkan informasi
pada tahap Aksi dan Proses

Langhkah apa yang kamu lakukan
setelah menemuhan berat apel yang
dipanen dalam satu heranjang”

2 | Siswa mampu menemukan informasi
lain yang digunakan untuk

1 Informasi apa yang kamu dapat
selelah mensubstitusikan nila

memecahhan masalah variabel?
) “l"“lj"” nl ( ) | 2L g’!‘ '
7 | k a S b ’ =
41 ) AU L k / (C'{' {'

A 1 { r"- 1 AL"” ok 4 ’t@"’
Leic L) A 2 . J \
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2

Bagaimana cara kamu mencntukan
berat apel yang dipanen Budi?

No

I Tahap Skema (schema)

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu menghubungkan
beberapa informasi yung ditemukan
untuk memecahkan masalah

Bagaimana cara hamu
menentukan jumlah berat apel
_yang dipancn olch Rata dan Budi?

Siswa mampu menyimpulkan setiap
informasi vang telah ditemukan

ra

Apa saja kesulitan yang kumu
_alami dalam menyclesaikan kedua
soal |m'l’ R O i ol
Apa yang dapat kamu'Simpulkan
dan setiap informas: atau yawaban

yang ditemukan?

|.‘n 1O pua sy

L\.{»—.
e LS
Ao L
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(VALIDASI KE-3)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek

untuk melengkapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan pemccahan masalah
siswa Sekalah Menengah Pertama Islam Sabilurrosyad pada materi persamaan linear
salu vanabel berdasarkan teori APOS
B. Petunjuk Wawancara
| Pertanyaan wawancara yang chajukan sesuai dengan hemampuan pemecahan

masalah berdasarkan tcon APOS yang digunakan setelah melakukan tes

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teort APOS

L]

Jika subjek penelitian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
vang mudah dipahami tanpa menghilanghan maksud inti permasalahan.
3 Pertanyaan dapat dikembanghan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
informasy

C. Tcknik Wawancara

Teknmik vang digunakan dalam wawancara im adalah teknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancara berbasis tugas
D. Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan sctelah subjeh penelitian diberikan tes kemampuan
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan linear satu vanabel berdasarkan
teon APOS
E. Indikator Kemampuan Pemecahnn Masalah Siswa pada Materi Persamaan

Linear Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

Tahapan 1cori Indikator
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca masalah
lebih dan 1 kali, mengidentifikasi informast yang
terdapat pada masalah dengan menuliskan apa yang
diketahur dan ditanyakan pada masalah) terhadap
informasi yang diterima dari masalah
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Tahap Proses (process)| |- Siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan

informasi dan masalah menjadi bentuk persamaan linear
satu variabel scbagar permisalan dan peubah

2 Siswa mampu mencraphan sifat operasi aljabar dalam
menentuban milar vanabel tertentu

Tahap Objek (obyecr) |1

Siswa mampu melakukan substitusi mla) vanabel

berdasarkan informas pada tahap Aksi dan Proses

2 Siswa mampu menemukan informast lain yang
digunahan untuk memecahkan masalah

Tahap Skema (schema) |

Siswa mampu menghubunghan beberapa informasi yang

2 Siswa mampu menympulkan setiap informasi yang tela

ditemuhan

ditemukan untuk memecahkan masalah h‘

Berdasarkan indikator-indikator b atas, maka pertanyaan pokok yang akan

disampaikan yaitu sebaga benhut
Opsi ke 1

1ahap Aksi (action)

No

Indikator

Pertanyaan

Stswa mampu membenhan respons
(membaca masalah lehih dani 1 kali,
mengidenutihasi mformasi yang
terdapat pada masalah dengan
menuliskan apa yang diketahur dan
duanyakan pada masalah) terhadap
informas yang diterima dari masalah

Informasi apa sija yang kamu
dapathan pada masalah?
Bagaimana cara kamu mengetahui
informasi pada masalah?

L3S )

2. Tahap Proses (process)

No

Indikator

Pertanyaan

]

Siswa mampu merancang strategt
dengan menyatahan informasi dan
masalah memadi bentuk persamaan
linear satu vanabel sebagai permisalan
dan peubah

Model matematika seperti apa yang
kamu gunakan untuk memecahkan
masalah?

Siswa mampu meneraphan sifa
operasi aljabar dalam menentukan
mlai vanabel tenentu

Bagaimana langhah yang kamu
lakukan untuk menentukan berat apel
yang dipanen dalam satu keranjang?

3.

‘Tahap Objek (object)

No

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu melahukan substitus)
mla) vanabel berdasarkan informast
pada 1ahap Aksi dan Proses

Langhah apa yang kamu lakukan
setelah menemuhan berat apel vang
dipanen dalam satu heranjang”

J

Siswa mampu menemuhan informasi

lain vang digunahkan untuk

| Bagaimana cara kamu menentukan

berat apel dengan kualnas ndak
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memecahkan masalah

L baik yang dipanen Budi?

g Bagaimana cara kamu menentukan
berat apel dengan kualitas baik

yang dipanen Budi?

3. Tahap Skema (schema)

No Indikator

Pertanyaan

I | Stswa mampu menghubunghan
beberapa informasi yvang ditemukan
untuk memecahhan masalah

Bagaimana cara kamu menentukan
total berat apel yang dipanen olch
Rafa dan Budi dengan hualitas baik?

2| Siswa mampu menvimpulkan sctiap
informasi yang telah ditemukan

Bagaimana kamu membuat
kesimpulan dan masalah?

Opsike2

L. Tahap Aksi (action)

| mengidentifikast informast yang
terdapat pada masalah dengan
menulishan apa vang diketahu dan
ditanyahan pada masalahi terhadap
informasi yang ditcnma dan masalah
2. Tahap Proses (process)

No | Indikator Pertanyaan
1 Siswa mampu membenihan respons |1 Informasi apa saja vang kamu
| (membaca masalah lebih dan 1 kali. dapatkan pada masalah?

2 Bagaimana cara kamu mengetahu
informast pada masalah?

No ~ Indikator f

Pertanyaan

1| Siswa mampu merancang strategn
dengan mencraphan operast antmatiha
dalam menentukan nilan tertentu

Bagaimana langhah yvang kamu
luhukan untuk menentukan berat apel
vang dipanen dalam satu keranjang?

3. Tahap Objek (object)

No| Indikator

Pertanyaan

1 Siswa mampu menemuban informasy
lain yang digunakan untuk
memecahhan masalah berdasarkan

i informass pada tahap Akss dan Proses

]

I Bagaimana cara kamu menentukan

herat apel dengan hualitas tdak
batk vang dipanen Budi”?

2 Bagmmana cara kamu menentukan

berat apel dengan hualitas baik

vang dipanen Budi?

4. Tahap Skema (schema)

No | Indikator

Pertanyaan

I | Siswa mampu menghubungkan
beberapa informasi yang ditemukan
l untuh memecahkan masalah

Bagaimana cara kamu menentukan
total berat apel yang dipanen oleh
Rafa dan Budi dengan kualitas baik?
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]

—

2 Stswa mampu menyimpulhan sctap
| ! mformas yang telah ditemukan

Bagaimana kamu membuat
kesimpulan dan masalah?
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(VALIDATOR 2)

LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA BERBASIS TUGAS

Nama Validator Ibraliim Sant AL Manggala, M Pd

NI 1986122320103 1007

Bidang Keahlian PPendidihan Matematika

Uit Kerja Universitas Islam Negen Maulana Malik [brahim Malang

PPetunjuk Penilaian:

I Bapak Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklise (V) pada
alternatil jawaban yang dianggap paling sesual untuk setiap pernyataan di
bawah ini

2 Jikaada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon Bapak Ibu menulishan
pada kolom keterangan’saran perbaikan yang telah tersedia

1 Skala Penilaian
| Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Cukup
Bl Baik

S Sangat Baik

A. Penilaian Terhadap Konstruksi Pedoman Wawancara

No.[ Pertanyaan 7I] 213 ] 45

I | Pedoman wawancara dirumuskan [ [ \/ ‘
dengan jelas - o . ‘ I }

20 Pedoman wawancara mencakup

| indikator kemampuan siswa dalam
meny elesaikan soal berdasarkan teori
APOS e
Batasan pedoman wawancara dapat
| menjawab tujuan penelitian

w|
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B. Penilaian Terhadap Penggunaan Bahasa

| No.

|

~

\
[

D

Y

1
|
1
|

Pertanynan
Mengeunakan Bahasa Indonesia yany
sestan dengan Kaidah bahasa yang baik
dan benar
Mengganakan bahasa yang mudah
dipahami dan dimengerti
Pedoman wanwancara mengpunakan
bahasa yang homunikanl
Pedoman wawancara bebas dari
pernyataan yang menimbulkan
penalsiran ganda

PPertanyaan
Pedoman wawancara dapat mengpali
informasi terhait imdikator kemampuan
siswa dalam meny elesaikan soal

| berdasarkan teort APOS

Pedoman wanwancara dapat menggali
informasi untuh mengetahui tinghat

Penilaian Terhadap Materi Pedoman Wawancara

-

| hemampuan siswa dalam meny elesaikan |
| soal berdasarkan teori APOS

Penilaian Umum

o

L

Kesimpulan penilaian secara umum  terhadap pedoman wawancara adalah

sehagai berikut %)

1.

~

3

L ayak digunakan
Layak digunakan dengan revisi

Tidak layak digunakan

*) Mohon dilingkari pada angkanya sesuai hasil penilaian Bapak Tbu
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Komentar/Saran Perbaikan:

MalBhB; ssmmwrvsvassisas 2025

Validator

Ibrahim Sani Ali Manggala, M.Pd.
NIP. 198612232019031007




(VALIDASI KE- 1)

287

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara

Bertujuan sebagai panduan ketika mengajukan pertanyaan kepada subjek

untuk melenghapi dan mendukung dari hasil tes kemampuan siswa Sekolah Menengah

Pertama dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu variabel berdasarkan teori
APOS.

B.

{5

Petunjuk Wawancara

Pertanyaan wawancara yang diajukan sesuai dengan kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan teon APOS yang digunakan setelah melakukan tes
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan teori APOS

Jika subjeh peneliian mengalami kesulitan, maka dapat diberikan pertanyaan
yang mudah dipahami tanpa menghilanghan maksud int permasalahan.
Pertanyaan dapat dikembanghan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan

informasi

. Teknik Wawancara

Teknik yang digunakan dalam wawancara ni adalah teknik wawancara semi

terstruktur dengan jemis wawancara berbasis tugas

D.

Pelaksanaan wawancara

Wawancara dilaksanakan sciclah subjeh penelitian diberikan tes kemampuan

siswa Sekolah Menengah Pertama dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu

variabel berdasarkan tcon APOS

E.

Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear
Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

Tahapan Teori Indikator

APOS

Tahap Aks1 (action)

Siswa mampu memberikan respons (membaca soal lebih
dari 1 kali, mengidentifikas informasi yang terdapat
pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyahan pada soal) terhadap informasi yang diterima
dani soal

IS

Siswa mampu menyelesaikan soal dengan pengetahuan
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dasar yang dimiliki menggunakan operasi aritmatika
dasar,

Tahap Proses (process)

—

(35

Siswa mampu merancang atau mengubah kembali
strategi dengan konsep matematika persamaan linear
satu vanabel sehagai permisalan dan peubah pada
penyelesaian soal

Siswa mampu menyajikan atau mendeskripsikan
informasi yang ada pada soal menjadi model matematis
untuk menyelesaikan soal

Siswa mampu mencrapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan nilar variabel terientu untuk menemukan
informasi tambahan

Tahap Objek (object)

Siswa mampu melakukan substitusi nilai variabel yang
telah ditemukan untuk mencan nilai lain yang
dibutuhkan

Siswa mampu menentukan hasil dari soal persamaan
linear satu vaniabel berdasarkan informasi pada tahap
Aksi dan Proses

Siswa mampu menyimpulkan setiap informasi yang telah
ditemukan

Tahap Skema (schema

p—

Siswa mampu menggunakan pemahaman sebelumnya
untuk menyelesarkan soal yang memiliki pola dan
karaktenstik serupa

Siswa mampu memverifikasi hasil perhitungan dengan
mensubstitusihan kembali nilai yang diperoleh ke dalam
strateg vang telah dibuat sebelumnya

Siswa mampu menghubungkan beberapa jawaban yang
ditemukan untuk membentuk sebuah kesimpulan.

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka pertanyaan pokok vyang akan

disampaikan yaitu sebagai berikul

1. Tahap Aksi (action)

No

Indikator

Pertanvaan

Siswa mampu memberikan respons
(membaca soal lebih dan 1 kali,
mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada soal dengan
menulishan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal) terhadap
mnformasi vang diterima dan soal.

a  Informasi apa saja yang kamu
dapathan dan soal?

b Bagaimana cara hamu mengetahui
informasi dari soal ini?

9

Siswa mampu menyelesaikan soal
dengan pengetahuan dasar yang
dimilik1 menggunakan operasi

Bagaimana cara kamu menyelesaikan
soal-terschut enggunakanperasi>

Laritmatika dasaglyang kamu ketahui?
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| aritmatika dasar.

2. Tahap Proses (process)

No

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu merancang atau
mengubah kembali strategi dengan
konsep matematiha persamaan linear
satu vanabel sebagai permisalan dan
peubah pada penvelesaian soal

isalan<lan
<RI

Bagaimana cara kamu menentukan

Siswa mampu menyajikan atau
mendeshnpsihan informasi yang ada
pada soal menjadi model matematis
untuk meny elesathan soal.

Bagaimana kamu mcnynjii(an atau
mendeskripsikan informasi dari soal
ke dalam bentuk 1de matematis?

Siswa mampu meneraphan sifat
operasi aljabar dalam menentukan
nilai vanabel tertentu untuk
menemuhan informasi tambahan

a Bagaimana cara hamu
menggunakan operasi aljabar
untuk menentukan harga satuan
buku tuhs yang dibeh?

b Mecngapa kamu menggunakan
cdra terseby? 7
3. Tahap Objck (object) .
No Indikator Pertanyaan
I | Siswa mampu melakukan substitusi  |a  Bagaimana cara kamu menemukan
mlar vanabel vang telah ditemukan harga buku tuhs yang dibeli Siska?
untuk mencan mlai laim yang Jelaskan!
dibutuhkan b Mengapa kamu menggunakan cara
tersebut?
2 | Siswa mampu menentukan hasil dari |a  Berapa harga buku tulis yang
soal persamaan hnear satu variabel dibeli Sisha?
berdasarhan informast pada tahap b Bagamana cara kamu
Aksi dan Proses mencentukan total harga buku tulis
yang arus dibayar Dina dan Siska?
¢ Berapa total harga buku tulis yang
arus dibayar Dina dan Siska?
3 | Siswa mampu menyimpulkan setiap | Apa vang dapat hamu simpulkan dan

informasi yang telah ditemukan

4. Tahap Skema (schema)

)mﬂﬁﬁhnungan soal cenita
{ 1crsebur? by wa 9
\_./

.

No

Indikator

Pertanyaan

1

Siswa mampu menggunahan
pemahaman sebelumnya untuk
menyelesaikan soal yang memiliki
pola dan karaktenstik serupa

Jika diberikan soal dengan pola dan
karakteristik serupa, bagaimana cara
kamu menyelesaikannya?

L]

Siswa mampu memverifikasi hasil
perhitungan dengan mensubstitusikan

a Bagaimana cara kamu
memverifikasi jawaban yang kamu
tulis?

/f b‘uﬂw

&w(
7y

(aua
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kembali mlar vang diperoleh ke dalam
strategt vang telah dibuat sebelumnya.

b Apakah kamu yakin dengan
jawaban knmu?

Coba jelaskan secara keselurhan

Siswa mampu menghubungkan i

beberapa jawaban yang ditemukan lentang !'a\mbag E"pmu ini?

untuk membentuk sebuah kesimpulan

("

%f)
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(VALIDASI KE- 2)

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan Wawancara
Hertujuan sebagar panduan kehika mengajukan perlanyaan kepada subjek
untuk melenghapi dan mendukung dart hasil tes kemampuan siswa Sekolah Menengah
Pertama dalam menyelesaikan soal persamaan linear satu vanabel berdasarkan teori
APOS
B. Petunjuk Wawancara
I Pertanmyaan wawancara yang diaqjukan sesum dengan kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan tean APOS yang digunakan setelah melakukan tes
hemampuan pemecahan masalah berdasarkan teon APOS
2 Jika subjek penelitian mengalamt hesulitan, maka dapat diberihan pertanyaan
vang mudah dipahami tanpa menghilanghan muksud inti permasalahan
3 Peranyaan dapat dikembangkan dan digali lebih dalam sesuai dengan kebutuhan
mformas
C. Teknik Wawancara
Tehnik vang digunakan dalam wawancara im adalah teknik wawancara semi
terstruktur dengan jenis wawancaia berbasis tugas
D. Pclahsanaan wawancara
Wawancara dilahsanakan setelah subjek penchnian diberikan tes kemampuan
siswa Seholah Menengah Pertama dalam menyelesathan soal persamaan linear satu
vanabel berdasarkan teon APOS
E. Indikator Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Linear

Satu Variabel Berdasarkan Teori APOS

Tahapan Teori Indikator
APOS

Tahap Aksi (action)

Siswa mampu membenkan respons (membaca soal lebih
dari 1 kali, mengidentifihas informasi vang 1erdapat
pada soal dengan menulishan apa yang diketahu dan
ditanyakan pada soal) terhadap informasi yang diterima
dari soal
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Tahap Proses (process)| 1

(35

Siswa mampu merancang strategi dengan menyatakan
informasi dan soal menjadi bentuk persamaan linear satu
variabel sebagai permisalan dan peubah pada
penyclesaian soal

Siswa mampu menerapkan sifat operasi aljabar dalam
menentukan mlai variabel tertentu untuk menemukan
informasi tambahan

Tahap Objek (ohject)

ditemukan

Siswa mampu melakukan substitusi mlai vanabel untuk
menentukan hasil dan soal berdasarkan informas) pada
tahap Aksi dan Proses

2 Siswa mampu menyimpulkan setiap informasi yang telah

[Tahap Skema (schema)

Siswa mampu menggunakan pemahaman sebelumnya
untuk menyelesaikan soal yang memiliki pola dan
karakteristik serupa

2 Siswa mampu mengevaluasi hasil perhitungan dengan
mensubstitusikan kembali nilas yang diperoleh ke dalam
strateg yang dibuat sebelumnya

Berdasarkan indikator-indikator di atas, maka pertanyaan pokok yang akan

disampatkan yaitu sebagai berikut

1. Tahap Aksi (action)

No

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu membenikan respons
{membaca soal lebih dan 1 kali,
mengidentifikast informas) yang
terdapat pada soal dengan menulishan
apa vang dikctahur dan dinanyahan
pada soal) terhadap informas) vang

1 Informasi apa saja yang kamu
dapathan pada soal nomor satu?
Bagaimana cara kamu mengetahui
informasi pada soal nomor satu?

L]

ditenima dan soal

2. Tahap Proses (process)

No

Indikator

Perfanvaan

Siswa mampu merancang sirateg
dengan menvatakan informasi dan
soal menjadi bentuk persamaan linear
satu vanabel sehagar permisalan dan
peubah pada penvelesaian soal

Bagaimana straleg! atau cara yang
kamu lakukan untuk menyelesakan
soal nomor satu?

Siswa mampu mencerapkan sifat
operas: aljabar dalam menentukan
nilar variabel tertientu untuk
menemukan informasi tambahan

Bagaimana langkah yang kamu
gunakan untuk menentukan harga
satuan buku tulis yang dibeli dan soal
nomor satu?
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3. Tahap Objek (object)

No

Indikator

Pertanyaan

Siswa mampu melakukan substitusi
mla vanabel untuk menentukan hasil
dan soal berdasarkan informasi pada
tahap Aksi dan Proses

Bagaimana langkah kamu
menentukan harga buku tulis yang
dibeh Siska dan soal nomor satu”
Jelashan'

Bagaimana langkah kamu
menentukan total harga buku tuhs
vang harus dibavar Dina dan Siska
dan soal nomar satu”

ta

t2

Siswa mampu menyimpulkan setiap
mformasi yang telah ditemukan

Apa vang dapat hamu simpulkan dan
sctiap informasi atau jawaban vang
ditemukan dan nomer satu”

4. Tahap Skema (schema)

No Indikator Pertanyaan
1| Siswa mampu menggunakan | Bagaimana cara vang kamu
pemahaman sebelumnya untuk lakukan untuk memvelesatkannya
menyelesaihan soal vang memiliki soal nomor dua”
pola dan haraktensuk serupa 2 Apakah cara penyelesaian soal
nomor dua sama dengan nomor
satu’
2 1

Siswa mampu mengevaluasi hasil
perhitungan dengan mensubstitusihan
kembali mlai yvang diperoleh ke dalam
strategi yang dibuat sebelumnya

Apa saja hesulitan yang hamu
alami dalam menyelesatkan kedua
soal im”?

2 Apakah hamu vakin dengan

jawaban hedua soal kamu im?
Bagaimana cara hamu memastihan {
jawaban vang kamu tulis pada soal

nomer satu dan dua 1tu benar? |

=
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Lampiran 15 Transkrip Wawancara Berbasis Tugas
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Transkrip Wawancara S1

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Selvi Naila kak, bisa dipanggil Selvi.
Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari masalah tersebut?
Itu kak Rafa memanen 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Terus Budi
memanen 3 keranjang apel, karena cuaca buruk 25% apel rusak.
Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Berapa berat apel tidak rusak yang dipanen Budi? Sama total berat apel
yang bagus yang dipanen mereka.
Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Dengan membaca soal barusan kak.
Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?
Dengan membuat permisalan berat apel setiap keranjang menjadi x dan
membuat persamaan 5x = 60.
Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Persamaan tadi sama-sama dibagi 5 hasilnya 12. Jadi berat apel setiap
keranjangnya 12, gitu kak.
Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

Mengalikan 3 dengan 12 hasilnya 36. Terus 25% itu % kak, jadi 36 dari

25% itu 36 dikali % hasilnya 9 gitu kak yang aku paham.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik
yang dipanen Budi?

Kurang tau kak tapi tadi aku mengalikan hasil panen Budi 36 dengan i

hasilnya 9 aku cuma ngerjain begitu kak.

Jadi kamu memecahkan masalahnya hanya sampai situ?
lya kak.

Terus jadinya kesimpulan apa yang kamu buat?

Gini kak jadi, 25% yang diperoleh Budi adalah 9 kilo.
Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama
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Transkrip Wawancara S2

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Adelia Auranita.
Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari masalah tersebut?
Berat apel Rafa 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Budi memanen 3
keranjang apel.
Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Berapa berat apel tidak rusak yang dihasilkan oleh Budi? Terus dicari
totalnya kak.
Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Membaca soal tadi kak.
Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?
Memisalkan berat apel setiap keranjang menjadi x terus dirubah menjadi
persamaan 5x = 60.
Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Persamaan 5x = 60 ruas kanan dan Kiri dibagi 5. Jadi berat apel setiap
keranjangnya 12 kak.
Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Mensubstitusikan 3x dengan 12, jadi hasilnya itu 36. Terus 36 dari 25%

itu 36 dikali %sama dengan 9 apel kualitas jelek.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik
yang dipanen Budi?

Itu tadi kak mengalikan 36 dengan % sama dengan 9.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas baik yang
dipanen Budi?

Itu kak dari 36 tadi dikurangi 9. Jadi kualitas apel bagus 27 kak.
Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh Rafa
dan Budi dengan kualitas baik?

Total berat apel Budi dan Rafa itu 60 + 27. Jadi totalnya 87 kilo kak.
Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut.

Tidak tau kak, mungkin total berat apel Budi dan Rafa 87 kilo yang tadi
saya cari kak.

Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama kakak.
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Transkrip Wawancara S3

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Embun kak.
Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari masalah tersebut?
Berat apel hasil panen Rafa 60 kilo apel dibagi ke 5 keranjang. Eee terus
Budi memanen 3 keranjang apel.
Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Berapa berat apel yang tidak rusak yang berhasil dipanen Budi? Total
berat apel dengan kualitas baik yang berhasil dipanen oleh Rafa dan Budi.
Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Membaca soal berkali-kali kak.
Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?
Membuat bentuk persamaan 5x = 60.
Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Pada persamaan 5x = 60 ruas kanan dan kiri sama-sama dibagi 5.
Hasilnya berat apel setiap keranjang adalah 12.
Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Substitusikan 3x dengan 12, untuk menentukan berat apel Budi hasilnya

36. Apel tersebut berkurang sebesar 25%. Karena 25% itu %, saya kalikan

36 itu dengan i, hasilnya 9.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik
yang dipanen Budi?

mengurangi 36 dengan 9 hasilnya 27.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas baik yang
dipanen Budi?

Gini kak 60 ditambah 27. Jadi berat apel tidak rusak yang dimiliki Budi
yakni 77 kak.

Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh Rafa
dan Budi dengan kualitas baik?

Menjumlahkan 27 dengan 77. Berat apel tidak rusak milik berdua 104
kilo kak.

Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut.

Jadi apel yang tidak rusak milik berdua yakni 104 kilo.

Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama kak.
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Transkrip Wawancara S4

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Nurul lu’luil Hilma kak, biasa dipanggil Nurul.

Oke dek Nurul, kakak mau tanya ya, Setelah kamu mengerjakan masalah
tadi, informasi apa saja yang kamu dapatkan dari masalah tersebut?
Masalah dari soal tadi ya kak?emm siapa tadi ya namanya emm si Rafa
panen apel 60 kilo.
Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Hasil panen Rafa dan Budi?
Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Dengan membaca soal kak.
Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?

: Aku bingung kak, aku pikir tinggal dibagi aja 60 kilo dengan 5, tapi seinget

saya bisa juga pakai persamaan linear, jadi aku misalkan beratnya pakai x
Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

5x dibagi 5. 60 dibagi 5 sama dengan % hasilnya x sama dengan 12.

Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

Tidak tau kak karena saya hanya bisa mengerjakan sampai situ, bingung
saya kak.

. Masih bingung ya dek? Apa adek belum bisa memahami materi persamaan

linear satu variabel?

Sebenernya belum memahami juga kak, materinya juga udah lama
dipelajarinya, jadinya lupa saya.

Oke dek gapapa makasih sudah mencoba menjawab, nanti dipelajari lagi
ya.

Oke kak.

Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut.

Jadi kesimpulanya x adalah 12.

Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama.

Transkrip Wawancara S5

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Mazda kak.
Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari masalah tersebut?
Informasi hasil panen Rafa 60 kilo apel dan 5 keranjang. Kemudian, Budi
memanen 3 keranjang apel.
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Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?

Berapa berat apel yang tidak rusak yang dipanen Budi? Total berat apel
dengan kualitas baik yang dipanen mereka berdua.

Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Membaca soal tadi kak.

Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?

Saya membuat bentuk persamaan 5x = 60 kak.

Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

Dengan membagi, x sama dengan % Sehingga x sama dengan 12.

Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

Mengalikan 3 dengan 12, sama dengan 36. Sama dengan 1—6::—6 hasilnya

adalah 9.

Bagaimana cara kamu menentukan berat apel dengan kualitas tidak baik
yang dipanen Budi?

Kurang tau kak, karena udah lupa saya hanya bisa sampai situ.

Oke dek ndakpapa nanti dipelajari lagi ya

Oke , siap kakak.

Terus, bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut?

Jadi kesimpulanya 25% yang diperoleh adalah 9 kilo.

Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama kak.

Transkrip Wawancara S6

Dek, izin kakak wawancarai boleh?
Boleh kak.
Silahkan untuk perkenalkan diri.
Nama saya Nadiatul Husna.
Setelah kamu mengerjakan masalah tadi, informasi apa saja yang kamu
dapatkan dari masalah tersebut?
Diketahui berat 60 kilo apel.
Apa yang ditanyakan dari masalah tersebut?
Hasil panen Rafa dan Budi?
Bagaimana cara kamu mengetahui informasi pada masalah tersebut?
Dengan membaca soal kak.
Model matematika seperti apa yang kamu gunakan untuk memecahkan
masalah tersebut?
Merubah ke dalam bentuk persamaan 5x = 60.
Bagaimana langkah yang kamu lakukan untuk menentukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?
Eeeee... membagi persamaan 5x = 60 dengan 5. Hasilnya x berat satu
keranjangnya sama dengan 12.
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Langkah apa yang kamu lakukan setelah menemukan berat apel yang
dipanen dalam satu keranjang?

Mengalikan 3 dengan 12, hasilnya sama dengan 36. Kemudian 36 dikali
dengan 25% sama dengan 9 kilo.

Bagaimana cara kamu menentukan total berat apel yang dipanen oleh Rafa
dan Budi dengan kualitas baik?

Total berat apel Budi dan Rafa 60 + 9 = 69.

Bagaimana kamu membuat kesimpulan dari masalah tersebut?

Kurang tau kak, tapi tadi saya suda mencari total berat apel Budi dan Rafa
69 kilo.

Oke, terimakasih atas bantuannya dek.

Sama-sama
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